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Wellcome to my new story!!!!Diriku gatal untuk tidak 
mempublikasi cerita ini Sebelum UN kan ya,bisa kali 
Update dulu:v.Semoga aja bisa sering up sesudah 
ujian ya. 


Sorry kalau ada typo semoga syukaaaaa 


Vote commentnya jangan lupa karena itu adalah hal 
yang paling ditunggu-tunggu oleh penulis 


Happy reading 


"Cewek itu hanya ingin menjadi satu-satunya bukan salah 
satunya" 


"Gue mau hubungan kita sampai disini,karena gue capek 
sama lo!coba gue tanya gue cewek yang keberapa 
hm?"seorang perempuan terlihat sedang kesal kepada 
seorang laki-laki dihadapannya.Mereka berdua sedang 
berada dibelakang gudang sekolah,ditempat yang hening 
dimana tidak ada yang bisa mendengar pembicaraan 
mereka berdua. 


"Gak ,gue gak mau putus dari lo kei.Lo yang pertama dihati 
gue,selamanya akan begitu,"laki-laki dihadapannya itu 
mengenggam kedua lengan perempuan itu erat dengan 
tatapan sendu. 


"Vin?cewek dimana-mana mau jadi satu-satunya.Gue udah 
sabar menghadapi sikap lo yang makin kesini makin gak 
jelas!" Keina Ariana Amanda,la memiliki sebutan tersendiri 


dari Vino yaitu Kekei panggilan itu hanya dikhususkan 
hanya Vino yang boleh memanggilnya. 


"Meskipun gue banyak cewek,tapi percaya lo satu-satunya 
dihati gue Kei."Alvino Genta Wijaya memeluk tubuh mungil 
dihadapannya erat.Pertengakaran mereka berdua memang 
tidak sekali dua kali.Mereka berdua sering kali bertengkar 
karena suatu hal,entah Vino yang selingkuh ataupun Vino 
yang selalu mendekati cewek-cewek lain. 


Memang,Vino memiliki banyak perempuan lain.Kenapa 
Keina selalu bertahan?karena sayang,iya rasa sayang yang 
teramat lebih kepada Vino. 


Keina dan Vino sudah berpacaran sejak kelas 3 SMP,dan 
disaat memasuki SMA Alvino berubah.Ia berubah menjadi 
seorang playboy yang memiliki banyak perempuan lain 
sebagai pacarnya. 


Disaat Keina ingin memutuskan hubungannya dengan Vino 
Vino selalu tidak menyetujui hubungan ini berakhir. 


Manusia juga memiliki batas kesabaran kan?coba kalian 
rasakan jika kalian memiliki seorang pacar,pacar kamu 
memiliki pacar lain?sakit bukan?iya itu yang selalu Keina 
rasakan jika melihat Vino merangkul atau menggandeng 
perempuan lain. 


Tetapi,Vino tidak pernah memeluk ataupun mencium 
perempuan lain selain dirinya.Aneh?iya Keina merasakan 
itu,Vino selalu berkata jika dia mencintai dirinya. 


Cinta?apakah itu cinta? 


Entahlah ia rasanya ingin berteriak sekeras-kerasnya bahwa 
itu bukan cinta! 


Disini selalu dirinya yang berjuang,sedangkan Vino?asik 
bermain dengan 'pacar' lainnya. 


Keina rasanya ingin memutuskan hubungannya dengan 
Vino,tetapi mengapa sangat sulit diterima dihatinya? 


"Maafin gue kei,tapi percaya ke gue gue cinta sama lo gue 
sayang sama lo"bisik vino tepat ditelinga kekei 


"Tapi sakit Vin,itu sakit"tak terasa tangis keina pecah 
seketika mendengar vino berbicara seperti itu. 


Vino melepaskan pelukannya lalu menangkup kedua pipi 
Keina lalu menatap kedua bila mata Keina dalam. 


"Denger yak,gak peduli seberapapun cewek gue yang gue 
punya tapi lo tetep satu-satunya bagi gue.Lo tau kan?gue 
cuman main-main sama cewek lain?"mendengar itu Keina 
menghempaskan kedua lengan vino di pipinya. 


"Mainan?gue juga cewek Vin!" 
"Bu--bukan lo maksudnya." 


"Gue capek,"Keina berlalu pergi meninggalkan vino yang 
mengacak-acak rambutnya frustasi. 


Dihapusnya air mata dipipinya kasar,tujuan Keina sekarang 
adalah toilet. 


Keina melihat pantulan dirinya dikaca,dibasuhnya segera 
wajahnya yang terlihat sangat kacau. 


Dirinya lelah harus seperti ini,ia tidak tau bahwa mencintai 
Vino harus sesakit ini. 


"Keina tolong antarkan buku ini keperpustakaan ya"Keina 
mengambil alih tumpukan buku dari tangan Ibu Ratna. 


"Tidak apa-apakan Keina?"Keina tersenyum kecil lalu 
mengangguk meyakinkan. 


"Gak papa ko Bu,sekalian saya mau minjem buku juga 
keperpustakaan." 


"Terimakasih ya ,Keina." 


"Kalau begitu saya pergi dulu ya Bu"Keina berlalu pergi 
menuju perpustakaan dengan tumpukan buku ditangannya. 


Bukunya jatuh begitu saja saat melihat dua sejoli sedang 
tertawa bersama sembari bergandengan tangan.Itu adalah 
Vino dan Natasya. 


Vino yang mendengar suara barang terjatuh ,mengalihkan 
pandangannya kesamping.Ia terburu-buru mendekati sosok 
perempuan yang masih terdiam dengan buku berserakan 
dibawah. 


"Kekei,"Vino hendak mengenggam tangan Keina,namun 
Keina berhasil menghindar dengan berlutut membereskan 
buku. 


"Kekei dengerin gue,"tidak ada sahutan sama sekali dari 
Keina,Vino menghela nafasnya kasar. 


"Keina!!"Keina menatap Vino dengan tatapan sinis.la lalu 
bangkit dan berlalu pergi dari sana,namun langkahnya 
tertahan saat Vino mencengkram tangannya. 


"Apa!?!" 
"Tatap gue!"Keina sama sekali tidak ingin menatap Vino. 


"Kekei" 


"LEPAS VINO GUE  CAPEK!"Keina menghempaskan 
tangannya kasar lalu berlalu pergi meninggalkan Vino yang 
menatap punggungnya dengan tatapan sendu. 


Sorry for typo:( 
Happy reading Semoga syukaaa 
Urus aja sanah selingkuhan lo! 


Itu bukan selingkuhan,tapi hanya sekedar tempat bermain- 
main. 


"Kei!jajan yok,"Keina menatap kearah Lolita dengan 
pandangan malas. 


"Males ah." 


"Alah buruan,lo tega ngeliat gue kesakitan karena gak 
makan?lo mau sahabat lo ini kena maag?asal lo tau maag 
itu sakit," 


"Emang udah punya?" 


"Nggak sih,tapi kata Abang gue.Udah buruan ayok!"Lolita 
menarik tangan Keina keluar kelas. 


"Itu gue belum selesai latihan soalnya Lolita!!!"geram Keina 
masih ditarik oleh Lolita. 


"Lo sampai kapanpun gak akan bodoh hanya sekedar 
meninggalkan itu Keina,percaya deh." 


"Percaya ke lo itu musyrik." 


"Yaiyalah,harusnya percaya ke yang atas." 


"Ya terus?kenapa nyuruh gue percaya ke lu?" 


"Lolita laper guys!!"teriak Lolita tiba-tiba sebagai 
pengalihan perkataan,karena ia tahu berbicara dengan 
Keina tidak akan ada habisnya.Dan hal itu pula membuat 
seluruh orang yang berada di koridor melihat kearah dirinya 
dan Lolita dengan pandangan aneh. 


"Malu-maluin banget sih lo!!" 


"Malu-maluin gini juga sahabat lo,"ucap Lolita berbangga 
diri. 


"Terus lo bangga gitu?" 
"Iyalah!!cewek tertidak peka bisa jadi sahabat gue." 
"Gue peka ya." 


"Kalau lo peka,apakabar dengan seseorang yang mendem 
perasaan ke lo?" 


"Siapa? "Lolita memutar bola matanya malas. 
"Bahkan kata gue gak peka." 


"Bodo,"Lolita tiba-tiba menghentikan langkahnya lalu 
menarik Keina untuk kembali.Hal itu pula,membuat Keina 
bertanya-tanya. 


"Kenapa?" 


"Mendadak gue gak laper,"Keina menaikkan sebelah alisnya 
melihat sikap Lolita yang seperti sedang menutupi sesuatu. 


"Tadi katanya laper?" 


"Gak,laper gue ilang,"Keina memutar bola matanya 
malas,lalu kembali menarik tangan Lolita memasuki kantin. 


Kini ia tahu mengapa Lolita memintanya kembali,terlihat 
Lolita seperti mencari akal agar Keina kembali kekelasnya 


"Ayok Keina,kira kekelas.Gue gak ngerti pelajaran Kimia 
soalnya,ajarin yak?"Keina sama sekali tidak menghiraukan 
Lolita,ia malah membawa Lolita kemeja disamping Vino. 


Iya,sekarang Vino sedang bersama Bella.Suap- 
suapan,tertawa bersama layaknya sepasang kekasih. 


"Kita kemeja ujung sana yuk?" 


"Udah diem,gue gak mau punya sahabat sakit magh gara- 
gara gak dikasih  makan,"Lolita mencebik kesal 
mendengarnya. 


"Lo kira gue hewan?" 


"Diem,cepet pesen.Katanya laper?"Lolita menganggukan 
kepalanya lalu berjalan pergi membeli makanan. 


"Kekei,"Keina memutarkan bola matanya malas mendengar 
suara yang sangat familiar di telinganya. 


"Masih marah?" 


"Kei?"Keina sama sekali tidak menghiraukan ucapan Vino,ia 
malah menyibukkan diri dengan ponsel ditangannya. 


"Gue cemburu,"ucap Vino tiba-tiba,Keina menatap Vino 
dengan alis terangkat satu. 


"Gue cemburu sama Hp lo,betah banget keknya ditatap 
sama lo." 


"Berisik" 


"Bagaimana diriku harus diam?jika mulutku selalu ingin 
berbicara pada sang bidadari di hadapanku ini?" 


“Bct" 


"Kasar ya kamu sekarang,"Vino menyenderkan kepalanya di 
pundak Keina. 


"Yang ih" 

"Diem!" 

"Galak dih." 

"Urus aja sanah selingkuhan lo!" 


"Itu bukan selingkuhan,tapi hanya sekedar tempat bermain- 
main,"Keina menyimpan ponselnya dimeja lalu mengangkat 
kepala Vino dari pundaknya menggunakan jari telunjuk. 


"Akan ada saatnya hak itu berbalik ke lo,"Vino menatap 
Keina dengan tatapan serius. 


"Lo gak akan gitu ke gue kan Kei?" 


"Gue gak tau,sekarang lo bisa bermain-main.Tapi 
kedepannya,akan ada saatnya lo juga diperlakukan seperti 
itu sama seperti lo memperlakukan cewek-cewek lain." 


"Gue tau ko,lo gak akan main-main sama gue." 


"Mungkin bukan main-main,tapi hal yang akan lo sesali 
seumur hidup." 


"Maksudnya?" 


"Heh!sampah masyarakat pergi sana lo!"Vino mengumpat 
saat melihat kedatangan Lolita. 


"Lo yang sampah Masyarakat,napa harus disini sih?!?" 


"Nyesel gue pernah negerestuin Keina sama lo!Di SMP so 
soan mau setia Alah BULSHIT!lo malah main sama cewek 
didepan Keina,bego'"Keina mengelus bahu Vino bermaksud 
agar Vini pergi saja dari mejanya.Vino yang mengerti 
itu,segera pergi kembali kemeja disampingnya dimana Bella 
berada. 


"Udah Lolita,lo makan cepet.Keburu 
masuk nanti." 


"Untung dia pacar lo Keina'!kalau kagak udah gue 
gantung,terus mutilasi!"Keina terkekeh pelan mendengar 
perkataan sahabatnya itu.Keina dan Lolita itu berteman dari 
kelas 7 SMP sampai sekarang,makanya ia tau asal mula 
dirinya bisa bersama Vino.Dan disaktu itu pula,Vino 
meminta restu kepada Lolita. 


"Nyesel gue pernah ngerestuin lo ssms playboy itu!" 


"Sttt makannya pelan-pelan,jangan pake nafsu gitu,"Keina 
mengelap bibir Lolita memakai tisu,karena bumbu batagor 
berhamburan diwajah Lolita. 


"Aww sosweet sayang." 
"Apa sih,makan aja cepet.Gue mau ngerjain Fisika lagi." 


"Da----"ucapan Lolita terpotong saat sosok Vino datang 
menghampiri mejanya. 


"Pulangnya gue tungguin diparkiran,"Vino mencubit pipi 
Keina lalu berlalu pergi. 


"VINO!KAMU JAHAT PUTUSIN AKU!" 


Sorry for typo:( 
Vote and comment!!karena itu berharga buat acu 
Happy reading 


Kamu ini bagaikan bidadari tak bersayap, baik hati,sabar dan 
juga cantik luar dalam. 


Get well soon Bidadari ku 


"Pulang sekarang?"Keina menaiki motor matic milik Vino 
dengan tampang datar. 


"Kenapa lagi hm?" 


"Nggak,gue cuman lagi capek aja,"Vino menatap wajah 
Keina yang memang sedikit pucat. 


"Sakit?" 
"Nggak Vino,cuman kecapean aja tadi." 


"Emang tadi lo habis ngapain sih,sampe pucet kayak 
begini? lari-larian?kalau kangen gue gak usah sampe gitu 
juga kali,"Vino merasakan beban di punggungnya.Ternyata 
itu kepala Keina. 


"Kekei!hey?" 


"Diem,ayo pulang."Vino menyalakan motornya lalu melaju 
keluar gerbang. Sepanjang perjalanan,Vino tidak bisa 


tenang ia takut jika terjadi apa-apa pada Keina dibelakang 
sana. 


"Kekei?" 


"Hm?"Vino sedikit lega mendengar itu,walaupun hanya 
sebuah gumaman. 


"Mau makan gak?" 


"Nggak,"Vino mengangguk pelan lalu mempercepat laju 
motornya menuju kerumah Keina. 


"Kekei lo gak papa kan?"tidak ada sahutan sama sekali dari 
Keina,Vino panik ia lantas turun dari motornya.la terkejut 
melihat Keina sudah menutup matanya. 


"Lo tidur apa pingsan Kei?"Vino menusuk-nusuk pipi Keina 
dengan jarinya.Karena Keina tidak terbangun,ia langsung 
saja menggendong tubuh Keina memasuki rumah. 


"Aduh Tante maafin Vino yang gak sopan asal masuk 
aja, "gumam Vino pelan. 


"Keinanya kenapa Vin?"datanglah seorang wanita paruh 
baya menatap Keina khawatir. 


"Tante sebelumnya Vino minta maaf," 
Selli menatap Vino dengan tatapan was was. 


"Ada apa Vino?kamu apakah anak saya hah?!?" 
"Tante jangan ngeggas dulu,Vino kan belum ngejelasin." 
"Yasudah cepat,kamu mau bicara apa?" 


"Apa jangan-jangan kamu buat yang nggak-nggak sana 
Keina?" 


"Astagfirullah,tante suudzon mulu ke saya." 
"Ya terus?" 


"Vino cuman mau minta ma--"ucapan Vino terpotong 
dengan suara Selli yang langsung menyahuti. 


"Nah kan benar!" 
"Dengerin dulu Vino tante." 
Untung emaknya Kekei. 
"Yasudah cepat!" 


"Vino cuman mau minta maaf,karena saya langsung masuk 
gitu aja tanpa ngucapin salam.Kan kesannya gak sopan gitu 
Tante,"Selli menepuk jidatnya kesal,memang anaknya 
memilih pacar yang memiliki sikap aneh. 


"Sudahlah!!cepat anak saya bawa ke kamarnya Vino!"saat 
akan melangkah, lagi-lagi Vino berhenti. 


"Apa lagi?" 


"Emang Vino boleh masuk kamar Keina Tante?emang 
gapapa?Nanti takut berpikiran apa-apa lagi." 


"Cepat Vino!!!"mendengar itu Vino langsung saja kabur 
memasuki kamar Keina,masih dengan Keina berada 
dipangkuannya. 


"Bidadari gue pake pingsan segala,"Vino membaringkan 
tubuh Keina perlahan ke kasur.Wajahnya sangat 
pucat,sehingga kekhawatiran Vino semakin menjadi. 


"Makasih ya Vino,"Selli datang memasuki kamar Keina 
sembari membawa gelas berisi air putih dan obat. 


"Itu obat apa Tante?" 


"Ini obat Asam Lambung,Keina selalu seperti ini jika Asam 
Lambungnya kambuh"Vino hanya ber-oh lalu kembali 
menatap Keina yang masih setia menutup matanya. 


"Benar ya Tante,"Selli menatap Vino bingung. 
"Benar apa?" 


"Benar jika bidadari tak bersayap selalu cantik,walaupun 
sedang menutup mata begini.Tapi lebih cantik bila 
tersenyum"ucap Vino dengan ekspresi menghayati. 


"Dan makasih juga Tante." 
"Makasih apa?" 


"Makasih telah melahirkan jodoh Vino berupa Bidadari tak 
bersayap ke dunia ini Tante.Dan jangan sampe jodoh Vino 
dipinjem orang ya Tan.Vino titip jodoh Vino ke Tante." 
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Semoga sukaaaa 

Happy reading 

Lo dimana? udah sehat? 

Fisik udah,tapi batin nggak. 

Tidak seperti pagi-pagi sebelumnya,kali ini Keina berangkat 
seorang diri ke sekolah.Kenapa tidak bersama Vino? 
jawabannya ia tidak ingin melihat wajah Vino sementara 


waktu.Keina berangkat jam 6 pagi,cukup untuk menghindar 
dari Vino. 


"Keina!tumben lo dateng pagi?"Lolita mendekati Keina yang 
terlihat kusut itu. 


"Wajah lo kusut banget? gara-gara Vino?"Keina hanya 
terdiam mendengar tebakan Lolita yang tepat. 


"Kenapa lagi?soal semalem?"lagi-lagi Keina hanya terdiam. 


"Udah gue bilangin Keina!putusin dia!masih ada yang 
peduli sama lo!!"Keina menatap Lolita sendu. 


"Gue gak bisa putusin dia." 


"Alasannya apa?sayang hah!?"Lolita sudah tersulut emosi 
mendengar penjelasan Keina. 


"Lo udah liat kan foto yang que Kkirimin ke lo?dia main 
kemall bareng Natasya!dan bilang ke lo ,lagi main PS 
dirumah?!?itu yang namanya sayang  Kei!?"Keina 
menenggelamkan wajahnya dibalik lipatan tangannya. 
Mengapa takdirnya harus seperti ini. 


"Gue gak mau lo sakit hati terus karena cowok brengsek 
kayak dia Kei!"suara dering ponsel Keina berbunyi.Keina 
mendongakkan kepalanya lalu mengambil ponselnya dari 
saku rok nya.Dilayar ponselnya tertera nama 'Vino' ,ilalu 
menekan tombol hijau. 


'Halo Kei?' 

'Hm.' 

'Lo dimana?udah sehat?' 
Fisik udah,tapi batin nggak." 
Ke" 


Panggilan diputuskan sepihak oleh Keina,lalu ia kembali 
menenggelamkan wajahnya di lipatan tangannya.Lolita 
yang melihat itu hanya menatap Keina sendu. 


"Kekei!!"Keina mendongakkan kepalanya menatap sosok 
disampingnya dengan tatapan malas. 


"Apa?" 
"Kenapa berangkat duluan?" 
"Mau aja." 


"Lo bener-bener masih sakit?itu tadi maksudnya apa 
ditelepon?" 


"Lo pasti ngerti maksud gue Vin,"Keina tersenyum kecil lalu 
menenggelamkan wajahnya kembali. 


"Kekei jangan gini"Vino berlutut mensejajarkan dirinya 
dengan kepala Keina. 


"Kekei,liat gue." 


"Kei gue mohon, jangan kayak gQgini,"namun tidak ada 
sahutan sama sekali dari Keina. 


"Udah deh lo mending pergi sekarang!!"ucap Lolita 
sarkatis,sedangkan Vino menatap Keina sendu. 


"Gue mau selesain ini sama Kekei!!" 


"Lo denger kan Vin,kata Lolita?"ucap Keina tanpa 
mendongakkan  kepalanya.Vino berlalu pergi saat 
mendengar ucapan Keina,ia tidak bisa melakukan apa-apa 
jika Keina sudah seperti itu. 


"Putusin dia Kei!" 
"Ican't!!!!" 


Keina saat ini sedang berada di perpustakaan seorang 
diri.Dengan sebuah buku dipangkuan nya,ia tidak 
membacanya melainkan ia hanya melamun. 


"Hei,"Keina terlonjak kaget saat seseorang menepuk 
bahunya secara tiba-tiba. 


"Ko ngelamun?"nama laki-laki disampingnya adalah Dion 
terlihat dari name tag nya. 


"Nggak ko,"Dion mengulurkan tangannya kearah Keina. 


"Dion,"Keina membalas uluran tangan Dion. 


"Keina." 


"Nama yang cantik,"Keina hanya membalasnya dengan 
senyuman kecil. 


"Thanks." 
"Btw ko sendiri disini?" 


"Keliatannya?"Dion menggaruk kepala belakangnya,merasa 
canggung. 


"Sendiri sih,tapi maksud gue Lo gak kekantin?" 
"Gak." 

"Mau kekantin gak?" 

"Gak." 


"Ayolah,"Keina mengangkat alisnya satu menatap Dion 
aneh. 


"Gue duluan,"Keina hendak pergi ,namun tangannya 
ditahan oleh Dion. 


"Kekantin yuk?" 


"Gue bilang nggak!!" 


"Gue gak nerima penolakan,"tanpa meminta 
persetujuan,Dion menarik tangan Keina keluar dari 
perpus.Keina meronta agar Dion melepaskan 


tangannya,namun usahanya hanya sia-sia. 


"Gue bukan orang jahat,jadi santai aja."ucap Dion seolah 
mengerti dengan pemikiran Keina saat ini. 


"Lepasin!!"Dion mengehentikan langkahnya,lalu 
melepaskan cekalannya. 


"Dasar brengsek!!"Keina membalikkan badannya berlalu 
pergi,namun lagi-lagi ia harus meronta lagi karena Dion 
merangkul bahunya seenaknya. 


"Kalau kata lo gue itu brengsek,makanya lo harus ikut 
gue,"Keina sudah menatap Dion dengan horror. 


"Perut gue laper,tanggung jawab.Jangan mikir yang aneh- 
aneh deh,dasar cewek mesum." 


"Apa!?!" 
"Cewek mesum,dengan pikiran kotornya." 
"Lo brengsek!" 


"Udahlah cantik, cacing-cacing diperut gue udah teriak 
minta makanan.Lo mau gue cacingan karena kekurangan 
makanan dan gizi?" 


"Apa hubungannya!?!" 
"Kagak ada sih,karena kita belum jadian." 
"Dasar gila!" 


"Udah deh diem,cuman temenin gue makan.Gue benci 
kalau makan sendirian,"Keina memutar bola matanya malas. 


"Bilang aja lo jomblo!" 
"Emang iya,kenapa?mau daftar?" 


"Ogah!" 


"Banyak sih cewek-cewek yang ngejar-ngejar gue,tinggal 
pilih aja.Tapi gue tipikal orang yang ingin mengejar bukan 
dikejar."Dion mencubit pipi Keina gemas. 

"Dan gue udah dapet target." 

"Hah?!?" 


"Target yang akan gue kejar itu adalah lo." 


"Dasar gila!!!"Keina melepaskan tangan Dion dari bahunya 
lalu berjalan pergi. 


"Tuhkan ,kode pasti mau gue kejar." 


"I hate you Dion." 
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Sorry for typo!!!mohon koreksi jika ada kesalahan 
kata biar aku benerin wkwkwkwk 


Semoga sukaaa 


bikin mood naik:v No tipu-tipu. 


Happy reading 


Brengsek!! 
I know. 


"Makan yang banyak,"Vino mengacak-acak rambut Natasya 
gemas. 


"Kamu juga makan yang banyak"Natasya mengulurkan 
sendok berisi makanan kemulut Vino.Dengan senang hati ia 
menerimanya dengan senyuman kecil. 


Rasanya hambar. 


Bukan makanannya,namun sensasinya.Berbeda dengan 
bersama Keina,ia merasa bahagia.Namun Natasya?ah 
sudahlah. 


"Mi n? H 


"Hm?" 


"Kapan kamu bakal putusin Keina?Aku capek jadi 
selingkuhan kamu terus." 


"Kalau capek,ya berhenti,"ucap Vino sekenanya. 
"Ih ko kamu gitu?" 
"Lo yang bilang kan capek jadi selingkuhan gue?" 


"Cewek mana yang betah hanya menjadi sebuah 
bayangan?" 


"Lo yang nerima gue dari awal,maka harus nerima 
konsekuensinya dong." 


"Tapi,aku pengen menjadi satu-satunya Vin." 


“Sorry,dihati gue cuman hanya Keina seorang"Vino 
menyuapkan makanannya kedalam mulutnya. 


"Jadi maksudnya apa ?!?" 
"Gue cuman main-main doang." 
"Brengsek!!!" 


"| know."Vino bangkit dari kursinya,lalu mengacak-acak 
rambut Natasya. 


"Makan yang banyak,biar kuat kalau gue putusin."wajah 
Natasya terlihat menahan amarahnya. 


"Udahan ya,gue bosen sama lu.Cewek manja yang hanya 
mengandalkan kecantikan tidak alami dan uang orang 
tua,"Vino mengeluarkan smirk andalannya kearah 
Natasya.Wajah Natasya berubah menjadi merah menahan 
malu dan juga emosi. 


Vino melangkah kearah luar kantin,namun langkahnya 
terhenti saat melihat Keinanya sedang dirangkul oleh laki- 
laki lain dan ia tau itu adalah Dion,musuhnya.Tangannya 
mulai terkepal melihat Dion menggoda Keina,dan juga 
dengan enaknya tangan itu menyentuh Keinanya. 


"Dion ish!!Gue mau kekelas!!!" 


"Dasar cewek,kalau malu suka pake kode."Dion menusuk- 
nusuk pipi Keina dengan gemas. 


"Diem tangannya!!"Keina memukul tangan Dion yang 
berada di pipinya. 


"Bisa dilepas tangannya?"suara datar itumembuatkedua 
orang itu mengalihkan pandangannya. 


"Vino?" 


"Eh bro!!"Dion melepaskan rangkulannya lalu menepuk 
bahu Vino sok akrab. 


"Jangan so akrab,"Vino menghempaskan tangan Dion dari 
bahunya dengan kasar.Sedangkan Dion hanya terkekeh 
pelan. 


"Masih sama aja lo,galak." 


"Keina sini!"ucap Vino datarNamun,Keina hanya terdiam 
tidak menuruti ucapan Vino. 


"Kekei!!" 


"Kalau dia gak mau jangan dipaksa bro,"Dion mengeluarkan 
smirknya. 


"Bacot deh kalian!'"Keina berlalu pergi begitu saja 
meninggalkan dua orang laki-laki yang saling melemparkan 


tatapan membunuhnya. 
"Deketin pacar gue lagi? abis lo!" 


"Pacar lo yang mana?Bella?Natasya?Lani??yang mana? 
masih banyak kan pacar lo?"Dion tersenyum 
miring,sedangkan Vino yang sudah tersulut emosi 
mencengkram kerah seragam Dion. 


"Jaga mulut lo anj!"Dion terkekeh pelan. 
"Wih jangan kasar bro,gue disini gak ngajak lu ribut." 
"Kelakuan lo yang ngajak ribut!" 


"Bersaing secara sehat aja gimana?menurut gue Keina 
sangat menarik." 


'Bugh!!''tubuh Dion tersungkur kebelakang.Vino mendekati 
wajah Dion,lalu mencengkram dagu Dion dengan kuku- 
kukunya menancap di pipi Dion. 


"Jangan main-main sama gue."Dion menghempaskan tangan 
Vino kasar,disekanya darah di sudut bibirnya. 


"Hidup ini butuh main-main bro,jangan terlalu serius." 


“Bct!Inget,deketin Keina lagi?Abis lo sama gue'!"Vino berlalu 
pergi,namun langkahnya terhenti disaat suara menyulut 
emosinya kembali. 


"Kasian Keina,punya pacar brengsek kayak lo,"Vino 
membalikkan tubuhnya menatap Dion sengit. 


"Lo gak kalah brengseknya sama gue!" 


"Tapi setidaknya gue masih menghormati perempuan." 


"Apa maksud lo?!?" 


"Gue emang brengsek,tapi jika gue punya seseorang gak 
akan pernah gue selingkuhin." 


'Bugh!'tubuh Dion kembali tersungkur. 
"Berhenti ikut campur dalam hubungan gue!" 


"Bukan ikut campur bro,gue cuman mau menyelamatkan 
perempuan dari jeratan seorang Alvino Genta Wijaya." 


"Begitukah?"senyuman miringnya tercetak di wajah Vino. 


"Coba aja kalau lo bisa." 
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Gue kalau matre pilih-pilih kali. 


"Kekei!!main yuk!!"teriak Vino dari luar kamar Keina yang 
masih tertutup rapat. 


"Pergi!!" 

"Kekei ayolah,nanti gue beliin apa aja deh,"pintu 
dihadapannya terbuka begitu saja saat Vino mengucapkan 
kata itu.Vino menegak ludahnya karena salah berbicara. 
Mampos duit gue abis. 

"Apa aja?Ayo pergi!!!!"Keina menarik tangan Vino 
semangat,sedangkan Vino hanya menghela nafasnya 
pasrah. 

"Kekei jangan yang mahal-mahal yak." 


"Bodo ,pokoknya lo harus tebus kesalahan lo!" 


"Tapi gue lagi boke sayang,"Vino menatap Keina dengan 
tatapan memohon. 


"Diem!!"Keina tetap menarik tangan Vino keluar dari 
perkarangan rumahnyaa melewati motor Vino. 


"Lo gak jadi bego kan Kei?Motor gue ketinggalan bego!!" 
"Diem aja bisa?Mulut cewek dasar." 


Ternyata Keina membawa Vino ketempat pecel lele 
disekitaran komplek dekat rumah Keina. 


"Pokoknya lo harus traktir gue sepuasnya disini!"Keina 
memasuki warung pecel lele,sedangkan Vino melongo tidak 
percaya. 


"Vino buruan!!!!"mendengar itu,Vino langsung memasuki 
warung pece lele. 


"Gue kira lo bakalan minta tas limited edition,jam 
tangan,baju berjuta-juta,starbuck,pizza,dan teman- 
temannya,"Keina menjitak jidat Vino kesal. 


"Sakit Kekei,"Vino mengusap-usap jidatnya yang menjadi 
korban Keina. 


"Lo kira gue sematre itu?Gue kalau matre pilih-pilih kali." 
"Apa Kei?" 


"Matre ke lo gak ada faedahnya.Mending matre ke yang 
ganteng,mapan ,dokter misalnya?" 


"Apalah daya gue yang cuman punya wajah ganteng,tapi 
motor matic.Gak kaya yang di novel-novel motor 
gede,ninja,mahal.Abang mana punya duit neng?"Vino 
menyenderkan kepalanya dibahu Keina.Namun,dengan 
sadisnya Keina menghempaskan kepala Vino dengan kasar. 


"Main kasar ya sekarang." 


"Berisik!gue laper." 
"Pms ya lu?" 

"Ga." 

"Ya terus?" 


"Neng sama Aa nya mau pesen apa?"ucap seorang 
pedagang pecel lele. 


"2 ya A." 

"3 aja A!"Vino menatap Keina tidak percaya. 
"Siapa yang mau ngabisin?" 

"Gue." 

"Siapa yang bayar?" 

"Lo lah."Vino mencebik kesal. 


"adi 3?"Keina mengangguk dengan mantap.Pedagang itu 
sudah berlalu pergi membuatkan pesanan Keina dan Vino. 


"Dasar perut karet." 


"Bodo amat,"Keina menyibukkan dirinya dengan bermain 
ponsel. 


"Pacar lo itu disebelah lo,bukan di depan." 
"Oh." 


"Jangan main hp mulu!"Vino mengambil ponsel Keina 
lalumemasukkannya kesaku hoodienya. 


"Balikin!" 

"Cemburu gue." 

"Alay deh lo'balikkin Ino!!" 
"Jangan manggil gue Ino!" 


"Kalau lo kagak balikin hp gue?gue bakal manggil gitu terus 
di sekolah'!"dengan terpaksa Vino mengembalikkan ponsel 
Keina kepemiliknya,sedangkan Keina tersenyum 
kemenangan. 


"Pentingan hp lo dari pada gue?"Keina mengangguk sontak 
kembuat Vino menatap Keina tajam. 


"Jadi gitu?" 
"Heem." 


"Pasti lo selingkuh kan?"Vino menatap Keina dengan 
tatapan curiga. 


"Lo juga selingkuh kan?Gue juga bisa!" 
"Cukup gue!lo jangan." 
"Egois." 


"Kekei,"geram Vino,terlihat ia sedang menahan emosi saat 
ini. 

"Berisik!gue mau makan'!"Keina langsung mengambil 
makanannya yang baru saja diantar ke mejanya. 


"Kei!lo kenapa sih hari ini?"tidak ada sahutan sama sekali 
dari Keina yang sedang asik makan. 


"Apa karena lo tau gue jalan sama Natasya kemarin?" 


"Dan lo tau gue bohong?"Keina menghentikan makannya 
lalu menatap Vino malas. 


"Berisik,gue lagi makan." 
"Kei,dengerin gue." 
"Hm." 


"Gue sayang sam----"ucapan Vino terhenti disaat segumpal 
nasi mendarat dimulutnya. 


"Bullshit." 
"Kei." 


"Makan,atau gue gak akan ngomong sama lo lagi?"Vino 
harus menuruti ucapan Keina kali ini,karena ia lebih suka 
Keija yang cerewet ketimbang Keina yang pendiam. 


Keina dan Vino memakan makanannya dengan tenang.Tidak 
ada satu pun yang mengeluarkak suaranya,hanya suara 
keramaian orang-orang dan motor melintas. 


"Hahh kenyang  banget,"Keina sedikit mendorong 
piringnya,dan tangannya mengusap-usap perutnya yang 
terasa penuh. 

"Lo hamil ya Kei?Diusap-usap gitu,"celetuk Vino sekenanya. 


"Apa lo bilang?"Keina menatap Vino dengan tatapan 
tajamnya. 


"Kekeinya Vino cantik deh,"Vino 
menyengir terpaksa. 


"Udah sana lo bayar." 
"Baru aja gue selesai makan pea!" 


"Buruan gue mau pulang,"Vino mendengus kesal lalu 
mendekati pedagangnya.Namun,tak lama dari itu Vino 
kembali lagi. 


"Udah?" 
"Mmm Kei?"Vino menggaruk kepala belakangnya. 


"Apaan?udahkan bayarnya?ayok pulang,"Keina bangkir dari 
kursinya lalu menarik tangan Vino.Namun,Vino 
menahannya. 


"Apa?" 
"Uang gue cuman 20rb,"ucap Vino hati-hati. 
"Ya terus?" 


"Lo bawa uang gak?minjem dulu ya?50rb aja.Nanti bulan 
depan diganti." 
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Next??? 


Ngerendahin cewek didepan semmua orang,terus nembak 
cewek lain didepan gue.Bagus? 


Vino melangkah dengan santainya 
dikoridor sekolah,tujuannya kali ini adalah kelas Keina. 


"Kekei!!!"teriak Vino dari jendela kelas Keina, mengundang 
tatapan seluruh kelas.Sedangkan Keina mendengus 
kesal,lalu berjalan keluar kelas dengan tatapan malasnya. 


"Apa?" 

"Minjem pulpen dong,"Keina memutar bola matanya kesal. 
"Lo dateng kesini cuman mau minjem pulpen?" 

"Sekalian ngapel." 

"Gak ,gak ada.Pulpen gue yang kemarin kemanain?" 


"Patah,"Vino menyengir dengan memasang tampang 
watadosnga. 


"Kenapa bisa patah sih!" 


"Kemarin gue gabut kan dikelas,ngedengerin yang ceramah 
malah ngantuk.Gue goyang-goyangin eh tau-taunya patah." 


"Vino!!!!itu pulpen kelima yang lo pinjem bernasib sama." 
"Maka dari itu,gue mau minjem pulpen." 
"Gak!minjem aja ke yang lain!!" 


"Gue mau minjem tapi gak ada,kan biasanya selalu ada 
dikolong meja eh sekarang gak ada,"mendengar itu,Keina 
langsung menjewer telinga Vino. 


"Aaaw sakit Kekei,"Vino memegangi tangan Keina yang 
menjewer telinganya. 


"Udah berapa kali gue bilang!jangan suka nyuri pulpen!" 


"Iya,iya gue berhenti."Keina melepaskan jewerannya,Vino 
mengusap-usap telinganya yang terasa panas. 


"Sementara,"Vino langsung saja berlari.Namun, tak lama 
dari itu ia kembali lagi. 


"Mau apa lagi hah!?mau dijewer lagi?"Vino menggelengkan 
kepalanya. 


"Terus apa?" 
"Ada yang ketinggalan." 
"Hah?" 


"Ini, "Vino mengecup tangan Keina lalu berlari 
menjauh.Sedangkan Keina menatap Vino tidak percaya 
sembari mengusap-usap tangannya. 


"Kena rabies deh gue." 


"Anter gue ke toliet yuk Kei,gak tahan nih gue,"bisik Lolita 
kepada Keina yang befada disampingnya. 


"Nanti dulu,gue belum selesai nih,"Keina masih saja 
berkutat pada kumpulan angka dibukunya. 


"Gak tahan nih,Kei." 


"Yaudah ayo,"Keina bangkit dari kursinya lalu berjalan 
menuju meja guru berada. 


"Pak,saya minta ijin ke toilet ya,"guru dihadapannya 
mengangguk pelan.Lolita menarik tangan Keina dengan 
terburu-buru. 

"Pelan-pelan Lolita," 


"Aduh,udah gak tahan gue." 


Bruk ,tubuh Lolita terjatuh saat merasakan tubuhnya 
menabrak sesuatu. 


"Tuhkam gue bilang apa,pelan-pelan,"Keina membantu 
Lolita  bangkit.Lolita meringis kesakitan didaerah 
bokongnya. 


"Lo kalau jalan hati-hati dong!sakit nih,"ucap Lolita kepada 
seseorang dihadapannya. 


"Harusnya gue yang bilang gitu!" 
"Eh!bukannya minta maaf malah nyolot!" 
"Perlu kaca gak mbanya?" 


"Lolita?katanya udah gak tahan?"mendengar itu Lolita 
labgaung berlari kearah toilet meninggalkan Keina. 


"Maafin sahabat gue ya ,Dion." 


"Ko lo mau sih sahabatan sama cewek bar-bar kek gitu? 
untung nih dada  kuat,"Dion menepuk dadanya 
membanggakan diri. 


"Awas,cinta sama Lolita mampus lo." 
"Cinta?gak akan!!" 


"Kedepannya gak akan tau kali,"Keina tersenyum 
menggoda. 


"Cukup ke lo aja.Gue duluan ya?"Dion mencubit pipi kanan 
Keina lalu berlalu pergi. 


"“Sialan!!" 


"Vino!laku cinta sama kamu!"teriak seorang perempuan 
bernama Bella, dengan berlutut dihadapan Vino yang hanya 
menatap Bella datar. 


"Cinta?sama popularitas maksud lo?" 


"Gak Vino,Aku sayang sama kamu,"Bella menangis 
sesenggukan mejutupi seluruh wajahnya.Seluruh tatapan 
orang-orang dikantin menatap kearah Bella dan Vino. 


"Kasian tuh bro,"Aldi menyenggol siku Vino.Sedangkan Vino 
hanya mengeluarkan senyuman miringnya lalu 
mensejajarkan tubuhnya dengan Bella. 


"Gak usah ngedrama cuman karena lo pengen populer 
punya harga dirikan?"bisik Vino tepat ditelinga 
Bella,sedangkan Bella terdiam kaku. 


"Vino!!"Vino menjauhkanntubuhnya dari Bella lalu menatap 
seseorang itu dengan senyuman. 


"Sayang!"Vino bangkit mendekati Keina dengan wajah 
cerianya. 


"Ikut gue!!"Keina menarik kerah seragam Vino. 


"Bentar yang, bentar,"Vino menahan tangan Keina,ia 
menatap perempuan disampingnya dengan tatapan 
genitnya.Sedangkan yang ditatapnya hanya tersenyum 
malu-malu. 


"Lo jadi pacar gue sekarang!"sorakan demi sorakan 
terdengar saat Vino mengucapkan itu.Kesal,Keina menarik 
Vino keluar dari kantin dengan emosi yang memuncak. 


"Pelan-pelan,gak sabaran banget sih  yang,"Keina 
menghempaskan tubuh Vino ketembok,sehingga punggung 
Vino berbenturan dengan keras. 


"Sakit Kei." 


Keina mendekat kearah Vino,tatapannya yang tajam 
membuat nyali Vino seketika menciut. 


"Udah ngerendahin cewek didepan semua orang,terus 
nembak cewek lain dihadapan gue.Bagus?" 


"Itu kan cuman main-main yang,lagian Bella cuman mau 
populer karena pacaran sama gue,"Keina menghela nafas 
kasar,lalu menjauh dari Vino. 


"Gue selalu mikir,apa hubungan kita juga lo selalu anggap 
main-main Vin?" 


"Ngg-—-ak Kei." 


"SEKALIAN AJA LO TEMBAK SEMUA CEWEK DIHADAPAN 
GUE!" 
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Gue punya pantun buat lo. 


Makan kedongdong di Bandung. 
Hey Kekei,maafin Vino yak? 


Keina mengerutkan keningnya saat melihat sebuah kertas 
dengan diatasnya terdapat petikan bunga berwarna kuning. 


"Dari siapa Kei?"Lolita menduduki kursinya diikuti oleh 
Keina. 


"Gak tau gue juga,"Keina mengambil bunga tersebut 
dengan tatapan bingung. 


"Pasti dari si Vino,diakan alay bin gak mau modal." 


"Mungkin,"Keina membaca kertas itu yang terlihat disobek 
secara asal. 


Dear,Kekeinya Vino. 


Masih marah?jJangan marah lagi dong.Babang Vino galau 
nih.Maaf ya maaf?udah Abang putusin ko yang 


kemarin.Demi eneng Abang rela.Hargain gue Kei, minjem 
pulpen ke si Asri yang pelitnya minta ampun itu,cuman buat 
nulis ini ke lo. 


Gue punya pantun buat lo. 


Makan kedongdong di Bandung. 
Hey Kekei,maafin Vino yak? 


Bagus kan Pantun gue?iya dong. 


Intinya jangan marah lagi,nanti uang lo gue balikin asal lo 
maafin gue.Abang gak bisa didiemin lama-lama neng: 


Kan udah Abang kasih bunga,gue sampe ngumpet-ngumpet 
cuman metik itu ke lo Kei:( 


Pokoknya lo harus maafin gue: xx 
-Dari Vino ganteng kesayangannya Kekei:“ 


Keina terkekeh pelan membaca kata demi kata yang ditulis 
sendiri oleh Vino,terlihat tulisannya jauh dari kata 
rapih.Namun,Keina terhibur dengan itu semua. 


"Nah kan ,mulai gila ni anak,"Lolita memegang dahi Keina 
memeriksa suhu tubuhnya. 


"Apasih Lolita,gue gak papa,"Keina menghempaskan tangan 
Lolita dari dahinya. 


"Apa efek dari seorang Vino,dapat merubah lo jadi gila? 
Daebak!!!Cowok brengsek kek gitu juga,"Keina mendengus 
kesal,lantas ia mencubit tangan Lolita gemas. 


"Aww apa sih Kei,sakit"Lolita mengusap-usap tanganya yang 
menjadi korban dari cubitan Keina. 


"Makanya jangan ngejelek-jelekkin Vino." 
"Eh emang bener kali! Dia brengsek." 
"Lolita ih!!!"Keina memasang wajah cemberutnya. 


"Tapi sahabat gue ini terlalu buta oleh satu orang,jadi 
apapun pilihan lo nanti gue akan selalu dukung.Itu juga lo 
dan Vino yang ngejalanin,mau ikut campur gue gak punya 
hak.Asalkan itu adalah kebahagiaan lo ,gue dukung.Dan 
kalau lo nangis lagi,inget pundak gue akan selalu ada untuk 
lo." 


Keina menatap Lolita dengan tatapan berkaca-kaca,ia 
langsung memeluk tubuh Lolita erat. 


"Gue terhura bego!!Bikin mewek anak orang aja!!"Lolita 
menepuk punggung Keina keras,membuat Keina meringis 
dan melepaskan pelukannya. 


"Sakit Lolita!!" 
"Gue ngomong gitu gak gratis." 
"Jadi ketemen sendiri itungan nih?" 


"Gue laper,"Lolita mengusap-usap perutnya dengan mulut 
dimajukan. 


"Ya terus?" 
"Peka Kei ,peka!!" 


"Peka kenapa?lo suka sama gue Lolita?"Lolita menepuk 
dahinya mendengar jawaban Keina. 


"Tra----" 


"Selamat pagi anak-anak!!"seorang guru memasuki 
kelas,Lolita yang melihat itu mendengus kesal. 


"Yang sabar ya perut,kali ini kamu harus puasa dulu." 


"Selamat siang masa depannya Vino,"Vino merangkul bahu 
Keina,lalu memberikan sepucuk bunga kepada Keina. 


"Lepas ish!!"Keina menghenpaskan tangan Vino dari 
bahunya,lalu berjalan mendahului Vino. 


"Maafin Vino,kan udah gue putusin tuh cewek Kei,"Vino 
menahan kerah seragam Keina dari belakang,sehingga 
tubuh Keina hampir terjengkang kebelakang. 


"Lo mah,gue ngomong serius gak pernah didengerin." 
"Omongan lo itu bullshit!" 


"Kekei ,ayolahhh,"Vino menggoyang-goyangkan tangan 
Keina dengan wajah diimut-imutkan. 


"Gak." 
"Dijajanin deh sama gue,tapi jangan yang mahal-mahal." 


"Alah lo juga suka ngutang ke gue,so-soan mau traktir,"Vino 
memegang dadanya dengan ekpresi tersakiti. 


"Ko jleb ya neng?" 
"Udah sonoh pergi!" 


"Ngusir gue?gak akan bisa!!"Keina tersenyum miring 
menatap Vino. 


"Bisa ko." 
"Coba aja kalau bisa." 


"HEIII!!ADA YANG MAU FOTBAR SAMA VINO?DIA KATANYA 
MAU FOTBAR SAMA KALIAN LOH!?"Vino membulatkan 
matanya ,saat melihat sekelompok cewek-cewek berlari 
kearahnya.Sedangkan Keina?sudah terbahak-bahak melihat 
ekpresi memprihatinkan Vino. 


"Vino!!!!!!!I" Cewek-cewek itu berebutan mengarahkan 


"Keina!!!!!!!!"Vino berlari keluar dari kerumunan cewek- 
cewek tersebut,dan tentu saja Vino tidak akan semudah itu 
keluar dari jeratan cewek-cewek yang sedang berteriak 
heboh disekitaran koridor mengejar Vino. 


"Aduh Vino,sorry.Satu kata buat lo,Mampos!!" 


Sorry for typo!! 
Happy reading 
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semangat,sedangkan seseorang dibawahnya masih saja 
terpejam dengan pulasnya. 


"Vino ish bangun!!!"Keina terus saja melompat sampai- 
sampai kasur bergoyang. 


"Apa sih Kei,gue mau tidur,"Vino memeluk kedua kaki Keina 
, sehingga Keina berhenti.Namun,dengan sekali tendangan 
tubuh Vino terpental dari kasur. 


"Sakit bego!!"terdengar suara rintihan sakit dibawah 
sana.Keina?hanya mengedikkan bahunya tidak 
peduli.laamengambil sebuah buku komik  Vino,lalu 
membacanya dengan kedua kaki diselonjorkan. 


"Awas!gue mau tidur!!"Vino mendorong tubuh mungil 
Keina.Namun,buru-buru Keina menidurkan dirinya dikasur. 


"Gue mau tidur,cantik.Mending lo pulang." 
"Gue gabut dirumah Vino!!" 


"Ya terus?" 


"Peka anjir!!!" 


"Males peka gue,"Vino menidurkam dirinya kembali dengan 
selimut membungkusnya. 


"Vino mah nyebelin!!!" 
"Emang." 
"Ino ayok main!!" 


"Gak,"Keina menggeram menggulingkan tubuhnya sampai 
keatas punggung Vino. 


"Gue gak bisa nafas pe'a!!!awas,badan lo gendut jadi 
berat,"Keina mendengus lalu turun dari tubuh 
Vino,kekesalannya semakin bertambah saat mendengar 
dengkuran halus. 


Karena bosan Keina mengambil ponsel Vino di meja,ia 
memainkan game di ponsel Vino.Permainannya terhenti saat 
sebuah telepon masuk bertuliskan 'Selingkuhan 3'.Lantas,ia 
segera mengangkatnya dengan malas. 


'Halo,sayang ayo kit----'sahut seseorang diseberang. 
'Mau apa?' 

'Eh suaranya ko cewek?!?' 

'Ya terus?' 

'Mana Vino?' 


Ada nih disamping gue lagi tidur,'Keina mengelus rambut 
Vino lembut ,tetapi akhirnya ia menjengut rambut Vino 
dengan kasar.Reaksi Vino?meringis kesakitan. 


'Bangunin dia!!Gue mau ngomong.' 
'Mantan Vino banyak bacot yak.' 
'Hah?Siapa?' 


'Lo,bye. 'Keina mematikan sambungan teleponnya sepihak.Ia 
segera memblokir sang 'selingkuhan 3'. 


"Dasar peganggu!" 


"Puas putusin selingkuhan guenya sayang?"sahut Vino 
pelan,Keina hanya mengangguk lalu kembali bermain game 
di ponsel Vino. 


"Pulang sonoh!kagak ada rumah?" 
"Gak." 

"Pantes." 

"Hm." 

"Kei?" 

"Hm?" 

"Kekei?" 

"Hm!" 

"Kekei?" 


"APA BEGO!!!!!"Keina membanting ponsel Vino ke 
kasur,sembari menatap Vino dengan tatapan tajam. 


"Ga papa." 


"Asgwyxywgwt." 
"Vino guk guk guk!!" 
"Kemari guk guk guk!" 


"Ayo kita mainnnnnn,"Vino mendengus mendengar 
nyanyian Keina. 


"Mager." 

"Dasar cobay!" 

"Apaan cobay?" 

"COWOK LEBAY!"Vino termangut-mangut. 
Oh." 


"Ko guk-guk ya kamu,"Keina menjengut rambut Vino 
kencang. 


"Sakit Kei sakit!!bunuh aja aku kerawa-rawa!!"Vino 
memegang tangan Keina yang berada dirambutnya diiringi 
ringisan kesakitan. 


"Kalian ini lagi ngapel atau main tinju?"datanglah seorang 
perempuan dengan wajan ditangannya. 


"Eh Mamah Gita,sehat mah??"Keina melepaskan 
jengutannya lalu melangkah mendekati Gita. 


"Alhamdulillah sehat .Calon mantu,kenapa berhenti jengutin 
Vinonya?" 


"Gak enak ah ,ada Mamah nanti Keina dipecat jadi anak 
kesayangan mamah Gita,"Keina menyenderkan kepalanya di 
bahu Gita,sedangkan Gita mengelus rambut Keina dengan 
senyuman.Keina dan Gita memang sangat akrab,sehingga 
Vino selalu merasa dinomor duakan oleh mamahnya. 


"Padahal Mamah dukung kamu loh,kesel Mamah dia minta 
duit mulu." 


"Mamah!!Vino kan butuh uang buat jajan Vino,"Gita 
memutar bola matanya malas saat mendengar nada 
menjijikan anaknya itu. 


"Emangnya Mamah gak tau?Dilemari kamu ,dibawah baju 
ada uang??" 


"Eh kenapa Mamah tau??" 


"Tau lah!!Aneh kadang-kadang,kamu punya uang.Tapi jajan 
minta lagi,mana nggak modal setiap ngajak pacar jalan!" 


"Mahh,aku kan pengen beli sepatu,"Vino merengek 
dihadapan Gita. 


"Kei?Jadi anak Mamah mau?Yang itu mah buang aja,"Keina 
melipat bibirnya menahan tawa melihat ekpresi Vino saat 
ini. 

"Ayo jalan Kei!!"Vino langsung saja menggandeng tangan 
Keina keluar rumah,sedangkan Gita terkekeh geli melihat 
kelakuan anak satu-satunya itu. 

"Eh eh ,mau kemana??" 


"Jalan." 


"Ih Vino!!gue maunya jalan-jalan kemana gitu,bukan jalan 
beneran!!"Keina memberengut kesal,ia menarik tangannya 
dari genggaman Vino. 


"Tadi katanya mau jalan,diajak jalan.Gua malah salah lagi." 
"Gue tuh bosen liat komplek lo muluuuu!!" 

"Maunya kemana?" 

"Terserah." 


"Tuhkan!!Gue tuh bingung sama kosakata cewek!selalu 
itu,"Vino mengacak-acak rambutnya frustasi. 


"Ya terus?kalau gue mau kita kepantai,ke mall,tempat 
wisata,restoran,lo mau??"Keina menatap Vino dengan alis 
terangkat. 


"Ya nggak sih." 


"Makanya!Gue mau jalan-jalan kemana  gitu,naek 
motor!terserah lo mau bawa gue kemana,gue ayok-ayok 
aja.Asal jangan komplek lu mulu,'Vino menggaruk 
kepalanya yang tidak gatal dengan menatap Keina merasa 
bersalah. 


"Tapi Kei?"Keina menatap Vino kebingungan. 
"Apa?" 


"Bensin gue abis,jadi kita jalan-jalan sekitar komplek aja 
ya???" 


"Mati ae lo sana Vin!" 
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Sorry for typo!! Karena gak sempet baca ulang. 


Karena juga diriku senin UN jadii gak akan up dulu 
ya!!!Semoga kalian sabar menunggu lanjutan cerita 
ini 


Happy reading 
Lo suka gue Di? 


"Keina mana sih,"gerutu Lolita dengan wajah cemberut.la 
menatap sekelompok anak laki-laki sedang bermain basket. 


"Cuci mata dulu,boleh kali,"mata Lolita terlihat berbinar- 
binar disaat laki-laki itusedang menggiring bola basketnya 
dengan keringat di dahinya. 


"Nikmat mana lagi yang kau dustakan??" 


"Oy cewek aneh!!"seseorang tiba-tiba menoyor 
kepalanya.Lolita menatap laki-laki disampingnya dengan 
tatapan tajamnya. 


"Lo!!!" 
"Kenapa?gue emang ganteng ko." 


"Hushh pergi sanah,"Lolita mendorong tubuh Dion agar 
menjauh. 


"Bilang aja salting deket sama gue,yakan?" 


"Najis." 


"So ,shy shy dog!" 
"Lo dog nya," 
"Eh nggak ya!" 


"Udah sana pergi,bisa-bisa gue kena rabies deket lo!"Dion 
menjengut rambut Lolita lalu berlari pergi,meninggalkan 
Lolita yang sudah menahan kesalnya. 


"Lolita,lo  kenapa??"Lolita mengalihkan pandangannya 
kesamping ,ternyata itu adalah Keina. 


secara tiba-tiba. 


"Lolita!lo kenapa sih?"Lolita melepaskan pelukannya 
dengan wajah cemberut. 


"Gue kesel!!!!lagi cucimata ,eh tau-tau si lon negatif 
datang." 


"lon?" 

"Iya lon negatif!" mendengar itu,Keina seketika tertawa kecil. 
"Maksud lo Dion?" 

"Nah itu!!" 

"Emang dia ganggu lo?" 


"Dia jengut rambut gue Keina!!!"Keina mengelus-elus 
rambut Liolita pelan. 


"Hati-hati jodoh loh!" 


"Amit-amit!!!" 


"Amit-amit atau amin??"Keina mencolek dagu Lolita dengan 
tatapan menggoda. 


"Keina!!!!" 


Vino berjalan dengan santainya dikoridor dengan Aldi 
disampingnya. 


"Tumben lo gak sama bini lo?" 
"Siapa? "Aldi memutar bola matanya malas. 
"Ya siapa lagi ,kalau bukan Keina bego!!" 


"Keina gak bego Di,dia pinter.Malahan lo kalah sama dia 
kan?" 


"Orang ganteng harus sabar,"Vino terkekeh kecil. 
"Kan bini gue banyak,jadi agak bingung siapa bini gue?" 
"Kena karma mampus lo!!" 


"Gak akan,seorang Vino gak akan kena karma!"Aldi 
menjepit kepala Vino di keteknya,sehingga Vino meronta- 
ronta untuk dilepaskan. 


"Bego!!cewek bukan dimainin.Karma is the real!!" 
“So inggris lo!lepasin gue anjir!" 
"Gak,sebelum lo tobat." 


"Gue nanti tobatnya kalau dah punya anak."Aldi 
melepaskan jepitannya. 


"Kapan lo sadarnya sih Vin?" 
"Makanya pacaran,biar ngerasain." 


"Pacaran,akhirnya putus?ngapain?buang-buang waktu,"Aldi 
memasukkan kedua tangannya kesaku celana abu-abunya. 


"Eh bro,pacaran gak selalu putus ko." 


"Gue gak mau pacaran,"Vino membukatkan matanya 
mendengar ucapan Aldi. 


"Lo mau ngenes selamanya Di??" 
"Ya nggaklah!!!" 


"Atau jangan-jangan lo GAY?!?"Aldi menjitak kepala Vino 
keras sedangkan Vino menggaduh kesakitan. 


"Atau lo suka gue Di??jangan deh ya,gue punya bini.Sadar 
Aldi sadar!!!"Aldi menggeram kesal,ia menutup matanya 
menahan amarah. 


"Vino!!!gue bantai juga lo!!" 


"Ya makanya,pacaran kali Di.Sama cewek jangan sama 
cowok." 


"Ngapain suka sama cowok anjir!!" 
"Ya kali lo udah kelamaan menjomblo jadi pindah haluan." 


"Vin,pernah dilempar pake sepatu gak?"Aldi menatap Vino 
dengan senyuman manisnya,sedangkan Vino menggeleng 
kepalanya dengan polos. 


"Mau nyobain?" 


"Gak ah,mending nyamperin bebep Keina." 
"Keina,atau Lani?" 


"Bentar,bentar gue tanya hati dulu,"Vino menyimpan 
tangannya di dadanya dengan menutup matanya,Aldi 
menatap Vino dengan gelengan kepala lalu berjalan 
meninggalkan Vino yang masih asik dengan dunianya. 


"Hatigue berkata ,kalau gue harus nemuin Keina!!!"Vini 
membuka matanya dengan cengiran lebar.Namun,cengiran 
itu tidak bertahan lama disaat melihat sosok Aldi tidak ada 
disampingnya lagi. 


"Lah?Aldi  kemana?"Vino  celingak-celingkuk mencari 
keberadaan Aldi. 


"Aldi sayang?where are you?!?" 
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You selfish. 
No!!! 


Dikantin,terlihat Vino sedang tertawa terbahak-bahak 
bersama Aldi,entah membicarakan apa. 


“Gila aja lo Di!!"Vino mengambil gorengan dan 
memasukkanya kedalam mulutnya. 


"Eh anjir beneran!!" 


"Coba liat,mana yang bahenol!!"Aldi menempelkan 
ponselnya di dadanya,sehingga Vino tidak bisa melihatnya. 


"Pelit lo ah!kagak bagi-bagi!!" 

"Gak boleh Vin,lo ada bini.Gue kagak," 
"Gak temen lu ah!!" 

"Bodo amat." 


"Aldi,gak boleh pelit ke temen sendiri.Gue juga pengen kali 
liat yang bahenol,"Aldi menatap Vino dengan seringaian 
kecil. 


"Bener?" 
"Iya!!" 
"Kagak bakal nyesel lo?" 


"Kagak lah anjir,liat yang bahenol gak akan nyesel." 


"Yaudin ,nih,"Aldi memberikan ponsel miliknya kearah 
Vino.Vino mengambil ponsel itu dengan semangat yang 
menggebu-gebu.la memasukkan kembali gorengan 
kemulutnya sembari menunggu tayangan video di ponsel 
Aldi. 


https://www.youtube.com/watch?v-— xzdERI1 Bk5k 


"Aldi bgst lo!!!"Vino melempar ponsel Aldi ke meja dengan 
wajah masamnya.Sedangkan Aldi?tertawa terbahak-bahak 
sembaru memegangi perutnya. 


"Si nopal,sinopal anaknya bahenol,"mendengar itu ,wajah 
Vino semakin masam. 


"Diem lo!!" 


"Bahenol,bahenol ,bahbol,"nyanyian Aldi terhenti disaat 
sebuah gorengan memasuki mulutnya secara paksa. 


"Mampos lu!!"Aldi mengunyah dengan wajah cemberut. 


Vino mengeluarkan ponselnya,lalu memencet nomor 
seseorang. 


'Halo Lani?Kamu dimana sayang?' 


'Halo sayang Vino??mau dede Lani sunat lagi hah?Vino 
melihat nomor telepon yang tertera dilatar ponselnya.la 
meneguk  ludahnya,ternyata ia salah menghubungi 
seseorang. 


'Eh sayang Kekei.' 


'Bacot.' 


"SiVino bahenol,siVino 
bahenol.Bahenol,bahenol,bahenol,"nyanyi Aldi dengan nada 
suara yang tidak bisa dibilang pelan. 


"Berisik anjir!!" 

'Lo lagi dimana Kei?' 

'Lagi selingkuh sama Dion. ' 
'Ap---' 


Tutt...tutt...panggilan diputuskan secara  sepihak.Vino 
menatap tidak percaya layar ponselnya. 


Vino menggebrak meja kantin,sehingga seluruh tatapan 
orang-orang dikantin menatapnya aneh. 


"DION MANA DION?!?" 
"Kesurupan Vin?"Vino menatap Aldi dengan tatapan tajam. 
"Dion mana anjir!!!" 


"Mana gue tau,nanya ke gue lu bego!!"Vino mengacak-acak 
rambutnya frustasi,lalu berlari keluar kantin. 


"Bener selingkuh?gue gorok lo Kei!!" 


Sedangkan dilain tempat,Keina membaca bukunya dengan 
tenang ditaman belakang sekolah. 


Semilir angin mengusap kulitnya dengan halus,senyumnya 
seketika terbit diwajahnya saat membaca setiap kata demi 
kata yang tertera dibuku miliknya.Alunan lagu juga 
menemani dirinya lewat sebuah headset. 


Namun,ketenangannya tidak bertahan lama disaat 
seseorang datang dengan tampang acak-acakkan. 


"Kekei!!!"Keina mendongakkan kepalanya menatap Vino 
dengan tatapan datar,senyum diwajahnya juga seketika 
menghilang. 


"Gue cari-cari!tau-taunya disini!!"Vino duduk disamping 
Keina ,dengan kepala disandarkan di bahu Keina. 


Keina sama sekali tidak menyahuti perkataan Vino,ia 
memilih kembali tenggelam dalam cerita dibukunya. 


"Lagi baca apa sih?"perkataan Vino lagi-lagi tidak 
dihiraukan oleh Keina.Kesal karena  terkacangi,Vino 
mencabut sebelah jeadset ditelinga Keina. 


"Katanya lagi selingkuh sama Dion?"Keina hanya menatap 
Vino sekilas. 


"Iya tadi,"mata Vino melebar mendengar ucapan Keina yang 
sangat enteng itu,ia menatap Keina dengan tatapan 
tajamnya. 


"Mana dia sekarang?"Keina mengedikkan bahunya,lalu 
kembali membaca bukunya. 


"Bener-bener harus dikasih pelajaran tuh anak!" 
"Jangan egois deh,"Vino menatap Keina bingung. 


"Siapa yang egois?"helaan nafas terdengar,Keina menutup 
bukunya lalu menatap Vino yang berada disampingnya. 


"Lo." 


"Ko gue?" 


"Iya,lo seenaknya selingkuh.Bahkan didepan gue,lah gue? 
gak boleh selingkuh.Egois kan?" 


"Apa yang dimiliki sama gue,gak akan pernah gue kasih ke 
orang." 


"Dan bener,lo egois." 
"Gue nggak egois!!" 


"Coba lo renungin sikap lo selama ini,"Keina tersenyum 
kecil. 


"Gimana kalau kita buat perjanjian??"sambung Keina 
kembali,mengundang tatapan bingung dari Vino. 


"Perjanjian apa?" 


"Lo boleh selingkuh ,bahkan semua cewek lo pacarin.Tapi,lo 
gak boleh ikut campur urusan gue!Dan jangan pernah 
larang gue deket sama siapapun.Gimana?adil kan??"Vino 
menggeleng kepalanya cepat. 


"Gak gue gak setuju!!!" 
"Berarti bener,lo egois." 


"GUE BILANG NGGAK YA NGGAK!!"Keina tertawa kecil saat 
mendengar nada Vino menaik.lIa melepas headset nya lalu 
bangkit dari duduknya. 


"Perasaan lo itu tulus ,atau hanya sekedar obsesi semata?" 
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Awas cinta. 


"Argh!!!!"Vino memukul tembok dihadapannya dengan 
luapan emosi yang tak tertahankan. 


"Perasaan Io itu tulus ,atau hanya sekedar obsesi semata?" 
"Apa maksud lo?" 


"Lo pasti paham maksud gue,"Keina berlalu pergi 
meninggalkan dirinya seorang diri. 


memerah karena menahan amarah.Saku celananya 
bergetar,bertanda seseorang meneleponnya.la mengambil 
ponsel disakunya dengan tangan yang terluka. 


Selingkuhan 4 calling.... 


Vino tersenyum miring,ia langsung menekan tombol hijau 
lalu menempelkannya ketelinga. 


'Halo sayang?' 


"Anything for you babe.' 


Vino mematikan sambungan teleponnya.langsung saja 
memakai hoodie hitam miliknya dan berlalu pergi menuju 
tempat dimana selingkuhannya berada. 


"Persetan dengan ucapan lo Kei!!" 


"Keina,ada temen kamu tuh dibawah,"Keina mendongakkan 
kepalanya menatap bingung mamahnya. 


"Temen aku?siapa Mah?" 
"Kalau gak salah namanya lon." 
"Dion maksudnya?" 


"Nah itu!laduh mamah tuh lupa,atuhda yak mamah cuman 
ingetnya lon,"Keina terkekeh kecil lalu bangkit untuk 
menemui Dion. 


"Dion ,mau ngapain?"Dion menatap Keina dengan cengiran 
lebarnya. 


"Bosen nih Kei gue dirumah terus,"Keina menaikkan alisnya 
satu. 


"Ya terus?" 

"Gue baru inget,kalau gue ngomong sama cewek gak peka." 
"To the point aja Dion!" 

"Ayok jalan." 


"Gak,males,"mendengar itu senyum Dion luntur ,tergantikan 
dengan wajah lesunya.Hal itu pula,membuat Keina menjadi 
merasa bersalah. 


"Tunggu sini,gue ganti baju dulu,"Keina berjalan menuju 
kamarnya berada.Sedangkan,Dion sudah loncat-loncat 
kegirangan saat ajakannya ternyata diterima oleh Keina. 


Hanya beberapa menit,Keina keluar dari kamarnya dengan 
tampilan casualnya.Tidak mewah namun sangat 
cantik,begitulah dimata Dion. 


"Ayok berangkat,"Dion mengangguk dengan semangat lalu 
berjalan menuju keluar rumah dimana motornya 
berada,tidak lupa mereka berpamitan dahulu kepada 
mamahnya Keina. 


"Nih pake,"Dion menyodorkan sebuah helm ke Keina,yang 
langsung diterima oleh Keina sembari menaiki motor Dion. 


Dion melajukan motornya keluar dari perkarangan rumah 
menuju sebuah tempat yang akan dituju. 


"Jangan tidur Kei!"ucap Dion dengan sedikit berteriak,Keina 
memukul bahu Dion kesal. 


"Ya nggak mungkin lah!!"sahut Keina dengan sedikit 
berteriak juga,Dion terkekeh pelan. 


"Mau kemana kita?" 


"Ciee kita,"Keina memukul helm Dion,yang dipukulnya 
hanya tertawa. 


"Yang bener ish!gue turun nih?" 


"Silahkan,"Keina memberengut kesal mendengar ucapan 
Dion yang sangat enteng itu.Dion menambah kecepatan 
motornya agar cepat sampai ketempat yang dituju. 


Dion menghentikan motornya didepan rumah,Keina turun 
dari motor sembari melepaskan helmnya. 


"Panti Asuhan Mentari?"Dion mengambil helm ditangan 
Keina,lalu menyimpannya diatas motornya.la membenarkan 
rambutnya yang sedikit acak-acakkan . 


"Ngapain kita disini?" 
"Main." 
"Ko?" 


"Udah ayok masuk,"Dion menarik tangan Keina memasuki 
rumah itu.Kedatangan mereka disambut baik oleh anak- 
anak kecil dengan senyuman manis menghiasi wajah 
mereka. 


"Bunda,"Dion menyalami tangan seorang wanita paruh baya 
dihadapannya, diikuti oleh Keina. 


"Dion,ko baru kesini?anak-anak pada nanyain kamu loh." 


"Sibuk sama sekolah Bunda,jadi jarang kesini,"Wanita paruh 
baya itu menatap perempuan disamping Dion dengan tanda 
tanya. 


"Oh iya Bun,ini Keina temen Dion.Dan Keina,ini Bunda 
Mawar pemilik panti asuhan ini,"Mawar memberikan 
senyuman manis pada Keina. 


"Temen apa temen?" 


"Saya bener temen Dion ko Bunda,"Keina menjawabnya 
dengan canggung. 


"Gak usah canggung gitu sama Bunda,kamu bisa anggap 
Bunda ibu kamu juga,"Mawar mengusap rambut Keina 


lembut. 
"Makasih Bunda." 


Keina merasakan ujung bajunya ditarik-tarik,ia melirik 
Kearah sampingnya ternyata ada seorang anak perempuan 
dengan kuncir dua dan boneka ditangannya.Keina 
tersenyum,lalu mensejajarkan tubuhnya dengan anak 
perempuan itu. 


"Halo!!nama kakak Keina,kamu?" 


"Nina Ka,"Keina mencubit pipi Nina gemas,yang dicubitnya 
tertawa kecil. 


"Lucu banget sih kamu!!gemes deh,"Dion tersenyum 
melihat keakraban Keina terhadap anak kecil. 


"Ka Dion!!!"seorang anak laki-laki berlari kepangkuan Dion. 
"Halo jagoan!!"Dion mencium pipi anak laki-laki itu gemas. 
"Ka Dion jahat ke Adit!!" 

"Jahat kenapa?" 


"Ka Dion jarang main kesini lagi!!Adit kan kangen sama Ka 
Dion,"Adit mengerucutkan bibirnya dan memalingkan 
wajahnya. 


"Maafin Kakak,disini kan ada Bunda yang ngajak main kamu 
terus temen-temen lain juga," 


"Maunya sama Ka Dion!!"Keina terkekeh kecil melihat Dion 
dan anak laki-laki dipangkuannya itu terlihat seperti anak 
dan ayah. 


"Gitu banget ngeliatin guenya?awas jatuh cinta." 
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Sorry for typo!! 
Happy reading 
Perubahan ini berasal dari lo juga bukan? 
"Kakak cantik itu siapa?"tunjuk Adit pada Keina. 
"Pacar Ka Dion?" 
"Buy---" 
"Jangan ngomongin pacaran !!kamu masih kecil." 
"Adit kan penasaran Ka!!" 
"Jangan pokoknya,"Adit mencubit idung Dion kesal. 


"Adit!gak boleh gitu ke Kakak Dionnya,"sahut 
memperingatkan. 


"Puas dimarahin Bunda,"Dion meleletkan lidahnya. 


Mawar 


"Dion!gak boleh gitu ke anak kecil!"kali ini Dion yang 


diperingati, 
.Bukan Bunda Mawar,melainkan oleh Keina. 


"Iya Kei ,iya." 
"Kakak cantik!"ucap Adit tiba-tiba. 


"Apa?" 


"Jadi pacar Adit yak!!" 
"Heh!!!"Adit meleletkan lidahnya kearah Dion. 
"Gimana ya?"Keina nampak berpikir. 


"Kakak kan bukan pacarnya ka Dion,jadi kakak cantik ini 
jadi pacarnya Adit aja." 


"ANAK-ANAK AYO MAKAN DULU,"Dion menurunkan tubuh 
Adit dari pangkuannya saat mendengar suara Bunda Mawar. 


"Makan sonoh!jangan mikirin pacaran mulu bocah!!"Keina 
menjitak kepala Dion,sedangkan Dion meringis sakit 
mengusap kepalanya. 


"Apasih sayang?" 
"Mau lagi?!?" 


"Eh gak deh canda babe,"Dion menutup mulutnya saat mata 
Keina melotot. 


"Typo Kei,maapin." 
"Hm." 
"Kebelakang yuk?" 


"Ngapain?"bukannya menjawab,Keina malah ditarik paksa 
oleh Dion. 


Dion mendudukkan Keina disebuah ayunan kayu,lalu ia 
mendorongnya pelan dari belakang. 


"Indah banget,"Keina melihat bunga-bunga disekelilingnya 
dengan tatapan berbinar. 


"Bunda yang ngerawat semuanya." 

"Dion?" 

"Hm?" 

"Lo kenapa bisa kenal sama anak-anak panti?" 

"Dia adik-adik gue,"Keina mengerutkan dahinya bingung. 


"Gue berasal dari Panti inidan mereka udah gue anggap 
adik kandung sendiri,"Keina meringis pelan,merasa bersalah 
karena menanyakan hal itu. 


"Sorry." 
"Gapapa ko." 


"Lo mau denger cerita gue gak Kei?"Dion masih mendorong 
ayunan itu dengan dorongan pelan.Sedangkan 
Keina,menganggukan kepalanya. 


"Kata Bunda,gue dibuang pas bayi.Bunda nemuin gue 
didepan pintu panti asuhan dengan sepucuk surat." 


"Surat itu hanya bertuliskann nama gue." 


"Dan semenjak itu,Bunda ngerawat gue seperti anak 
kandung nya sendiri." 


"Sampai akhirnya,ada yang ngangkat gue dan mereka gak 
punya anak.Jadilah gue diangkat jadi anaknya,yaitu orang 
tua gue sekarang." 


"Gue bersyukur Kei,mereka memberikan kasih sayang yang 
tulus ke gue,"Keina menahan ayunan itu dengan kakinya 
sehingga dorongan Dion berhenti.la melirik kebelakang 
dimana Dion berada. 


"Gue tau lo kuat Dion,lo gak lemah.Lo kuat menghadapi 
semua masalah hidup yang lo alami sedari kecil.Tapi lo tau 
kan?rencana tuhan tidak akan terduga,selalu ada pelangi 
dibalik badai,"Dion tersenyum tulus mendengar ucapan 
Keina.la sangat beruntung dipertemukan oleh perempuan 
yang sangat baik. 


"Kei?Apa lo gak capek pacaran sama Vino?" 


"Thanks Dion,"Keina menyerahkan helm ke Dion. 
"Harusnya gue yang bilang gitu,thanks ya." 
"Iya ka----" 


"Bagus ya main dibelakang gue,"Keina mengarahkan 
pandangannya kearah asal suara. 


"Vino?!?" 


"Kenapa?ko kaget gitu?ga suka ada gue?atau ganggu acara 
'selingkuh' lo?"Dion menatap Vino dengan tatapan tak 
sukanya.Sedangkan Keina,kedua tangannya sudah terkepal 
menahan emosi. 


"Pantes ya lo mempertanyakan perasaan gue itu tulus atau 
obsesi,jadi ini maksud lo?"Vino mendekati Keina yang 
sedang menatapnya dengan tatapan sengit. 


"Kenapa diem?jawab dong,"Keina terkekeh kecil. 


"Jadi cuman lo yang bisa selingkuh?gue juga bisa!"Dion 
menatap Keina dengan tatapan tidak percaya. 


"Gue udah bilang,jangan egois.Sesuai kesepakatan kan?" 


"Gue gak lernah menyetujui perjanjian itu!!"Keina mengelus 
pipi Vino lembut. 


"Tapi bagi gue,lo udah nyetujuin itu babe." 


"Bukankah penawaran yang menarik?lo pacarin semua 
cewek di sekolah didepan gue gak masalah dan gue bisa 
deket sama siapapun.Simple kan?" 


"Pokoknya nggak!" 


"Gue gak terima penolakan,"Keina menarik tangannya dari 
wajah Vino.Keina menatap Dion dengan senyuman 
manisnya. 


"Lo pulang aja ya,udah malem.Hati-hati!!"Dion 
menganggukan kepalanya lalu melajukan motornya keluar 
dari perkarangan rumah Keina. 


"Lo berubah Kei." 


"Bukankah ini karena lo?"Vino segera mendekap tubuh 
mungil dihadapannya dengan erat.Hembusan nafas Vino 
terasa ditelinganya. 


"Gue mohon,jangan kek gini.Gue mau Keina yang penurut 
dan bertingkah polos.Bukan kayak cewek nakal gini." 
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#KeinaVino. Or #KeinaDion ? Kalian timnya mana 
nihh 


Tersenyumlah disaat kamu bahagia,menangislah jika dirimu 
sudah tidak sanggup menahan semuanya. 


Vino memasuki kamarnya dengan helaan nafas kasar.la 
melepaskan hoodienya lalu melemparnya asal.Tubuhnya 
sangat lelah hari ini. 


Tubuhnya dihempaskan begitu saja disebuah kasur empuk 
miliknya,kedua matanya tertutup perlahan.Namun,itu tidak 
bertahan lama disaat ada sebuah suara menganggu acara 
istirahatnya. 


"Pergi mas!!!!"Vino lagi-lagi menghela nafasnya kasar saat 
mendengar suara Mamahnya berteriak. 


"Aku dan Vino sudah terbiasa tanpa kehadiran kamu!" 
"Berikan semua uang yang kamu punya!" 
"Itu untuk Vino!!" 


"AHK!!"Vino terburu-buru keluar dari kamar.Dihadapannya 
terdapat Mamahnya yang sedang terduduk dengan pipi 
memerah,dan seorang bajingan tentunya. 


"Untuk apa Anda kemari?"Toni terkekeh kecil menatap 
putranya. 


"Begitu bicara kepada Papah mu nak?" 


"Papah saya sudah mati 4 tahun yang lalu,"Gita bangkit 
mendekati Vino yang terlihat sedang menahan amarah.la 
mengelus tangan terkepal Vino. 


"Ini Papah Vino!!" 


"Jika Anda benar Papah saya,tidak akan berani menyakiti 
Mamah.Seseorang yang Vino kenal berhati lembut,bukan 
seorang bajingan!"Toni mengelus tengkuknya yang sudah 
mengeras. 


"Beginikah didikanmu kepada anakku Gita?" 


"Saya bukan anak Anda.Oh iya,Anda pasti tau jalan 
keluarnya kemana kan?"Vino tersenyum,ia mengenggam 
tangan Gita erat. 


"Didikanmu sungguh kacau Gita!"Toni berjalan keluar rumah 
dengan emosi yang memuncak. 


"Kamu tidur ya Vino,besok kan sekolah,"Gita melepaskan 
tangannya lalu mengelus kepala Vino lembut.Senyumannya 
tidak pernah luntur dari wajah Gita,ia hanya tidak ingin 
anaknya mengetahui kesedihan yang ia alami. 


"Berhenti Mah." 
"Berhenti apa?" 


"Berhenti pura-pura!!"nada suara Vino menaik.Dirinya muak 
dengan hidupnya. 


"Kalau Mamah sedih ya nangis!!!kalau Mamah bahagia 
senyum!!!Jangan menampilkan wajah sebaliknya." 


"Mamah gak sedih Vino." 


"Bohong lagi,"Vino terkekeh pelan,rasanya ia ingin 
membunuh pria bajingan itu sekarang yang sudah membuat 
hidupnya dan Mamahnya berantakan. 


Gita tersenyum menatap wajah Vino,ia mengelus pipi Vino 
lembut.Setetes air matanya meluncur begitu saja di 
pipinya,Gita tersenyum dalam tangisnya. 


"Mamah gapapa." 


Aura dingin keluar dipagi hari yang cerah ini,entah kenapa 
aura yang selalu ceria kini tergantikan demgan aura dingin. 


"Sayang!!"seseorang merangkul tangan Vino manja. 


"Ko kamu hari ini beda?ada masalah?"tidak ada sahutan 
sama sekali dari Vino,ia hanya fokus pada jalanan lurus 
dikoridor. 


"Sakit?" 
"Bacot." 


"Kamu ko kek gitu?"Vino menghempaskan tangan Lani 
kasar,lalu kembali berjalan tanpa sedikitpun melirik kearah 
Lani. 


"Vino!!!"Vino menghentikan langkahnya saat mendengar 
suara yang sangat familiar ditelinganya. 


"Udah tobat jadi playboy?"Keina melipat kedua tangannya 
didada dan menatap Vino dengan tstapan meremehkan. 


"Jangan sekarang Kei,"Vino kembali berjalan meninggalkan 
Keina.Namun,langkahnya seketika menjadi mundur saat 
seseorang menarik kerah seragamnya. 


"Ikut gue,"Keina membawa Vino kesebuah tempat masih 
dengan menarik kerah seragamnya sehingga Vino sedikit 
tercekik. 


"Keina gue kecekek!" 
"Jangan kek bocah, diem!" 


Keina mendudukkan Vino disebuah kursi taman belakang 
sekolah. 


"Kenapa?"Vino menatap Keina dengan tatapan bingungnya. 
"Lo kenapa sekarang?ada masalah?" 
"Nggak." 


"Kalau nggak ada masalah,kenapa ni bibir ditekuk?"Keina 
menarik ujung bibir Vino membentuk sebuah senyuman. 


"Nah kan kalau gini ganteng." 


"Tahan kek gini terus!jangan sampe ditekuk lagi!!!"Vino 
tersenyum lalu mengenggam kedua jari Keina dibibirnya. 


"Kenapa hm?" 
"Nggak ada Kei,"Keina mendengus kesal. 
"Pasti ada apa-apa,i know!" 


"Gak ada apa-apa juga,"Vino melepaskan genggamannya 
lalu menjepit hidung Keina dengan gemas. 


"Gak bisa nafas!!!" 


"Mati dong?" 


,meminta agar dilepaskan. 


Vino melepaskan jepitannya dari hidung Keina,suara tawa 
terdengar saat Vino melihat ekpresi wajah Keina saat ini. 


"Itu muka mirip banget kayak badut pengkolan!!!" 
"Gak lucu!!" 

"Gue emang gak lucu Kei,tapi lo tentu lucu." 
"Gembel ae masnya!!" 

"Thanks Kei,"Keina menatap Vino bingung. 
"Untuk?" 

"Lo selalu menghibur gue." 

"Gue gak ngehibur lo,perasaan." 


"Ck,terserah lo!!"Vino berdecak kesal sedangkan Keina 
terkekeh pelan. 


"Sama-sama,"Keina menjengut rambut Vino lalu berlari 
meningalkan Vino yang meringis sakit diarea kepalanya. 


"Dasar cewek unik!" 
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Keina sedang berjalan dikoridor dengan bersenandung 
pelan,entahlah moodnya seketika naik begitu saja. 


'Bruk'seseorang menabrak tubuhnya,sehingga ia terpental 
kebelakang.Hanya sebuah ringisan kecil keluar dari bibir 
mungil Keina. 


"Sorry Kei,gue buru-buru,"Keina mendognakkb kepalanya 
melihat siapa yang sudah membuat bokongnya sakit. 


"Aldi?" 


"Iya sorry banget Kei,"Aldi membantu Keina berdiri.Nampak 
Wajah penyesalan tertera diwajah Aldi. 


"Mau kemana sih lo?buru-buru amat?" 


"Aduhh itu siVino berantem sama Dion!!"mata Keina 
seketika melotot tidak percaya. 


"Berantem??kenapa!!" 


"Gue gak tau Kei,ikut aja udah,"Aldi menarik tangan Keina 
menuju tempat dimana Vino dan Dion bertengkar. 


Dihadapannya terdapat kerumunan orang-orang ,dan 
ditengah-tengah terdapat Vino dan Dion sedang 
bertengkar.Orang-orang tidak ada satupun yang 
memisahkan mereka. 


Keina meringis kecil saat mrlihat Vino dan Dion sedang 
berbaku hantam dengan sadisnya.Wajah Dion sudah babak 
belur dimana-mana,hidungnya keluar darah dan seluruh 
wajahnya sudah babak belur.Begitu pula dengan Vino,dia 
juga sudah babak belur. 


"Aldi pisahin mereka!!" 


"Iya iya ,cari timing yan tepat gue,"Aldi berancang-ancang 
memisahkan Dion dan Vino,namun Keina sudah berlari 
kearah mereka. 


"Keina!!"ia terlambat menarik Keina kembali. 


berhenti memukul,mereka berdua menatap Keina yang 
dengan beraninya berada ditengah-tengah pertengkaran. 


"Emang apa-apa harus diselesain secara berantem 
gitu!?!"Keina menatap tajam keduanya. 


"Bocah!" 


"Kei,gu--"ucapan Vino terhenti saat melihat tatapan Keina 
semakin menajam. 


"Bubar kalian semua!!lapa ramenya nonton kek 
ginian!!!"semua orang bersorak kesal kepada Keina yang 
menganggu tayangan langsung dihadapannya. 


"DAN KALIAN BERDUA!!!"Vino dan Dion menatap Keina was- 
was. 


"Pergi ke UKS sekarang!Gue mau buat muka kalian makin 
bonyok!"Keina menarik kedua kerah seragam Vino dan 
Dion.Sedangkan Aldi menatap Keina dengan tatapan takjub 
atas keberanian Keina. 


"Kei,Bunda manggil gue nih," 
"Ya terus?"Keina menatap Dion datar. 
"Mmm gue dulu---." 


"Duduk,"mau tidak mau Vino dan Dion duduk disebuah 
kasur yang telah disiapkan di UKS. 


"Aldi maaf banget,tolong ambil kotak obat ya?"Aldi 
mengambil kotak obat diujung UKS,lalu memberikannya 
pada Keina. 


"Thanks." 
"Besok-besok berantemnya bawa golok masing-masing." 


"Biar mati dua-duanya,"Keina mengeluarkan obat untuk 
mereka berdua. 


"Aldi,tolong obatin Vino yak,"Aldi mengangguk lalu 
mengambil kapas. 


"Eh apaan!!lo ngobatin Dion gitu?gak!!" 


"Oh oke,lo obatin Dion.Gue obatin Vino,"Keina berpindah 
tempat kehadapan Vino.Sedangkan Vino tertawa mengejek 
kearah Dion yang mendengus kesal. 


"Awww sakit Kei!!!"Vino meringis kesakitan saat Keina 
menekan lukanya dengan sadis dan tanpa ampunan. 


"Berantem lagi ya sayang?"Keina semakin menekan luka 
Vino. 


"Kekei sakit." 

"Bodo,ini setara buat cowok yang so jagoan!!" 
"Lo juga!"Dion menunjuk dirinya sendiri. 
"Kenapa gue?" 


"Pokoknya gue kesel sama kalian!"Vino semakin meringis 
kesakitan. 


"Bukannya sembuh ,malah tambah sakit Kei." 


"Yaudah gue panggilin Lani,"Keina melempar kapas tepat 
diwajah Vino,lalu berlalu pergi meninggalkan tanda tanya. 


"Bego!" 
"Lah ngapain manggil si Lani?" 


"Temen gue tolol banget yaampun!!!"Aldi rasanya ingin 
menerkam Vino saat ini juga. 


"Lo kenapa Di?" 
"Kejar bego!!" 
"Ngapain?" 


"Gue aja yang ngejar!Dasar pengecut!"Aldi berlari keluar 
UKS,sedangkan Vino melotot tidak percaya mendengar 
perkataan Aldi. 


"Lo emang pengecut Vin,"Dion tersenyum sinis kearah Vino. 


"Apa kata lo?" 


"Pengecut,"Vino mencengkram kerah seragam Dion dengan 
tatapan marah. 


"Tutup mulut busuk lo!" 
"Kenapa?mulut lo lebih busuk.Goda sana-sini cih." 
"Shut up!!" 


"Lepasin Keina,dia gak akan bahagia sama lo." 
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Percayalah,kata-kata itu bullshit. 


"Keina!!!"Aldi menahan tangan Keina agar berhenti,Keina 
menghempaskan tangan Aldi kasar. 


"Apa?" 

"Sorry." 

"Untuk?" 

"Sahabat gue,"Keina terkekeh pelan mendengar itu. 
"Udah biasa gue,jadi ya fine-fine aja." 


"Diselingkuhin juga lo biasa?"Keina  menganggukan 
kepalanya mantap. 


"Gak sakit?" 

"Sakit sih,tapi lama kelamaan nggak ko." 
"Gue gak ngerti." 

"Gak ngerti kenapa?" 


"Kenapa lo gak putusin sahabat gue aja,biar sadar?"Keina 
menggeleng kepalanya pelan dengan senyuman. 


"Gak bisa." 


"Kenapa?" 


"Gue udah berkali-kali putusin dia,tapi dia orangnya keras 
kepala." 


"Lani!!"Keina melambaikan tangannya kearah Lani yang 
sedang berjalan di koridor.Lagi-lagi Aldi dibuat tidak 
percaya dengan kelakuan Keina. 


"Kenapa Kei?" 


"Obatin Vino ya di UKS,"wajah Lani berubah menjadi panik 
saat mendengar nama Vino. 


"Vino kenapa?" 


"Dia berantem,gue minta tolong ya?"Keina menepuk bahu 
Lani lalu berlalu pergi. 


"Aldi,Vino gapapakan tapi?"Aldi hanya menganggukan 
kepalanya. 


"Yaudah gue duluan ya Di!!"Lani berlari meninggalkan sosok 
Aldi yang masih terdiam. 


"Kalau gue jadi lo Kei,udah pergi dari hadapan Vino." 


"Capek banget gue,"Lolita menatap Keina dengan tatapan 
tanda tanya. 


"Abis dari mana lo?dikejar semut?"Keina menghela nafasnya 
kasar. 


"Bego." 
"Lah ko bego?" 


"Mana ada semut ngejar gue Lolita!yang ada semutnya 
keinjek sama gue." 


"Eh iya juga ya?ko gue bego?"Keina memutar bola matanya 
malas. 


"Kekei!!"sahut seseorang memasuki kelas. 
"Vino?" 

"Kekei,"Vino bergelayut manja ditangan Keina. 
"Apa sih lepas!!" 


"Nggak sebelum lo maafin gue,"Keina berusaha melepaskan 
diri dari Vino. 


"Eh upil onta!!namplok mulu lo kek benalu!"Vino menatap 
Lolita tajam. 


"Lu ketek anoa diem aja!!" 
"Jauh-jauh dari sahabat gue!!!" 


"Bodo,jomblo ya?pantes,"Lolita menjengut rambut Vino 
dengan tarikan yang kuat. 


"Yang yang bantuin gue yanggg!!"Vino meringis kesakitan 
kala Lolita semakin menarik rambutnya. 


"Rambut gue botak seketika!!!"Keina lagi-lagi menghela 
nafasnya kasar. 


"Lolita udah!"Keina menarik badan Lolita menjauh dari Vino. 


"Dan lo!"Vino menatap Keina masih dengan ringisan 
kesakitan diarea kepalanya. 


"Ikut gue!!"Keina berlalu pergi mrninggalkan Vino dan Lolita 
yang saling melemparkan tatapan membunuh. 


"Awas lo!gue gak akan lepasin lo gitu aja!"“Lolita menunjuk 
Vino dengan kedua jarinya telat dimata Vino. 


"Dasar cewek bar-bar!" 

"Bodo, dari pada cowok playboy!" 

"Gue playboy berarti laku!dari pada lu kagak laku cih!" 
"Nyakitin cewek ko bangga." 

"Bukan gue yang nyakitin ,merekanya aja yang baper." 


"Da----,"ucapan Lolita terhenti saat sebuah suara dari luar 
kelas. 


"Iya sayang iya,"Vino langsung berlari keluar kelas dimana 
Keina berada. 


"Ikut gue!" 


"Mau masuk Kei,"Keina kenatap Vino dengan tatapan 
tajamnya. 


"ya iya,ayok,"Vino mengikuti kemana Keina pergi,dan 
ternyata Keina membawanya keUKS. 


"Ngapain ke UKS?"Keina tidak menyahuti ucapan Vino,ia 
melangkah mengambil kotak obat. 


"Luka gue udah diobatin Kei." 


"Diobatin?boongnya ketahuan banget,"Keina menekan luka 
Vino menggunakan kapas,sehingga Vino meringis sakit. 


"Lani gak ngobatin lo?" 


"Lani?Oh dia gak bisa ngobatin gue katanya,"Keina semakin 
menekan luka Vino karena kesal. 


"Aw sakit Kei." 

"Kalau belum diobatin kenapa gak manggil gue cunguk!" 
"Lonya kan pergi." 

"Dan gue kira,luka lo udah diobatin sama si Lani!" 
"Dianya aja gak tau mana alkohol mana betadine." 
"Bener ya,"Keina menatap Vino bingung. 

"Bener apa?" 


"Kalau bidadari dilihat dari deket cantiknya 
luasbiasa,"Keina menatap dongkol Vino yang hanya 
cengengesan tidak jelas. 


"Obatin sendiri!!"Keina hendak pergi,namun tangannya 
ditahan oleh Vino. 


"Bercanda kali,obatin gue lagi.Kalau gue infeksi gimana?" 
"Gapapa,biar cepet mati." 

"Ko gitu?" 

"Biar nggak nyusahin gue lagi!" 


"Jadi gue nyusahin?" 


"Hm." 


"Bodo,yang penting gue ganteng yakan?"Vino mencubit pipi 
Keina gemas. 


"Cubit lagi?gue bikin muka lo tambah bonyok mau?" 


"Maaf,abang khilaf tadi." 
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Vote and commentnya jangan lupa!!! 
Happy reading 

Alvino Genta Wijaya. 

Punya pacar itu harus dimanfaatkan Kei. 


Hari sabtu adalah hari bermalas-malasan dirumah,seperti 
Vino sekarang yang sedang bermalas-malasan di sofa 
seorang diri.Mengapa seorang diri?Pkarena Mamahnya 
sedang bersama teman-temannya. 


Biasa emak-emak. 


Vino menscroll layar ponselnya dengan malas,isi chatnya 
hanya dari selingkuhannya semua. 


'Selingkuhan 4 calling...' 


Vino mendengus kesal melihat layar ponselnya,ia langsung 
saja merejectnya. 


'Selingkuhan 2 calling....' 


Lagi-lagi Vino tidak mengangkatnya,yang ia tunggu adalah 
panggilan dari Keina. 


'Selingkuhan 5 calling....' 


"Nyusahin punya selingkuhan ckckck,"Vino merejectnya 
lagi. 


Vino memasukkan keripik kentang kemulutnya sembari 
menonton tayangan televisi yang menampilkan animasi 


Tayo. 


Nada ponselnya kembali berbunyi,Vino mendengus kesal 
lalu mengangkatnya tanpa melirik nama yang tertera. 


"Apa?ganggu banget lo!" 


Jadi gue ganggu nih? Nino terkejut mendengar nada yang 
sangat familiar ditelinganya. 


"Eh nggak,kirain selingkuhan gue,"hembusan nafas kasar 
terdengar dari seberang. 


'Gue balik.' 
"Balik?" 
'Balik dari rumah lo,malesin.' 


Tutt....sambungan telepon terputus Vino terburu-buru keluar 
dari rumahnya yang ternyata sosok Keina belum terlalu 
jauh. 


"Kekei!!!"Keina membalikkan badanya dengan tatapan 
malas. 


"Apa?"Vino menarik tangan Keina memasuki rumahnya. 
"Gue mau pulang." 


"Jangan dulu,kebetulan lo dateng kesini,"Keina menatap 
Vino dengan tatapan bingung. 


"Kata Mamah gue harus beresin nih rumah." 
"Terus?" 


"Bantuin gue yak??"Keina menggeleng kepalanya spontan. 


"Gak!" 
"Ayolahhhh,"Vino menarik helai rambut Keina berulang kali. 


"Sakit anjir!"Keina memukul tangan Vino agar melepaskan 
rambutnya. 


"Makanya ayo bantuin!!" 
"Lo kira gue babu lo?" 


"Bukan,tapi akan,"Vino mengucapkan itu dengan nada 
kelewat santai. 


"Untung gue sabar,"ucap Keina dengan senyum dipaksakan. 


"Punya pacar itu harus dimanfaatkan Kei,"mendengar 
itu,Keina memukul bahu Vino tidak pelan. 


"Sakit Kei,pokoknya bantuin Babang Vino yak?"Keina 
melihat kesekeliling rumah Vino dengan tatapan tidak 
percaya.Baju dimana-mana,bungkus snack bertebaran 
dimeja,serbuk kue di sofa,keripik kentang ada dimana- 
mana,lantai penuh dengan jejak kaki terkena lumpur dan 
rumah itu tidak panatas disebut rumah. 


"Beresin ini semua!?!"Vino mengangguk dengan mantap. 


"Ini semua ulah lo kan?"Keina menatap Vino dengan tatapan 
meneliti.Lagi-lagi Vino mengangguk. 


"Gue gak tau kenapa bisa pacaran sama cowok jorok kek 
lu!" 


"Oh harusnya bangga dong,gue kan ganteng." 


"Tapi playboy!!" 


"Dari pada ngomongin itu,mending bantuin beresin 
ya??"belum Keina menjawabnya,Vino sudah berlari 
mengambil sapu,lap dan mpelan lalu memberikannya pada 
Keina. 


"Gu---"ucapan Keina terhenti oleh jari Vino yang berada 
dibibirnya. 


"Kerjain aja yak?gue mau lanjut nonton tayo,"Vino berjalan 
menuju sofa dan dengan santainya merebahkan dirinya di 
sofa. 


Keina meremas gagang sapu dan mpelan ditangannya 
dengan emosi yang tak tertahankan.la lantas berjalan 
menuju Vino,tanpa ampun Keina memukuli Vino dengan 
sapu dan mpelan. 


"Aduh sakit Kei!!!" 
"Udah udah woi!!" 
"Beresin gak!?!" 


"Iya iya Kei,udah sakit!!"Keina berhenti memukuli Vino.la 
melemparkan sebuah lap tepat diwajah Vino. 


"Beresin tuh meja!"Vino mengambil lap itu dari wajahnya. 
"Tega sama gue,"ucap Vino dengan nada mendramatisir. 
"Beresin atau gue pukul lagi?" 


"Iya-iya!!!"Vino  mengumpukan bungkus snack lalu 
membuangnya.Sedangkan Keina menyapu lantai. 


"Lo yang mpel." 


"Ko gue?gue kan udah buangin sampah sama lap 
meja,"ucap Vino tidak terima. 


"Ini rumah siapa?" 
"Gue." 


"Ya berarti lo yang harus beresin,dan lo juga yang ngelakuin 
ini kan?"Vino mengambil mpelan dengan hati dongkol. 


"Lagian lo dari mana sih Vin?sampe tuh jejak kaki banyak 
lumpurnya?"Keina benar-benar tidak habis pikir dengan 
kelakuan absurd Vino. 


"Dari belakang." 

"Ngapain?main tanah?masak-masakan?bikin kue-kuehan?" 
"Gue bukan bocah!" 

"Ya terus?" 


"Adadeh,kepo banget lo,"Keina menyimpan sapunya lalu 
berjalan menuju sofa.Sedangkan Vino mengepel lantai 
dengan wajah cemberut. 


"Yang bersih ya mas!" 
"Iya mba!!!" 


"Jangan ada kotoran secuil pun,nanti saya potong gaji 
kamu!"Vino mengarahkan wmpelannya tepat diwajah 
Keina.Tawanya seketika pecah melihat ekpresi wajah Keina. 


"Jorok Vino!!!"Keina berlari mendekati Vino yang kini sudah 
berlari menjauh. 


Karena tidak melihat,Vino menendang ember bekas mpelan 
dan lantai menjadi licin.Terjadilah adegan dimana Vino 
terjatuh dengan mengenaskan. 


"Sakit anjir!!!!"Vino mengelus-elus bokongnya yang terasa 
amat sakit.Sedangkan Keina sudsh tertawa terbahak-bahak 
melihat Vino terjatuh. 


"Mampos,itu tuh karma karena menjadikan pacar sendiri 
babu dan melakukan pekerjaan tidak ikhlas." 
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Holaaaaaaa 
Vote and commentnya jangan lupa 
Semoga syukaaaaa 
Happy Reading 
Keina Ariana Amanda. 


Semua orang memiliki batas kesabaran masing-masing. Tapi 
tenang ko,aku masih sabar. 


Entah sudah berapa kali Keina menghela nafas kasar.Dirinya 
kesal sangatttt kesal. 


Tadi dijadikan babu,sekarang diselingkuhin.Walaupun sudah 
biasa diselingkuhin tapi ini berbeda. 


Vino sedang selingkuh dengan game di ponsel. Sudah 
berjam-jam dirinya terkacangi oleh Vino yang masih asik 
saja bermain. 


"Tembak woi!!" 

"Bego anjir!!" 

"Woi woi kanan tuh ada musuh!!!" 
"Darah gue abis!!!" 


"Itu musuh bego!!"Keina memutar bola matanya malas.Tiba- 
tiba sebuah ide terlintas dikepalanya. 


la menyenderkan kepalanya di tangan Vino yang sedang 
bermain. 


"Aduh Kei,awas dulu,"bukannya menjauh ,Keina malah 
menyundul-nyundulkan kepalanya di dada bidang Vino 
dengan tangan tertiban oleh tubuh Keina. 


"Kei awas dulu,gue bentar lagi menang,"Vino mengangkat 
kepala Keina agar menjauh dari dirinya.Keina mendengus 
kesal diperlakukan seperti itu. 


la tidak menyerah begitu saja,Keina menyenderkan 
kepalanya di pundak Vino. 


"IYA IYA TERUS TEMBAK!!!" 
"VINO TEMBAK ITU ADA MANTAN!!" 
"TEMBAK VIN TEMBAK!" 


"TUMAN!!!"Vino meringis sakit diarea telinganya karena 
Keina berteriak tepat ditelingan 


"Kei awas dulu ish!!"Keina melanjutkan aksinya dengan 
memainkan rambut Vino.Sesekali ia menjengutnya sangking 
kesalnya. 


"Kei,gue bentar lagi menang!!!"lagi-lagi Keina menganggu 
Vino.Keina berbaring di sofa dengan kaki menendangi tubuh 
Vino,sesekali terkena pada ponsel Vino. 

"Kekei!!!"Vino menatap Keina dengan tatapan tajam. 


"Apa!?!"ucap Keina tidak mau kalah. 


"Izinin gue menang dulu ya,sekali aja?"Keina mendengus 
kesal,lalu mengambil ponselnya dan berpura-pura 
menghubungi seseorang. 


"Halo Dion?"Vino menatap Keina dengan tatapan tak 
percaya. 


"Lagi dimana?" 
"Deket rumah gue?mau ngapain?" 


"Ngajak main?wahh tau aja lo kalau gue lagi gbt!"Keina 
terkekeh pelan. 


"Oke tu------ "sekejap ponselnya sudah berpindah ditangan 
Vino. 


"Anjir!!!!"tawa Keina pecah begitu saja saat melihat ekpresi 
kesal Vino. 


"Jadi cuman boongan?" 


"Gue rela-relain matiin diri sendiri!!"Keina meleletkan 
lidahnya kearah Vino. 


"Mau gue potong tuh lidah?" 
"Ma--—-"ucapan Keina terhenti saat mendengar ketukan pintu. 


"Ada tamu noh!"Vino menyimpan ponselnya lalu bangkit 
untuk membukakan pintu. 


"Hai babe'"tamunya tak lain dan tak bukan adalah 
selingkuhan Vino yang entah no berapa. 


"Hm hai,"ucap Vino dengan malas. 


"Aku telepon kamu gak diangkat terus,jadi aku langsung aja 
kesini.Aku bawain makanan kesukaan kamu loh Rainbow 
cake,"Vino menggaruk kepalanya yang tidak 
gatal.Pasalnya,ia tidak pernah mengajak selingkuhannya 
masuk kedalam rumah kecuali Keina. 


"Vino lo ganti password h---"Keina menatap perempuan 
dihadapannya dengan tatapan bingung. 


"Aduh maaf tante ganggu,mau cari tante Gita 
ya?"perempuan dihadapannya nampak terkejut dengan 
ucapan Keina. 


"Tante?!?" 


"Iya,tante kan temennya Mamah Gita bukan?"Vino meringis 
pelan,pasti sebentar lagi akan ada pertempuran. 


"Lo bilang gue tante bocah??!?" 


"Lah mending  bocah,dari pada  tante-tante,"Keina 
melipatkan tangannya didada,dengan senyuman miringnya. 


"Gue pacarnya Vino!" 


"Sayang?ko kamu pacaran sama tante-tante sih?"Keina 
merangkuk tangan Vino dengan wajah diimut-imutkan. 


Jijik anjir,batin Vino saat melihat wajah Keina saat ini. 
"Eh maksud lo apaan!?!" 


"Lo yang apa-apaan,ko kerumah cowok pakaiannya kayak 
kurang bahan gitu.Mau ngamen?" 


"Jaga mulut lo ya!!"perempuan itu mendekat kearah Keina 
dengan tatapan menusuk,namun Keina lebih menusuk. 


"Udah ya,lo mending pulang,"Vino menjauhi Keina dari 
selingkuhannya. 


"Tapi Vino aku kan baru da---"ucapan prempuan itu terhenti 
saat Keina menarik makanan ditangannya begitu saja. 


"Duh tante makasih loh,bawain makanan kesukaan Keina!!" 


"Ayok sayang ,kita masuk,"Vino sudah tidak habis pikir lagi 
dengan kelakuan Keina. 


"Sorry ya,gue mau hubungan kita berakhir.Bye,"Vino 
menutup pintunya meninggalkan perempuan itu yang 
sudah marah-marah tidak jelas. 


"Kalau cari selingkuhan tuh yang lebih baik ,bukan tante- 
tante!!"Keina berlalu begitu saja dengan kue ditangannya. 


"Keina,"Vino menatap Keina yang asik dengan makananya. 
"Hm." 
"Udah berapa selingkuhan gue yang lo gituin?" 


"Entah,selingkuhan lo banyak.Jadi cowok gatel sih gak bisa 
satu ckckck,"percuma bicara dengan Keina yang tidak ingin 
kalah itu. 


"Dari pada ngomong gak jelas mending makan nih 
kue,kesukaan lo juga kan?"Keina menyuapi kue ditangannya 
ke Vino. 


"Tenang aja Vin,gue masih sabar ko.Gak tau kalau nanti,gue 
masih sanggup sama lo atau nggak." 
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Yang mau puasa,gimana udah siap? 


Vote and comment jangan lupa!!supaya aku lebih 
semangat updatenya:) 


Sorry for typo! 
Happy reading 


Lo milik gue!selamanya akan begitu. 


Hari senin adalah hari yang dibenci oleh para 
pelajar.Dimana mereka harus berpanas-panasan di lapangan 
dan mendengarkan pidato yang sangat panjang. 


Seperti hari ini,bulir-bulir keringat Keina mulai bermunculan 
di dahinya,walaupun terlindungi oleh topi tetap saja dirinya 
merasakan panas. 


Kepala sekolah masih berpidato didepan sana,sedangkan 
Keina sudah gelisah kepanasan. 


Tiba-tiba saja matahari tidak menyorot padanya lagi,karena 
tertutup oleh seseorang. 


Keina mendongakkan kepalanya menatap wajah 
disampingnya yang sudah mebolong dirinya dari sinar 
matahari menyengat. 

"Aldi?"Aldi tersenyum memamerkan deretan gigi rapihnya. 


"Ko lo bisa ada di deretan kelas gue?"ucap Keina dengan 
nada pelan,takut ketahuan oleh kepala sekolah.Aldi 


menaruh jari terlunjuk dibibirnya. 


“Sstt, intinya lo gak akan kepanasan  lagi,"Keina 
mengangguk pelan mengiyakan,lalu kembali menatap 
kedepan. 


"Thanks Di,"ucap Keina tanpa menatap kearah Aldi. 
"Iya." 


Hal yang paling ditunggu-tunggu oleh para murid adalah 
saat kepala sekolah menutup pidatonya,dan berarti upacara 
sebentar lagi akan selesai. 


Semua murid mendesah lega saat upacara selesai,akhirnya 
kereka bisa memasuki kelas yang sejuk. 


"Gilak!!kepala sekolahnya lama banget pidatonya,untung 
gue gak pingsan,"Lolita membuka topinya dengan raut 
wajah lelah. 


"Panas cuy!!" 


"Lo mah enak,ada pelindung.Lah gue?kepanasan!!"Keina 
terkekeh pelan mendengar itu. 


"Tau gak sih ,gue berasa mau pingsan tau gak?" 
"Nggak,"Lolita memutar bola matanya malas. 

"Bodo!!!!" 

"WOY WOYYYYYY!!!"teriak sang ketua kelas dari depan kelas. 


"GUE PUNYA INFO!!!"semua orang menatap ketua kelas itu 
penuh harap. 


"Guru sekarangpada rapat sampai waktu istirahat, YANG 
ARTINYAAAAA??" 


"FREE!!!YEEEEEE!!"teriak seisi kelas dengan bahagianya. 


Mana ada yang tidak menyukai jamkos?semua pelajar pasti 
menyukai kata itu. 


"Akhirnya ada jamkos juga!!"sahut Lolita heboh. 


"Ayo kantin!!!"Keina menggeleng kepalanya menolak ajakan 
Lolita. 


"Kenapa?" 
"Gue pengen ke taman belakang sekolah." 


"Kalau gitu,gue kekantin beli makanan.Nanti gue nyusul lo 
ke taman gimana?"Keina menganggukan kepalanya lalu 
mengambil novel dilokernya. 


"Ayok!"Lolita dan Keina melangkah keluar kelas ,namun 
disaat belokan mereka berdua berpisah. 


"Makanan yang enak yak Lolita!!" 


"Sippp!!"Keina berjalan seorang diri dikoridor sembari 
memeluk novelnya erat. 


'Aku sayang Kak Vino,'langkah Keina terhenti disaat sebuah 
suara terdenngar ditelinganya.Suara itu berasal dari 
belokan dihadapannya.Keina penasaran,saat mendengar 
nama yang sangat familiar baginya.la lantas mendekat 
kearah suara dengan mengendap-endap. 


Aku juga sayang kamu.' 


'Tapi kan kamu udah punya Kak Keina,'Keina mengerutkan 
dahinya saat namanya dibawa-bawa. 


'Keina?gapapa ko.' 


'Eh beneran?Kak Keina baik,jadi aku gak enak, Keina 
mendecih mendengar itu. 


'Kamu jangan pikirin dia sayang,pikirin aja kita berdua.' 
'Tapi Kak,aku gak mau nusuk dia dari belakang.' 


'Alisya?kamu sayang aku kan?Keina merasa muak 
mendengarnya. 


'Iya Kak.' 
Jadilah selingkuhanku,kita tidak akan ketahuan Keina.' 


Iya deh Kak,aku mau,' cukup sudah kesabaran Keina kali 
ini,dia berpura-pura menelepon seseorang dan 
menempelkan ponselnya ditelinganya. 


Keina berjalan dengan angkuhnya kearah pasangan 
'Selingkuhan' tersebut.Dengan sengaja,ia mendupak tubuh 
adek kelasnya itu sehingga terjatuh. 


"Aduh sorry,gue gak liat,"Keina nampak mengeluarkan 
ekpresi menyesal,sedangkan Vino masih diam bergeming 
ditempat. 


"Iya ko ka,gapapa,"perempuan bernama Alisya itu bangkit,ia 
menatap Keina dengan senyuman. 


Bagi Keina itu adalah senyuman Devil. 


"Halo iya sayang?duh maaf tadi aku gak sengaja nabrak 
orang,"Vino membelalakan matanya mendengar ucapan 


Keina ditelepon. 
"Kei!!"Keina menatap Vino dengan tatapan datarnya. 


"Sorry ganggu acara selingkuhan kalian,"senyuman sinis 
tercetak diwajah cantik Keina. 


"Iya sayang,aku kesana bentar lagi." 


"Aduh,maaf banget yak.Silahkan lanjutin acara romantis 
kalian,"Keina hendak pergi,namun tangannya ditahan oleh 
seseorang. 


"Itu siapa!?!"nada suara Vino menaik seiring cengkraman 
pada Keina semakin kuat,kuku-kukunya juga menancap 
dikulit putih Keina. 


Keina meringis,saat merasakan kuku Vino menancap 
dikulitnya.Perih,ia rasakan saat ini. 


"Sakit Vino!!" 


"Gue gak akan lepas,sebelum lo bilang yang lo telepon 
siapa!" 


"Gak!!" 


"Inget Kei,lo milik gue.Selamanya akan begitu!!Jangan ada 
Siapapun yang berani nyentuh lo kecuali gue,"kilatan 
amarah terpampang dikedua mata Vino.Keina dapat 
bernafas lega,saat Vino melepaskan cengkramannya. 


"angan dengerin dia Kei,ayo pergi,"seseorang menarik 
tangan Keina lalu berlalu pergi meninggalkan Vino yang 
menahan amarahnya. 
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Masih kuat puasanya? 
Harus dong,berjuang aja kuat masa puasa nggak? 
wkkwkwk 


Semoga syukaaaaaa 


Happy reading 


Bagaimana?Anda berminat? 


"Angkat kepalamu princess,"Keina mendongakkan 
kepalanya saat mendengar nada suara yang sangat familiar 
baginya. 


"Yuda?!?"laki-laki dihadapannya terkekeh pelan melihat 
wajah terkejut Keina. 


"Lo ko ada disini?terus kenapa pake baju seragam yang 
sama kayak gue?" 


"Lo itu lemot atau gimana Kei?" 


"Gue pindah sekolah kesini,pengen ngeliat Vino kesayangan 
lo itu.Eh ternyata brengsek ckckck,"Yuda menarik tangan 
kanan Keina yang terlihat memerah. 


"Pasti sakit,"luka Keina terlihat mengeluarkan darah karena 
Vino menancapkan kukunya dengan kuat di tangan Keina.la 
mengambil pletser dari sakunya yang kebetulan ia beli 
kemarin lalu menutupi luka Keina. 


"Gak papa ko,gue kan kuat!!"Keina menampilkan deretan 
gigi rapihnya,Yuda tidak habis pikir lagi dengan kelakuan 
Keina. 


Yuda adalah sepupu dekat Keina,dia tinggal di Yogyakarta 
sebelum-sebelumnya,ia dan Yuda sebenarnya 
seumuran,namun Yuda lebih tua beberapa bulan 
darinya.Tentang Vino,Keina selalu membicarakan Vino lewat 
telepon. 


"Putusin dia Kei,jadian sama gue,"Keina memukul bahu Yuda 
kesal. 


"Yuda!!" 

"Dia jelas-jelas selingkuh dari lo,lo diem aja gitu?!?" 

"Jadi Keina harus apa?nangis kejer-kejer?marah-marah? 
bunuh keduanya?bunuh diri?"ucapan Keina membuat Yuda 
gatal untuk tidak menjitak jidat Keina. 

"Bego!!" 


"Sakit Yuda!"Yuda mengelus jidat Keina pelan sesekali 
meniupnya. 


"Udah nggak kan?" 


"Iya,"Keina menganggukkan kepalanya,senyumannya tidak 
luput dari wajahnya. 


"Yuda?" 
"Hm?" 
"Keina rindu !"Keina kembali memeluk tubuh Yuda erat. 


"Iya gue juga rindu sama Keina yang manja!" 


"Ish gue gak manja!"Keina melepaskan pelukannya dengan 
menatap Yuda kesal. 


"Lo manja,buktinya meluk gue terus." 


"Yaudah gak jadi,"Keina hendak pergi namun tangannya 
ditahan oleh Yuda. 


"Dasar baperan!!" 
"Bodo!" 


"Keina,gue gak suka Vino nyakitin lo terus,"Keina menatap 
Yuda bingung. 


"Kalau lo minta gue putusin dia,gak akan mempan,gue gak 
bisa lepas dari jeratan dia." 


"Gue punya rencana buat bales pacar brengsek lo itu." 
"Rencana?" 


"Gimana kalau kita pura-pura deket banget gitu kayak 
selingkuhan dihadapan dia,dengan begini dia bakal 
ngerasain apa yang lo rasain.Dia juga gak pernah tau gue 
kan?Gimana?Anda berminat??" 

"Lo gila!" 


"Ayolah Kei,ini bakal seru,"Yuda memasang wajah 
imutnya,tentu saja itu membuat Keina jijik. 


"Nanti lo abis bonyok sama dia!" 


"Lo meragukan kemampuan gue Kei?"Keina baru 
ingat,bahwa Yuda jago dalam hal bergulat. 


"Jadi gimana? berminat adekku sayang?" 


Disinilah Keina berada ,dikantin bersama Lolita dan tentu 
saja Yuda.Dan tepat sekali meja Keina dengan meja Vino 
berdekatan,sikampret Yuda yang memilihkan meja itu. 


"Mau makan apa sayang?"Yuda mencubit pipi Keina 
gemas.Keina menepis tangan itu karena cubitannya terasa 
sakit. 


"Sakit bego'"Yuda menatap Keina seakan-akan memintanya 
mengikuti dramanya. 


"Nasi goreng aja ya,"ucap Keina dengan nada dilembut- 
lembutkan.Sedangkan Lolita sudah menahan tawanya 
melihat Keina dengan sepupunya itu.Lolita mengetahuinya? 
tentu saja,Keina oernah menceritakannya di SMP. 


"Oke wait baby,jangan genit yak!"Yuda pergi memesankan 
makanan untuk Keina dan juga Lolita. 


Sedangkan dimeja sebelah,terlihat aura menyeramkan 
keluar.Vino mengepalkan tangannya saat melihat laki-laki 
itu seenaknya menyentuh Keinanya. 


"Kak Vino mau makan apa?"Vino memaksakan senyumnya 
menatap Lisya. 


"Apa aja sayang,"Keina yang mendengar itu ingin muntah 
seketika saat mendengar nada so manis Vino. 


Terlihat Lisya berlalu pergi memesankan makanan untuk 
Vino.Lolita melihat itu tidak percaya. 


"Wah,gila tuh cewek mau aja dijadiin babu ckckck,"Keina 
menatap Lolita dengan senyuman miringnya. 


"Makanan dateng untuk bidadariku,"senyuman itu hilang 
terganti dengan cebikan kesal saat mendengar suara 


bebenyit mendatangi mejanya. 


"Alay banget sih lo,"Yuda merangkul pundak Keina lalu 
membisikkan sesuatu. 


"Tuh cowok lo ,kayak mau makan gue hidup-hidup tau gak? 
Sangat menyenangkan,"Yuda menyimpan makanannya 
dimeja dengan terkekeh geli. 


Yuda menyodorkan sendok berisi nasi goreng ke mulut 
Keina,Keina terpaksa menerima suapan tersebut. 


"Makan yang banyak sayang,biar kamu gendut jadi aku bisa 
peluk kamu yang lucu ini,"'Yuda mengacak-acak rambut 
Keina gemas. 


'BRAK!' 
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Jika kesabaran gue habis?jangan tahan gue untuk tetap 
tinggal. 


'BRAK!'semua mata dikantin menatap ke asal suara,dimana 
Vino sedang menahan emosi menatap pasangan yang 
sedang bermesraan. 


"Kenapa bro?kita lagi makan,keganggu gara-gara suara 
lo.Kalau kerasukan jangan disini,nyeremin,"Keina mencubit 
pinggang Yuda saat mendengar ucapan Yuda. 


Vino mendekat ke meja Keina,dan menarik kerah seragam 
Yuda dengan tatapan tajam. 


"Maksud lo apa hah!?"Yuda terkekeh pelan. 
"Gak ada yang lucu bgst!!" 
"Ada ko,lo." 


"Gue!?"Yuda melepaskan tangan Vino dari kerahnya secara 
paksa,tidak ada wajah jail lagi tergantikan dengan wajah 
yang meremehkan. 


"Iya,lo nya selingkuh.Giliran Keina sama yang lain marah 
sehat bro?" 


"Gak usah ikut campur dalam hubungan gue sama Keina!" 


"Bukannya gue ikut campur,tapi kelakuan lo udah 
kelewatan!"Keina menarik-narik seragam Yuda agar 
menghentikan pertengkaran ini. 


"Lo gak tau apa-apa tentang gue!" 


"Tentang lo?tentang sikap brengsek lo itu?atau lo yang 
egois?"Yuda menatap Vino dengan tatapan meremehkan. 


"Bacot bgst!!" 


"Lo egois bro!"Yuda menepuk bahu Vino lalu menarik tangan 
Keina pergi dari area kantin. 


Lolita mengikuti mereka keluar dsri kantin.Tetapi,Lolita 
membisikkan sesuatu yang membuat Vino lagi-lagi harus 
menahan emosinya. 


"Mungkin sebentar lagi lo akan mendekati kehancuran lo 
,Alvino Genta Wijaya." 


Keina mendengus kesal melihat sosok Yuda sudah berada 
didepan kelasnya dengan senyuman jahilnya. 


"Mau ngapain?" 


"Ngajak lo pulang,"Yuda menggandeng tangan Keina 
menuju motornya berada. 


"Gue mau kerumah lo juga." 
"Ngapain?kagak punya rumah lu?mau minta makan?" 


"Emang gue apaan anjir!!Gue kangen sama Mamah Selli dan 
Papah Arkan,"Yuda memamerkam gigi rapihnya kearah 
Keina. 


"Papah belum pulang,bulan depan baru pulang." 


"Yahhh padahal gue kangen gangguin dia,"Keina memukul 
bahu Yuda kencang. 


"Lo tuh ya!!suka banget ganggu Papah gue!" 


"Gapapa kali,seru liat marahnya Papah Arkan,"Keina 
memutar bola matanya malas lalu menaiki motor Yuda 
terlebih dahulu. 


"Buruan,gue mau pulang!!" 


"Siap princesss!!"Yuda memakai hlmnya lalu menaiki 
motornya. 


"Cepet ya mas,saya buru-buru!!"Keina menepuk-nepuk 
bahu Yuda. 


"Kamvret!!"motor Yuda melaju dengan kecepatan sedang 
menuju rumah Keina. 


Keina mengerutkan dahinya saat melihat motor yang sangat 
familiar baginya. 


"Vino?"Yuda menghentikan motornya didepan rumah 
Keina.Sedangkan Keina buru-buru menuruni motor Yuda dan 
mendekati Vino. 


"Lo ngapain disini?!?"Vino melirik kearah Yuda dengan 
tatapan sinis. 


"Baru aja kenal udah dibawa kerumah,murahan banget ya 
lo?"Keina menghela nafasnya kasar,ia menatap Vino dengan 
tatapan tajam. 


"Itu mulut bisa dijaga!?" 


"Wahhh gak percaya gue sama lo,hebat,"Yuda yang 
merasakan ada kejanggalan dsri keduanya segera 
mendekatiKeina dan Vino. 


"Lo ma----"ucapan Yuda terhenti saat Keina menyelanya. 


"Masuk!!" 
"Kej?" 


"MASUK GUE BILANG!!"ucap Keina dengan nada 
membentak,nafasnya sudah naik turun menahan emosi. 


"Oke,lo jaga diri, "Yuda memasuki rumah Keina dengan 
keadaan terpaksa. 


"Disuruh masuk juga?lo sehat Kei?"ucap Vino dengan nada 
meremehkan. 


"Pergi." 

"Gak,sebelum lo jelasin ke gue semuanya!!!" 
"Jelasin apa lagi?bukannya semua udah jelas?" 
"Maksudnya?" 


"Lo selingkuh,dan gue juga selingkuh.Gimana?impas 
kan?"Vino mengacak-acak rambutnya frustasi. 


"Maksud lo apa Kei!?!" 


"Jangan egois deh,"Keina melipat tangannya,ia mendekat 
kearah Vino dengan tatapan sinisnya. 


"Denger ya ,jika kesabaran gue habis?jangan tahan gue 
untuk tetap tinggal.Silahkan bersenang-senang dengan 
selingan lo itu dan gue juga akan bersenang- 
senang,"senyum sinisnya tercetak diwajah Keina,ia lalu 
mendorong bahu Vino dan memasuki 
rumahnya.Meninggalkan Vino yang sudah menahan 
emosinya sedari tadi. 
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Dia harus menatap  kedepan,dimana  cogan-cogan 
berada.Bukannya kebelakang mulu dimana ada cowok buluk 
tukang selingkuh 


"Lo gapapakan?lo gak diapa-apain sama dia kan??Lo aman 
kan??"Keina mengurut keningnya yang terasa pening 
dengan pertanyaan beruntun Yuda. 

"Gue pusing Yud!" 

"Pusing kenapa?lo dipukul sama sibrengsek itu?" 


"Gue pusing denger ocehan lo yang gak ada 
habisnya!!"Yuda mencebik kesal,ia sangat khawatir dengan 
sepupunya itu namun dibalas dengan dimarahi. 


"Mamah,nemu Keina dimana sih?"Yuda bergelayut manja 
ditangan Selli. 


"Itu emak gue woi!!" 


"Ini emak gue!Ya kan Mah?"Selli terkekeh geli melihat 
pertengkaran kecil Keina dan Yuda yang sedang 
memperebutkan dirinya. 


"Emak lo di Yogyakarta!!" 
"Ini kan emak gue juga!" 


"Sudah-sudah,Mamah punya kalian berdua!Mau rainbow 
cake?"mendengar itu Keina dan Yuda menatap Selli dengan 


tatapan berbinar. 

"Mau!!!!" 

Vino memasuki rumahnya dengan wajah datarnya,Gita yang 
menyadari perubahan ekpresi anaknya ia segera mendekati 
Vino. 


"Kamu kenapa hm?"Gita mengusap bahu Vino lembut. 


"Gak papa ko Mah,"Vino tersenyum berusaha meyakinkan 
Gita bahwa ia baik-baik saja. 


Gita tersenyum saat melihat senyuman Vino yang terkesan 
terpaksa,ia menarik tangan Vino menuju sebuah sofa. 


"Cerita ke Mamah,"Vino menggelengkan kepalanya. 
"Kali aja Mamah bisa ngasih saran." 


"Mahh!!Vino tuh bingung sama cewek,aku kanngak suka dia 
deket sama cowok lain.Eh malah marah-marah!!" 


"Keina?" 
"Pacar aku siapa lagi Mah??" 
"Selingkuhan kamu mau dibawa kemana?" 


"Mau dibawa kemana hubungan kita...."Gita harus ekstra 
sabar menghadapi anak satu-satunya itu. 


"Vino!!Mamah serius!" 
"Ciee yang mau diseriusin sama Vino." 


"Mamah suka bingung,ko Keina mau-maunya jadian sama 
kamu ckckck,"Vino menatap Mamahnya dengan tidak 


percaya. 


"Mamah gak tau kenapa?!?Vino ganteng Mah,"Gita mencibir 
saat melihat kenarsisan Vino. 


"Percuma ganteng,tapi playboy." 


"Playboy itu tandanya laku Mah,"Vino menatap Gita dengan 
senyuman jahilnya. 


"Kalah Mamah jadi Keina,udah putusin kamu!!"mendengar 
itu Vino memutar bola matanya malas. 


"Aduh Mah,tadi Mamah nyuruh cerita?" 
"Oke lanjut." 


"Jadi kan yak,Vino tuh nembak adek kelas Mah,"kedua mata 
Gita melotot kaget. 


"Ngapain!!kamu kurang belaian?nyari selingkuhan lagi?!?" 
"Dengerin dulu Mamah." 
"Lanjut." 


"Eh Vino kan gak tau ada Keina denger,Keina buat 
selingkuhan unyu Vino jatoh.Tatapannya behhh tajem bener 
natep ke Vinonya,"Gita mengelus dadanya berusaha sabar 
untuk tidak menganiaya anaknya ini. 


"Terus?" 


"Keina lagi nelepon pake sayang Mah!!bayangkan!!!"dada 
Vino naik turun saat membayangkan kejadian itu. 


"Baguslah." 


"Ko bagus??" 


"Dia harus menatap kedepan,dimana  cogan-cogan 
berada.Bukannya kebelakang mulu dimana ada cowok 
buluk tukang selingkuh,"Gita menaik turunkan alisnya 
dengan tatapan jahilnya. 


"Mamah itu milih Keina atau anakmu sendiri?" 

"Keina lah." 

"Ko?" 

"Udah udah lanjut!!" 

"Kesel sendiri kan,Vino pegang tangannya supaya dia gak 
pergi.Eh tau-taunya ada cowok narik tangan dia Mah!!kek 


nya anak baru deh,tuh cowok ngajak gelud mulu sama Vino 
Mah!!" 


"Dikantin mesra-mesra didepan Vino,mana Keina disuapin 
lagi.Vino nungguin dia dirumahnya ,dan Mamah tau apa 
selanjutnya??!?"Gita menggelengkan kepalanya. 


"Keina malah balik marah ke Vino!!" 
"Kamu ngomong apa aja?" 


"Vino nyadarin dia biar gak jadi murahan!!"Gita menutup 
matanya menahan emosi,kedua tangannya terkepal ingin 
memukul anaknya saat itu juga.Bagaimana tidak?anaknya 
berani-beraninya menjadi brengsek menyakiti anak orang. 


"Kenapa kamu bilang gitu Vino!!!" 


"Habisnya dia bawa masuk cowok itu kerumahnya 
Mah,"Vino mengelus kedua tangan Gita dengan 
cengirannya. 


"Vino harus gimana Mah?"Gita mengehla nafasnya kasar 
lalu menatap Vino dalam. 


"Mamah gak pernah ngajarin kamu jadi brengsek Vino." 


"Mamah ngajarin kamu supaya menghormati kaum 
perempuan,jika kamu tidak pernah puas pada satu 
perempuan mending jangan berpacaran.Karena dengan 
begitu,kamu secara perlahan menyakiti mereka,"Gita 
mengelus rambut Vino lembut. 


"Tapi Vino ada alasannya Mah,untuk melindungi Keina." 


"Apapun alasannya jelaskan pada Keina,supaya dia 
mengerti." 


"Vino gak bisa Mah." 


"Apa harus selingkuh Vino?"Vino menundukkan kepalanya 
dengan lesu. 


"Cuman ini cara satu-satunya supaya Keina aman." 


"Sebuah masalah tidak bisa diselesaikan dengan satu cara 
Vino,masih ada cara lainnya yang lebih baik." 


"Cuman ini Mah satu-satunya." 


"Kalau begitu jelaskan pada Keina,atau melepaskannya?" 


23 
Dipunggung Yuda nyaman ya Kei? 
Mau nyobain?sini nyender ke Abang. 


"WOI KEBOOOO BANGUN!!!"Yuda menggoyangkan tubuh 
Keina dengan tidak berperasaan.Keina yang merasakan itu 
mencebik kesal saat melihat pelakunya. 


"Pergi lo!" 
"Sekolah bego!!" 
"Ya terus?" 


"Buruan!!atau gue tinggal,"Keina mengerjapkan matanya 
lalu kembali terlelap. 


"Biarin,"Yuda menyimpan kedua tangannya dipinggang. 


"Bangun  woy!!!"Keina membuka matany dengan 
terpaksa,lalu bangkit dan mendorong Yuda keluar dari 
kamarnya. 


"Mau tidur lagi ya lo?!?" 


"Gue mau mandi,mau ikut?!?"Keina menatap Yuda 
datar.Sedangkan Yuda sudah berbinar mendengar itu. 


"Ayok,gue mau mandi dua kali!"dengan sekali hentakan 
pintu dihadapannya terutup rapat menimbulkan suara 
lumayan kencang. 


"Kei buruan yak!!"Yuda berlalu pergi menuju ruang makan. 


Sedangkan Keina yang sudah bersiap,keluar kamar dengan 
wajah malasnya. 


"Mah,Keina gak akan sekolah yak?"Selli mengerutkan kedua 
alisnya menatap wajah anaknya yang terlihat lesu. 


"Kenapa?" 


"Kayaknya Keina demam deh,"Yuda mengecek dahi Keina 
dengan telapak tangannya. 


"Gak ko,gak panas,"Keina menggeram kesal,sedangkan 
Yuda hanya cengengesan. 


"Sudah-sudah cepat sarapannya dan berangkat 
sekolah!!"Yuda memakan makanannya dengan lahap,namun 
Keina sebaliknya. 


"Yuda ayok!Mah kita sekolah dulu,"Keina menarik tangan 
Yuda keluar rumah. 


"Makanan gue belum abis Kei!!!" 


"Cepetan,"Yuda mencebik kesal lalu menaiki motornya tidak 
lupa memakai helmnya, diikuti oleh Keina.la melajukan 
motornya dengan kecepatan sedang. 


Yuda merasakan berat diarea punggungnya,ternyata Keina 
menyandarkan kepalanya di punggung Yuda. 


"Kei?lo gak molor kan?" 

"Ngantuk,"Yuda menarik kedua tangan Keina 
dipinggangnya,sebelah tangannya ia mengenggam tangan 
Keina yang berada di pinggangnya agar tidak jatuh. 


"Tidur aja,nanti gue bangunin kalau udah nyampe." 


"Hm,"Yuda mengendarai motornya sebelah 
tangan,berbahaya memang.Tapi,lebih bahaya lagi jika Keina 
tidak ada yang memegangi. 


Kedatangan Keina dan Yuda di hadiahi tatapan tidak 
percaya dari para siswa siswi. 


Yuda menghentikan motornya diparkiran sekolah,ia 
menepuk nepuk tangan Keina agar terbangun.Namun,Keina 
tidak terbangun sama sekali. 


Mata Yuda meneliti setiap orang berharap ada sosok yang ia 
kenal membantu membangunkan Keina. 


"Lolita!!!"teriak Yuda pada seorang perempuan yang baru 
saja memasuki gerbang sekolah.Merasa terpanggil,Lolita 
menghampiri motor Yuda. 


"Ada apaan Yud?" 


"Bantuin gue bangunin nih bocah!"Lolita menatap Keina 
yang masih tertidur dengan nyamannya di punggung Yuda. 


"Etdah nih anak,"Lolita memencet hidung Keina,sehingga 
kedua mata Keina terbuka. 


"Nah kan bangun,"Keina mengambil nafas dalam-dalam 
karena pasokan nafasnya tertutup oleh tangan Lolita. 


"Lolita lepasin woi!!"ucap Yuda kesal,sedangkan Lolita 
terkekeh lalu melepaskan tangannya dari hidung Keina. 


"Lo mau bikin gue mati Lolita!?!"Keina menatap Lolita tajam. 


"Maunya gitu,tapi gak jadi deh.Sepupu lo nyeremin, "Lolita 
terkekeh kecil saat melihat tatapan Yuda yang menajam. 


"Bangun bocah,punggung gue berat nih,"Keina mencebik 
kesal lalu menuruni motor Yuda. 


"Dipunggung Yuda nyaman ya Kei?"ucap Lolita dengan nada 
penasaran. 


"Mau nyobain?sini nyender ke Abang, "Lolita bergidik sendiri 
mendengar nada menggoda Yuda. 


"Udahlah ayok ke kelas,kepala gue pusing,"Yuda menuruni 
motornya lalu mendekat ke arah Keina.la menatap Keina 
dengan tatapan khawatir. 


"Lo sakit Kei?pulang aja yuk?" 
"Gak Yud,gue cuman pusing doang." 


"Kenapa gak bilang ke gue tadi?kalau gitu lo gak akan gue 
biarin sekolah." 


"Gue pusing karena dibangunin tiba-tiba!!"Keina berlalu 
pergi meninggalkan Yuda dan Lolita yang sedang saling 
tatap kebingungan melihat tingkah Keina. 


"Sahabat lo tuh!" 


"Sepupu lo juga njir!" 
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Keina itu cewek baik,gak pantes buat dimainin. 


Aura dingin keluar dari tubuh Vino saat ini,kedua tangannya 
sudah terkepal menahan emosinya. 


"Lo kenapa Vin?"tanya Aldi penasaran.Namun,tidak ada 
sahutan sama sekali dari Vino. 


"Dari pagi aura lo masih nyeremin aja,PMS lo?"Vino menatap 
Aldi dengan tajam,orang yang ditatapnya seketika menjadi 
diam karena tidak ingin berlawanan dengan macan. 


"Diputusin selingkuhan?" 


"Atau berantem sama  Keina?"Vino  mengacak-acak 
rambutnya frustasi. 


"Pasti yang kedua,"Aldi mengangguk-anggukkan kepalanya. 
"Murid baru itu siapa namanya?"ucap Vino dingin. 

"Yang mana?" 

"Cowok kegatelan yang nempel sama pacar gue!" 
"Yuda?"Vino menganggukkan kepalanya pelan. 

"Kelas berapa dia?" 


"Kurang tau gue,gue cuman tau namanya doang.Dia dijadiin 
bahan ggosipan ciwi ciwi, "Vino menghela nafasnya 
kasar.Emosinya lagi-lagi berkumpul saat mengingat foto 
dimana Keina menyandarkan kepalanya di punggung 
Yuda.la mendapatkan foto itu dari selingkuhannya. 


"Keina bener-bener selingkuh yak Vin?" 

"Mana guetau anjir!!!" 

"Syukurlah,"Vino menatap Aldi dengan tatapan membunuh. 
"Biar lo ngerasain diselingkuhin itu gimana." 

"Maksud lo apa?!?" 


"Sorry nih bro,Keina itu cewek baik gak pantes buat 
dimainin.Kalau gue jadi lo,gue akan jadiin dia satu-satunya 
dihidup gue." 


Vino lagi-lagi harus menahan emosinya saat melihat Yuda 
dan Keina tertawa bersama dipinggir lapangan,walaupun 
ada Lolita tetap saja Yuda dan Keina sangat berdempetan. 


Keduanya tampak bahagia terlihat dari raut wajahnya.Vino 
mengepalkan kedua tangannya ingin menonjok wajah Yuda 
saat itu juga. 


"Kak Vino,"Lisya merangkul tangan Vino manja,namun Vino 
tidak menyahutinya sama sekali. 


"Kakak kenapa?" 
"Pergi." 
"Hah?"Vino menatap Lisya tajam. 


"Pergi!!"Lisya yang ketakutan karena dibentak oleh Vino,lalu 
berlari pergi dengan tangis yang membuncah. 


Karena itu,tatapan orang-orang dikoridor menatapnya 
dengan pandangan berbeda-beda.Namun,Vino tidak peduli 
sama sekali. 


Vino melangkahkan kakinya menuju pasangan yang sedang 
tertawa bersama itu,ia mencengkram tangan Keina lalu 
membawanya pergi. 


Satu tangan lagi menahan tangan Keina.Kedua tangan Keina 
kini dicengkram oleh Vino dan Yuda. 


"Lepasin tangan lo!"Vino menatap Yuda dengan tatapan 
menusuk. 


"Lo yang lepasin Keina bego!"cengkraman ditangan Keina 
semakin menguat,sehingga ringisan kesakitan terdengar 
dari mulut Keina. 


Yuda yang mendengar itu mengalihkan pandangannya pada 
cengraman Vino yang semakin menguat.Lantas ia 
melepaskan cengkramannya,lalu mendorong tubuh Vino 
sehingga terjungkal kebelakang. 


"Dia kesakitan brengsek!!"Vino bangkit lalu mendekati Yuda 
dengan senyuman miringnya. 


"Hati gue jauh lebih sakit!ngeliat kalian berdua!!!"Yuda 
menatap Vino tidak percaya. 


"Apa kabar dengan hati Keina?dia jauh lebih sakit!!" 


"Kei!gue sakit Kei!!"Vino mendekat kearah Keina,namun 
Keina memundurkan langkahnya.la takut pada Vino yang 
ada dihadapannya saat ini. 


"Bahkan lo ngejauh dari gue Kei,"Vino tersenyum miris. 


"Lo bukan Vino,"ucap Keina parau sembari memegangi 
tangannya yang terasa sakit. 


"Gue Vino Kei,"nada Vino melemah,matanya menatap Keina 
dalam. 


"Lo bukan Vino!!!!" 
"Gue Vino." 


"Vino yang gue kenal,gak pernah nyakitin gue!!"Vino 
mendekat kearah Keina,namun lagi-lagi Keina menjauh. 


"Jauh-jauh dari dia brengsek!!"Yuda memukul rahang 
Vino,sehingga tubuh Vino terjungkal kebelakang. 


"Yuda!!" 


"Apa Kei apa!!Dia udah nyakitin kamu'"Keina terdiam 
mendengar itu. 


"Kalian kekelas aja yak,"Keina menatap Lolita memberi kode 
agar membawa Yuda pergi. 


Lolita yang mengerti menarik tangan Yuda pergi. 
"Kei!" 


"Kekelas ya gue mohon?"Yuda mengehela nafas kasar,lalu 
mengikuti Lolita. 


Keina mendekati Vino yang masih terdiam dengan 
posisinya.la menjulurkan tangannya kearah Vino,sedangkan 
Vino hanya menatap tangan itu dengan tatapan sendu. 


"Bangun." 
"Kei a 


"Bangun Alvino Genta Wijaya!"Vino membalas uluran 
tangan Keina lalu bangkit. 


"Maafin gue." 
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Gue gak akan ninggalin lo,jika lo punya alasan yang logis. 


"Kei gue mohon,"Keina masih saja terdiam tidak menyahuti 
Vino sama sekali.Kini mereka berada ditaman belakang 
sekolah. 


"Maafin gue,gue punya alasan." 

"Alasan apa lagi hah!?" 

"Kei, "Vino menyimpan kepalanya dipundak Keina,ia 
menggoyang-goyangkan kepalanya dengan bibir 
dimanyunkan. 

"Lo berubah Vin,"Vino terdiam mendengar itu. 


"Lo jadi kasar sama perempuan,terutama gue." 


"Lo keterlaluan!'"Vino menatap Keina dengan tatapan 
merasa bersalah. 


"Maaf." 


"Lepasin gue Vin,"Vino menggelengkan kepalanya dengan 
cepat. 


"Gak!!gak boleh!" 


"Vino,"Keina mengelus rambut Vino dengan senyuman 
manisnya namun terkesan sendu. 


"Tangan lo gak papakan?"Vino mengelus tangan Keina yang 
terlihat memerah.Keina tahu,Vino sedang mengalihkan 
pembicaraan. 


"Mi n 1 H 


"Maaf Kei,maaf,"kedua tangan Keina digenggam erat oleh 
Vino. 


"Gue sakit." 
"Hati gue sakit,ngeliat lo sama Yuda." 


"Gue pengen berhenti selingkuh,tapi lo akan terluka,"kedua 
alis Keina saling bertaut. 


"Terluka?" 
"Belum saatnya lo tau,gue gak mau lo ninggalin gue!!" 


"Gue gak akan ninggalin lo,jika lo punya alasan yang 
logis,"Vino menatap Keina dengan tatapan penuh arti. 


"Maafin gue Kei." 
"Gue harap,lo bakal jelasin semuanya ke gue Vin." 
"lya Kei iya." 


"Dan juga kalau lo udah nemuin hati yang baru,bilang gue 
yak?biar gue pergi sendiri, tanpa lo usir perlahan demi 
lahan." 


Keina memasukkan buku-bukunya kedalam tasnya,lalu 
berjalan keluar kelas bersama Lolita. 


Didepan kelasnya,kini sudah ada dua laki-laki yang saling 
mentap dengan tatapan membunuh. 


"Yuda?Vino?" 


"Ayok pulang,"ucap mereka berdua bersamaan,lalu menatap 
satu sama lain dengan tatapan tajam. 


"Keina pulang sama gue!"ucap mereka bersamaan lagi. 


"Lo jangan ikutin gue mulu!!"Keina dan Lolita sudah 
menahan tawanya saat melihat keduanya. 


"Ayok Kei,pulang sama gue!!"Vino menarik tangan Keina 
tiba-tiba.Sedangakn,Yuda menatap keduanya tidak percaya. 


"KEINAAAAA GUE BILANGIN MAMAH MAMPOS LU!!"Keina 
meleletkan lidahnya kearah Yuda. 


"Anterin Lolita sono!!!"mulut Lolita ingin membantah namun 
Yuda menatapnya. 


"Ayok pulang,gue gak mau keliatan jomblo,"Lolita mencebik 
kesal,lalu mengikui sepupu sahabatnya itu. 


Sedangkan dilain tempat,Vino dan Keina sedang berads di 
motor.Tidak ada satu pun yang memecahkan 
keheningan.Mereka seolah betah didalam keterdiaman 
mereka. 


Vino menghentikan motornya didepan rumah Keina,maih 
dengan wajah kecutnya.Keina menatap Vino dengan 
kerutan didahinya. 


"Kenapa?" 

"Tuh sicurut kenapa mau ngajak lo pulang sih!?!" 
"Curut?" 

"Itu tuh si Yuda!!"tawa Keina pecah begitu saja. 


"Cembukur?" 


"Iyalah bego!!" 


"Yaudin!"Vino menggeram kesal mendengar ucapan Keina 
yang terlewat santai. 


"Pulang sonoh pulang!!"sahut seseorang dengan motor 
yang sudah terparkir rapih didepan rumah Keina. 


Tatapan mata Vino semakin menajam menatap seseorang 
yang sedang memasang wajah jahilnya itu. 


"Pulang sonoh!kagak punya rumah lo?" 


"Apa lo bilang?!?"Vino ingin mendekati Yuda namun ditahan 
oleh Keina. 


"Hushh males gue liat muka lo mulu,bosen!" 


"Jangan diliat bisa kan?banci dasar banyak bacot!"Yuda 
mendekati Vino dengan senyuman  miringnya.Keina 
menatap yuda untuk tidak macam-macam. 


"Kelakuan macam gini jadi pacarnya Keina?ckckck,gak ada 
pantesnya sama sekali,"kedua tangan Vino terkepal kuat. 


"Aduhh kalian ini,dari pada diem diluar mending 
masuk!!"sahut seseorang mengalihkan pandangan mereka 
bertiga. 


"Mamahkuhhh,"Yuda merangkul tangan Selli manja. 
"Yuda!itu Mamah gue!" 


"Bodo amad!yuk masuk Mah,Keinanya punya bebep possesif 
sekarang,"Selli terkekeh kecil,lalu mengikuti Yuda memasuki 
rumahnya.Sedangkan,ada seseorang yang sama sekali tidak 
mengerti. 


"Mamah?Yuda manggil nyokap lo Mamah?"Keina 
menganggukkan kepalanya menanggapi ucapan Vino. 


"Ko?" 

"Dia itu sepupu gue babe,"Keina menepuk pipi Vino 
kencang lalu memasuki rumahnya.Meninggalkan sosok Vino 
yang masih terdiam mencerna ucapan Keina. 


"Sepupu?" 
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Kalau lu kayak di cerita ,badboy tapi ganteng.Lah ini?buluk 
yang ada. 


Dipagi hari ini,seorang laki-laki sedang menunggu sang 
putri keluar dari istananya. 


Dan benar saja,sang putri keluar dengan sangat anggunnya 
tak luput senyuman di wajahnya.Disampingnya ada seorang 
pelayan dengan wajah menyebalkannya. 


Sang pelayan itu tak henti-hentinya menatap dirinya 
dengan tatapan remeh,sehingga sang pangeran ingin 
mencabik-cabik wajah pelayan itu.Namun,sang pangeran 
harus menjaga imagenya dihadapan sang putri. 


"Vino?"yang dipanggil hanya tersenyum sangat 
manis,sehingga siapapun yang melihatnya ingin muntah 
seketika. 


"Lo ngapain disini?mau minta sumbangan?"senyum itu 
mendadak hilang tergantikan dengan senyuman kecut. 


"Rapih banget ya  hmm,seragam dikeluarin kek 
badboy.Rambut acak-acakan kayak abis depresi,"Keina 
menarik-narik seragam Vino yang keluar,serta menjengut 
rambut Vino. 


"Aduh Keji,sakit!!" 


"Benerin gak!?"Vino menggelengkan kepalanya cepat,lalu 
memberikan cengiran konyolnya. 


"Nggak." 
"Vino!!" 
"Apa sayang?" 


"Benerin gak?Kalau lu kayak di cerita ,badboy tapi 
ganteng.Lah ini?buluk yang ada,"Vino mencubit pipi Keina 
gemas. 


"Banyak bct anda,mau sekolah nggak?" 
"Gak,sebelum lo rapihin baju sama rambut lo." 


"Yaudah gue duluan,"Vino mulai menyalakan motornya dan 
menatap Keina jahil. 


"Yaudah,gue tinggal bareng sama Yuda.Iya kan Yud?"Keina 
menatap Yuda dengan tatapan mengkode,Yuda yang 
mengerti maksud tatapan Keina segera merangkul bahu 
Keina.Sedanngkan Vino,menatap keduanya tidak percaya. 


"So?kenapa masih disini,pergi sanah!!"Keina mengibas- 
ngibaskan tangannya bermaksud mengusir. 


"Iya-iya gue benerin!!"Vino mematikan motornya lalu 
memasukkan seragamnya kedalam celana,dan 
mengeluarkan sebuah sisir dari sakunya. 


"Lo ngapain bawa sisir?"tanya Keina tidak percaya saat 
melihat Vino mengeluarkan sisirnya dari saku. 


"Gue selalu bawa,karena tanpa imi hidup gue hampa,"Yuda 
menatap Vino jijik mendengar kealayan Vino. 


"Udah sonoh pergi!mau aja dijadiin nyamuk lo,"Vino 
mengucapkan itu tanpa mengalihkan pandangannya dari 
kaca spion.la masih saja menyisir rambutnya agar terlihat 
rapih.Sedangkan Yuda?sudah tidak dipungkiri lagi laki-laki 
itu kesal setengah mati. 


"Gue gak restuin mampus lu!"Yuda menaiki motornya masih 
menatap Vino dengan tatapan jengkel. 


"Bodo amat,gue gak perlu restu lo.Kalau lo Abang 
kandungnya baru gue harus minta restu jadi calon adik 
ipar.Ya gak yang?"Vino menaik turunkan alisnya kearah 
Keina,sedangkan yang ditatapnya langsung menaiki motor 
Vino. 


Vino yang belum siap,motormya sedikit oleng karena 
gerakan tiba-tiba Keina.Untung saja,kakinya masih berpijak 
ditanahJika tidak,badannya dengan badan Keina akan 
merasakan sakit. 


"Kekei,kasih aba-aba kek kalau mau naik,"bukannya 
menjawab Keina malah menepuk-nepuk bahu Vino. 


"Buruan bang,nanti kalau abang lama saya gak mau bayar 
yak!"rasanya Vino ingin menenggelamkan Keina sekarang 
juga,dan jangan lupakan Yuda yang sudah terbahak-bahak 
mendengar itu. 


"Buruan anjir!!lama amat lu kek siput!!'"dengan kesal,Vino 
menyalakan motornya lalu menggas motronya dengan 
kecepatan tinggi. 


Keina berteriak?jawabannya adalah tidak.Keina malah 
anteng saja dibelakang dengan semilir angin menghembus 
Wajahnya dan rambutnya. 


Niat ingin mengerjai,namun gagal. 


Itulah yang dirasakan oleh Vino saat ini,ia Kira Keina akan 
berteriak dan memeluknya karena merasa takut ia 
membawa motornya dengan kebut-kebutan. 


Ternyata ia salah,sangat salah!!! 


Keina itu cewek unik yang pernah ia jadikan pacar,ia 
sabar,sederhana,gilak,bego,pemarah,humoris dan juga 
menyebalkan.Disaat cewek lain mengelus-elus rambutnya 
atau pipinya,Keina malah menjengutnya dan menaboknya. 


Poor Vino..... 
"Ko lo gak takut sih Kei?!?" 


"Ayo terus lebih cepet Vin!!"teriak Keina heboh sembari 
menepuk-nepuk kepala Vino dengan sadisnya. 


"Gue lagi nyetir bego!" 


"Ayo cepet!lelet banget naik motornya!!!"Vino 
menghentikan motornya,lalu menatap kearah Keina. 


"Lo itu cewek apa banci?ko kelakuan lo gak ada feminim- 
feminimnya,"bukan jawaban yang diterima oleh 
Vino,melainkan sebuah hadiah tabokan dari Keina dipipinya. 


"Udahlah,gue aja yang nyetir awas!!"Keina mendorong 
tubuh Vino agar turun dari motor.Mau tidak mau,Vino 
menaiki motor dibelakang Keina.la berpegangan erat pada 


bahu Keina,sedangkan Keina sudah mengeluarkan 
seringaiannya. 


"Are you ready!?!" 


"No!!!!!"Keina melajukan motornya dengan kecepatan 
kencang,bukan kencang lagi ini gilak!! 


Vino memeluk Keina dengan erat dan kepalanya disimpan 
dibahu Keina.Keina rasanya ingin tertawa snagat kencang 
saat melihat sang playboy sedang ketakutan hari ini dan itu 
karenanya. 


"Berhentiin motornya woi!!Motor gue baru lunas anjir!!!" 
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Prinsip gue,sudah kecewa tidak ingin menerima lagi. 


Keadaan Vino saat ini jauh dari kata baik,setelah Keina 
memberhentikan motornya diparkiran sekolah.Wajah Vino 
seketika pucat dan tubuhnya sudah tidak kuat menahan 
tubuhnya sendiri. 


Keina sudah tertawa sekencang-kencangnya melihat 
keadaan Vino saat ini.la sangat puas ,membalaskan 
dendamnya pada Vino. 


Keina dilawan,batin Keina bangga. 


Sedangkan Vino,ia sudah terduduk disamping motornya 
dengan keadaan naas. 


Vini berjanji,tidak akan membiarkan Keina menaiki 
motornya. 


"Vino babyyyy lo gak papa?"ucap Keina demgan nada 
diimut-imutkan,walaupun dirinya sendiri jijik mengucapkan 
kata itu. 


"Gue ada apa-apa bego!"Vino menatap Keina tajam,yang 
ditatap hanya terkekeh geli. 


"Udah bangun,jangan alay kek gitu deh.Dibawa naik motor 
aja alay lo,"Vino bangkit tepat dihadapan Keina.Tangannya 
sudah menjengut rambut depan Keina ,lalu melepaskannya. 


Tidak mungkinkan ia memukul Keina?dirinya memang 
brengsek,namun dalam hal memukul perempuan tidak akan 
pernah ia lakukan.Lelaki yang berani memukul perempuan 
„baginya laki-laki itu banci,bajingan,dan brengsek. 


"Sakit Vino!!"Keina mengerucutkan bibirnya sembari 
mengusap-usap kepalanya yang terasa sakit walaupun tidak 
sakit-sakit amat. 


Vino menatap Keina dengan merasa bersalah,ia menarik 
kepala Keina lalu mengusapnya. 


“Sorry Kei,"Keina mendongakkan kepalanya menatap wajah 
Vino yang berada di depan kepalanya.Karena Vino lebih 
tinggi darinya,sehingga ia bisa melihat wajah Vino.Tatapan 
itu terlihat sangat merasa bersalah,dan dirinya juga menjadi 
merasakan itu. 


"Vino,"ucap Keina parau,Vino menatap wajah Keina dengan 
bingung. 


"Kenapa?pusing?maaf deh,kayaknya gue 
kekencengan,"Vino meniup-niup kepala Keina. 


"Maafin gue,gue kan niatnya bales dendam sama lo.Ko jadi 
gue yang ngerasa bersalah?"Vino rasanya ingin memakan 
wajah imut Keina saat ini. 


"Gapapa ko,gue pantes dapetin itu.Gue udah terlaku 
nyaikitin lo." 


"Huahh maafin Inoooo,"kedua tangan Keina menangkup pipi 
Vino lalu ia menggoyang-goyangkan wajah Vino dengan 
cepat. 


semakin mempercelat goyangannya pada wajahnya. 


Karena merasa pusin,Vino melepaskan tangan Keina 
dipipinya secara paksa. 


"Pusing Kei,"Vino menatap Keina dengan tatapan memohon 
agar tidak melakukannya lagi. 


"Lo minta maaf,tapi ngajak gelud mulu Kei." 
"Apa?mau gelud sama gue?" 

"Nggak!!" 

"Ya terus?" 


"Lo cantik!udahhhh dah!!"Vino pergi begitu saja dari 
hadapan Keina. 


Keina memasuki kelasnya dengan santai,ia melihat Lolita 
yang sedang menatapnya dengan tatapan meminta 
penjelasan. 


"Muka lo,kayak nahan boker Lolita,"Keina terkekeh pelan 
sembari menduduki kursi disebelah Lolita. 


"Keina!!lo balikan sama Vino!?"kedua alis Keina saling 
bertaut tidak mengerti. 


"Hah?balikan?putus aja nggak." 


"Lo nggak putusin dia?!?"Keina menggelengkan kepalanya 
pelan menanggapi ucapan Lolita. 


"Dia tuh udah nyakitin lo kebanget tan Keina!!ko lo bego 
banget sih?"wajah Keina berubah menjadi masam. 


"Iya tentu!gue emang bego." 


"Haduhh,bukan itu maksud gue Kei!Gue gak mau lo 
disakitin lagi sama brengsek kayak dia.Dia datang,nyakitin 
lo,minta maaf,dan berlagak seperti tidak ada apa-apa.Dia itu 


brengsek Kei,sangat brengsek!!"ucapan Lolita kini sudah 
kelewatan,ia menatap Lolita demgan tatapan malas. 


"Lolita,gue tau Vino brengsek.Tapi dia udah jelasin,gue 
emang bego seenaknya terima maaf dari dia.Coba lo rasain 
Lolita,kalau lo udah sayang banget sama satu cowok lo gak 
akan mudah untuk melepaskan dia.Gue pengen,pengen 
banget dapetin cowok yang lebih baik dari dia!tapi hati gue 
memilih Vino.Hati gue masih tahap sabar,jika Vino sudah 
kelewatan gue akan lepasin dia.Begitulah prinsip gue,sudah 
kecewa tidak ingin menerima lagi,"Lolita memeluk tubuh 
Keina,tubuh itu memiliki kesedihan namun tetap saja 
menampilkan sebuah keceriaan agar orang lain 
menganggap dirinya baik-baik saja. 


"Lolita?" 


"Hm?"Lolita melepaskan pelukannya lalu menatap Keina 
dengan tatapan bingung. 


"Lo suka gue yak?peluk-peluk gue,jangan ya?Gue udah ada 
yang punya.Makanya cari pacar Loli, biar gak ngenes- 
ngenes amat." 


Tolong ingatkan Lolita,agar menenggelamkan Keina ke rawa- 
rawa. 
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Lo kalau sakit nyusahin masyarakat. 


"Kenapa lo bro?sakit?"tanya Aldi saat melihat Vino yang 
sedari tadi memijat keningnya. 


"Gue mual anjir!"Aldi yang sedang memainkan 
ponselnya,tiba-tiba menatap Vino dengan tatapan 
menyelidik. 


"Lo hamil Vin!?!"mendengar itu,Vino menggeplak kepala 
Aldi menggunakan buku. 


"Omongan lo!!"ekpresi Aldi sekarang menjadi masam 
sembari mengusap-usap kepalanya. 


"Ya lagian,kata lo mual?" 


"Ya maksudnya,gue pusing jadi mual juga.Ngerti kagak sih 
lo?"Aldi menggelengkan kepalanya. 


"Bodo amad!"Vino menyimpan kepalanya dilipatan kedua 
tangannya dimeja. 


"Vin,kalau sakit ke UKS sonoh.Jangan pingsan disini,lo kalau 
sakit nyusahin masyarakat,"tidak ada sahutan sama sekali 
dari Vino.Aldi menjadi panik seketika,ia menarik kepala Vino 
dengan sadisnya. 


"angan mati dulu woi!matinya dirumah aja,jangan 
disekolah!"Vino membuka matanya sebal.Ia melirik tajam 
kearah Aldi. 


"Lo bisa diem kagak sih?"dengan polosnya Aldi 
menganggukan kepalanya. 


"Kalau lo ngomong lagi?gue botakin tuh rambut,"Vino 
kembali menelungkupkan kepalanya.Sedangkan Aldi,ia 
sudah menutup bibirnya rapat karena ia sangat menyayangi 
rambut badainya itu. 


Bel berbunyi,diiringi guru mata pelajaran memasuki kelas 
Vino.Pelajaran hari ini adalah Matematika yang terkenal 
dengan ketegasannya. 


Aldi sudah menepuk-nepuk kepala Vino agar 
terbangun,namun Vino tidak bangun sama sekali. 


"Aduh Vin!!bangun kek!!" 


"Yang dibelakang?itu siapa yang tidur?"tanya Bu Ratna 
dengan nada dinginnya. 


"Vino Bu!'!"sahut sekelas bersamaan,sedangkan Aldi 
mendecak mendengar itu. 


"Anu Bu,Vinonya lagi sakit,"Bu Ratna mendekati meja 
belakang dimana Vino masih diposisi 
semula.Sebenarnya,Aldi hanya beralibi mengatakan Vino 
sedang sakit. 


Bu Ratna berkali-kali menepuk bahu Vino.Dan akhirnya,Vino 
mendongakkan kepalanya dengan menampilkan wakah 
pucatnya.Aldi yang melihat itu terkejut. 


"Lo sakit Vino?!?"Aldi mengecek suhu tubuh Vino dengan 
menempelkan telapak tangan di dahi Vino dan didahinya. 


"Panas lo gak normal Vin!!" 


"Kamu ini bicara apa!cepat bawa Vino ke UKS ,dia keliatan 
tidak baik,"didalam hati Aldi ia sangat bersyukur Vino 
sakit,jadi dirinya tidak mengikuti pelajaran 
Matematika.Namun,dilain sisi ia berada khawatir melihat 
Vino yang biasanya tidak mudah terkena sakit.Vino juga 
manusia kan,ada waktunya ia sakit. 


"Aduh Bu,saya cuman butuh tidur." 


"Cepat bawa dia Aldi!"Aldi menarik tubuh Vino agar bangkit 
dari duduknya,lalu ia menyimpan tangan Vino ke 
pundaknya. 


"Kalau begitu saya permisi Bu,saya akan menyelamatkan 
Vino dengan segenap hati saya'!"ucap Aldi dengan penuh 
tekad,ia membawa Vino menuju UKS. 


"Tuhkan lo,kata gue apa.Lo kalau sakit nyusahin 
masyarakat,lo kalau mau sakit bilang dulu kek jangan tiba- 
tiba!"Vino mendelik kesal kearah Aldi,ia ingin marah namun 
tubuhnya sangat lemas. 


"Lain kali,kalau sakit bilang dulu ke gue,'Di,gue mau 
sakit,'jadi nanti gue ngerti." 


"Bacot Di,"ucap Vino dengan nada parau. 


"Lu sakit nyebelin yak?"Aldi membantu menidurkan Vino 
dikasur yang disediakan oleh UKS. 


"Gue gak papa Di,mending dikelas aja." 


"Lo mah udah dikasih keringanan gak masuk pelajaran Bu 
Ratna,bukannya bersyukur malah pengen masuk." 


"Keina mana?"Aldi mendecak kesal,ingin mengumpat 
namun sahabatnya itu sedang sakit. 


Sabar Di,nanti kalau Vino dah sehat baru lu jitakin 
kepalanya biar sadar. 


"Lagi belajar lah!lo lagi sakit gini jadi bego ya!?" 
"Keina,Di." 


"Udah ada gue sayang,yang jagain lo segenap hati,"Vino 
sama sekali tidak menanggapi ucapan Aldi,ia memilih 
menutup matanya dikala pusing semakin melandanya. 


Aldi menatap Vino yang sedang menutup matanya dengan 
damai. 


"Heran gue sama lo.Lo butuh Keina,tapi lo juga memiliki 
yang lain." 
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Vino nya Keina lagi sakit unch Vote and commentnya 
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Happy reading 
Lo gak sarapan?atau makan racun tikus hah!? 


Pembelajaran dikelas Keina sedang berlangsung,sebagian 
orang sudah menelungkupkan kepalanya karena rasa 
kantuk yang melanda.Begitu pula dengan Keina,ia menguap 
entah yang keberapa kalinya.Guru didepannya masih saja 
betah mendongengkan anak-anak. 


"Tolonglah gue melawan rasa kantuk ini!"gumam Keina 
pelan,ia menahan matanya dengan kedua tangannya agar 
tidak tertutup lagi. 


"Tok..tok..tok..' guru dihadapannya menghentikan 
ucapannya lalu mengalihkan pandangannya kearah pintu. 


"Masuk,"seseorang membukakan pintunya dengan cengiran 
terpampang diwajahnya. 


"Assalamualaikum Bu,"sosok itu adalah Aldi,ia menatap 
kearah Keina berada. 


"Wa'alaikum salam,ada apa?" 


"Saya ada perlu dengan Keina Bu,"guru itu menatap kearah 
Keina yang sudah duduk tegap. 


"Yasudah,"Aldi menatap Keina agar mendekatinya. 


"Terimakasih,Bu,"Keina dan Aldi menyalami tangan guru itu 
lalu berjalan keluar kelas. 


"Huahh thank you Aldi!!"Aldi mengerutkam dahinya 
menatap Keina bingung. 


"Untuk?" 


"Gue udah ngantuk banget tadi didalem sana!!"Aldi hanya 
terkekeh pelan melihat raut wajah Keina yang terlihat 
bahagia dapat keluar kelas. 


"Gue manggil lo bukan karena itu,"Keina menghentikan 
langkahnya lalu menatap Aldi dengan kerutan didahinya. 


"Terus?" 


"Vino sakit,dia manggil nama lo mulu,"kedua mata Keina 
membulat mendengar nama itu. 


"Vino bisa sakit juga!?!" 


"Dia manusia juga bego!"Keina mencebik kesal mendengar 
itu. 


"Lo ko kayak Vino sih?nyebut bego mulu ke gue!?" 


"Udah buruan!anaknya keburu mati,"Aldi menarik tangan 
Keina menuju UKS,dimana Vino sedang disana menanti sang 
pujaan hati yang selalu dibuat terluka. 


Keina menatap sosok itu yang sedang terbaring lemas 
dengan menutup kedua matanya.Wajah itu sangat 
pucat,terlihat keringat keluar di dahi Vino. 


"Bangun!!"Keina mencubit pipi Vino  gemas.Vino 
mengerjapkan wmatanya,saat merasakan sakit diarea 
pipinya.Pandangannya terkunci pada satu perempuan yang 
sedang menatapnya dengan tatapan merasa bersalah. 


"Lo kenapa bisa sakit sih!?Apa gara-gara pagi tadi?"Vino 
menggelengkan pelan kepalanya.la lagi-lagi mengerutkan 
dahinya yang terasa pusing. 


"Ini petugas UKS mana sih!?"pandamgan Keina mengelilingi 
setiap sudut UKS yang terlihat kosong. 


"Aldi!!tolong beliin bubur sama cariin petugas UKS 
yak?"Keina menatap Aldi penuh harap,yang ditatapnya 
memutar bola matanya malas. 


"Gue bukan babu kalian!" 


"Buruan!!'"tatapan Keina menajam,mau tidak mau Aldi 
menuruti permintaan Keina. 


"Gue gak suka bubur Kei,"bukannya menjawab,Keina malah 
menempelkan telapak tangannya didahi Vino. 


"Lo panas banget!!Mending ayok pulang!" 
"Gue gak papa,"Keina berkacak pinggang. 


"Gak papa apanya!lo panas banget.Lo gak sarapan?atau 
makan racun tikus hah!?" 


"Kei,gue lagi lemes,"Keina menghela nafasnya kasar,lalu 
mengambil sebuah kursi dan menyimpannya disamping 
kasur Vino. 


"Jujur sama gue,"Vino menatap Keina dengan 
parau.Tubuhnya benar-benar lemas saat  ini.Keina 


mengenggam tangan Vino yang terasa sangat panas. 
"Lo gak sarapan?" 

"Gue sarapan Kei." 

"Ya terus kenapa bisa sakit kayak gini?!?" 


"Gue cuman kecapean Keina,"Keina mengambil ponselnya 
laku menghubungi seseorang. 


"Lolita,tolong ijinin gue yak.Gue gak akan 
masuk,thanks,"Keina mematikan sambungannya lalu 
menatap Vino yang masih menatapnya. 


"Masuk aja,gue gak papa." 


"Gak papa apanya!?Lo lemes kayak gini jangan bandel 
deh.Nurut ke Mamah!"Vino terkekeh kecil namun terkesan 
parau. 


"Maaf Kei." 

"Maaf udah nyakitin lo terus menerus." 
"Dah biasa." 

"Maaf." 


"angan pentingin itu dulu,sekarang lo pikirin kesehatan 
lo, "Vino  menganggukan kepalannya pelan sembari 
tersenyum. 


"Mata gue berat Kei,"Keina melepaskan genggamannya lalu 
mengusap rambut Vino yang terlihat basah oleh 
keringat,namun Keina tidak merasa jijik sama sekali. 


"Tidur,kalau Aldi dah dateng gue bangunin lo lagi." 


"Lo punya gue Kei,lo milik gue,gue gakmau lo ninggalin 
gue,atau pergi dari gue,"gumam Vino sebelum menutup 
matanya. 


"Gue gak akan pergi,jika lo menahan gue untuk tetap 
bertahan." 
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Udah nyuruh,banyak maunya,ngusir lagi! 


"Udah Kei,udah!!"terdengar rengekan seperti anak kecil 
keluar dari mulut Vino. 


"Makan lagi Vino!" 
"Gak enak!!" 
"Lo nya lagi sakit,bego!" 


"Tapi gue gak mau!!"mereka saat ini seperti Ibu yang 
sedang membujuk anaknya makan karena sedang sakit. 


"Makan Vino!baru satu suap!" 
"Gakkk!!" 


"Vino!"Keina menatap Vino tajam,sembari menyodorkan 
sebuah sendok berisi bubur kemulut Vino. 


"angan alay deh Vin,jijik gue liatnya,"sahut Aldi dari 
belakang Keina. 


"Gue lagi sakit bego!!" 


"Sakit sih sakit,tapi jangan lebay juga!"Vino mendelik tidak 
suka kearah Aldi. 


"Yang,"Vino menatap Keina dengan sendu. 


"Bener kata Aldi." 


"Aldi,gue minta tolong dong.Gue mau bawa dia pulang 
tolong izinin ya?oh iya ambilin tas gue sama Vino juga 
dong,"Aldi menatap Keina tidak percaya. 

"Lo minta tolong atau mau ngejajah gue Kei!?" 


"Udah cepet sonoh!"Keina wmengibaskan tangannya 
bermaksud mengusir Aldi. 


"Udah nyuruh,banyak maunya,ngusir lagi!"Aldi berlalu pergi 
keluar UKS meninggalkan Keina yang hanya terkekeh geli. 


"Ayok pulang!"Keina menbantu Vino menuruni kasur. 
"Naik taksi aja yak Kei?gue gak kuat bawa motor." 


"Motornya gue yang bawa,"Vino membulatkan matanya lalu 
menggelengkan kepalanya cepat. 


"Gak!gue gak mau dibawa mati!" 


"Diem aja napa?kuncinya masih ada di gue ko,"Keina 
menaik turunkan alisnya menatap Vino jahil.Vino ternyata 
melupakan hal penting itu. 


Vino mau tidak mau mengikuti Keina,ia harus bersiap fisik 
dan batin. 


"Nih tas kalian!!"Aldi memberikan tas keduanya ke Keina. 


"Thank you Aldi!!"Keina tersenyum sangat manis kearah 
Aldi. 


"Ada maunya baru senyum kek gitu.Cepet sembuh bro!gue 
kekelas dulu,"Aldi menepuk pundak Vino lalu berlalu 
pergi.Begitupun Keina sudah menarik Vino menuju parkiran. 


"Naik taksi aja ya Kei!"Keina sama sekali tidak 
menghiraukan ucapan Vino,ia sudah menaiki motornya. 


"Naik cepet,"Vino menghela nafasnya kasar,lalu menaiki 
motornya. 


"Pelan-pelan,"terdengar decakan kesal berasal dari Keina. 


"Iya!!"Keina mulai melajukan motornya keluar area 
sekolah,dengan Vino yang sudah berpegangan erat pada 
bahu Keina. 


Vino dapat bernafas lega,disaat Keina melajukan motornya 
dengan kecepatan normal.Kepalanya juga semakin sakit,ia 
hanya bisa meringis menahan sakit. 


Keina mendengarnya,ia mendengar ringisan kesakitan 
Vino.Lantas,Keina melajukan motornya lebih cepat lagi agar 
cepat sampai.Vino?jangan salah lagi,ia sudah berpegangan 
erat pada bahu Keina. 


Motor Vino sudah terparkir raph didepan rumah Vino.Keina 
menuruni motornya lalu membantu Vino untuk 
turun.Terlihat,keadaan Vino semakin parah. 


"Tante!!'"teriak Keina saat memasuki rumah Vino.Nampak 
seorang wanita paruh baya mendatangi mereka dengan 
panik. 


"Itu Vino nya kenapa Kei?"tanya Gita mengecek suhu tubuh 
Vino. 


"Panas banget!Ayok bawa kekamarnya,"Keina dan Gita 
membantu Vino kekamarnya.Mereka menidurkan tubuh Vino 
yang lemas itu disebuah kasur. 


"Kamu ko bisa sakit gini sih nak?kemarin masih baik-baik 
aja deh." 


"Vino juga gak tau Mah,"ucap Vino dengan serak. 


"Makin panas dari sebelumnya tante,apa kita bawa Vino 
kerumah sakit aja?"sahut Keina heboh saat menempelkan 
telapak tangannya didahi Vino. 


"Gak!!Vino gak mau!" 


"Kamu takut  disuntikkan?tapi itu supaya kamu 
sembuh,"Vino menggeleng dengan kuat menolaknya. 


"Ayolah Ino!"Keina rasanya ingin menyeret tubuh Vino saat 
ini.Hanya karena takut jarum suntik,ia tidak ingin dirawat 
kerumah sakit. 


"Vino gapapa,bentar lagi juga panasnya turun,"Gita dan 
Keina tidak bisa melakukan apa-apa selain menghela nafas 
karena lelah melawan keras kepala Vino. 


"Yaudah,Mamah beliin kamu obat dulu.Kei,tolong jagain Vino 
yak?"Keina mengangguk paham.Gita sudah berlalu pergi 
dari kamar Vino. 


Kedua mata Vino kini sudah terpejam diiringi sebuah 
dengkuran halus yang keluar dari mulut Vino. 


Pandangannya teralihkan saat mendengar sebuah dering 
ponsel.la membuka tas Vino,mengambil sebuah ponsel 
disana.Berniat,ingin mematikannya takut menganggu tidur 
Vino. 


Kedua alisnya bertaut melihat sebuah no tidak 
dikenal.Karena dilanda penasaran,Keina mengangkatnya. 


'Hello Genta!!miss me?' 
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Ketakutan yang Keina alami saat ini tidak akan terjadikan 
Mah? 


"Lo istirahatin aja,gue mau pulang,"saat hendak bangkit 
tangan Keina dicekal oleh Vino,sangat erat seperti tidak 
ingin kehilangan. 


"Lo udah minum obat Vino,jadi harus istirahat,"bukannya 
melepaskan tamgan Keina,Vino malah menidurkannya 
menjadi sebuah bantal. 


"Gue mau tidur,mata gue berat,"Vino mulai menutup 
matanya perlahan,masih dengan tangan Keina yang ia 
tindih sebagai bantal. 


Keina sama sekali tidak bisa bergerak saat melihat wajah 
damai Vino.Wajah pucatnya masih saja tertera di wajah 
Vino.la menarik tangannya perlahan demi lahan agar Vino 
tidak terbangun.Keina mengusap rambut Vino lembut. 


"Cepet sembuh Vin,biar kalau gue pergi lo tetap baik-baik 
saja.Jangan sakit-sakitan lagi." 


"Assalamualaikum,"Keina menyalami tangan Selli.Selli 
menatap anaknya dengan tatapan bingung. 


"Ko pulangnya jam segini sayang?" 


"Tadi Vino sakit parah Mah,Keina anterin dia pulang ngejaga 
bentar,"Selli mengelus rambut Keina lembut. 


"Cocok jadi calon istri,"Keina mencebik kesal mendengar itu. 
"Mamah apaan sih!" 
"Tapi calon mantu Mamah gapapakan?" 


"Gak ko.Mah,Keina laper,"Keina mengusap-usap perutnya 
dengan bibir dimanyunkan.Melihat itu,Selli terkekeh kecil 
lalu menarik tangan anaknya menuju dapur. 


"Ayok kita masak!!"raut wajah Keina kembali cerah,ia 
melemparkan tasnya kesembarang arah. 


"Masak apa Mah?" 


"Kita masak sesuatu yang spesial,makanannya kesukaan 
Papah,"Keina menatap raut wajah bahagia Selli dengan 
kebingungan. 


"Tumben-tumbenan masak makanan kesukaan Papah?" 
"Papah akan pulang siang ini!sekarang dia lagi 
diperjalanan,"mendengar itu,Keina meloncat sangking 
girangnya. 

"Katanya bulan depan?" 


"Kepulangannya dipercepat." 


"Ayok Mah!kita masak yang banyak biar Papah seneng!"Selli 
terkekeh pelan saat melihat Keina yang kembali girang. 


Setelah bergelut didapur dengan bahan-bahan dan juga 
peralatan,akhirnya Selli dan Keina dapat bernafas lega saat 
melihat hasil jerih payah keduanya di meja. 


Disebuah meja terdapat makanan kesukaan Arkan,Keina 
melepaskan celemeknya masih dengan senyuman 
terpampang diwajahnya. 


"Keina gak sabar liat Papah!!"Selli menganggukkan 
kepalanya setuju dengan ucapan Keina. 


"Apalagi Mamah sayang,"Keina tersenyum geli dengan 
tatapan menggoda kepada Selli. 


"Kamu bersih-bersih sana,nanti Papah dateng kamu masih 
bau gimana?" 


"Ihh Keina masih wangi juga,"Selli menatap Keina dengan 
tatapan menuntut,Keina yang ditatap seperti itu langsung 
berjalan kekamar membersihkan diri. 


Hanya beberapa menit Keina sudah keluar dengan piyama 
doraemonnya,ia nampak segar saat ini. 


"Tok..tok..tok.'kedua matanya membulat saat mendengar 
itu,ia berlari secepat mungkin kearah pintu.Senyumnya lagi- 
lagi tak tertahankan,ia merindukan Papahnya yang sudah 3 
bulan ini ia tidak melihatnya. 


Keina membukakan pintunya,dihadapannya sudah ada 
seorang pria paruh baya dengan tatapan sulit diartikan. 


"Papah!!!"Keina mengalungkan kedua tangannya dileher 
Arkan,sedangkan Arkan langsung melepaskan pelukan 
itu.Senyum yang menghiasi wajah Keina seketika luntru 
begitu saja. 


"Papah capek Keina,"Arkan berlalu begitu saja melewati 
sosok Keina yang sedang menatap punggung kokoh itu 
tidak percaya.Selli yang melihat kemurungan Keina,ia 
menepuk bahu putrinya pelan. 


"Papah kamu capek sayang,maklumin ya,"Keina menatap 
nanar kearah meja makan.Makanan kesukaan Papahnya 
dibiarkan dingin begitu saja tanpa memakannya.Sedangkan 
Arkan,sudah memasuki kamarnya tanpa melirik kearah istri 
dan anaknya. 


"Makanan itu nanti dingin,Mah,"Selli mengelus rambut Keina 
lembut.la mengetahui kesedihan Keina,dan dirinya juga 
mengalami kesedihan itu. 


"Gak ada apa-apa kan sama Papah?ketakutan yang Keina 
alami saat ini tidak akan terjadikan Mah?"Keina 
mengenggam kedua tangan Selli erat. 


"Ketakutan apa yang kamu maksud?" 


"Mamah dan Papah bertengkar yang berakhir dengan 
perpisahan,"Selli menggelengkan kepalanya. 


"Itu tidak akan terjadi sayang,Papah kamu cuman sedang 
kecapean.Nanti Mamah masukin makanannya 
kekulkas,besok kita angetin lagi yak?"Keina menganggukan 
kepalanya. 


"Papah pasti akan suka sama masakanmu sayang." 


"Kuharap." 
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SORRY FOR TYPO 
HAPPY READING 
Berlagak seperti sebuah boneka lucu berhati busuk huh? 


Matahari mulai menunjukkan wujudnya pada dunia,langit 
yang menggelap seketika tergantikan oleh cahaya matahari 
sehingga langit terlihat menjadi kebiruan.Burung-burung 
berterbangan kesana kemari bersama-sama menikmati 
ciptaan Tuhan yang amat indah.Awan putih bak kapas mulai 
bergerumbul dilangit. 


Seorang perempuan nampak tersenyum melihat langit dan 
sekitarnya yang terlihat indah,entah mengapa dirinya 
sangat menyukainya.Namun mengingat kejadian hari 
ini,membuat senyumnya luntur begitu saja. 


"Keina!!"perempuan itu mengalihkan pandangannya pada 
seorang laki-lakinyang sedang berada diatas motor 
maticnya. 


"Ayo naik!!"senyumannya terbit  diwajahnya,kakinya 
melangkah dimana laki-laki itu berada.Mau 
bagaimanapun,ia harus berusaha menamilkan wajah baik- 
baik saja.Keina banya tidak ingin orang -orang mengetahui 
kesedihannya,hanya dirinya,cukup dirinya yang merasakan. 


"Udah sehat?"Vino menampilkan cengirannya diiringi 
denngan anggukan kepalanya. 


"Kan lo yang ngerawat gue,"Keina menaiki motor Vino lalu 
berpegangan pada hoodie yang dipakai oleh Vino saat ini. 


"Pinjem punggung lo bentar,hari gue sedang 
hancur,"'gumam Keina pelan namun dapat ditangkap oleh 
Vino.Vino ingin bertanya,jnamun takut menyinggung 
perasaan Keina.Tidak ada cara lain,selain diam sampai Keina 
menceritakan sendiri padanya. 


Keina menitikkan air matanya dipunggung Vino,sehingga 
hoodie Vino terlihat sedikit basah.Hanya sekedar menitikkan 
air mata,ia berusaha menahan tangisnya saat ini. 


"Keina,are you okay?"tanya Vino yang terselip nada 
khawatir. 


"Tm okay." 


Dikantin,Keina hanya mengaduk-aduk makananya tanpa 
niat memakannya.Pandangannya hanya lurus kedepan 
dengan kosong. 


Lolita berkali-kali menghembuskan nafasnya melihat 
perubahan drastis Keina.la sudah bertanya mengapa,namun 
jawabannya hanya 'tidak apa-apa'.Lolita tau,bahwa 
sahabatnya ini ada apa-apa.Namun,Lolita memilih diam saja 
karen ia  yakin,bahwa Keina juga belum siap 
mengatakannya. 


Dari seberang meja,terlihat tatapannya tertuju pada Keina 
dengan tatapan sulit diartikan.Perempuan dihadapannya 
yang sedang mengoceh ia anggurkan begitu 
saja,tatapannya tidak pernah lepas dari Keina. 


"Vino!kamu denger aku gak  sih!?"Vino hanya 
menganggukan kepalanya tanpa mengalihkan 
perhatiannya. 


"Liat aku!jangan liat cewek lain!!"Lani menolehkan kepala 
Vino agar menatap dirinya. 


"Apa?" 


"Aku tuh lagi cerita!tapi kamu malah liatin cewek lain!"Vino 
menghela nafasnya kasar,ia akan senang bila Keina yang 
melakukan itu padanya.Namun,saat ini rasanya hambar. 


"Jadi kamu maunya apa?"ucap Vino dengan nada malas. 
"Dengerin cerita aku,dan tetep natep aku!" 


"Emang gue itu apaan hah?gue juga punya titik jenuh 
ngadepin cewek manja kayak lo!" 


"Aku gak manja yak!" 


"Lo manja!Semua permintaan harus dituruti!kalau itu semua 
nggak gue turuti,lo bakal ngerengek kek bocah!awalnya gue 
kira lo itu cewek polos,namun gue salah,"senyum miringnya 
tertarik diwajahnya saat melihat ekpresi dihadapannya yang 
terlihat menahan malu dan amarah. 


"Lo juga!cowok miskin so soan jadi playboy!Gue ajak ke 
mall,gak pernah beliin gue  apa-apa.Motor juga 
jelek,sukanya ngerendahin cewek cih,"Vino hanya terkekeh 
mendengar ucapan itu. 


"Lo gak tau apa-apa tentang gue babe.Jika lo menganggap 
gue miskin,kenapa nerima gue?Berlagak seperti sebuah 
boneka lucu berhati busuk huh? 


"Vino mendekati Lani dengan tatapan jenaka namun 
terkesan menusuk. 


"Jika lo pengen punya cowok yang bisa dijadikan babu,duit 
banyak,punya mobil,carinya om-om tajir sanah,"tangan Vino 
mencolek dagu Lani yang terdiam karena ketakutan 
menatap wajah menyeramkan Vino. 


"Dan bener,ternyata yang bisa nerima gue apa adanya 
hanya satu orang,"tatapan Vino terarah pada Keina yang 
sedang menatapnya juga. 


"Cewek polos ini ternyata murahan juga yak?udah 
matre,cari kepopuleran,dan mau aja dijadiin selingkuhan 
ckckck,"bisik Vino tepat ditelinga Lani.Vino menjauhkan 
dirinya dari Lani. 


"Kayaknya,hubungan kita sampe disini deh.Gue takut lo 
tersiksa sama cowok miskin kayak gue,"Vino mengeluarkan 
smirknya lalu kakinya melangkah pada sebuah meja dimana 
Keina berada. 


"Your not okay Kei,"Keina hanya terdiam menatap wajah 
Vino. 


"Kenapa hm?"lagi-lagi tidak ada sahutan dari Keina,selain 
pandangan kosong. 


"Kekei hey?"Vino menangkup pipi Keina dengan telapak 
tangannya yang besar. 


"I hate my life,"bisik Keina sangat pelan,tanpa melirik Vino. 
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Aku membenci kebohongan.Karena 
kebohongan,membuatku seperti orang bodoh. 


Disinilah Keina sekarang berada,disebuah kedai es krim 
bersama Vino.Seperti biasa,Keina hanya menatap es 
krimnya tanpa minat. 


Vino menatap mata Keina yang terlihat sendu,tidak ada 
sorotan jahil ataupun bahagia.Yang ia lihat saat ini hanyalah 
sorotan terluka. 


"Keina,es krim lo meleleh tuh,"Keina tersadar dari 
lamunannya dan langsung menatap es krimnya yang 
memang sudah meleleh.lIa buru-buru memakan es krim itu. 


"Pelan-pelan makannya,gue traktir ko,"Vino mengacak-acak 
rambut Keina gemas.Keina masih saja memakan es krimnya 
tidak menanggapi ucapan Vino. 


"Ayok pulang,"Keina bangkit lalu berjalan keluar kedai es 
krim meninggalkan Vino seorang diri.Vino langsung saja 
membayar tagihan dan mengejar Keina yang mungkin 
belum terlalu jauh. 


"Kekei!!!"Vino mencekal tangan Keina.Langkah Keina 
terhenti saat merasakan cekalan ditangannya. 


"Gue gak ngerti ada apa sama lo,cerita sama gue Kei.Gue 
bukan cuman pacar lo,gue juga temen lo,sahabat 
lo,seseorang yang akan ada disaat lo sedih maupun 
senang,"Keina membalikkan tubuhnya menatap Vino 
dengan tatapan yang tak sulit diartikan. 


"Lo pernah cerita masalah lo ke gue?"kedua alis Vino saling 
bertaut karena kebingungan mendengar ucapan Keina yang 
melenceng dengan ucapannya. 


"Lo pernah nyeritain masa lalu ke gue?" 
"Nggak kan?" 

"Maksud lo apaan?" 

"Gue mau sendiri dulu,Genta." 


Keina membuka pintu rumahnya dengan lesu,rumahnya 
terlihat sepi dan sunyi.Mamahnya sudah menghubungi 
dirinya bahwa ia tidak akan pulang karena masalah 
pekerjaan. 


Dirinya sendirian,kesepian,dan terluka. 


la terluka saat mengingat pandangan  Papahnya 
padanya,tidak sedikitpun menyentuh makanan yang ia 
buat.la tahu,Mamahnya berbohong bahwa makanan itu 
dimakan oleh Papahnya.Diam-diam ia melihat bahwa 
Mamahnya memakan makanan itu tengah malam,disaat 
dirinya terbangun karena haus. 


Sakit?tentu saja. 


Entah apa yang terjadi pada Papahnya,ia seperti melihat 
sosok yang berbeda namun berwujud seperti Papahnya. 


Keina melempar tasnya kesembarang arah, ia 
menghempaskan tubuhnya disebuah sofa. 


Air matanya lagi-lagi turun,mengingat kejadian tadi 
pagi.Dimana,Mamahnya menampakkan wajah baik-baik daja 


dihadapannya saat mengatakan bahwa Papahnya pergi lagi 
karena ada urusan. 


Keina membenci kebohongan. 


Soal Vino?entahlah karena hatinya yang sedang dalam 
keadaan buru,menjadi berdampak pada Vino.la tidak berniat 
mengucapkan nama itu,sungguh.Ucapan perempuan itu 
ditelepon seolah-olah terngiang dikepalanya saat melihat 
wajah Vino. 


la kira,itu hanya selingkuhan  Vino.Namun,dirinya 
salah.Ternyata itu sosok yang spesial dihidup Vino. 


Mengapa Keina bisa beranggapan seperti itu?karena dirinya 
pernah melihat sebuah bingkai foto yang terdapat dilaci 
Vino saat ia sedang mencari sesuatu,difoto itu terdapat dua 
orang remaja saling merangkul dengan senyuman 
bahagianya.Keina juga tidak tau itu siapa,dan apa motif 
Vino menyimpan foto itu dilacinya. 


Sampai sekarang,ia tidak pernah membuka mulut 
membahas itu pada Vino.la hanya ingin,Vino menceritakan 
itu padanya. 


Cemburu?tentu saja. 
Sakit?jangan ditanya lagi. 


Harinya sedang hancur sekarang,mengingat dua laki-laki 
penting dihidupnya seolah-olah mengoyak hati dan 
pikirannya saat ini. 


Dering telepon sedari tadi berbunyi diponselnya,namun 
dirinya tidak berniat melihat siapa atau mengangkatnya. 


Karena ia tau,itu pasti dari Vino. 


'Tok...tok..tok..'Keina menghela nafasnya kasar lalu berjalan 
menuju pintu untuk membukakan pintu. 


"Dion? "laki-laki dihadapannya menampilkan gigi rapihnya. 
"Hai!!" 
"Lo ngapain disini?" 


"Ngajak lo jalan,"Keina menggelengkan kepalanya,hari ini ia 
tidak ingin kemana-mana.Moodnya sedang sangat buruk. 


"Gue gak terima penolakan,"Dion menarik tangan Keina dan 
membawanya kemotor miliknya. 


"Gue belum kunci rumah Dion!"Keina berjalan menuju 
rumahnya kembali dan segera mengunci rumah. 


"Mau kemana?gue lagi gak mood pergi,"bukannya 
menjawab,Dion malah menarik tangan Keina agar cepat 
menaiki motornya. 


"Bunda mawar sama Nina, kangen lo." 


"Lo mau ngajak gue ke panti asuhan?"Dion menganggukan 
kepalanya,lalu menalankan motornya dengan kecepatan 
sedang. 


"Gue tau lo lagi sedih,tapi jangan terlalu larut dalam 
kesedihan lo." 


"Lo tau dari mana?"Keina sedikit berteriak karena angin 
menghambat suaranya. 


"Lo kira saat gue gak masuk sekolah,gue gak tau?"Dion 
menambah kecepatan mptornya agar cepat sampai 
kesebuah tempat yang dituju. 


Motor Dion kini sudah terparkir rapih didepan sebuah rumah 
sederhana namun memiliki anak-anak lucu didalamnya. 
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Diriku double up lagi-dan lagi 


Ga tau,seneng aja gitu bacain komenan kalian 
walaupun ga sempet aku bales satu-satu sorry 
karena aku gak terlalu sering aktif. 


Sorry for typo! 
Happy reading 


Namun sayang,dia sudah memiliki pujaan hatinya sendiri 
yang selalu membuat dirinya terluka. 


"Kakak cantik!!!"Keina menuruni motor Dion dan mendekati 
sosok perempuan kecil dengan boneka dipelukannya. 


"Halo Nina!!"anak kecil bernama Nina itu memeluk kaki 
Keina erat. 


"Nina kangen Kakak cantik,"Keina melepaskan tangan Nina 
yang berada di kakinya dan mengeggamnya jari kecil itu 
erat,ia mensejajarkan tubuhnya dengan Nina. 


"Kakak juga kangen Nina,kamu ngapain disini?" 


"Nina lagi main,"Keina melihat kesekeliling halaman yang 
terlihat sangat sepi. 


"Main sama siapa?"Nina menyodorkan sebuah boneka 
panda kepada Keina. 


"Nina main sama panda!!"Keina terkekeh kecil,ia lalu 
mengangkat tubuh mungil itu dalam gendongannya. 


"Ayok kita masuk,gak baik diluar sendirian," Dion tersenyum 
melihat Keina yang terlihat tidak sesedih tadi.la mengikuti 
Keina memasuki panti asuhan. 


"Keina,Dion,Bunda kangen banget," Mawar memeluk tubuh 
keduanya erat namun sedikit terhalang karena ada Nina 
digendongan Keina. 


"Kita juga kangen Bunda,"ucap Keina dengan senyuman 
diwajahnya. 


"Itu Ninanya diturunin aja,berat loh,"Nina terlihat memeluk 
Keina erat. 


"Gapapa ko Bunda,Keina mau main sama anak-anak boleh 
ya Bunda?"Mawar menganggukan kepalanya menanggapi 
permintaan Keina.Keina berlalu pergi dimana anak-anak 
panti asuhan sedang bermain bersama. 


"Anak itu sangat baik Dion,jagalah dia baik-baik,"Dion 
tersenyum kearah Bunda Mawar. 


"Dia memang baik,hatinya juga lembut.Namun sayang,dia 
sudah memiliki pujaan hatinya sendiri yang selalu membuat 
dirinya terluka." 


Mood Keina kini membaik saat bermain dengan anak-anak 
panti,tawanya lepas disaat anak-anak itu mengeluarkan 
ekpresi konyolnya.Begitu pula dengan Dion,yang sedang 
menggelitik perut Adit. 


Tidak terasa,waktu berjalan dengan cepat.Keina dan Dion 
harus pulang,karena hari sudah mulai sore. 


Setelah berpamitan pada Bunda Mawar dan anak-anak 
panti,Keina dan Dion pulang,walaupun Keina masih ingin 
bermain bersama anak-anak panti. 


"Seneng?"tanya Dion yang sedang fokus pada jalanan 
dihadapannya. 


"Banget!thank you Dion!"senyum Dion terbit saat 
mendengar nada suara Keina kembali ceria. 


"Sama-sama,jangan sedih lagi oke!!" 


"Siapp!!"Keina sangat senang,Dion membuatnya sedikit 
melupakan keresahannya hari ini.Senyumnya tak pernah 
luntur dari wajahnya,Dion yang melihat itu dari kaca spion 
ikut tersenyum juga. 


Motor Dion sudah berada didepan perkarangan rumah 
Keina,Keina menuruni motor Dion. 


"Thank you banget Dion!!"Dion mengacak-acak rambut 
Keina gemas. 


"Iya,makasih mulu perasaan,"Keina mencebik kesal saat 
rambutnya diacak-acak oleh Dion. 


"Sorry loh Kei,gue bawa lo yang masih pake seragam,"Keina 
menggelengkan kepalanya pelan. 


"Gak papa ko,gara-gara lo kesedihan gue hilang." 
"Kalau gitu gue pulang dulu ya." 


"Hati-hati!!"Dion melajukan motornya melesat menjauhi 
rumah Keina. 


Keina membuka kunci pintu rumahnua dan langsung 
memasuki rumahnya. 


la merebahkan dirinya dikasur miliknya,Keina teringat ia 
belum membuak ponselnya sama sekali.Karena ponselnya 
tertinggal di sofa. 


Keina mengambil ponselnya yang tergeletak disofa,saat hp 
itu menyala terlihat sebuah notifikasi banyak sekali.Banyak 
sekali panggilan tidak terjawab dan pesan dari Vino,dari Aldi 
juga ada sebuah pesan masuk.Yang pertama kali ia buka 
adalah pesan dari Aldi. 


From:Aldi 


Keinaaaaaaaaa!!lo apain bayi babon ini sampe galau kayak 
gini?Dia dateng-dateng ngerusuhin rumah gue anjir. 


Angkat telepon dia Kei,si Es Vino kalau lagi galau nyebelin 
asli.Pengen gue cekek. 


Kedua alisnya saling bertaut membaca pesan itu,ia beralih 
pada pesan yang dikirimkan oleh Vino. 


Es Vino 

Yang: (( 

Marah? 

Mending pukulin gue aja,dari pada ninggalin gue kayak tadi. 
Lo ko tau panggilan gue?:( 

Lo tau dari mana panggilan Genta?:(( 


Gue bakal jelasin Kei: 


Kekei hiks:( 
Babang Vino galau, (( 


Kamu punya simpanan yak!? 


Simpanan apa? 


Oke garing. 

Bales woy;( 

Peaaaaa 

Bego ;( 

Cantik;( 

Cewek unik;( 

Sayangnya Vino:( 

Babang galau nih neng;( 
Keina lampir, 

HC 

Sad. 

Syedih abang, ( 
Keinaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaa 
Stop! 

Kau mencuri hatiku, hatikuhhh 
Keina i'm sorry 

Nanti Vino traktir es Vino. 


Rasa strawberry,anggur or jeruk? 


Dibeliin tiga-tiganya!!!asal lo maafin gue;( 
Gak mungkin kan gue nyuap lo pake berlian?? 
Abang mana punya duid neng,bengsin aja abis:(( 
Keina angkat 

Kekei 

Jangan siksa gue 

Lo dimana? 

Gue dateng kerumah Io kosong 

Angkat Keina Ariana Amanda Wijaya 

Gue ngerelain pulsa gue abis yang 

Gue niatnya mau ngehibur lo dikedai es krim 
Eh malah lo nya ngambek ke gue 

Kekei tau arti angka 8 gak? 

| love you muach 

Jangan malah-malah “(nanti makin tuas (( 
Cantiknya mana cantiknyaaa? 

Pulsa anda telah habis 


Karena sang doi tidak membalas pesan dan mengangkat 
telepon Anda 


Keina terkekeh geli membaca kata demi kata yang tertera 
dilayar ponselnya.Tidak seharusnya ia marah karena hal 


yang belum dipastikan.Moodnya hanya sedang buruk ,jadi 
Vino terbawa.Keina mengetikkan sesuatu dikeyboardnya 
membalas pesan Vino. 


| hate you to Bego 
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Liat Mamah kalian nak,galak. 


Keina mengerjap-ngerjapkan matanya saat sebuah suara 
menganggu tidurnya.Hari ini tanggal merah,jadi sekolah 
diliburkan.Namun,tidurnya terganggu saat mendengar 
suara-suara aneh. 


"Good morning!!!!"hal yang paling pertama ia liat adalah 
sosok Vino dengan sebuah kardus ditangannya. 


Keina menghiraukan sosok mahluk halus itu lalu kembali 
tertidur.Vino berdecak sebal lalu menyimpan kardus itu 
disamping Keina. 


Lagi-lagi dirinya harus terbangun,kedua matanya membulat 
kaget saat melihat sebuah anak ayam berada 
dihadapannya. 


"Say hello pada anak-anak kita sayang!'"tubuh Keina 
terduduk dengan memberi tatapan membunuh pada Vino 
yang sedang memainkan anak ayam itu. 


"Anak ayamnya warna warni liat!ada yang merah,oren,sama 
ungu!!"rasanya Keina ingin membuang Vino kelaut 
sekarang. 


"Es Vino kan ada tiga rasa,jadi gue pilih warna ini,"Vino 
mengangkat ayam berwarna merah itu lalu 
menempelkannya pada pipi. 


"Gemes banget gue!!" 


"Vino!!!!"Vino menyodorkan anak ayam itu kepada Keina. 


"Sekarang,mereka jadi anak kita!!" 


"Masih pagi,jangan bego!"Vino sama sekali tidak menyahuti 
ucapan Keina.la masih saja bermain dengan anak-anak 
ayam itu. 


"Yang oren namanya Bobi,yang merah Nanda,yang ungu 
Lili!!!" 


"Emang lo tau mana jantan,mana betina?" 
"Nggak." 
"Ya terus?kenapa lo namain mereka?!?" 


"Gue sesuain sama warnanya,"Keina menghela nafasnya 
kasar lalu keluar dari kamarnya. 


"Mandi dulu woy!bau azemm!!"Vino mengangkat kardusnya 
lalu membawanya keluar kamar mengikuti Keina. 


"Mamah mana!?"tanya Keina pada Vino yang masih asik 
bermain dengan ayamnya. 


"Vino!!!" 


"Mamah lo nelepon ke gue,katanya dia gak bisa pulang 
karena harus lemburjJadi gue disuruh kesini ngejagain 
lo,"Keina memutar bola matanya malas lalu memasuki 
kamarnya. 


"Mau tidur lagi!?!" 
"Mau mandi!kenapa?mau ikut?!?"Keina menatap Vino tajam. 


"Ayok!!" 


"In your dream!!"Keina menutup pintu kamarnya dengan 
kasar.Sedangkan Vino mengelus-elus dadanya yang terasa 
jantungnya akan keluar. 


"Liat Mamah kalian nak,galak." 


"Gue kasih ini ke lo,biar lo gak kesepian dan selalu 
mengingat gue!!"Keina menatap Vino malas. 


"Gue tau lo kesepian dirumah,tante kan udah mulai kerja 
lagi,"Vino mengusap ayam berwarna merah itu yang terlihat 
sedang terlelap. 


"Vino,yang lain tuh ya ngasih ke pacarnya kucing,kelinci.Lah 
lo?ngasih ke gue ayam!!!" 


"Ayam murah yang,kucing sama kelinci mahal." 


"Up to you!!"Vino menyimpan kardus itu dimeja,ia 
menyandarkan kepalanya di bahu Keina. 


"Masih ngambek?" 
"Ga." 
"Kei?" 
"Hm." 


"Lo ngangkat telepon dari Delia ya?"pandangan Keina 
teralihkan menatap Vino. 


"Delia?" 


"Dia satu-satunya yang manggil gue Genta,"Keina 
mengingatnya,ternyata perempuan itu bernama Delia. 


"Jangan cemburu,dia cuman mantan gue,"wajah Keina 
terlihat masam mendengar itu. 


"Mantan terindah?" 

"Jika indah,mengapa jadi mantan coba?" 
"Terus kenapa nelepon lo?" 

"Dia cuman nanya kabar doang." 


"Dia gak akan dateng ngerusak hubungan kan?kayak yang 
dinovel-novel gitu,"Vino menjitak kepala Keina gemas. 


"Otak lo terlalu terkontaminasi sama novel-novel dirak buku 
lo!Ya nggak lah,dia itu gak kayak gitu.Dia kemarin nelepon 
gue lagi dan minta maaf udah buat lo salah paham,"Keina 
menganggukan kepalanya paham,ternyata dirinya salah 
paham. 


"Tapi lo masih sayang dia gak!?" 


"Ya nggak lah begooo!!gemes dah gue ke lu!!"Vino 
mencubit pipi Keina gemas,sehingga ringisan kesakitan 
terdengar. 


"Sakit Vino!!" 
"Habisnya nethink mulu!" 
"Ya que kira!" 


"Apa?Lo kira dia bakal dateng terus ngerebut gue dari 
lo,ngebully lo dan nyelakain lo?"Keina menganggukan 
kepalanya polos. 


"Ya nggaklah bego!rumah dia aja jauh!" 


"Dimana emangnya?" 
"Dihati gue,"ucap Vino dengan bangganya. 


"Pulang sanah pulang!Rumah que tidak menerima sampah 
masyarakat!!" 
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Saya tidak pernah memiliki seorang Ayah!! 


"Jangan ambil uang ini!!"Vino mengernyitkan dahinya saat 
mendengar suara Mamahnya didalam rumah.Buru-buru ia 
memasuki rumahnya,disana nampak seorang laki-laki paruh 
baya hendak mengambil uang ditangan Gita. 


"Pergi dari sini!!!!"Toni mengalihkan pandangannya kearah 
asal suara. 


"Anak Papah,"Toni hendak mendekati Vino,namun Vino 
sudah mundur menjauhi soslk itu dengan melemparkan 
tatapan membunuh. 


"Kamu masih membenci Papahmu ini nak?" 


"Saya tidak pernah memiliki seorang Ayah!!"Vino mendekati 
Gita dan merangkulnya erat. 


"Kamu benar-benar tidak bisa mengurus anak Gita!!" 


"Pergi sendiri atau saya telepon polisi?!?" mendengar kata 
polisi, Toni mendecak kesal lalu melangkah pergi dari rumah 
Vino. 


"Mamah gapapa?"“Gita mengelus pipi Vino pelan dengan 
senyuman terpampang diwajahnya. 


"Gapapa sayang,ko pulangnya cepet?bukannya Keina lagi 
sendiri?"Vino menghela nafasnya kasar. 


"Mah,jangan mengalihkan pembicaraan.Pria bajingan itu 
melakukan apa tehadap Mamah?" 


"Pria bajingan itu juga Ayah kamu." 
"Pria itu tidak pantas disebut Ayah!" 
"Vino,"Gita menatap Vino dengan tatapan teduhnya. 


"Jawab Vino Mah,dia gak mukul Mamah kan?"terselip nada 
khawatir di ucapan Vino. 


"Dia mau ngambil uang ini,untung saja kamu datang Jika 
tidak,Mamah tidak tau harus membiayai sekolah kamu 
gimana,"Vino menatap uang ditangan Gita dengan 
sendu.Mamahnya melakukan kerja keras hanya untuk 
dirinya,tanpa mementingkan dirinya sendiri. 


"Vino keluar dulu ya Mah?Ada urusan,"Gita menganggukan 
kepalanya. 


"Mamah hati-hati dirumah,kunci pintu rapat-rapat!jangan 
biarkan siapapun masuk,"Vino mengecup pipi Gita sekilas 
lalu melangkah pergi dari rumah.Sebenarnya,ia tidak ingin 
meninggalkan Mamahnya dirunah sendirian.Namun,ia harus 
keluar untuk mencari pekerjaan.Iya pekerjaan,dirinya hanya 
tidak ingin Mamahnya kelelahan karena harus bekerja. 


Vino menjalankan motornya dengan kecepatan 
sedang.Berharap ada sebuah toko atau tempat yang sedang 
membutuhkan pegawai.la juga berharap,seseorang 
menerimanya yang masih berstatus SMA. 


Motornya terhenti disebuah kafe,dijendela itu tertulis 
sedang membutuhkan pegawai.Vino menuruni motornya 
dan memasuki kafe yang terlihat ramai itu. 


"Permisi,"ucap Vino pada seorang perempuan yang ia yakini 
adalah pegawai dikafe ini. 


"Iya?" 
"Bolehkah saya bertemu pada pemilik kafe ini?" 


"Ikut saya,"pegawai kafe itu membawanya kepada 
seseorang yang sedang terduduk diujung,yang ia yakini 
adalah pemilik kafe. 


"Permisi Pak Denis,ada yang ingin bertemu dengan 
anda,"laki-laki dihadapannya menganggukan 
kepalanya.Pegawai kafe tadi sudah pergi untuk kembali 
bekerja. 


"Duduk saja,jangan takut begitu saya tidak galak ko,"Vino 
menduduki kursi dihadapan sang pemilik kafe. 


"Saya ingin melamar pekerjaan yang tertera dikertas itu 
Pak,apakah boleh?" 


"Kamu lulusan apa?"Vino meringis kecil saat ditanya itu. 


"Saya belum lulus Pak,saya masih SMA,"Denis mengerutkan 
dahinya mendengar itu. 


"SMA?kamu mengapa ingin bekerja disini?" 


"Saya ingin membantu Ibu saya Pak,"Denis mengangguk 
mengerti. 


"Apa tidak akan berbenturan dengan sekolah kamu?" 
"Saya bisa mengaturnya." 


"Kafe ini tutup jam 9 malam,apa tidak apa-apa?"Vino 
menggelengkan kepalanya pelan. 


"Tidak apa-apa Pak." 


"Yasudah,nama kamu siapa?" 
"Vino,Pak." 


"Oke Vino,saya Denis.Kamu bisa mulai bekerja besok saat 
kamu pulang sekolah.Setiap hari Sabtu kafe adalah hari 
libur,Bagaimana Vino?" 


"Terimakasih Pak,saya amat berterimakasih,"Denis 
tersenyum lalu menepuk bahu Vino pelan. 


"Saya harap kamu bisa bekerja keras dan dapat 
diandalkan!"kedua sudut bibirnya tertarik membentuk 
sebuah senyuman.Vino sangat amat senang,akhirnya ia bisa 
bekerja membantu Mamahnya.Walaupun,sangat sulit karena 
dirinya masih sekolah.Namun,ia tidak akan menyerah begitu 
saja. 


"Saya akan bekerja keras Pak!!" 


"Saya suka semangat kamu Vino,besok kamu minta saja 
pada pegawai kafe lainnya untuk meminta seragammu 
yak?"Vino menganggukan kepalanya paham. 


"ya Pak,terimakasih Pak.Kalau negitu saya pamit 
dulu,"Denis tersenyum lalu mengangguk,Vino berlalu pergi 
meninggalkan kafe itu dengan senyumannya. 


Vino bertekad,ia tidak akan memberitahukan siapapun 
bahwa ia bekerja disebuah kafe.Termasuk Mamahnya dan 
Keina. 
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Diriku double up again!!! 


Karena kemarin-kemarin gak up,jadilah aku double 
up! 
Semoga sukaaaa 


Happy reading 


Hidup tuh jangan terlalu lurus, karena kita itu bukan sebuah 
penggaris. 


Hari ini,adalah jadwal kelas Keina olahraga.Dibawah terik 
matahari,Keina mengelap pelipisnya yang berkeringar 
karena sorotan cahaya matahari. 


Olahraga hari ini adalah basket,yang digemari oleh para 
lelaki namun dibenci oleh perempuan. 


Mengapa demikian?karena dilapangan sedang panas- 
panasnya,jika bermain basket dirinya bisa-bisa 
matang.Namun,berbeda dengan laki-laki yang sedang 
bermain basket dengan hebohnya disisi lapangan. 


Keina pun juga begitu,dirinya sangat membenci olahraga.la 
hanya memantulkan bola basket itu tanpa minat. 


"Haus Loli,"Keina menatap Lolita dengan bibir dimajukan. 


"Gue juga sama Kei,tapi tuh Pak Ginan ngeliatin mulu kek 
mau makan kita hidup-hidup,"mata Keina menatap dimana 


guru olah raganya berada,dan memang benar Pak Ginan 
sedang menatap mereka berdua. 


"Panas Lolita huahhhh!!" 
"Sama Kei sama!!" 


"Pak saya istirahat boleh ya?nanti anemia saya 
kambuh!"sahut Keina asal pada Pak Ginan yang sudah 
mendekatinya. 


"Apakah benar itu?"Keina wmenganggukan kepalanya 
dengan menampilkan wajah lemasnya. 


"Yasudah kamu temannya kan?temani dia yak.Takut dia 
pingsan,kalian diam saja di sisi lapangan,"didalam hati 
Keina bersorak bahagia. 

Maafin Keina ya Pak Ginan:( 


Keina menarik tangan Lolita kesisi lapangan dimana tempat 
teduh berada. 


"Lo gila njir,Anemia?!?" 


"Gue ngasal aja,panas cuy,"Lolita menggelengkan 
kepalanya saat melihat kelakuan absurd sahabatnya itu. 


"Karma loh ngibulin guru!" 


"Gue tadi sedang terdesak Lolita,"Keina menyimpan 
kepalanya dipundak Lolita.Seketika ada dua botol air 
mineral berada dihadapannya. 


Keina mendongakkan kepalanya menatap sang pemberi 
minum itu.Yang ternyata tak lain dan tak bukan adalah Vino 
dan Dion. 


"Ambil yang gue aja Kei,"ucap Vino dan Dion 
berbarengan.Mereka saling bertatapan dengan tajam,seolah 
mengibarkan bendera perang. 


"Nih minum,"Vino menyodorkan botol minum itu pada Keina 
begitu pula dengan Dion.Karena haus,Keina mengambil 
keduanya. 


"Ini minumnya udah jadi milik gue kan?"Dion dan Vino 
menganggukam  kepalanya.Keina dengan santainya 
memberikan satu minum lagi pada Lolita. 


"Ulululu thank you para ubab ku!!"Keina meminum 
minumannya,karena haus sudah melandanya sedari 
tadi.Vino duduk disebelah Keina dan Dion mau tidak mau 
duduk disebelah Lolita. 


"Ganteng kayak gini disebut  ubab!Kenapa gak 
olahraga?"tanya Vino pada Keina yang sedang mengelap 
keringatnya. 


"Anemia nya takut kambuh katanya,"celetuk Lolita asal. 


"Lo punya Anemia!?sejak kapan?!?"Keina memutar bola 
matanya malas mendengar kehebohan Vino. 


"Nggak ish!" 
"Ya terus?" 


"Gue cuman asal ngomong,"tangan Vino sangat gatal untuk 
tidak menjitak kepala Keina. 


"Sakit Vino!!" 


"Lo jangan kasar dong sama cewek,"sahut Dion yang sudah 
berada dihadapan Vino. 


"Gue lagi males berantem bro,jadi puasa dulu ya hari 
ini, "Vino mendorong bahu Dion agar menjauh dari 
hadapannya. 


"Kej?" 
"Hm?" 


"Pulang nanti lo bareng sama Yuda ya?"Keina mengerutkan 
dahinya menatap Vino. 


"Tumbenan." 


"So---"Ucapan Vino terhenti saat Dion sudah menyahuti 
perkataannya. 


"Bareng gue aja Kei,"Vino menatap Dion dengan tatapan 
tajam. 


"Gak!sama Yuda aja!" 
"Sama gue aja Kei,tuh setan jangan didengerin!" 


"Gue lebih rela sama sikampret Yuda,pokoknya lo bareng 
Yuda!!" 


"IYA IYA GUE BARENG YUDA PUAS LO!?"Vino mengeluarkan 
senyum kemenangannya kepda Dion. 


"Sorry Dion,ni bocah kalau gak diturutin mewek,"Dion sudah 
menahan tawanya mendengar itu. 


"Anjir ya kamu yang,"Vino mencubit pipi Keina gemas. 


"Woi ketek anoa!!mending lo pergi aja sanah sama si lon 
negatif! "sahut Lolita dengan tatapan tak sukanya mengarah 
keduanya. 


"Yee dasar jomblo lu!"ucap Vino kesal. 

"Biasa Vin,jomblo.Jadi risih,"Lolita menatap Dion tajam 
"Lo juga jomblo bego!" 

"Gue single ganteng." 


"Udahlah Lolita,Dion.Bener kata Lolita,ini masih jam 
pelajaran!kalian gak masuk kelas?"ucap Keina menengahi 
pertengkaran. 


"Gue izin ke toilet tadi,"ucap Vino dengan santai. 
"Ya terus kenapa disini?" 


"Ngeliat bidadari lagi kecapean gue cuss kekantin langsung 
dateng kesini,"Keina memutar bola matanya malas. 


"Lah lo kenapa gak kekelas?"tanya Keina pada Dion. 


"Kali-kali gue bolos Kei,hidup tuh jangan terlalu lurus karena 
kita itu bukan sebuah penggaris." 


"Alah alesan!"sahut Lolita dengan nada mengejek. 
"Sirik ae lo!" 
"Gue gak sirik ya!" 


"Yang penting gue ganteng,"Dion menyugar rambutnya 
kebelakang dengan menatap Lolita jahil,sedangkan Lolita 
berlagak seperti orang muntah. 


"Gue gak bolos deng,gue dikeluarin dari kelas tepatnya 
gara-gara ngeggombalin Bu Ratna.Mungkin dia baper sama 
gue,jadi dia marah-marah terus ngeluarin gue.Nasib orang 
ganteng." 
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"Langsung pulang kerumah,jangan kemana-mana 
dulu!'apalagi sama si Dion!"Keina memberengut kesal 
mendengar ocehan Vino yang tidak ada habisnya. 


"Awas aja lo gue liat lo sama si kunyuk Dion lagi!" 


"Iya Vino iya!!!"Keina saat ini hanya bisa berharap,Yuda 
segera datang.Karena kupingnya sudah panas sedari tadi 
mendegar ocehan Vino. 


"Bilangin sama Yuda,naik motornya pelan-pelan!" 


"Kalau dia ngebut gue hajar dia!"senyumnya seketika cerah 
saat melihat sosok Yuda sedang berjalan ke arahnya. 


“Sorry Kei lama." 


"Buruan Yuda,kuping gue panas ngedenger ni emak-emak 
ngomong,"bisik Keina pelan.Yuda menaiki motornya diikuti 
oleh Keina. 


"Jangan ngebut-ngebut lo!Lo bawa calon bini gue soalnya!" 


"Bacot lu ah!"Yuda melajukan motornya dengan kecepatan 
cepat meninggalkan Vino yang menatap keduanya tidak 
percaya. 


"Dikacangin itu perih,"gumam Vino dengan nada 
mendramatisir.la sebenarnya ingin mengantar Keina sampai 
kerumahnya,namun ia harus bekerja hari ini.Vino sangat 
berterima kasih pada Yuda kamvret sepupu Keina.Hanya 


dirinya yang bisa ia percaya,walaupun tingkahnya 
menyebalkan.Yuda tidak akan mungkin menyakiti Keina. 


Vino menaiki motornya lalu melajukan motornya keluar dari 
area sekolah menuju kafe tempatnya bekerja. 


Motornya terhenti disebuah kafe,ia memasuki kafe yang 
terkesan minimalis dan cocoknuntuk dijadikan tempat 
tongkrongan para remaja. 


"Vino!lo Vino kan?"ucap seorang laki-laki dengan 
seragamnya mengulurkan tangannya.Terlihat dari wajahnya 
seperti seumuran dengannya. 


"Gue Haris,"Vino membalas uluran tangan itu dengan 
senyuman.Haris mengambil sebuah seragam dan 
memberikannya pada Vino. 


"Ini seragam lo,cepet pake ya.Kita lagi banyak 
pelanggan,"Haris menepuk bahu Vino lalu berlalu pergi dari 
hadapan Vino. 


Vino langsung saja berjalan ke toilet untuk berganti 
pakaiannya yang masih terbalut seragam.Hanya beberpaa 
menit,ia keluar dengan tubuh terbalus dengan seragam 
berwarna hitam putih. 


"Kerja lo nulis pesanan mereka dan antarkan 
makanan,"Haris memberikan sebuah note dan pulpen.Vino 
mengangguk lalu berjalan menuju meja demi meja untuk 
mencatatkan pesanan mereka. 


Vino tidak hentinya berjalan kesana kemari memnuhi 
permintaan pelanggan.Hari ini kafe lumayan padat,jadilah 
dirinya sibuk dihari pertama kerja. 


Kakinya melangkah ke meja no 5 dimana ada seorang 
perempuan yang sedang bermain ponsel seorang diri. 


"Mau pesan apa?"perempuan itu mendongakkan 
kepalanya,kedua bola matanya membulat saat menatap 
Vino.Begitupun dengan Vino,yang terkejut menatap 
perempuan itu yang tak lain adalah Lisya selingkuhannya. 


"Ka Vino!?" 
"Hai Lisya,"Vino memaksakan senyumnya. 


"Ka Vino kerja disini?"tanya Lisya yang masih belum 
terlepas dari keterkejutannya. 


"Iya,jadi mau pesen apa?" 


"Kenapa Kakak kerja disini?"ucapan Lisya melenceng jauh 
dari apa yang ditanyakan oleh Vino. 


"Lisya,nanya nya nanti aja ya?gue lagi kerja.Jadi lo mau 
pesen apa?" 


"Lemon ice,sama brownise cake,"Vino mencatat pesanan 
Lisya lalu berlalu pergi.la tidak menyangka akan ada yang 
mengetahuinya,berniat ingin menyembunyikan namun 


gagal. 


Tidak terasa,waktu sudah menunjukkan pukul 9 malam.Yang 
berarti,kerja hari ini sudsh selesai.Vino menduduki sebuah 
kursi didekat meja kasir,hari ini sangat 
melelahkan.Seragamnya sudah ia ganti dan dimasukkan 
kedalam tas sekolahnya.Vino hanya tidak ingin Mamahnya 
tau. 


"Capek bro?"Vino mengalihkan pandangannya pada Haris 
yang sudah berada disampingnya. 


"Kerja emang gini,capek,"Haris terkekeh geli. 


"Tapi hari ini kerja lo bagus,baru pertama kali bekerja 
cukuplah." 


"Gue pulang dulu ya,Mamah dirumah sendiri.Thanks 
Haris,"Vino mengambil tasnya lalu bangkit  dsri 
duduknya.Haris mengangguk dengan tersenyum. 


"Besok kita masih harus berjuang!"Vino terkekeh kecil,lalu 
ia melangkah pergi keluar kafe. 


"Ka Vino!"tubuhnya terlonjak kaget saat mendemgar suara 
yang terkesan tiba-tiba.Vino mengalihkan pandangannya 
kearah seoramg perempuan yang sedang menampilkan 
cengirannya. 


"Lisya!?" 


"Akhirnya Ka Vino keluar juga,"kedua matanya membulat 
kaget mendengar ucapan Lisya. 


"Lo nungguin gue!?"Lisya hanya menganggukam kepalanya 
menanggapi ucapan Vino. 


"Ngapain sih?ini udah malem Lisya,gak baik cewek malem- 
malem diluar kayak gini." 


"Habisnya aku pengen ngomong sama Kakak,"Vino 
menghela nafasnya kasar,ia menarik tangan Lisya 
mendekati motornya. 


"Naik,gue anterin lo pulang,"Lisya hendak melontarkan 
pertanyaan lagi namun Vino sudah menyelanya. 


"Simpen pertanyaan lo nanti,sekarang lo gue anter pulang 
dulu,"Vino menaiki motornya diikuti oleh Lisya.Tubuh Vino 


lelah,sangat lelah karena seharian ini bekerja.Namun,ia 
tidak akan setega itu membiarkan seorang perempuan 
pulang sendiri dimalam hari. 


Vino memberhentikan motornya dihadapan rumah 
Lisya,Lisya menuruni motor Vino. 


"Makasih Ka,"Vino menganggukan kepalanya. 
"Lo mau nanya sesuatu kan?" 

"Sejak kapan Kakak kerja disana?" 

"Tadi." 


"Tapi kenapa?"terlihat ekpresi penasaran terpampang 
diwajah Lisya. 


"Ini privasi gue." 
"Oh.." 


"Gue minta satu hal sama lo,jangan pernah bilang siapa- 
siapa kalau gue kerja dikafe." 


"Termasuk Ka Keina?" 
"Iya." 


"Aku akan menjaga rahasia Kakak!!"senyum Lisya 
mengembang dengan memberikan dua jempol pada Vino. 


"Tapi aku ada syarat,"Vino mengerutkan kedua dahinya 
menatap Lisya. 


"Apa syaratnya?" 


"Aku akan setiap hari dateng ke kafe itu!dan Ka Vino jangan 
larang aku oke!!" 
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Vino memasuki rumahnya dengan wajah lelah,tas 
sekolahnya sudah ia seret dilantai.Gita yang melihat itu 
mendekati putra semata wayangnya itu. 


"Kamu dari mana?Ko pulangnya malam begini?" 


"Habis kerja kelompok Mah,"Gita yang mempercayai bualan 
Vino hanya tersenyum.lIa mengelus rambut Vino lembut,Vino 
pun tersenyum pada Gita masih menampilkan wajah 
lelahnya yang tidak bisa terpungkiri. 


"Mah,Vino kekamar dulu ya?" 
"Makan dulu sayang." 


"Tadi Vino udah makan ko Mah,"Vino tersenyum berusaha 
meyakinkan Mamahnya.Namun,nyatanya ia hanya minum 
air dikantin dan dikafe saja. 


"Yaudah,kamu istirahat aja,"Vino melangkahkan kakinya 
menuju kamarnya berada.la menghempaskan tubuhnya 
dikasur miliknya.Tubuhnya seakan-akan remuk saat itu juga. 


Saat akan memejamkan matanya,ponselnya berbunyi 
bertanda seseorang ada yang menghubunginya.Tanpa 


melihat nama yang tertera  dilayar,ia langsung 
mengangkatnya dan menempelkannya pada telinganya 
masih dengan posisi ia tengkurap dikasur. 


"Halo?" 


'Lo kemana aja sih Genta?!?Vino melihat nama yang tertera 
dilayar ponselnya,ia hanya memutar bola matanya malas. 


"Shut up Kekei." 

'Kasar ya kamu.' 

"Gue capek Kei." 

'Capek kenapa?Lo habis mejeng dilampu merah?!?' 
"Kei." 

'Hm?' 

"Nyanyi dong." 

'Nyanyi apa?' 


"Apa aja,'Vino memencet loadspeaker.la lalu beranjak 
mengganti seragamnya dengan baju santai tanpa 
memutuskan panggilan. 


'Lo hari ini kenapa?kesambet?' 
"Buruan Kei." 
'Nyanyi apaan Inooo!!' 


"Kata gue apa aja,asal itu suara lo." 


'Gembel ae bambank!Vino terkekeh geli lalu kembali 
menghempaskan tubuhnya dengan posisi tengkurap. 


"Kei." 
'Iya iya gue nyanyi!!' 
"Gue dengerin." 


'Ekhem 1..2..3..tes.. tess...Keina cantik 
tesss...EKHEM!!' kedua sudutnya lagi-lagi tertarik saat 
mendengar itu. 


'Lo masih hidup kan?belum aja gue ngeluarin suara badai 
gue Vin.' 


"Im here Kei,"ternyata rasa lelahnya berkurang saat 
berbicara dengan Keina. 


'Dengerin yak!!' 
"Gue dari tadi juga dengerin lo." 


'Ekhem!!bentar ambil minum dulu,'hanya suara gresak 
grusuk yang terdengar ditelepon.Sedangkan Vino sudah 
menarik bantal dan selimut untuk menyelimuti dirinya 
menghalau rasa dingin yang melanda.Ponselnya masih saja 
ia simpan di sampingnya menunggu suara itu kembali 
terdengar. 


'Keina comeback!!' 
'Vinonya udah matikah?' 
"Belum,Keina.Gue masih nungguin lo." 


'Hari ini hari apa ya?Ko merinding ngedenger suara lo yang 
adem ayem kek gini. ' 


"Nyanyi Keina." 

'Oh iya,Keina Anemia!!' 

"Amnesia sayang." 

'Iya pokoknya itulah!" 

"I'm here still waiting for your voice dear." 
'Gak bisa nyanyi." 

"Gapapa." 

'Oke dengerin!' 


"Hm,"Vino mulai menutup kedua matanya diiringi dengan 
nyanyian Keina yang terbilang merdu di telinganya. 


'Balonku ada lima!!'terdengar Keina menyanyi dengan 
tepukan tangannya mengiringi nyanyiannya. 


'Rupa-rupa warnanya!!' 
Hijau kuning kelabu." 
'Merah muda dan biru!' 
'Meletus balon hijau DAR!!! 
'Mati si balon hijaunya. ' 


'Dan hatinya sangat kacau!!Vino sudah memasuki alam 
mimpinya,dengan sambungan telepon masih tersambung. 


Sedangkan dilain tempat,Keina terdiam menatap ponselnya 
yang terlihat sunyi.Hanya ada sebuah dengkuran pelan saja 


yang terdengar.Keina tersenyum,Vino mungkin sedang 
kelelahan. 


"Good night Es Vino,have a nice dream.l hate you." 


"Min!!nanti anterin gue ke toko buku ya?"Keina memakan 
batagornya dengan lahap.Berbeda dengan Vino,yang hanya 
menatap Keina dalam. 


"Sorry gak bisa." 


"Kenapa?lo mau selingkuh?"Vino menggelengkan kepalanya 
pelan sembari mencubit pipi kanan Keina gemas. 


"Gue ada urusan." 


"Urusan apa?"Keina menyimpan garpunya dipiring.Moodnya 
seketika down,apalagi hari ini ia sedang datang bulan jadi 
moodnya gampang naik turun. 


"Belum saatnya lo tau." 


"Apa sih so misterius!paling jalan bareng kakel selingkuhan 
lo!" 


"Gak Keina,kenapa jadi gak percaya gini sama gue hm?" 


"Bodo ah gue kesel,lo jarang terbuka sama gue'!"Vino 
mengacak-acak rambut Keina gemas lalu beranjak pergi dari 
kantin,meninggalkan Keina seorang diri menatap punggung 
Vino tidak percaya. 


Keina menusuk-nusuk batagor itu dengan cemberut tanpa 
niat untuk memakannya.Tiba-tiba ada tiga buah permen loli 
berada dihadapannya.Keina mendongakkan kepalanya 
melihat sang lemberi permen itu yang tak lain dan tak 
bukan adalah Vino. 


"Gue tau lo lagi PMS, jadi gue beliin permen tadi.Karena gue 
tau,kalau lo lagi gitu butuh yang manis-manis,"kedua sudut 
bibir Keina tertarik mendengar itu.Ternyata Vino masih 
mengingat kebiasaannya,Keina lantas mengambil permen 
itu dengan senang hati. 


"Gue jadi inget lo nembak gue pake permen Vin,"Vino yang 
mendengar itu hanya terkekeh.la menngingatnya,saat SMP 
Vino membeli tiga permen loli dikantin.Lalu dengan 
beraninya,ia menembak Keina dikelas dengan bermodalkan 
permen. 


"Gue dulu nerima lo karena permen itu." 
"Mana bisa nolak gue,"Keina kembali memakan batagornya. 


"Alah alesan,gue tau lo juga suka gue waktu itu!"ucap Vino 
tidak mau kalah. 


"Eh nggak ya!" 


"Yaudah balikin permennya!'"Vino hendak mengambil 
permen ditangan Keina,namun Keina menjauhi tangannya 
dari jangkauan Vino. 


"Sudah dikasih,tidak boleh diambil kembali,"Vino mencubit 
kedua pipi Keina gemas. 


"Sakit bego!"Keina memukul kedua tangan Vino yang 
berada dipipinya sehingga terlepas. 


"Ketoko bukunya sama Yuda aja ya?" 
"Udah deh gapapa." 


"Mau beli apa emangnya hm?" 


"Gue pengen novel teenlit keluaran terbaru,"nampak 
tatapan berbinar terlihat dari kedua mata Keina. 


"Jangan baca novel mulu,nanti hidup lo jadi banyak drama." 
"Eh nggak ya!" 


"Gue cuman takut,"Keina mengerutkan alisnya bingung 
dengan ucapan Vino yang terkesan tiba-tiba itu. 


"Takut kenapa?" 


"Takut lo jatuh cinta sama cast cowoknya,dan nanti gue 
cemburu." 
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Gue sibuk Kei! 
Sibuk apa hah?!?Sama selingkuhan lo itu!? 


Vino sudah memakai seragam kerjanya,dan ia bersiap untuk 
bekerja hari ini.Walaupun melelahkan,namun ia harus kuat. 


Pandangannya terhenti kepada seorang perempuan yang 
sangat ia kenal.Itu adalah Lisya. 


"Ka Vino!aku pesen yang kemarin yak?" 
"Jadi lo beneran dateng kesini?" 


"Iya dong,kan aku udah bilang kemarin.Aku bakal dateng 
setiap hari!!"Vino memaksakan senyumnya lalu pergi 
memberikan catatan pesanannya. 


Kaki Vino berhenti melangkah saat ponselnya berbunyi 
bertanda ada pesan masuk.la mengambil ponsel 
disakunya,ternyata pesan itu dari Lisya.Lisya adalah satu- 
satunya selingkuhan yang ia beri nama dikontaknya 
menggunakan nama.Tidak seperti selingkuhan lainnya. 


From:Lisya 


Pulangnya aku tungguin ya Ka!! 


G usah 
W bakal malem. 


Oh yaudah,Lisya nurut deh. 
Semangat!!!! 
I love you 


Thanks. 
Too 


Vino tersenyum kecil melihat itu, lalu memasuki ponselnya 
kesakunya kembali.Lagi-lagi ponselnya berbunyi namun ini 
ada yang menghubungi dirinya. 


Kekei calling.... 


Melihat nama itu tertera diponselnya ia langsung berlari 
kebelakang kafe dimana itu adalah tempat paling 
sunyi.Sebelumnya,ia ijin dulu terhadap pegawai 
lainnya.Langsung saja Vino mengangkat teleponnya. 


"Halo?Kangen gue lu, nelepon gue hm?" 


'Vino huahhh!!'sahut Keina dari seberang telepon.Vino yang 
mendengar itu panik seketika. 


"Kenapa!?!" 
'Vino hiks. ' 
"Kenapa nangis yang?Cerita ke gue!" 


'Huah Vinooo hiks..hiks... Nino mengusap wajahnya frustasi 
saat mendengar isak tangis Keina. 


"Gue gak akan ngerti kalau lo gak cerita sama gue!" 


'Ko lo jadi marah sih hiks...Huahhh!!Vino merasa bersalah 
seketika saat mengingat nada tinggi yang ia lontarkan tadi. 


"Sorry,coba cerita ke gue.Kenapa hm?" 
'Bodo ah!gue kesel!!' 


Tutt..tutt...Sambungannya diputuskan secara sepihak oleh 
Keina.Vino mengacak-acak rambutnya,suara isak tangis 
Keina lagi-lagi terngiang dikepalanya. 


Vino memasuki ponselnya pada sakunya dan kembali 
bekerja. 


Tepat pukul sembilan lebih,kafe tutup.Itu buktinya,kerja hari 
ini sudah selesai.Setelah mengganti bajunya dengan 
seragam ia langsung saja berlari menuju motornya 
berada.Namun,sebelum itu ia mengambil hoodie dibagasi 
motornya dan memakainya untuk menutupi seragamnya. 


Vino menaiki motornya dan segera melajukannya kesebuah 
tempat.Namun,sebelum itu ia berhenti ditukang dagang 
martabak pinggir jalan. 


Tubuhnya saat ini sangat lelah tapi,ia harus menuntaskan 
masalahnya dulu. 


Martabaknya sudah berada digenggamannya,dan ia kembali 
menaiki motornya dan melajukannya kesebuah rumah. 


To:Kekei 
Keluar,liat gue bawa apa. 


Senyumnya tercetak diwajahnya saat melihat sebuah plastik 
ditangannya.Makanan ini adalah kesukaan Keina. 


Vino menatap ponselnya yang sama sekali tidak ada 
balasan dari Keina.la menuruni motornya dan berjalan 
kedepan pintu rumah Keina. 


'Tok..tok..tok,'Pintu dihadapannya terbuka lebar 
menampilkan seorang wanita paruh baya.Itu adalah Selli 
Mamahnya Keina.Vino menyalami tangan Selli dengan 
sopan. 


"Assalamualaikum Tante." 


"Wa'alaikum salam,V ino ko malam-malam kesini?"Vino 
tersenyum dengan lebar. 


"Vino mau ke Keina tan." 


"Keinanya emang gak bilang sama kamu?"kerutan 
didahinya terlihat saat mendengar itu. 


"Maksudnya?" 


"Tante kira dia bilang sama kamu juga.Dia keluar sama Dion 
tadi, "senyumnya seketika luntur saat mendengar 
itu.Ternyata,dia menuju rumah ini dengan keadaan lelah 
namun orang yang ia cari tidak ada sama sekali dan sedang 
pergi dengan laki-laki lain. 


"Oh iya Tan ini martabak buat tante sama Keina,kalau gitu 
Vino pamit dulu,"Vino memberikan plastik ditangannya 
kepada Selli dan kembali menyalami tangan Selli dan 
berlalu pergi. 


Suara deru motor terdengar dan berhenti didepan 
rumah,Vino menatap motor itu dengan tatapan meneliti.Itu 
adalah Keina dan Dion. 


Vino menatap keduanya dengan senyuman miris.Keina yang 
melihat keberadaan Vino segera menuruni motornya dan 
mendekati Vino dengan cengiran lebarnya. 


"Lo ko disini?"Vino masih saja diam ,tidak menanggapi 
ucapan Keina. 


"Vino hei!!" 
"Sesenang itukah?"Keina menatap Vino dengan bingung. 
"Maksudnya?" 


"Sesenang itukah lo?sore lo nangis dan sekarang bahagia? 
Segitu besarkah pengaruh Dion dihidup lo?" 


Dan gue sakit Kei,tubuh gue lelah,gue tetep maksain kesini 
buat lo. Tapi apa yang gue dapet dari itu semua?batin Vino 
berteriak. 


"Mi no." 


"Syukurlah,lo gapapa.Gue pulang dulu ya?jangan nangis 
mulu,jelek.Nanti nih pipi tambah bengkak,"Vino mencubit 
kedua pipi Keina gemas dengan senyumannya, namun 
terkesan terpaksa.Sedangakan Keina hanya terdiam saja 
menatap manik mata Vino. 


"Lo kemana hah? Disaat gue nangis,lo gak ada." 


"Orang pertama yang gue hubungin adalah lo Vino!!"Vino 
melepaskan tangannya dari pipi Keina. 


"Gue sibuk Kei!" 


"Sibuk apa hah?!?Sama selingkuhan lo itu!?"Vino menghela 
nafasnya kasar berusaha menahan emosinya agar tidak 
meluap begitu saja. 


"Lo gak tau apa-apa!!" 


"Jadi jangan salahkan gue tentang hari ini,karena lo udah 
tau orang pertama kali yang gue hubungin adalah lo.Tapi lo 
nya gak dateng sama sekali,"Keina menatap Dion yang 
masih terdiam di motornya. 


"Dion,thanks ya,"Keina memasuki rumahnya keninggalkan 
dua orang laki-laki disana. 


"Ceweknya lagi sedih,ko lo nya gak ada ckckck,"Dion 
memandang Vino dngan tatapan mengejek. 


'Bugh!' satu pukulan mendarat di rahang Dion,sehingga 
tubuhnya terjatuh dari motor. 


"SHUT UP YOUR MOUTH!LO GAK TAU APA-APA TENTANG 
GUE!!!" 
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TIMNYA BABANG VINO MANA SUARANYAAAAAA!! 


Yang pada minta acu up lagi nihhh udah!!! 
dikomen,wa pada minta aku cepet-cepet up 


Aku cuman bisa up sehari sekali,stok otw abis 
huhuhu 


Sorry for typo!!!! 
Happy reading 


Persahabatan ini kita yang ngejalin,bukan lo sendiri.Lo asik 
memendam sendiri,sedangkan gue pengen ngertiin lo,lo 
gak pernah cerita apapun ke gue. 


Sudah 3 hari ini Vino dan Keina terlihat saling berjauhan.Hal 
itu pula mengundang tanda tanya dari seantero 
sekolah.Bagaimana tidak?couple gesrek dan selalu bikin 
baper para jomblo kini saling berjauhan. 


Lebih tepatnya,Vino yang menjauhi Keina.Sedangkan Keina? 
lebih memilih gengsinya ketimbang hatinya. 


Aldi menatap Vino yang sedang memakan makanannya 
dalam diam. 


"Vin?" 
"Hm." 


"Lo ada masalah sama Keina?Atau putus?" 


"Bukan urusan lo,"Aldi mendengus kesal mendengar ucapan 
Vino. 


"Lo kalau lagi galau gini nyebelin Vin." 


"Gue gak galau,"Aldi menutup bibirnya rapat-rapat saat 
mendapatkan tatapan tajam dari Vino. 


"Ka Vino!!"Vino menolehkan kepalanya kebelakang ia 
tersenyum kecil sast melihat sosok itu. 


"Hai,"tangan Lisya ditarik oleh Vino agar duduk 
disampingnya. 


"Ka Vino!laku kesana lagi ya hari ini?"Vino menganggukan 
kepalanya,ia mengusap-usap rambut Lisya lembut. 


Sedangkan Aldi?jangan ditanya lagi.Mulutnya tidak bisa 
menutup saat melihat pasangan dihadapannya. 


"Nanti sama gue aja bareng,"Lisya menganggukan 
kepalanya. 


"Nanti tungguin diparkiran aja ya Ka!Aku harus pergi 
dulu,bye!"Vino tersenyum menanggapi ucapan Lisya.Lisya 
berlalu pergi dari meja Vino dan Aldi. 


"Lo lagi jauhan sama Keina,malah asik selingkuh!?" 


"Keina gak bisa ngertiin gue Di,"Aldi menatap Vino dengan 
tatapan tidak percaya. 


"Bukan Keina,tapi lo yang gak bisa ngertiin dia!" 
"Lo gak tau apa-apa tentang gue Aldi!!" 


"Maka dari itu,gue kayak dianggap angin lalu sama lo.Lo gak 
pernah cerita apa-apa tentang masalah lo!!Lantas?untuk 


apa gue ada sebagai sahabat lo hah!?" 
"Gue gak mau lo ngerasain apa yang gue rasain!" 


"Justru itu yang dinamakan sahabat!susah senang 
bareng!Persahabatan ini kita yang ngejalin,hbukan lo 
sendiri.Lo asik memendam sendiri,sedangkan gue pengen 
ngertiin lo,lo gak pernah cerita apapun ke gue.Lo selalu 
diam!pura-pura bahagia!!emang gue gak tau hah!?"Aldi 
bangkit dari kursinya lalu berlaku pergi meninggalkan Vino 
seorang diri. 


"Bukan itu maksud gue,"Vino mengacak-acak rambutnya 
frustasi. 


Keina berjalan seorang diri menuju halte bus.Sejujurnya,ia 
sedikit takut saat ini.Keadaan jalan terlihat sepi hanya satu 
dua motor yang melewat disana. 


Kepalanya berkali-kali melihat kekanan dan kekiri,takut jika 
ada orang yang bermacam-macam dengannya. 


Seketika teriakannya keluar dari mulutnya saat seseorang 
memegang bahunya.Keina membalikkan tubuhnya melihat 
sang pemilik tangan. 


"Siapa lo!?"tubuh Keina bergetar saat melihat laki-laki 
dihadapannya.Laki-laki dihadapannya terlihat memakai 
seragam sekolah yang Keina tidak ketahui dimana itu. 


"Lo ketakutan tadi,makanya gue deketin lo,"laki-laki itu 
terkekeh pelan saat melihat wajah keetakutan perempuan 
dihadapannya. 


"Nama lo siapa hm?Jangan takut,gue gak ganas." 


"Mau ngapain!?" 


"Cuman mau kenalan doang,"Keina sudah sedikit tenang 
saat laki-laki dihadapannya tidak macam-macam. 


"Keina." 
"Oh Keina,gue Zi----" 


"Ngapain lo disini!!!!"Keina terkejut melihat Vino yang 
sudah berada dihadapannya. 


"Gue?cuman mau kenalan sama cewek cantik ini,"laki-laki 
itu terkekeh kecil,tetapi tatapannya menajam menatap Vino. 


"ika lo punya masalah sama gue,jangan bawa-bawa 
Keina!!'"tatapan Vino tidak kalah tajam,ia menatap laki-laki 
dihadapannya dengan tatapan membunuh. 


"Wow!!seberapa pentingkah dia dihidup lo?" 
"Jangan ganggu Keina!!" 

"Dia siapa lo?pacar lo?" 

"Bukan urusan lo!!!" 


"Apa dia itu mainan lo?"laki-laki menaik turunkan alisnya 
menatap Vino dengan seringaianya. 


"Iya dia mainan gue!!"Keina menatap Vino dengan tatapan 
terluka.la tidak menyangka,bahwa Keina hanya sekedar 
mainan oleh Vino. 


"Ko gue gak percaya itu?" 


"tu bukan urusan lo!!Ayok Kei,"Vino menarik tangan 
Keina.Namun,Keina menghempaskan tangannya begitu 
saja.Vino menatap Keina dengan tatapan tanya. 


"Gue gak mau,gue kan cuman mainan lo?"Vino menutup 
matanya lalu menatap Keina. 


"Gue jelasin!!" 
"Gak mau Vino!lo pergi!" 


"Ternyata bener dugaan gue,seorang Vino sekarang 
bersungguh-sungguh dengan seorang perempuan?"Keina 
menatap laki-laki itu bingung.Dipikirannya bertanya-tanya 
ada hubungan apa Vino dengan laki-laki itu. 


Vino mendorong tubuh laki-laki itu sedikit menjauh dari 
Keina. 


"Lo sentuh dia?l kill you!!!" 


"Wow,gue gak sabar dibunuh sama pembunuh kayak lo." 
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Motor Vino terhenti didepan rumah Keina.Keina langsung 
saja menuruni motor tanpa berkata apapun ia langsung saja 
memasuki rumahnya.Namun,tangannya dicekal oleh Vino. 


"Lepas!" 
"Gue bakal jelasin!" 


"Jelasin apa hah?gue kan cuman mainan lo!"Vino menarik 
tubuh Keina dalam dekapannya. 


"Terserah lo mau marah sama gue,pukul gue!Asal lo tau,lo 
itu bego!!gue bilang itu ke dia supaya dia gak ganggu 
kehidupan lo!"Keina masih terdiam didekapan Vino. 


"Tapi lo bilang gitu didepan dia.Denger Keina,gue 
ngelindungin lo. 

Gue berharap lo ngerti,gue gak mau kayak gini!!!gue 
ngelindungin lo,"Keina melepaskan dirinya dari dekapan 
Vino lalu menatap Vino dengan tajam. 

"Lo lindungin gue atau nyakitin?" 

"Sudah gue duga,lo gak akan percaya sama gue." 


"Gue selalu percaya sama lo Vino!!" 


"Kali ini nggak,"Vino tersenyum miris. 


"Gue mohon Kei,disekolah kita jauhan seperti tadi.Jika 
orang-orang tanya kenapa kita jauhan?jawab aja kita putus 
oke?"Keina menatap Vino dengan tatapan tidak percaya. 


"Maksud lo apa?lo mau hubungan kita putus?" 


"Kita gak akan putus,tapi ini demi keselamatan lo.Turutin 
gue ya?gue mohon Kei." 


"Ini hanya sementara,"Keina menghela nafasnya kasar lalu 
melangkah memasuki rumahnya meninggalkan Vino 
seorang diri. 


Tatapannya terhenti pada seorang yang baru saja menuruni 
motornya. 


"Yuda,gue perlu bantuan lo." 


"Lo mau minta bantuan apa?"Yuda menatap Vino yang 
masih terdiam. 


"Gue mohon,tetap disamping Keina." 

"Maksud lo?" 

"Tetap disamping Keina,jangan sampai lengah.Lengah 
sedikitpun kita bisa kehilangan Keina,"Yuda masih menatap 
Vino dengan bingung,tidak mengerti dengan ucapan Vino. 
"Bukannya lo yang harus ada disamping Keina!?" 


"Ican't,gue gak bisa lindungin dia sekarang." 


"Sudah gue duga!Lo hanya cowok brengsek!"Yuda terkekeh 
pelan menatap Vino dengan tatapan mengejek. 


"Gue kerja Yud!!" 
"Kerja?" 


"Gue kerja dikafe!Dan gue gak bisa selalu ada disamping 
dia,gue gak bisa lindungin dia Yud.Maka dari itu gue minta 
bantuan lo." 


"Lo?Keina tau lo sekarang kerja?"Vino menggelengkan 
kepalanya pelan. 


"Gak ada yang tau kecuali lo sama Lisya." 


"Tapi kenapa?!?harusnya lo bilang sama Keina,dia selalu 
berasumsi bahwa lo itu gak pernah ada waktu untuk dia 
lagi!Gue kira lo emang asik sama selingkuhan lo,"Vino 
tersenyum kecil mendengar itu,sudah pasti Keina pasti 
berpikiran seperti itu. 


"Gue gak mau dia tau Yud,cukup lo aja yang tau .Gue 
pulang jam 9 malam,makanya gue selalu minta lo nganter 
pulang Keina." 


"Lo kerja dikafe mana?" 


"Gue gak akan bilang itu,gue takut lo rindu terus datengin 
gue,"Yuda menjitak kepala Vino kesal,sedangkan yang 
dijitaknya hanya terkekeh. 


"Serius ogeb!" 
"Ciee yang mau diseriusin!makanya cari pacar." 
"Setan ya lo!" 


"Eh nyebut kembarannya." 


"Yang bener ogeb!!jelasin ke gue kenapa kita harus 
ngelindungin Keina?" 


"Gue gak bisa jelasin bro,jika Keina sudah benar-benar 
diganggu sama bgst itu.Baru gue akan jelasin ke 
lo,sekarang lo lindungin dulu." 


"Gue cuman takut,dia bakal macem-macem ke Keina.Oh 
iya!jangan sampai Keina bertemu,ngobrol atau apapun 
sama laki-laki berbeda seragam sekolah!!" 


"Sekolah mana?biar gue bisa tau,"Vino menyengir lebar lalu 
menggelengkan kepalanya. 


"Gue gak tau,intinya dia beda sekolah." 
"Beda sekolah banyak ogeb!!" 


"Pokoknya,jangan pernah lo tinggalin dia sendirian.Jagain 
dia terus dari deket,dan gue dari jauh.Asalkan dia jauh dari 
gue,dan nyangka gue putus sama Keina.Dia bakal aman." 


43 


Up terakhir yak!besok gak tau up gak tau nggak 
Makanya aku up sekarang aja. 


Happy reading 


Gue selalu percaya!setiap saat,tapi dia seolah mempunyai 
cara menghancurkan kepercayaan itu 


Keina masih saja menangis,matanya sudah terlihat bengkak 
dan hidungnya sudah memerah.Dia menangis dihadapan 
kandang ayam-ayam pemberian Vino. 


Sesekali ia menghapus air matanya kasar,namun tetap saja 
air mata itu keluar terus.Ucapan Vino terus saja terngiang 
dipikirannya. 


Pintu kamarnya terbuka begitu saja menampilkan sosok 
Yuda memasuki kamarnya.Keina yang melihat keberadaan 
Yuda segera memeluk tubuh itu erat. 


"Yuda huah!!gue harus gimana!!!"Keina kenangis di dada 
bidang Yuda,sehingga kaosnya terlihat basah oleh air mata 
Keina.Jujur,Yuda ingin sekali menjelaskan pada adik 
sepupunya ini.Tetapi,ia sudah berjanji bahwa tidak akan 
mengatakan pada siapapun termasuk Keina. 


"Kenapa hm?"Yuda mengelus-elus rambut Keina bermaksud 
menenangkan. 


"Vino nya jahat hiks.." 


"Cerita ke gue,"Yuda melepaskan Keina dari 
pelukannya,kedua tangannya meremas bahu Keina. 


"Masa Vino cuman jadiin gue mainan!!Dia juga pengen 
orang-orang tau kalau gue sama dia putus,"tangis Keina 
semakin menjadi. 


"Padahal gak putus huahhhh!!!"Yuda mengusap air mata di 
pipi Keina. 
"Apa lo ngedenger alesan Vino ngomong gitu?" 


"Dia bilang mau lindungin gue!!tapi gue gak percaya 
hiks..hiks.." 


"Kei,hei!dengerin gue,lo harus percaya sama Vino.Dia bener- 
bener mau lindungin lo,"tangis Keina terhenti,ia menatap 
Yuda dengan bingung. 


"Tapi omongannya meragukan." 
"Jadi lo gak percaya sama pacar lo sendiri Kei?!?" 


"Gue selalu percaya!setiap saat,tapi dia seolah mempunyai 
cara menghancurkan kepercayaan itu,"Yuda menghela 
nafasnya kasar,ia mengerti pada ucapan Keina.Namun,kasus 
kali ini berbeda. 


"Kei,dia lakuin ini bener-bener terpaksa.Dia cuman mau 
lindungin lo,maka dari itu dia bilang kalau didepan orang 
bilang aja kalian putus.Ini demi kebaikan lo juga." 


"Tapi gue juga sakit hati Yuda,dia kemana pas gue butuh? 
Disaat Dion ngehibur gue,dia malah marah ke gue'!"Yuda 
lagi-lagi menghela nafasnya kasar.Rasanya mulutnya gatal 
ingin menceritakan semuanya. 


Dia itu lagi kerja bego!!! 


"Dia sibuk Keina." 


"Sibuk apa?!?selingkuh?Gue udah sabar ngehadapin semua 
kelakuannya.Dia egois Yud,dia boleh sama cewek lain!giliran 
gue gak boleh!!"Yuda  mengacak-acak rambutnya 
frustasi.Rasanya ia ingin mempertemukan Vino dan 
Keina,lalu ia membenturkan kepala keduanya satu sama 
lain.Sungguh,pasangan itu membuat dirinya kebingunfan 
bercampur emosi. 


"Ko lo jadi marah ke gue!"kedua mata Keina terlihat 
berkaca-kaca,bersiap-siap memuntahkan buliran air 
katanya. 


"Ko lo juga jadi nangis!?" 

"Habisnya lo gak ngertiin gue!" 

Gue harus ngertiin kalian berdua bego! 
"Lo keras kepala Keina." 


"Udah sanah pergi!lo malah bikin gue tambah 
mewek!!"Keina mendorong-dorong tubuh Yuda agae keluar 
dari kamarnya.Namun,Yuda malah berpindah haluan 
mendekati kandang ayamnya. 


"Sejak kapan seorang Keina menyukai Ayam? "Yuda nampak 
ingin tertawa tetapi tertahan oleh bekapan mukutnya. 


"Ketawa aja Yud!Mati lo nanti nahan tawa,"seketika tawa 
Yuda pecah begitu saja.Keina mendekati Yuda dengan kesal 
lalu menendang tukang kering Yuda. 


"Sakit Keina!!" 


"Habisnya nyebelin!bukannya ngehibur gue!"Yuda menjepit 
hidung merah Keina dengan tangannya.Keina melepaskan 
secara paksa tangan Yuda dari hidungnya. 


"Lo mau bikin gue mati?" 


"Habisnya gue gemes liatt idung lo yang merah kayak 
tomat!"Keina menarik jari Yuda dan kenempelkannya pada 
bawah hidungnya dimana ingusnya keluar karena 
menangis. 


"Keina anjir!jijik woy!!"Yuda mengelapkan jarinya kebaju 
Keina.Keina yang melihat itu melotot kearah Yuda. 


"Apa?itukan ingus lo." 
"Bodo ah'keluar sana!!!" 


"Kei,ayamnya buat gue aja ya?"Yuda menaik turunkan 
alisnya menatap Keina penuh harap. 


"Buat apaan!?nggak!" 


"Elah Kei,mau gue goreng.Kayaknya ucul nanti dagingnya 
jadi warna-warni gitu,"Keina menepuk dahinya ssat 
mendengar ucapan Yuda yang terkesan sangat bego itu. 


"Gak!ini dari Vino." 


"Alah,tadi aja so soan kesel sama dia.Tapi ayamnya masih 
aja disimpen." 


"Ayam ini juga mahluk hidup!lo tuh ya gak ada 
perikeayaman!!" 


"Ayolah Kei,"Keina menggelengkan kepalanya tegas. 


"Gak ya nggak!!" 


"Gue beli deh tiga rebu,"Yuda mengeluarkan uang dua 
ribuan dari sakunya. 


"Apaan tiga rebu!intinya ayak ini gak akan pernah gue 
jual!!" 


"Dasar bucin!" 


"Apa lo bilang!?"Keina mendekatinya dengan berkacak 
pinggang tak lupa dengan tatapan tajamnya. 


"Keina cantik bangettt,lucu,kayak monyet!!!"Yuda berlari 
keluar kamar Keina. 
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Akhirnya bisa up Semoga sukaaaaa 
Sorry for typo!! 
Lo udah berapa kali bilang putusin Vino,emangnya kenapa? 


Seperti permintaan Vino,kini Keina menjauh.Seolah tidak 
ada yang terjadi,Vino dan Keina kembali kekehidupan 
masing-masing. 


Hubungan mereka belum kandas,hanya memberi jeda untuk 
melindungi seseorang. 


Mereka hanya sedang bermain drama,jadi ini semua hanya 
pura-pura untuk mengelabui orang-orang. 


Setiap berpas-pasan,mereka hanya saling tatap penuh 
rindu. 


Sebenarnya,ini sangat berat untuk Vino lakukan.la hanya 
bisa melihat sosok itu dari jauh,tanpa bisa mendekat seperti 
dulu lagi. 


Keina menatap ke meja lain,dimana sosok itu sedang 
menatapnya.lIa merindukan menjengut rambut milik Vino. 


Begitu pula dengan Vino,ia hanya bisa bertegur sapa dalam 
sebuah chat dan berbicara lewat telepon dengan 
Keina.Itupun hanya singkat,karena Vino harus bekerja. 


Entahlah,akankah ini baik untuk dilakukan atau tidak. 


Jika ini yang terbaik untuk melindungi Keina,ia akan 
melakukannya meskipun sangat menyiksa. 


Yang bisa ia lakukan saat ini adalah,hanya bisa 
menatapnya.Karena ia yakin,ada salah satu diantara ribuan 
orang disekolah ini sebagai mata-mata orang itu.Orang itu 
tidak akan main-main dengannya,ia akan melakukan cara 
apapun untuk menghancurkan dirinya walaupun harus 
membunuh,melukai,atau mengambil orang 
terdekatnya.Maka dari itu,Vino hanya ingin Keina 
terlindungi,walaupun hatinya menjadi korbannya. 


To:Kekei 


Dimakan makanannya,jangan natep gue mulu.Gue tau gue 
manis,nanti lo diabetes loh 


Senyum Vino terukir saat melihat Keina sedang menatap 
ponselnya,yang ia yakini ia sedang membaca pesannya. 


'Ting,'Vino menatap ponselnya,yang terdapat satu balasan 
dari Keina. 


Kekei 

Lu mah pait,kagak ada manis-manisnya. 
Ah masa 

Y! 

Neng,Abang rindu. 

Yaudah sini! 

G bisa neng, 

Why hm? 


Pokoknya g bisa,gue deketin lo.Lo akan terluka hiks. 


Alay. 

Hiks 

Jangan alay deh!nangis aja nggak! 

Merhatiin ya neng?Cieeee rindu gue kan pasti? 
Najis. 

Besok kan sabtu ya?siapin makanan dirumah ya!! 
Buat apa? 

Gue mau ngejenguk anak kita. 

Udah digoreng Yuda. 

APA!? 


Vino menatap Keina dengan tstapan tajamnya,sedangkan 
Keina meleltkan lidahnya.Vino kembali mengetikkan 
sesuatu. 


GUE SAMPE KEPASAR KEI, BELI GITUAN!!! 

Emang ada yang nyuruh? 

Bodo. 

Mau aja dikibulin lo,ayamnya ada ko tenang. 
Yaudah,mau dibawain apa? 

Es krim,martabak keju,snack,baso,batagor,mie ayam!!!! 
Oke gue bawain. 


Beneran!? 


Iya,permen lolinya 3 kan?sipp. 


Bukan pelit,gue cuman lagi menghemat. 

G baca,kakinya lagi sakit. 

Apa hubungannya pea - 

Ada ko ,kita. 

Duh Abang ngefly neng 

Jangan balik lagi,biar gue nyari selingkuhan. 
(Read) 


Keina terkekeh kecil melihat balasan Vino.la melirik Vino 
yang sedang komat kamit tidak jelas,ia yakin Vino saat ini 
sedang kesal. 


Senyumnya seketika luntur,saat melihat adek kelas 
mendekati meja Vino dan Vino menerimanya dengan 
senyuman lebar. 


"Gimana gue percaya,kalau lonya aja belum berubah?"Keina 
memangku wajahnya menggunakan tangannya dimeja. 


"Lesu amat lo,"sahut Lolita menatap wajah Keina yang 
terlihat muram. 


"Vino lagi?" 
"Udah putusin dia aja,dia brengsek." 


"Lo udah berapa kali bilang putusin Vino,emangnya 
kenapa?"Lolita hanya mengedikkan bahunya Ilau kembali 


memakan makanannya. 
"Dia gak cocok sama lo." 


"Dia terlalu brengsek untuk jadi pendamping cewek sebaik 
lo Kei,gue gak mau lo termakan bualannya,"Keina menatap 
Lolita dengan bingung. 


"Maksud lo apa?" 


"Gue gak mau liat lo murung lagi gara-gara dia,"Lolita 
mencubit pipi Keina gemas,senyum Keina kembali tercetak 
diwajahnya. 


"Sa ae Loli,"Keina menegakkan kembali 
tubuhnya,tangannya ia menjepit hidung Lolita. 


"Keina!!!" 
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Ternyata stok part nya mulai abis 
Ga bisa cepet up lagi kalau gitu 


AYO BIKIN CHALLENGE!! 

KOMEN 50 LANGSUNG UP! 

Semoga tembus yak 

Happy reading 

Ko selingkuhan ini kayak spesial ya Vin? 


Hari Sabtu,adalah hari yang paling ditunggu-tunggu oleh 
Vino dimana dirinya akan berkunjung kerumah ratu hatinya 
setelah sekian lama tidak bertegur sapa secara langsung 
dan dirinya sedang libur bekerja. 


Dengan kantong plastik digenggamannya,Vino mengetuk 
pintu rumah Keina dengan senyuman lebarnya. 


Dihadapannya nampak seorang perempuan memakai baju 
tidur bergambar teddy bear dengan rambut acak- 
acakan,dan toples makanan berada dipangkuannya.Urakan 
memang,namun entah mengapa terlihat cantik dimata Vino. 


"Ngapain kesini?mau minta makan?"wajah berseri-serinya 
berganti dengan wajah sebal saat mendengar Keina 
mengatakan itu. 


"Gue pulang deh,martabaknya gue bawa lagi,"saat hendak 
berbalik,Keina menahan tangan Vino.Sedangkan Vino? 
jangan ditanya lagi ia sedang tersenyum sekarang. 


"Apa?gak mau gue pulang?"Vino menolehkan kepalanya 
kebelakang menatap Keina dengan tatapan jahil.Keina 
melepaskan cekalannya dari tangan Vino. 


"Bukan,lo kan bawa martabak?titipin disini aja,nanti takut 
dijalan jatoh kan sayang,"senyum Vino lagi-lagi luntur. 


"Bodo amat!!!" 


"Yaudah cepet masuk,jarang-jarang loh gembel gue ajak 
masuk.Oh iya tutup lagi ya pintunya,"Keina memasuki 
rumahnya meninggalkan Vino yang masih melongo didepan 
pintu. 


"Siapa sayang?"Selli mendekati Keina yang berada di sofa 
sembari menonton TV. 


"Vino mah,"Vino menyalami tangan Selli. 


"Eh calon mantu,"Selli terkekeh kecil menatap Vino yang 
juga sedang tersenyum kearahnya.Sedangkan Keina?ia 
hanya terfokus pada tayangan televisi dihadapannya. 


"Oh iya Tante,Vino bawain martabak,"Vino menyerahkan 
martabak itu ketangan Selli,tapi martabak itu tiba-tiba 
sudah berpindah pemilik.Kalian pasti tahu siapa pelakunya. 


"Gue yang minta Vin,bukan Mamah!"Selli menggelengkan 
kepalanya melihat kelakuan anak tunggalnya yang sama 
sekali tidak jaim-jaim,padahal pacarnya ada namun ia malah 
berkelakuan jauh dari sikap seorang gadis. 


"Tante masak dulu yak,"Vino menganggukan kepalanya,Selli 
berlalu pergi menuju dapur. 


Vino menduduki sofa disebelah Keina yang sudah memakan 
martabak darinya dengan lahap. 


"Belum mandi ya lo?" 


"Belum,nanti aja.Gak akan kemana-mana ini,"Vino 
merapihkan rambut Keina dengan menyisir menggunakan 
tangannya dengan hati-hati,tidak ingin menyakiti Keina 
sedikitpun. 


"Lo itu cewek,ko jorok!" 


"Gue masih wangi ko Vin,tenang aja.Kalau lo mau ngajak 
gue pergi,gue dengan senang hati mandi,"Vino tersenyum 
mendengar ucapan Keina yang terkesan mengkode dirinya 
agar membawanya keluar. 


"Dirumah aja yak,gue lagi males  keluar,"Keina 
mengerucutkan bibirnya kesal. 


"Bosen Vin." 


"Main hp,atau tatep wajah ganteng gue,"Keina menatap 
Vino kesal,ia mengarahkan telapak tangannya dihadapan 
Vino.Vino yang melihat itu terkekeh kecil,lalu menyatukan 
tangannya dengan Keina,mengenggam lebih 
tepatnya.Namun,Keina melepaskan genggamannya begitu 
saja. 


"Gue minjem hp lo,hp gue di charger dikamar.Malah 
modus,"Vino berdecak sebal,ia mengambil ponsel miliknya 
disaku celananya lalu memberikannya pada Keina. 


Keina mengotak-atik ponsel Vino dan Vino masih setia 
berada disamping Keina memperhatikan layar ponsel 
miliknya. 


"Game gue mana Vino!?Lo hapus ya?"Vino mengusap 
jarinya di layar ponselnya,mengarahkannya pada sebuah 
folder. 


"Gue namain foldernya 'Game Kekei',gak mungkin gue 
hapus,"Keina tidak menanggapi ucapan Vino,ia malah 
terfokus pada game diponsel Vino. 


Vino sesekali tertawa kecil melihat ekpresi wajah Keina yang 
terlihat sedang serius itu.Kepalanya ia senderkan dipundak 
Keina. 


"Kei,anak-anak kita masih hidup kan?" 
"Iyalah,emang gue bunuh satu-satu!?" 
"Lo simpen dimana?" 


"Dibalkon,"ucap Keina tanpa melirik Vino yang masih berada 
dipundaknya. 


"Ko dibalkon?kalau kehujanan gimana?" 


"Kalau kehujanan gue masukin ko kesudut ruangan,gue juga 
kandangin ayam-ayamnya." 


"Jaga baik-baik,itu gue dapetnya penuh pengorbanan." 


"Tapi gue pengen yang bisa tidur sama gue,bisa dipeluk 
sama ggue,"Vino menegakkan tubuhnya kembali lalu 
menatap Keina dengan tatapan jahil.Merasa ditatap,Keina 
melirik kearah Vino yang sedang menatapnya dengan 
cengiran lebar. 


"Kode Kei?"kedua alis Keina saling bertaut,karena bingung. 
"Kode?" 


"Kode ya pengen tidur sama gue?"Keina tersenyum kearah 
Vino yang dibalas senyuman juga oleh Vino.la menyimpan 
ponselnya disofa dan mengambil bantal sofa.Dengan 
cepat,Keina memukul tubuh Vino dengan bantal. 


"Aduh Kei,ampun!!" 
"Mulut lo minta dijahit!!" 


"Mending jahit hati abang dek,"Keina menghentikan 
pukulannya,ia menatap Vino denngan tatapan 
tajam.Sedangkan yang ditatapnya hanya menampilkan 
cengiran konyolnya. 


"Lo nye---"ucapan Keina terhenti saat mendengar suara 
dering telepon.Keina mengambil ponsel Vino melihat siapa 
yang menghubungi Vino.Ternyata itu dari Lisya,selingkuhan 
Vino. 


"Ko selingkuhan ini kayak spesial ya Vin?"Vino bangkit dan 
ikut menatap layar ponsel miliknya. 


"Kei,itu ga---" 


"Ternyata bener dugaan gue,Lisya ini sosok yang spesial 
dihidup lo ya kan?" 


"Oke gapapa,gue ngerti,"Keina memberikan kembali ponsel 
Vino dengan tersenyum,yang Vino ketahui itu adalah 
senyum terpaksa. 


"Vin?mau liat ayamnya kan?Nanti gue bawa turun 
dulu,"Vino menatap punggung Keina yang sudah jauh dari 
pandangannya dengan sendu. 


"Bodoh!!!!" 
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Karena tembus,aku nepatin janji UP!!!! satu-satu 
konflik mulai terbuka ya!! 


Nggak nyangka sih seantusias itu wkwkwk I love you 
guys!! 

Nanti lagi ah:vUntuk hari ini sekian dulu,karen stok 
bener-bener abis.Diriku sedang malas nulis 

Sorry for typo!! 

Happy reading 

Dapet bonus foto bebep es Vino 


Dia hanya berlindung dengan topeng wajah baiknya. 


Topik pembicaraan pagi sedang hangat-hangatnya karena 
akan ada murid baru,dan terlebih lagi itu seorang laki- 
laki.Tak heran,jika itu menjadi topik pembicaraan para ciwik 
ciwik. 


Seperti sekarang ini,disepanjang koridor pasti 
membicarakan murid baru itu yang dikatakan sangat 
tampan itu. 


Hanya ada satu orang yang terkihat risih mendengar 
pembicaraan itu,telinganya serasa gatal saat mendengar 
pembahasan yang sama. 


Keina mempercepat langkahnya menuju kekelasnya.la 
hanya ingin cepat-cepat masuk kekelasnya dan membaca 
novelnya. 


Ternyata,ketenangannya tidak bisa didapatkan kembali saat 
melihat anak-anak kelasnya sedang ricuh membicarakan 
entah apa itu. 


"Lolita!!"Keina berlari kecil menuju mejanya. 
"Keina!tumben lo siang?" 


"SiYuda lelet banget!!"Keina menduduki kursi disebelah 
Lolita. 


"Eh lo tau gak?sekarang ada murid cowok loh!"ucap Lolita 
heboh. 


"Ya terus?gue gak peduli.Lagian diakhir semester ini bisa 
keterima?aneh aja." 


"Gue juga gak tau,tapi bisa ajakan lo move on dari Vino ke 
dia,"Keina menatap tajam Lolita. 


"Itu tatapan kayak mau bunuh orang aja!" 
"Iya,gue emang mau bunuh lo!!" 


"Sadis sekali mbanya,"Keina menelungkupkan kepalanya 
dilipatan tangannya diatas meja. 


Bel sudah berbunyi,namun Keina enggan mendongakkan 
kepalanya.Guru pelajaran memasuki kelas dengan 
seseorang berada dibelakang guru itu. 


"Anak-anak sekarang kalian kedatangan murid baru,"Keina 
mendongakkan kepalanya saat mendengar itu.Kedua 
matanya membulat saat melihat seseoramg disamping guru 
itu. 


Keina mengingatnya,dia adalah laki-laki dihalte bus! 


"Halo semua,gue Zidan Atlanta.Salam kenal 
semuanya,"Zidan memberikan senyuman 
terbaiknya,matanya terpaku pada satu objek yang juga 
sedang menatapnya. 


"Zidan,kamu duduk dibelakangnya Keina dan Lolita 
ya.Hanya itu kursi yang kosong disamping Huda,"Zidan 
menganggukan kepalanya lalu kakinya melangkah menuju 
kursi dibelakamg Keina.Tetapi,sebelum itu Zidan 
memberikan senyumannya pada Keina. 


"Ciee Keina disenyumin Zidan,"bisik Lolita sembari 
menyenggol bahu Keina. 


"Apa sih Loli!Ga guna tau gak!"Keina mengambil buku mata 
pelajarannya yang berada dikolong meja. 


"Alah bilang aja lo baper,"Lolita lagi-lagi menyenggol bahu 
Keina dengan senyum menggoda. 


"Kata siapa?nggak tuh.Kalau gue baper pasti gue gugup 
saat ini,"Keina membuka buku paketnya saat guru 
dihadapannya mulai menerangkan. 


"Awas jatuh cinta sama Zidan,"Lolita lagi-lagi menganggu 
Keina yang sedang fokus pada objek dihadapannya. 


"Gak akan." 


Jam istirahat dimulai,semua orang dikelas berhamburan 
keluar karena perut yang butuh asupan makanan. 


Sama seperti Keina dan Lolita yang sedang membereskan 
barang-barang mereka. 


"Zidan,lo gak ada temen kan?Sama kita aja yuk!"Keina 
menatap Lolita tidak percaya.Seorang Lolita mengajak laki- 


laki yang baru dikenal beberapa jam lalu kekantin bersama? 
yang benar saja. 


"Gue juga mau ngajak kalian tadi,"Zidan mendekati mereka 
berdua dengan cengiran lebarnya. 


Sedangkan Keina langsung saja berjalan meninggalkan 
mereka berdua dengan perasaan kesal.Entah 
mengapa,dirinya tidak menyukai sosok Zidan.Hatinya 
berkata,bahwa ia harus berjauhan dengan Zidan. 


Entah itu hanya perasaannya saja. 


"Keina tungguin kita!!"Lolita dan Zidan mengikuti Keina 
yang sudah terlampau jauh dari hadapan mereka. 


Keina?ia buru-buru memesan makanan dan minuman lalu 
menyimpannya dimeja yang tak jauh dari tempatnya saat 
ini. 


Merasa diperhatikan,Keina menolehkan kepalanya 
disamping dimana seseorang menatapnya dengan tatapan 
sulit diartikan. 


Siapa lagi jika bukan Alvino Genta Wijaya.Keina membuang 
mukanya lalu memakan makanannya dengan diam.la hanya 
tidak ingin melihat wajah itu sekarang. 


'"Ting,'Keina menghentikan suapannya dan mengambil 
ponselnya yang ia simpan diatas meja.Ternyata pesan itu 
dari Vino. 


Es Vino 
Maaf. 


For what!? 


Kemarin, Maaf Kekei;(( 

Gue tau gue salah;( 

Baru nyadar lo salah 

lya ,maafin gue. 

Ada syaratnya. 

Apa? 

Lo harus beliin gue berlian. 

Ambil aja ginjal ku Kei 

Ayok,besok ke dokter. 

Oke,kita perpisahan dulu nanti. Takut gue gak selamat 
Ish!ngomongnya!!! 

Gue ngetik sayang, ( 

Hm. 

Liat sini yang:(udah dua hari ini gue gak liat muka jelek lo. 
Ga 

Segitu gantengnya gue,lo gak mau liat gue? 

Keina terkikik geli saat melihat teks dilayar ponselnya. 


"Kenapa lo?gila?"Keina mendongakkan kepalanya dimana 
Lolita dan Zidan sudah berada dimejanya. 


"Gapapa." 


"Gue ganggu ya Kei?sampe-sampe lo pergi nyelonong gitu 
aja?"Keina menggelengkan kepalanya pelan dengan 
senyuman kecil. 


"Gak ko,gue cuman laper aja jadi buru-buru kesini,"Zidan 
hanya ber-oh saja lalu memakan makanannya. 


Keina mengalihkan pandangannya kearah layar 
ponselnya,saat ada pesan masuk. 


Es Vino 

Jauhin dia Kei! 

Dia berbahaya!! 

Gue mohon percaya sama gue. 

Kekei, Vino mohon.Jangan pernah deket-deket sama Zidan. 
Dia gak akan segan nyakitin lo sayang. 

Irust me. 

Dia gak baik. 

Dia hanya berlindung dengan topeng wajah baiknya. 
Kei jangan deket-deket sama Zidan oke? 

Gue mohon. 


Dan terus disamping Yuda,jangan pernah pergi sendirian!! 
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Last! Karena stok udah abis yeeee,asli ini:( 


Semangat buat para kelas 9 yang hari ini ngambil 
kelulusan!!!!Semoga dapat nilai yang terbaik yak dan 
tidak mengecewakan ,aminnn( Acu juga ) 


Kalau hasilnya jauh dari harapan,berarti nilai nya gak 
tau diri dah diperjuangin juga wkwk kidding Tapi 
positive thingking aja ya!!! 

Sorry for typo! 

Happy reading 


Berat, sungguh berat. Sampe-sampe gue ingin 
mengakhirinya. 


Vino melangkah mendekati Aldi yang sedang terdiam 
dikursinya.la menarik kerah seragam Aldi tiba-tiba dan 
menyeretnya kesebuah tempat yaitu taman bekakang 
sekolah. 


Aldi menghempaskan tangan Vino dikerah seragamnya 
dengan kasar. 


"Kenapa?udah nganggep gue ada?" 


"Jangan childish deh lo,cuman karena ini lo jauhin 
gue?"Vino menatap Aldi dengan kekehan kecil. 


"Bukannya gue cuman sebatas bayang-bayang lo saja hm?" 


"Lo kayak cewek bro.Gak semuanya bisa gue ceritain ke 
lo,gue punya privasi dan pastinya lo juga kan?Gue akan 


cerita jika gue siap,dan lo malah menekankan gue cerita 
apa yang gue gak mau ceritain kesiapapun!Bahkan Mamah 
gue aja,gue gak pernah cerita,"tatapan Aldi kini memelas,ia 
tau tidak seharusnya dirinya memaksakan Vino. 


"Seharusnya lo jadi sahabat terus dukung gue saat gue 
susah bro!'bukan jauhin gue gitu aja,lo childish tau 
gak!bocah!"Vino mengucapkan itu karena dirinya sama 
sekali tidak menyukai kelakuan Aldi yang kelewatan itu. 


"Gue tau lo mau ikut merasakan apa yang gue rasain,tapi lo 
gak akan kuat bro!lo pasti punya masalah,dan lo merasakan 
masalah gue?Gue gak akan ngebiarin sahabat gue 
terjerumus dalam luka gue.Cukup gue!"Aldi masih saja 
terdiam mendengar segala ucapan yang terlontar dari mulut 
Vino yang terlihat sangat emosi sekarang. 


"Lo itu sahabat gue bro.Gue tau emang gue brengsek,tapi 
gue juga punya hati,"Vino berkacak pinggang sembari 
membalikkan tubuhnya.la hanya tidak ingin meluapkan 
emosinya pada sahabatnya saat ini.Kedua tangannya 
mengepal yang ia sembunyikan disaku celana abu-abunya. 


“Sorry Vin,gue egois." 


"Ternyata lo tau lo egois,baguslah.Gue berhasil nyadarin 
lo,"ucap Vino tanpa menoleh belakang. 


“Sorry,gue gak tau ternyata hidup lo begitu berat." 


"Berat,sungguh berat.Sampe-sampe gue ingin 
mengakhirinya,"Aldi membalikkan tubuh Vino secara paksa 
saat mendengar perkataan Vino. 


"Lo ngomong apaan hah!?" 


"Gue ingin mengakhirinya,tapi gue memiliki dua perempuan 
yang harus gue lindungi di dunia ini,"senyum Vino tercetak 
diwajahnya. 


"Keina?" 
"Salah satunya dia,dan gue minta tolong sama lo." 


"Jagain dia buat gue,jika hanya Yuda itu belum cukup,"Aldi 
mengerutkan dahinya mendengar ucapan Vino. 


"Bukannya lo juga harus jagain dia?" 
"Gue akan jaga dia dari jauh." 


Pesan dari Vino kembali terngiang-ngiang di pikirannya.la 
selalu memikirkan apa maksud Vino menyuruh ia menjauhi 
Zidan? 


Apakah Zidan adalah musuh Vino,atau bagaimana? 
percayalah,memikirkan hal itu membuat kepala Keina 
pusing seketika. 


Yang saat ini ia harapkan adalah,bel pulang sekolah 
berbunyi dengan cepat.Karena ia ingin terburu-buru keluar 
dari kelas ini. 


Sedari tadi,Zidan terus menganggunya dengan menayakan 
hal-hal yang menurut Keina tidak diperlukan. 


Keina tahu,Zidan hanya ingin berbasa basi dengannya. 


Bukan bermaksud sombong,dirinya hanya risih terus 
menerus diganggu oleh Zidan.Sedangkan Lolita?ia hanya 
menggodanya,dan hal itu pula membuat mood Keina turun. 


Guru mata pelajaran hari ini sedang berhalangan 
hadir,namun masih memberikan tugas. 


"Kei,rumah lo dimana? "sahut Zidan tiba-tiba.Keina menatap 
Zidan dengan sorot mata curiga. 


"Mau apa lo nanya alamat rumah gue?" 
"Cuman nanya aja,gapapa ko kalau gak dikasih tau." 


"Elah Kei,cuman nanya gitu doang sampe ngeggas 
segala,"Keina menatap kesal Lolita,sudah berapa kali Lolita 
membela Zidan. 


“Sorry!"Keina kembali terfokus pada tugasnya,kegiatannya 
terhenti saat sebuah dentingan notif terdengsr dair 
ponselnya.Keina mengambil ponselnya yang berada disaku 
roknya dan membukanya.Ternyata itu dari Vino. 


Es Vino 

Sayangggggg 

Dikelas lo lagi bebas ya? 

Gue pengen kekelas lo,tapi ada sampah. 
Sampah? 

lya sampah! 

Siapa?Zidan? 

Mendengar namanya aja udah bikin gue mual. 
Ga boleh gitu Vino. 

Iya,iya Vino nurut ke bebep Kekei 


Emot lo bikin jijik - 


Gapapa yang penting gue ganteng!! 


Keina mendengus kesal membaca deretan huruf di layar 
ponselnya.la lalu kembali mengetikkan sesuatu membalas 
pesan Vino. 


Lo jelek!kayak monyet. 

Apa?kayak shawn mendes?makasih loh. 

Bodo amad. 

Kenapa gak belajar hm!? 

Gue lagi ditoilet. 

Ngapain!? 

Menangkan diri karena kepala berasap oleh rumus Bu Ratna 
Bego. 

Jahad. 

Tapi lo gak deket sama sampah itu kan? 

Dia gak ganggu lo kan? 

Dia cuman basa-basi doang. 

Inget kata-kata gue,selalu hati-hati dan jauhin sampah itu. 


| love you sayang 


Jijik - 
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Elen up kembali!!setelah kemarin kagak up 
wkwkwk.Kini hadir lagi dengan bebep Vino 


Semoga sukaaaaa 
Sorry for typo 
Happy reading 
Malas untuk peka. 


Keina mengguling-gulingkan tubuhnya diatas 
kasur,mengangkat-angkat kaki,membuka ponsel terus 
menutupnya kembali. 


Demi apapun dirinya bosan saat ini!!! 


Mamahnya sedang bekerja,Papahnya?entahlah,Keina tidak 
ingin membicarakannya dan tentu saja ia seorang diri 
dirumah. 


Keina akhirnya memutuskan keluar dari kamar.Kakinya 
melangkah menuju sebuah sofa dan ia berniat menonton 
tayangan televisi saja. 


Ditekannya tombol remote dengan malas,Keina menidurkan 
tubuhnya disebuah sofa. 


Matanya menatap malas tayangan dihadapannya,entah 
keberapa kali Keina mengganti saluran televisi. 


Keina mengambil ponselnya mengechat seseorang,siapa 
lagi jika bukan Vino sengklek. 


Es Vino 


Vinooooooo 

Vino ganteng 

Vin 

Gue gabut masa? 
Dirumah sendirian 
Laper 

Kulkas nya kosong 
Duid gak ada 

Bosen banget dirumah 
Mamah belum pulang 
Vino 

Malas untuk peka. 
Alvino Genta wijaya menolak peka tittttt--- 
Oke minta Dion aja. 

Ga jadi nih? 

Gue lagi ditukang sate. 
Yaudah gue pulang. 


Duhhhh jangan,sayang ntar satenya gak ada yang makan. 


Ingin ku menghujat 


Tunggu 5 menit lagi. 
Mau kesini? 

Mau tidur gue. 

Huft 

Wait me 

Ga mis! 


Keina melempar ponselnya kesembarang arah,moodnya 
semakin turun. 


"Mamah pulanglah!!!!" 


"Tok..tok..tok.'Keina mendengus kesal,ia bangkit dari 
tidurnya untuk membukakan pintu. 


Dihadapannya terdapat seorang laki-laki dengan sebuah 
plastik  digenggamannya membuat senyum Keina 
mengembang. 


"Ayam gue laper?"Vino terkekeh kecil. 
"Katanya mau tidur!?" 


"Mana bisa gue,lo nya kelaperan gitu,"Keina mengambil 
plastik ditangannya lalu berlari memasuki rumahnya 
meninggalkan Vino yang sedang mengumpat dalam hati. 


"Gak tau terimakasih emang ckckck,"Vino memasuki rumah 
Keina tak lupa menutup pintu.Untung saja ia dapat pulang 
cepat hari ini dan membawa baju ganti. 


Kekesalan Vino seakan hilang begitu saja saat melihat Keina 
yang sedang memakan makanannya dengan lahap. 


"Gak makan berapa hari mbaknya?"Vino duduk disamping 
Keina. 


"Satu tahun mas,"ucap Keina disela-sela kunyahannya. 


"Pantes,tapi ko pipi makin chubby gini?"Vino mencubit pipi 
Keina yang dipenuhi oleh makanan. 


"Sbakit!!!!"Keina memukul tangan Vino di pipinya. 


"Kunyah dulu,nanti keselek mati loh!"ucapan Vino 
mendapat tatapan tajam dari Keina. 


"Cepet abisin,nanti gue ajak keluar." 


"Bener ya!?"Keina menatap Vino dengan berbinar,Vino 
menjengut rambut Keina karena gemas. 


"Iya,makanya abisin,"Vino terkekeh kecil melihat Keina kini 
menghabiskan makanannya. 


"UDAH ABIS!!!"Keina tersenyum lebar menatap Vino yang 
berada disampingnya. 


"Yaudah simpen sana didapur,"ucap Vino dengab santai 
sembari merebahkan dirinya disofa. 


"Ih katanya mau pergi!?" 

"Ga jadi deh,males gue." 

Ingatkan Keina untuk membuang Vino kesungai sekarang. 
"Vino ayolah!!!" 


"Nonton film horror,Gimana?"Keina mengangguk dengan 
semangat menyetujuinya. 


"Bentar,gue ambil laptop dulu dikamar,"melihat itu Vino 
terkekeh kecil saat Keina sudah berlari kearah kamarnya dan 
kembali dengan laptop dipangkuannya. 


"Oke,kita bakal nonton yang paling seram!!"Keina 
menempati tempat sebelumnya yaitu disamping Vino dan 
laptop ia taruh dipangkuannya. 


"Kei,kalau lo takut peluk gue aja gak papa,"Vino 
mengarahkan senyuman menggodanya. 


"Modus!!"film mulai berputar dengan diiringi dengan lagu 
menyeramkan. 


Jika kalian berpikiran Keina akan ketakutan dan memaluk 
Vino sesuai harapan,kalian salah besar.Buktinya,Vino saat 
ini sedang menutupi wajahnya dengan bantal kursi.Kedua 
kakinya sudah ia angkat dikursinya,posisi Vino saat ini 
percis seperti anak kecil 5 tahun yang sedang 
ketakutan.Sedangkan Keina,ia malah biasa saja dengan 
tayangan film dihadapannya. 


"Ahhhh!!Kei anjir itu mukanya ko nyeremin!minta ditabok 
apa gimana!?"heboh Vino dengan bantal menutupi 
wajahnya.Keina mempause filmnya lalu menatap Vino 
dengan malas. 


"Lo takut apa sih?dari tadi mata lo ketutupan sama 
bantal!!tapi heboh banget ckckck,"Vino menurunkan bantal 
dari hadapannya dengan bibir dimajukan. 


"Habisnya nyeremin Kei." 
"Terus kenapa minta nonton film horor!?" 


"Biar lo nya gak bosen,"Keina menatap Vino tidak 
percaya,sungguh ia rasanya ingin menenggelamkan Vino 


saat ini juga. 


Sebuah suara pintu terbuka mengalihkan pandangan Keina 
dan Vino,Keina menyimpan laptopnya dimeja dan segera 
mendekati pintu. 


"Mamah ko la----"ucapan Keina terhenti saat menatap 
seseorang dihadapannya.Vino mengerutkan dahinya saat 
melihat keterdiaman Keina,ia beranjak mendekati Keina. 


"Papah ngapain pulang?!" 
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Akhir-akhir ini gak akan bisa up secepat kemarin 
Maaf ya.Aku harap kalian tetap sabar menunggu 


Sorry for typo!! 
Happy reading 


Menangis bukan berarti lo lemah.Tapi menangis,itu 
tandanya Io sudah tidak bisa menahan semua beban 
dipundak lo lagi. 


"Papah ngapain pulang?!"seseorang yang dipanggil dengan 
sebutan Papah hanya menatap putrinya dengan datar. 


"Ini rumah saya,jadi hak saya." 


"Masih ingat rumah?masih ingat memiliki anak istri!?"Arkan 
mendekati Keina dengan tatapan tak sukanya. 


"Atas hak apa kamu berbicara tidak sopan begitu pada 
saya?" 


"Papah berubah." 


"Saya sudah lelah dengan kalian!"Keina menatap tidak 
percaya sosok dihadapannya. 


"Anda bukan Papah saya!" 


"Papah saya seseorang yang baik dan lembut!!!"satu tetes 
air mata mengalir di pipinya. 


"Sudahlah,saya lelah.Jangan ganggu saya,"Arkan berlalu 
pergi meninggalkan Keina yang hanya menatap 


kehadapannya dengan tatapan kosong.Vino hanya terdiam 
melihat apa yang baru saja ia saksikan tadi. 


"Kei,"Keina menghapus air mata dipipinya dengan kasar lalu 
menolehkan kepalanya kebelakang dengan senyuman. 


"Apa?mau lanjut nonton horor lagi?" 
"Gak." 


"Terus?mau pulang?"bukannya menjawab,Vino malah 
menarik tangan Keina keluar rumah. 


"Mau kemana Vin?" 


"Diem,"Keina hanya menunduk mengikuti kemana dirinya 
dibawa oleh Vino.Air matanya sudah ia tahan sebisa 
mungkin. 


Ternyata,Vino membawanya kesebuah taman didekat 
kompleknya.Taman itu terlihat sepi karena waktu sudah 
menjelang malam. 


Vino mendudukkan Keina disebuah kursi taman,sedangkan 
ia berjongkok dihadapan Keina. 


"Gue tau lo sakit,jangan so soan senyum." 


"Gue benci orang yang suka mendem perasaannya sendiri 
dan menampilkan wajah baik-baik saja,tapi nyatanya lo 
ngak baik-baik aja sekarang,"tangis Keina membuncah ia 
menutupi wajahnya dengan kedua telapak tangannya. 


"Nangis,nangis aja sepuas lo.Menangis bukan berarti lo 
lemah.Tapi menangis,itu tandanya lo sudah tidak bisa 
menahan semua beban dipundak lo lagi,"Vino mendekap 


tubuh Keina erat,sesekali ia mengelus rambut Keina 
lembut.Keina melepaskan dirinya dari Vino. 


Vino mengusap sisa air mata di pipi Keina,namun usapan itu 
tergantikan dengan cubitan gemas. 


"Liatkan,lo nangis jadi merah gini nih pipi,blushing ya gara- 
gara gue peluk?"Keina mencubit pinggang Vino kencang 
sehingga Vino mengaduh kesakitan. 

"Sakit Kei!!" 


"Ya lagian lo nyebelin!"Vino menempatkan dirinya 
disamping Keina dengan senyuman lebarnya. 


"Lo harus kuat Kei." 


"Itu belum seberapa,masih ada ombak besar siap menemui 
lo." 


"Jadikan sebuah persiapan diri untuk lo jadi lebih kuat,lebih 
siap menerima ombak besar itu." 


"Lo ngambil dari google ya?"wajah Vino memberengut kesal 
mendengar celetukan itu. 


"Momentnya lagi pas tadi Kei!lo ancurin gitu aja!!"Keina 
terkekeh kecil melihat ekpresi Vino yang terlihat lucu 
dimatanya 
"Ya maaf." 


"Tapi lo ngerti kan Kei?Akan ada saatnya lo seorang diri,gue 
gak bisa janji akan selalu ada untuk lo Kei." 


"Kenapa?" 


"Jika kita tidak ditakdirkan bersama gimana?tidak ada yang 
tau Kei." 


"lya juga." 


"Kita nikmatin aja dulu,jadikan sebuah masalah garam 
dikehidupan kita.Gue akan berusaha untuk tetap bersama lo 
Kei,"kedua sudut bibir Keina tertarik menampilkan sebuah 
senyuman manis. 


"Lo punya harapan gak Vin?" 
"Punya." 
"Apa itu?"Vino menatap Keina dengan senyuman jahil. 


"Bawa lo ke pelaminan,terus punya anak,"sebuah jitakan 
mendarat dikepala Vino. 


"Serius!!" 
"Cie yang mau diseriusin,"Keina menatap Vino tajam. 


"Iya iya,harapan gue cuman ingin orang-orang disisi gue 
gak akan pernah pergi." 


"Vin,mau tau gak harapan gue?" 
"Apa?" 


"Cuman ingin keluarga gue kembali seperti dulu,"Keina 
menatap langit malam dengan sendu.Vino mengenggam 
tangan Keina erat,menyalurkan sebuah kekuatan. 


"Dan gue juga mau dijadiin satu-satunya sama lo Vin,"Vino 
terperangah mendengar itu. 


"Bukan dijadikan yang kesekian kalinya,"Keina menolehkan 
kepalanya kearah Vino yang masih terdiam berusaha 
mencerna ucapannya. 


"Bisa lo kabulin harapan gue?" 


"Hanya itu,gue gak mau diselingkuhin secara terang- 
terangan sama lo,gue gak mau bagi-bagi lo ke cewek 
lain.Bullshit kalau gue bilang gue gapapa liat lo sama yang 
lain,"Keina balik mengenggam tangan Vino erat. 


"Bisa kan?" 


"Maaf Kei." 
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Elen comeback again!!! 


Mohon maap kalau ada ketidak jelasan kata,atau 
typo.Karena aku gak baca ulang. 


Kemarin pada ngamuk ke Vino wkwkwk. 


Happy reading 


Gue gak mau buat Io terluka 
lagi,cukup sampai disini. 


"Maaf Kei,"Keina menundukkan kepalanya ia sudah 
menyangkanya,pasti Vino menolak permintaannya. 


"Maaf buat lo terluka terus." 


"Gue akan mengabulkan harapan lo itu,"Keina menolehkan 
kepalanya menatap Vino tidak percaya. 


"Beneran!?" 


"Tapi lo harus janji jangan pernah lepas dari pengawasan 
gue,"Vino saat ini tidak akan bertindak pengecut lagi.la 
akan melawan Zidan,dirinya tidak akan pernah melepaskan 
Keina.Sedangkan Keina mengangguk dengan semangat. 


"Gue akan jadiin lo satu-satunya dihidup gue Kei,"Keina 
memeluk tubuh Vino erat sangat erat seakan-akan tidak 
ingin kehilangan sosok itu. 


"Gue gak mau buat lo terluka lagi,cukup sampai disini,"bisik 
Vino pelan tepat ditelinga Keina.Keina melapaskann 
pelukannya lalu terkekeh pelan. 


"So romantis dasar!" 


"Diromantisin salah, bego!"Vino menyentil dahi Keina 
gemas. 


"Jijik liat lo yang sekarang Vin,"senyum Keina merekah. 
"Bodo amat!" 


YYadi,bakal putusin selingkuhan lo semuanya kan?"Vino 
mengambil ponselnya.la membuat grup Line yang berisi 
mantan-mantannya. 


Goodbye ciwik (8) 


Gue mengumpulkan kalian semua untuk membicarakan 
sesuatu. 


Kita putus ya ciwik ciwik. 


Sorry banget,masih ada cowok diluaran sana tapi gak akan 
ada seganteng gue ya kan? 


Intinya, angan nelepon atau ngegchat gue lagi oke!nanti 
takut ayam gue marah 


Goodbye!!! 
Alvino left. 
Vino menunjukkan layar ponselnya pada Keina,"Puas?" 


"Banget!!!" 


"Cih dasar!!"perhatiannya tiba-tiba teralihkan pada layar 
ponselnya yang terdapat sebuah notif. 


From:Lisya 


Beneran kakak putusin aku?Gapapa deh,semoga langgeng 
sama Kak Keinanya aku harap kita masih temenan kak 


Keina menatap layar ponsel Vino tidak percaya dengan isi 
pesan tersebut. 


"Emotnya ko bikin emosi ya?" 

"Cembukur lo?" 

"Gak!" 

"Halah dasar cewek,"Keina mencebik kesal mendengarnya. 
"Gak anjir!!" 

"Yaudah gue jadian sama Lisya kalau gitu." 


"Yaudah sana!!putusin gue jadian sama dia!!"Vino 
tersenyum jahil menatap Keina yang sedang cemburu itu. 


"Cemburu bilang aja kali,jangan so shy shy chicken gitu." 


"Gue mau pulang!!"Keina berlalu pergi meninggalkann Vino 
seorang diri. 


"Dasar cewek." 


"Assalamu'alaikum," Vino memasuki rumahnya.Gita 
mendekati anak sulungnya dengan tatapan khawatir. 


"Kamu kemana aja sih?" 


"Kerumah Keina bentar Mah." 


"Terus,kemarin-kemarin kamu dirumah Keina juga?"Vino 
merangkul pundak Gita dan mbawanya pada sofa. 


"Kemarin itu aku kerja kelompok Mah." 


"Kerja kelompok ko sering banget!!Jujur sama Mamah 
Vino,"Gita mengelus rambut Vino lembut. 


"Vino kekamar dulu Mah,"Vino hendak bangkit namun 
tangannya ditahan oleh Gita. 


"Ada yang kamu sembunyiin dari Mamah?" 
"Gak ada Mah." 


"Terus,dikamar kamu itu uang siapa?"Vino menatap 
Mamahnya dengan tatapan tanpa arti. 


"Jujur ke Mamah Vino,itu uang siapa segitu banyaknya." 
"Vino nabung Mah." 


"Mamah gak pernah ngasih uang jajan kamu sebanyak itu 
perharinya.Kamu gak bisa bohongin Mamah Vino,"Vino 
menghela nafasnya kasar,digenggamanya tangan Gita erat. 


"Mah,Mamah gak berpikiran macem-macem tentang Vino 
kan?" 


"Asal kamu kasih tau Mamah apa yang terjadi." 
"Mah,Vino gak bisa membebani Mamah." 
"Membebani apa maksudnya?" 


"Vino gak mau Mamah khawatir,makanya Vino gak bilang." 


"Jujur sama Mamah Vino!"tidak ada pilihan lain selain 
dirinya harus berterus terang kepada Mamahnya. 


"Vino kerja Mah,"Gita menatap Vino dengan sendu. 
"Kerja?apakah uang yang Mamah kasih kurang Vino?" 
"Bukan gitu Mah." 


"Mamah kerja buat kamu sayang,kenapa kamu harus kerja 
tanpa memberitahu Mamah?" 


"Mah,Vino kerja atas keinginan Vino.Bukan karena uang 
jajan Vino kurang,"Vino tersenyum meyakini Mamahnya 
bahwa ia baik-baik saja. 


"Jangan khawatir ya Mah?" 
"Tapi Vino---" 


"Udah,sekarang Mamah tidur ya?Mamah pasti capek baru 
pulang kerja,"Gita menghela nafasnya kasar,ia mengelus 
rambut Vino lembut. 


"Kamu juga istirahat,tapi Keina tau kalau kamu kerja?"Vino 
menggelengkan kepalanya. 


"Kenapa?" 


"Gapapa Mah,tolong rahasiain ini ya?"Gita sama sekali tidak 
mempunyai pilihan lain selain mengiyakan permintaan Vino. 


"Iya,kamu kerja dimana?gak berat kan?" 
"Vino jadi pelayan dikafe Mah,gak berat ko." 


"Yasudah,kamu istirahat,"Vino mengecup pipi Gita sekilas. 


"Jangan khawatir Mah,Vino selalu baik-baik aja.Mamah 
adalah perempuan pertama yang Vino cintai,i love you." 


51 
Minal aidzin walfaidzin,mohon maaf lahir dan batin. 


Mohon maaf jika aku banyak salah kekalian 


Hari ini partnya agak panjang dari 
sebelumnya,spesial tapi bukan martabak 
ya!!wkwkwk. 

Happy reading 

Sorry for typo! 


Lo itu terlalu dibutakan oleh cinta,sampai-sampai latar 
belakang dia aja lo gak tau. 


Hari ini,semua orang disekolah terkejut melihat kedekatan 
Vino dan Keina kembali.Hal itu pun tak luput dari 
pandangan satu orang yang hanya tersenyum miring. 


"Masih pagi!!jangan jailin gue mulu Vino!!!"Keina 
menjengut rambut Vino kesal. 


"Ayang sakit woi!!!" 


"Gak!kesel gue sama lu lama-lama!!!"Vino mengenggam 
tangan Keina yang berada dirambutnya. 


"Lepas gak!?" 


"Gak akan!never!"tarikan dirambutnya semakin 
mengencang,sehingga teriakan kesakitan terdengar dari 
mulut Vino. 


"Oh lo gak akan lepasin rambut gue!?" 


"Heem!!!" 


"Jangan minta makanan apapun ke gue!!!"mendengar itu 
sontak Keina melepaskan tangannya dari rambut Vino lalu 
menggantinya dengan usapan lembut. 


"Eh sayang,jangan dong.Keina kan bercanda,"Keina 
mencolek dagu Vino dengan tatapan jahil, sedangkan Vino 
hanya mendengus kesal. 


"Bodo." 
"Ya anjir baperan lo nyuk!" 


"Bodo,"Vino merangkul pundak Keina dan membawanya 
menuju kelas Keina berada. 


"Harusnya lo beruntung,punya pacar ganteng plus sekarang 
lagi dirangkul." 


"Playboy ko bangga!" 


"Gue kan udah berhenti demi lo Kei,"Keina memutar bola 
matanya malas. 


"Iya iya!" 


"Wah pasangan the best nih,"Keina dan Vino menghentikan 
langkahnya saat didepan pintu kelasnya terdapat seorang 
laki-laki menghadang langkahnya. 


"Minggir!" 


"Apa kabar Alvino Genta Wijaya?"Zidan menampilkan 
senyum miringnya menatap Vino yang sudah menatapnya 
dengan tajam. 


"Keina,itu pacar lo ya?sayang selera lo sangat buruk,"Keina 
menatap Zidan tak suka. 


"Maksud lo apa sih Zidan!?" 


"Lo itu terlalu dibutakan oleh cinta,sampai-sampai latar 
belakang dia aja lo gak tau,"tangan kiri Vino sudah 
mengepal dengan kuat menahan emosi yang bergejolak 
dihatinya. 


"Maksudnya?" 


"Pacar lo itu belum nyeritain ya?"Keina menatap Vino yang 
seperti sedang menahan emosi dengan pandangan lurus 
menatap Zidan. 


"Nyeritain apa?" 


"Lo gak cerita bro?harusnya cerita  dong,gimana 
brengseknya lo waktu itu,"Vino melepaskan rangkulannya 
lalu mencengkram kerah Zidan dengan melempar tatapan 
membunuh. 


"Jangan ngomong yang nggak-nggak kepacar gue!!" 


"Gue cuman mau bantuin lo bro,gue bantu nyeritain ke 
pacar kesayangan lo itu,"Keina yang masih belum mengerti 
apa-apa itu hanya menatap keduanya dengan 
bingung.Sebenarnya ia ingin menjauhkan Vino dari 
Zidan,namun saat melihat tatapan Vino yang menakutkan 
Keina mengurungkan niatnya.Zidan melirik Keina dengan 
senyuman miring. 


"Kei,asal lo tau.Laki-laki yang lo pacarin ini udah pernah 
ngeb--"ucapan Zidan terhenti saat sebuah pukulan 
mendarat dirahangnya sehingga tersungkur kebelakang.Hal 


iu pula tak luput dari pandangan orang-orang yang berada 
dikelas dan disekitar koridor. 


"Jangan ngerusak hubungan gue anj!"Zidan terkekeh pelan 
sembari mengelap sudut bibirnya yang mengeluarkan 
darah. 


"Bukan merusak,hanya menyadarkan pacar lo itu,"Keina 
menatap kejadian dihadapannya tidak percaya,baru kali ini 
Keina melihat Vino semarah itu. 


"Gimana ya reaksinya kalau Keina tau lo yang sebenarnya?" 


"Tutup mulut lo bangsat!Karena itu semua bukan salah 
gue!!!"Zidan tertawa kecil mendengar ucapan Vino. 


"Bukan salah lo?ko ngakak guenya?Jelas-jelas lo alasan dia 
berbuat seperti itu!"Zidan bangkit mendekati Vino yang 
masih dikuasai oleh emosi. 


"Lo bego!Dia udah ngelakuin segala cara buat lo!!" 


"Gue gak pernah nyuruh dia seperti itu,dan masalah itu 
bukan salah gue sama sekali." 


"Ayolah Yud,gue ada urusan.Jadi gak bisa nganter pulang 
Keina!!!" 


"Gue ada rapat basket ogeb!!"Vino mengacak-acak 
rambutnya frustasi. 


"Nanti Kekeinya gue kenapa-napa gimana Yud?" 


"Jangan alay deh,pesenin aja dia grab.Sepupu gue gak 
selebay itu harus dianterin setiap hari." 


"Lo gak bantu sama sekali!"Yuda menepuk pundak Vino lalu 
berlalu pergi tanpa sepatah katapun selain senyuman jahil. 


"Gue harus minta kesiapa lagi?"Vino berlari menuju kelas 
Keina,terlihat orang-orang sudah berbondong-bondong 
kekuar dari kelas. 


"Kekei!!"Keina menolehkan kepalanya mendapati Vino yang 
sudah berada disampingnya. 


"Kei,maaf banget gue ada urusan mendadak." 


"Gapapa,gue naik bis aja cukup ko,"mereka berjalan 
beriringan dikoridor menuju keluar sekolah. 


"Naik grab aja ya?gue pesenin." 
"Lama ah,naik bis aja." 


"Gue temenin sampe halte bis ya?"Keina menggelngkan 
kepalanya pelan. 


"Gue gak selebay itu Vino,udah gak papa." 


"Gue anterin sampe halte bis pokoknya!!"Keina memutar 
bola matanya malas menanggapi kekerasan kepala Vino. 


Mata Vino terpaku pada sebuah objek diparkiran,senyumnya 
melebar saat sosok itu benar-benar dia. 


"Aldi!!woy Aldi!!"Aldi yang hendak melajukan motornya 
menolehkan kepalanya mendapati Vino dan Keina sedang 
mendekat kearahnya. 


"Apaan?kangen gue lo?" 
"Najong!" 
"Ya terus?" 


"Anterin Kekei ya?"Keina menatap Vino tidak percaya. 


"Yaudah ayok naik,"Vino mendorong Keina agar menaiki 
motor Aldi. 


"Ngerepotin orang bego!!"kesal Keina menaiki motornya. 


"Gapapa,Aldi suka ko direpotin sama gue.Ya gak?"Aldi tidak 
menanggapi ucapan Vino,langsung saja ia melajukan 
motornya keluar dari gerbang sekolah meninggalkan Vino 
seorang diri diparkiran. 


Aldi melajukan motornya dengan kecepatan sedang,sampai 
akhirnya motornya terlihat oleng ia buru-buru 
menghentikan laju motornya. 


"Kenapa Di?" 


"Motornya tadi oleng,"Keina menuruni motor begitupun juga 
Aldi.Aldi melihat kondisi ban motornya yang teihat 
mengenaskan. 


"Bannya bocor." 


"Ya terus kita gimana nih?"Aldi menggaruk kepalanya yang 
tidak terasa gatal. 


"Gue pesenin grab aja yak?" 
"Gak,ayok kita bawa ke bengkel!!" 


"Tapi disini gak ada tambal ban Kei,jauh kayaknya,"Aldi 
melihat sekitar jalanan yang memang tidak ada tambal ban. 


"Gapapa ayok,kita dorong aja motornya!!" 
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Kalau ada yang nawarin permen tolak yak! 


"Ayo semangat Aldi!!!!"Keina mendorong motor Aldi dari 
belakang,sedangkan Aldi hanya terkekeh melihat aksi Keina 
yang terlihat sangat menggemaskan. 


"Udah,lo jalan aja disamping gue.Gue yang dorong motor 
ini,motor bebek ko jadi gak berat,"Aldi menarik tangan 
Keina menuju disampingnya tanpa melepaskan 
pegangannya pada motornya. 


"Kan gue mau bantu Aldi!!" 


"Jalan aja ayok,tuh depan ada tambal ban,"Aldi kembali 
mendorong motornya lebih cepat diikuti oleh Keina sembari 
berlari kecil. 


Setelah berjalan lama,akhirnya mereka sampai juga 
ditambal ban.Dari pada berdiam disana lama,Aldi mengajak 
Keina berjlan-jalan sebentar.Ternyata,disana terdapat 
sebuah taman bermain kecil yang dipenuhi oleh anak-anak. 


"Anak kecilnya lucu banget Di!!"Keina menarik-narik kecil 
seragam Aldi. 


"Iya kayak lu." 


"Sae ae bang!!!"Aldi terkekeh kecil,ia menarik tangan Keina 
ketempat duduk terdekat. 


"Diem sini dulu,gue mau beliin makanan.Jangan kemana- 
mana awas ntar ilang!!" 


"Lo kira gue bocah?" 
"Emang!!" 


"Kalau ada yang nawarin permen tolak yak!"tangan Keina 
menabok pipi Aldi pelan. 


"Udah sana!!!" 


"Hati-hati,jangan deket sama orang gak dikenal apalagi 
diajak main,"Keina menatap Aldi tajam. 


"Pergi!!!gue sleding palalu mau?"Aldi langsung saja berlari 
meninggalkan Keina seorang diri disana. 


Senyum Keina terukir diwajah cantiknya,ia sangat menyukai 
anak kecil.Dihadapannya anak-anak berlarian kesana 
kemari dengan tawa mengiri lari mereka.Ada juga yang 
ditemani oleh orang tua,Keina teringat saat kecilnya dimana 
orang tuanya selalu menemaninya bermain.Kenangan 
terindah namun tidak bisa terulang. 


Tatapannya terhenti pada sebuah objek dimana anak 
perempuan sedang bermain sendirian mengukir tanah 
dengan sebuah dahan pohon kecil.Keina mendekati anak 
perempuan itu lalu mensejajarkan tubuhnya. 


"Halo!Ko sendirian?"anak perempuan itu mendongakkan 
kepalanya,ia memundurkan tubuhnya karena erasa takut 
dengan Keina. 


"Tenang  aja,kakak bukan orang jahat ko,"Keina 
menampilkan sennyumannya. 


"Ko sendirian?" 
"Aku emang selalu sendirian Ka." 
"Hah?kenapa?" 


"Aku gak punya temen,orang tua aku juga gak mau 
nemenin aku main,mereka katanya mau nyari uang buat 
aku,"Keina merasa iba dengan anak itu,melewati masa kecil 
indah dimana bermain dengan teman-teman dan keluarga. 


"Kenapa gak punya temen?" 


"Mereka jahat,selalu ngedorong aku,"anak perempuan itu 
kembali mengukir ditanah,ukiran itu terlihat seperti orang 
tua sedang menggandeng anaknya.Keina mengerti itu,pasti 
anak ini kesepian. 


Sedangkan Aldi panik mencari sosok Keina.Kursi itu 
kosong,tidak ada keberadaan Keina disana.Pandangannya 
terhenti lada seorang perempuan dengan seragam putih 
abunya terlihat sedang berjongkok dihadapan anak 
perempuan.Aldi yakin,itu adalah Keina.Segera ia mendekati 
sosok itu. 


"Keina!!"Keina menolehkan kepalanya kebelakangdimana 
Aldi berada.Senyumannya merekah melihat dua es krim 
digenggaman Aldi. 


"Wah es krim!!!"sahut Keina layaknya seperti anak kecil,Aldi 
memberikan es krim rasa strawberry kepada Keina. 


"Gue kira lo ilang diculik orang!"ucap Aldi kelewat santai. 


"Lo mau gue diculik?" 


"Ya nggaklah bego!"Keina menghiraukan ucapan Aldi,ia 
hendak membuka bungkus es krim itu namun terhenti saat 
melihat anak perempuan dihadapannya. 


"Mau?"anak perempuan itu mendongakkan kepalanya 
menatap es krim sudah berada dihadapannya,anak 
perempuan itu menganggukan kepalanya pelan.Keina 
membuka bungkus es krimnya lalu memberikannya,anak 
perempuan itu memakannya dengan lahap. 


"Lo gak makan Kei?"tanya Aldi. 


"Gapapa,asal dia seneng,"Aldi sangat salut kepada 
perempuan dihadapannya,Vino sangat beruntung memiliki 
Keina.Tetapi,keberuntungan itu malah disalah gunakan Jika 
Keina miliknya,ia tidak akan pernah melukainya ataupun 
membuatnya menangis.Aldi akan selalu membahagiakan 
Keina,karena Keina itu perempuan istimewa dan unik tidak 
pantas untuk dilukai. 


Aldi membuka bungkus es krim vanila miliknya lalu 
memberikannya pada Keina yang berada dibawahnya. 


"Gue gak suka es krim,"Keina mengerutkan dahinya 
menatap Aldi. 


"Gak suka ko beli?" 


"Ambil aja cepet!!"Keina mengambil es krim itu cepat dan 
memakannya dengan lahap.Dimata Aldi,kelakuan Keina 
seperti anak kecil namun menggemaskan. 


"Kek bocah dasar!!!"mendengar itu Keina bangkit 
mensejajarkan dirinya dengan Aldi.Walaupun tubuhnya 
tidak setinggi Aldi. 


"Nyebelin lo mah!" 


"Belepotan kek gitu!"Aldi mengelap sudut bibir Keina 
dengan jarinya.Keina menatap Aldi dengan tatapan 
menyelidik. 


"Lo suka gue ya?!?"tanya Keina dengan nada serius namun 
terkesan bergurau. 


"Kalau iya?" 
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Ku up 
Janganlah kalian mengamuk para readers 


Mood ku sedang tidak terkendali,tapi ku usahakan up 
setiap hari tapi diriku tidak janji. 


Sorry for typo! 
Happy reading 


Ada gue Kei yang akan selalu lindungin lo. 


Siang ini,kelas Keina mendapatkan ujian mendadak dari Bu 
Ratna.Semua orang yang berada di kelas deketika mengelus 
saat melihat rumus-rumus dikertas soal. 


"Mengapa Matematika sesulit ini!?mengapa?!"celetuk salah 
seorang laki-laki sembari memegangi kepalanya. 


"KALKULATOR CUY KALKULATOR MANA!?MAU GUE MAKAN 
BIAR JADI PINTER!'!"teriak laki-laki itu kembali,berhubung Bu 
Ratna tidak berdiam diri di kelas. 


"Keina udah?liat dong!!“Lolita menatap Keina dengan 
tatapan berbinar. 


"Belom 2 soal lagi." 


"Ini apaan angka sama huruf ko dicampur!!emangnya es 
campur apa!Matematika tuh harusnya 1+1 aja.Ini ko 
menyusahkan murid,"celoteh Lolita tanpa henti. 


"Lolita,soal itu gak akan kepecahin sendiri kalau lo cuman 
ngoceh!"sahut Keina membuat Lolita terdiam lalu kembali 
mengerjakan soalnya. 


"Nih cepet salin,'"bukan Keina pelakunya melainkan Zidan. 
"Thanks Zidan!!" 


"Hm,buruan!!"Lolita menyalin jawaban dengan 
bersemangat,sedangkan Keina menatap keduanya aneh. 


"Lo ada hubungan apa sama Zidan?"bisik Keina ditelinga 
Lolita,Lolita hanya mengedikkan bahunya sebagai jawaban 
pertanyaan Keina. 


"Lolita ish!!" 
"Apa Kei?lo cembukur?" 
"Kagak lah gila!" 


"Yaudah jauhan sana,panas gue.Gue harus buru-buru nyalin 
Kei,keburu Bu Ratna dateng,"Lolita mempercepat 
menyalinnya karena waktu ulangan hanya beberapa menit 
lagi.Keina bangkit sembari membawa kertas jawabannya ke 
meja guru. 


"Woi Kei mau kemana!?!"teriak Lolita. 
"Toilet,"Keina melangkah keluar kelas. 


Keina berjalan seorang diri dikoridor sepi,karena memang 
pembelajaran sedang berlangsung.Langkahnya terhenti 
saat merasakan seseorang sedang mengikutinya,Keina 
menolehkan kepalanya kebelakang ternyata ada seorang 
laki-laki sedang tersenyum miring kearahnya. 


"Zidan?" 


"Halo cantik,"Keina memundurkan langkahnya karena 
melihat Zidan semakin mendekat.Entah mengapa Keina 
merasa takut pada kehadiran Zidan. 


Koridor ini terlihat sangat sepi dan sedikit gelap,karena 
disini tidak ada kelas melainkan sebuah gudang dan 
tempat-tempat eskul. 


"Jauh dari gue!!" 
"Kenapa?takut?" 
"Mau apa lo hah!!!" 


"Cuman main-main  sebentar,maybe?"Keina semakin 
memundurkan langkahnya,sampai ia tidak menyadari 
bahwa tubuhnya sudah menempel pada tembok. 


"Jauh-jauh dari gue!!!!!!!"kedua tangan Keina menahan 
dada bidang Zidan agar tidak semakin mendekat 
kepadanya. 


"Kalau orang lain liat,kita lagi gini pasti jadi berita hot 
ya?"Keina mendorong tubuh Zidan agar menjauh 
darinya,namun nihil Zidan malah semakin mendekat 
kearahnya. 


"Zidan!!!" 
"Hm apa sayang?" 


"Menjauh dari gue!!!!"Keina saat ini sangat 
ketakutan,tubuhnya sedikit bergetar karena ketakutan. 


"Apa?gue gak denger,"Zidan mendekatkan wajahnya 
dengan senyuman miring. 


"Sayang,cewek secantik lo jadi korban selanjutnya Vino 
ckckck." 


"Maksud lo apa hah!?" 


"Kasian gue sama lo,harus berpacaran dengan seorang 
brengsek.Mungkin kata brengsek belum tepat untuk Vino." 


"Lo ada masalah apa sih sama dia!!" 


"Mau  diceritain?nanti lonya sakit hati loh,"Zidan 
mendekatkan bibirnya pada telinga Keina. 


"Sebuah fakta itu terkadang menyakitkan sayang,"setelah 
mengucapkan itu Zidan menjauhkan wajahnya. 


"Gimana ya reaksinya kalau cewek kesayangannya lagi 
sama gue dengan posisi kayak gini?"Keina semakin 
mendorong dada bidang Zidan. 


"Minggir!!!" 
"Lo cantik,sama gue mau?" 


"Mau dibayar berapa hm?"sebuah tamparan mendarat dipipi 
kanan Zidan,Keina menatap Zidan dengan tatapan tajam.la 
sudah tidak bisa menahannya lagi,ucapan Zidan benar- 
benar sudah kelewatan. 


"Enak banget ya tamparan lo,"sudut bibir Zidan tertarik. 
"Jauh-jauh dari gue!!!gue jijik sama lo!!!!" 

"Sebentar lagi,lo yang akan jijik sama diri sendiri,"Zidan 
mendekatkan wajahnya kewajah Keina.Keina meronta-ronta 


ingin terlepas karena kedua sisinya terdapat tangan Zidan 
yang mengurungnya. 


Tubuh Zidan seketika tersungkur kelantai koridor dengan 
bibir sedikit robek,ternyata pukulan itu sangat-sangat kuat. 


"Cara lo ini menjijikan!!!"tubuh Keina masih bergetar karena 
ketakutan.la menundukkan kepalanya takut,kedua 
tangannya sudah mengepal sedikit bergetar. 


"Keilo gak apa-apa kan??"seseorang dihadapannya 
mencengkram bahunya.Terselip rasa khawatir yang Keina 
rasakan dibalik suara itu. 


"Liat gue Kei,"Keina mendongakkan kepalanya 
memberanikan dirinya.Tangisnya pecah saat melihat 
seseorang dihadapannya. 


"Kei,hei!jangan nangis,gue ada buat lo." 


"Gue  takut,"ucap Krina sedikit bergetar.Laki-laki 
dihadapannya mengheka nafas kasar lalu mendekati Zidan 
yang hanya menampilkan senyuman miring.Laki-laki itu 
mencengkram kerah seragam Zidan sembari melayangkan 
tatapan membunuh. 


"Wah pahlawan kesiangan datang,kenapa mau ikutan?nanti 
gue dulu,"satu pukulan mengenai hidung Zidan sehingga 
terdengar seperti tulang patah,tubuhnya lagi-lagi 
tersungkur dilantai koridor. 


"Bangsat!!!" 


"Mati aja lo bangsat!!"hidung Zidan mengeluarkan 
darah.Laki-laki itu kembali menemui Keina yang masih 
bergetar karena ketakutan. 


"Ada gue Kei yang akan selalu lindungin lo." 


"Gue takut,Aldi." 
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Mau nanya dikit bolee? 


Jadi gini,pernah gak sih kalian buka akun wp pake 
sandi biasa eh gak bisa dibuka.Padahal gak 
diganti,tau-tau gak bisa dibuka aja.Ku iseng buka 
akun wp dibrowser eh gak bisa. 


Tau perasaanku? Takut# panik 


Padahal ciri-ciri sandinya kayak biasa,tapi ko gak 
bisa.Mau ganti sandi,emailnya yang lamaaaa 
banget.Maklum diriku gabung ke wp tahun 201 6:(Jadi 
emailnya ngawur gitu,mana udah rusak argh!! 


Diriku tidak tau gimana benerinnya:( Pake email baru 
eh malah kebuat akun baru 


Udah deh,intinya semoga suka sama part ini 


Ganggu dia lagi? 
lo mati ditangan gue! 


Terlihat,dikoridor seorang laki-laki berlarian dengan tergesa- 
gesa menuju kelas seseorang.Namun,ia merasakan sesuatu 
yang keras menabrak dada bidangnya.Kedua mata Dion 
membelalak saat melihat seorang perempuan tersungkur 
dilantai koridor dengan ringisan kecil. 


"Aduh,sorry ya.Gue lagi  buru-buru!!"perempuan itu 
mendogakkan kepalanya dan menatap Dion dengan tatapan 
tajam. 


"Sakit bego!!" 


"Ya kan gue udah minta maaf!!"perempuan itu bangkit lalu 
mendekati Dion. 


"Maaf aja gak cukup!!" 
"Ya terus apaan hah!?gue lagi buru-buru Lolita!!" 


"Gak,lo harus balas ini semua!!"Dion mencubit hidung Lolita 
sekilas. 


"Denger gue gak? gue lagi buru-buru." 
"Pokoknya nggak!!!"Lolita bersikeras dengan pendiriannya. 
"Maunya apa sih lo!?" 


"Ganti rugi!Karena lo sudah udah nabrak gue sampe gue 
jatoh." 


"Lo nya aja yang jalan kagak pake mata." 

"Eh bego!lo yang lari-lari dikoridor kayak kesetanan!!" 
"Kan gue lagi buru-buru!!" 

"Pokoknya gak mau tau!" 


"Yaudah,gue pergi,"Dion hendak berlari kembali namun 
tangannya ditahan oleh Lolita. 


"Eh mau kemana lo?tanggung jawab!" 
"Katanya gak mau." 


"Kapan gue bilang gitu!?" 


"Lah tadi,"Lolita memutar bola matanya malas,ia menarik 
seragam Dion menyeret lebih tepatnya. 


"Lepasin gilak!!" 


"Gak,lo harus traktir gue dan temenin gue makan!"Dion mau 
tidak mau mengikuti perempuan aneh itu. 


"Dasar jomblo!" 

"Gue gak jomblo,gue single terhormat." 

"Alah jomblo mah jomblo aja!" 

"Diem,ikut aja!dan traktir gue makanan apapun!" 


"Rampok,"Lolita tidak memperdulikan itu,ia semakin 
menarik seragam Dion dan berjalan sedikit cepat. 


"Dari pada seragam gue,mending tangan gue aja,"Dion 
melepaskan tangan Lolita dari seragamnya dan 
mengenggam tangan Lolita tanpa persetujuan sang pemilik. 


"Lepasin!!modus ya lo?" 


"Bukan modus,tapi seragam gue nanti sobek.Gue diomelin 
lagi sama emak!" 


"Alah alesan,mau modus ko murahan!"Dion menarik tangan 
Lolita kekantin,sejenak ia melupakan tujuannya. 


Sedangkan dilain tempat Keina sedang berada dikelas Aldi 
dan kelas Vino juga tentunya yang terlihat sepi karena 
penghuni kelas sedang berada dikantin.Vino merasa 
khawatir melihat kondisi Keina jauh dari kata baik-baik saja. 


"Kei,jjangan takut.Gue,Yuda sama Aldi bakal jagain lo,"Keina 
menggelengkan kepalanya pelan. 


"Gue takut Vin." 
"Kei,jangan takut ya?" 


"Gue gak tau apa yang terjadi kalau Aldi gak 
dateng,"sebenarnya,Vino sedang menahan emosinya saat 
ini.Ingin rasanya Vino menghabisi Zidan saat ini,namun 
mengingat kondisi Keina ia harus menahannya. 


"Gue laporin ke kepala sekolah ya?" 
"Jangan,gue gak mau ini menyebar." 


"Makan dulu Kei,"Aldi menyimpan sebuah piring berisi nasi 
goreng kemeja dihadapan Keina. 


"Gak laper,"ucap Keina pelan. 


"Di,jagain Keina dulu,"Vino bangkit dari duduknya,Aldi 
menatap Vino dengan waswas. 


"Mau kemana lo?" 
"Membasmi sebuah kuman." 
"Lo gak akan berantem kan Vin!?" 


"Justru itu yang akan gue lakuin,"Vino mngacak rambut 
Keina lalu berlalu pergi dengan santainya.Keina menatap 
Aldi dengan tatapan memohon. 


"Tolong hentiin Vino,Di." 


"Vino gak bisa dihentiin kalau udah ada seseorang yang 
menganggu orang terdekatnya." 


"Anter gue,"Aldi menatap Keina bingung. 


"Kemana?" 
"Ke Vino!" 
"Makan dulu." 
"Aldi!!" 


"Gue gak akan pernah anteriin lo,sebelum lo abisin 
makanan lo." 


"Oy Zidan!!'Vino tersenyum lebar namun terkesan 
sinis,Zidan yang melihat Vino juga membalas dengan 
tersenyum miring. 


"Kenapa?rindu gue lu?" 


"ya gue rindu nonjok muka brengsek lo!"satu pukulan 
mendarat di rahang Zidan sehingga Zidan tersungkur 
dipinggir lapangan.Vino menggusur tubuh Zidan ketengah 
lapangan,terlihat kilatan amarah terpancar dikedua 
matanya. 


Zidan bangkit lalu membalas memukul rahang Vino tak 
kalah kuat.Namun Vino tidak tumbang,ia balik menendang 
perut Zidan. 


"Seorang laki-laki yang memainkan sebuah berbie sungguh 
brengsek bro!'"Zidan terkekeh kecil mendengar itu. 


"Ko kata-kata itu seperti tertuju ke lo sendiri ya?" 


"Gue emang brengsek,setidaknya gue gak pernah ada 
niatan ngerusak perempuan ataupun ngerendahin derajat 
perempuan dengan melakukannya seenaknya!" 


"Lo gak inget?Lo buat seorang perempuan gak bernyawa 
tolol!!!"Zidan mencengkram kerah seragam Vino dengan 


kilatan amarah. 


"Dan lo salah paham!Lo berasumsi bahwa penglihatan lo itu 
bener!tanpa tau kebenaran sebenarnya!" 


"Sungguh jelas Vino!Dia mati gara-gara lo!!!"Vino terkekeh 
pelan,pandanganya tak lernah lepas dari kedua mata Zidan. 


"Bener gara-gara gue?bukan karena lo sendiri?"Zidan 
semakin mencengkram kerah seragam Vino dengan kuat. 


"Jangan macem-macem sama gue bangsat!!" 


"Sadar sama kelakuan sendiri brengsek!"tubuh Zidan 
tersungkur dilapangan karena mendapatkan satu bogeman 
mentah dari Vino. 


"Denger ya,jangan deketin cewek gue lagi!Ganggu dia lagi? 
lo mati ditangan gue!"setelah mengucapkan itu,Vino berlalu 
pergi dengan emosi yang masih memuncak,meninggalkan 
Zidan ditengah lapangan dengan orang-orang bergerumun 
menyaksikan pertengkaran mereka berdua. 


"Sialan!!" 
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Udah ada yang bisa nebak inti permasalahannya 
belum? 


Maaf pendek:" 


Jika kamu tidak bahagia didunia,setidaknya berbahagialah 
diatas sana. 


Bel pulang sekolah sudah berbunyi,itu tandanya 
pembelajaran hari ini sudah selesai.Guru yang sedang 
mengajar juga sudah keluar dari kelas diikuti oleh para 
murid untuk pulang kerumah masing-masing,tidak semua 
mereka pasti ada yang sudah berjanjian untuk main. 


Keina melangkahkan kakinya keluar kelas dengan Lolita 
disampingnya,untung saja Zidan tidak masuk kelas hari ini 
jadi ia lebih tenang.Alangkah terkejutnya mereka saat 
mendapati ketiga orang laki-laki sudah berada didepan 
kelasnya. 


"Vino,Aldi,Dion kalian lagi ngapain disini?" 


"Halo cantik,gue disini mau nganter pulang sahabat lo 
nih,"Vino menatap Dion dengan tatapan curiga. 


"Tumben?udah pindah haluan lo?"sahut Vino pada 
Dion,sedangkan Dion hanya mengedikkan bahunya. 


"Gue tau,sampai kapanpun Keina gak akan lirik gue 
hiks,"Dion memegangi dadanya dengan ekpresi sedih yang 
dibuat-buat. 


"Gue gak mau dianter balik sama lo!!Pergi sanah!!"ucap 
Lolita dengan nada kesal. 


"Udahlah,ayok cepet.Yang setia gak akan datang dua 
kali,"Dion tiba-tiba menarik tangan Lolita tanpa persetujuan. 


setengah berteriak.Keina hanya memutar bola matanya 
malas melihat keduanya,pandangannya kembali teralihkan 
kearah Vino dan Aldi. 


"Kalian?" 

"Lo pulang bareng Aldi ya?"kening Keina mengerut. 
"Kenapa?" 

"Gue ada urusan Kei,"Vino mencubit pipi Keina gemas. 
"Urusan,urusan,urusan!!" 


"Kei,please?"Keina menarik tangan Aldi tanpa meninggalkan 
sepatah katapun.Vino hanya bisa melihat punggung Keina 
yang sudah menjauh,mau bagaimana lagi urusan ini sangat- 
sangat penting ia sampai-sampai meminta izin tidak masuk 
kerja hari ini.Vino melirik jam tangannya,lalu berlalu pergi 
menuju parkiran. 


Vino melajukan motornya kesebuah tempat dengan 
kecepatan sedang,hanya beberapa waktu berlalu motornya 
sudah berhenti disebuah toko bunga.Vino menuruni 
motornya lalu memasuki toko itu dengan senyuman. 


"Sebuket bunga mawar putih ya." 


Vino melangkahkan kakinya menuju sebuah tempat dengan 
senyuman,sesekali ia mencium harum bunga 
digenggamannya.Senyumannya tak pernah luput dari wajah 
tampannya. 


"Hai Caca,lama tidak bertemu,"Vino berjongkok dihadapan 
sebuah gundukan tanah terbalut oleh rumput 
dihadapannya.Didepan batu nisan itu terlihat satu tangkai 
bunga mawar putih,tanpa diberi tahu Vino sudah 
mengetahui siapa pemberi bunga itu. 


“Sorry,aku baru bisa ngunjungin kamu lagi,"buket bunga 
mawar itu ia simpan diatas makam.Vino mengelus nisan itu 
lembut. 


"Kenapa ngelakuin hal sebodoh itu?Lantas aku dianggap 
apa waktu itu hm?"Vino mengucapkan itu seperti sosok itu 
berada dihadapannya sekarang. 


"Harusnya kamu lawan,bukan pergi gitu aja dari 
masalah.Aku sayang kamu Caca,"senyumnya berubah 
menjadi kecut saat sekilas memori terlintas dipikirannya. 


"Kamu itu sangat berarti Ca,kamu yang tau segala masalah 
aku,selalu mengeti keadaan aku,selalu ngehibur aku." 


"Hari ini kamu ingat?" 


"Kamu selalu ingin,setiap tanggal ini ingin diberi bunga 
mawa putih kesukaan kamu." 


"Aku selalu nepatin janji bukan?Dia juga loh,masih inget 
keinginan kamu." 


"Kami sebenernya sayang sama kamu,tapi kamu sudah 
pergi sebelum dia menjelaskannya padamu." 


"Senang gak hm?aku udah datang loh." 


"Maaf,karena tidak pernah membalasnya." 


"Kedepannya,aku gak tau bisa dateng kesini lagi atau 
nggak.Tapi akan aku usahain,jangan marah oke?kalau aku 
gak dateng kesini setiap waktu." 


"Yang tenang diatas sana,berbahagialahJika kamu tidak 
bahagia didunia,setidaknya berbahagialah diatas sana." 


"Happy birthday Farasya." 
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Sorry baru bisa up.Akhir-akhir ini mood ancurga 
mungkin kan nulis di mood yang gak baik nanti jsdi 
malah berantakan alurnya:" 


Pendek?ya maap. 
Sorry for typo! 
Happy reading 


Pict pemanis? lagi gak ada stok wkwk. 


Kalau aku pergi,kamu bakal kehilangan aku gak? 


'Ino!!!!'seorang perempuan nampak berlari kearah seorang 
laki-laki dengan terbalut seragam putih biru. 


'Caca!!'senyum Vino melebar saat melihat perempuan itu 
sudah berada disampingnya. 


'Aku cari-cari ternyata disini yak!!' 


'Kan kamu tau,setiap pulang sekolah aku suka diem ditaman 
ini, perempuan bernama asli Farasya menyimpan kepalanya 
dibahu Vino. 


'Ino,aku harus gimana?' 
'Kenapa hm?' 


'Dia marahin aku lagi,aku gak suka sama emosi dia yang 
suka gak kekontrol,'tangan Vino terulur mengusap rambut 
Farasya lembut. 


'Ca,denger.Dia kayak gitu,itutuh sayang sama kamu tapi, dia 
ngelakuinnya dengan cara yang salah.' 


'Tapi aku benci,'Vino meminggirkan tubuhnya sehingga 
Farasya menegakkan kembali tubuhnya. 


'Kalau kamu kehilangan dia kamu takut gak?' 
'Gak, biarin dia aja yang kehilangan aku!!' 
'Kamu gak boleh ngomong kayak gitu Caca!' 
'Habisnya aku gak suka Ino!!' 


'Caca,mau bagaimanapun dia satu-satunya  dihidup 
kamu Jika dia gak ada?kamu mau sama siapa hm?' 


'Kamu!!' 
"Terserah kamu deh!' 


'Tapi kalau aku pergi,kamu bakal kehilangan aku gak?'Vino 
mengerutkan alisnya sembari menatap wajah Farasya 
bingung. 


'Maksudnya?' 
'Kamu bakal kehilangan aku gak,jika aku pergi?' 


Kelas Vino hari ini adalah pelajaran olahraga,dibawah terik 
matahari terlihat Vino sedang mendrible bola basket dengan 
lincahnya. 


Olahraga saat ini memang basket,jadi laki-laki dan 
perempuan dibagi dengan tim masing-masing. 


Entah berapa kaliVino memasukkan bola basketnya 
kedalam ring menimbulkan teriakan para perempuan yang 


melihat Vino dibanjiri keringat terlihat sangat tampan.Vino 
memang tidak terlalu terkenal,tetapi banyak perempuan 
yang diam-diam menyukai laki-laki itu. 


Baju olahraganya juga terlihat basah karena keringat,Vino 
memasukkan bola basketnya kedalam ring kembali dan 
terdengar sebuah peluit ditiup bertanda permainan 
berakhir. 


"Lo keren,kenapa gak masuk eskul basket aja Vin?"tanya 
Aldi disamling Vino. 


"Males,ngabisin waktu kencan gue sama Keina aja." 
"Gimana lu dah,"Aldi berlalu pergi meninggalkan Vino. 


"Ka Vino!!"Vino menolehkan kepalanya kebelakang yang 
sudah terdapat Lisya. 


"Lisya?ngapain?"Lisya menjulurkan sebuah botol air putih 
kearahnya dengan senyum lebarnya. 


"Kakak pasti haus kan?nih ambil,"Vino langsun saja 
mengambil minuman itu dan meminumnya. 


"Thanks loh." 
"Iya,Kakak hari ini ke kafe kan?" 
"Iyalah." 


"Dan pasti Lisya akan ada disana,"Vino terkekeh kecil 
mendengar itu.Mantan selingkuhan yang satu ini memang 
berbeda,sangat baik dan menggemaskan. 


"Ngabisin duit aja lo kekafe itu setiap hari." 


"Eh gak setiap hari ka,pas hari sabtu aku gak kekafe loh." 


"Kafenya tutup!!!"tawa Lisya pecah saat itu juga mendengar 
nada kesal Vino. 


"Jangan tawa,jelek lo." 


"Dih,iya ko tau yang paling cantik dimata kakak itu Ka Keina 
kan?"Vino menganggukan kepalanya menanggapi ucapan 
Lisya. 


"Tapi aku tetep suka sama Kakak!!Aku harap kita masih 
temenan Ka,"tangan Vino terjulur mengacak rambut Lisya. 


"Iya,lo itu udah gue anggap adek ko,"Lisya mengerucutkan 
bibirnya. 


"Ko Adek?" 

"Gak mau?" 

"Mau lah,adek kan lebih deket ketimbang pacar ya kan?" 
"Iyaaa!!" 


"Yaudah ka,aku balik kekelas dulu dah!!!"Lisya berlalu pergi 
dengan senyuman lebar menghiasi wajahnya. 


Vino juga demikian,karena pelajaran olahraga sudah selesai 
jadi ia berlalu pergi dari lapangan menuju kelas.Kelas?kelas 
Keina lebih tepatnya. 


Tatapannya tertuju pada seorang perempuan yang terlihat 
fokus pada guru dihadapannya.Walaupun hanya bisa 
menatapnya dari balik kaca jendela,jnamun ia masih bisa 
melihat kecantikan Keina. 


Keina terlihat menatap balik dirinya,karena merasa 
diperhatikan.Sedangkan Vino hanya melambaikan 
tangannya sembari tersenyum konyol,setelah itu Keina 


kembali memalingkan wajahnya keguru yang sedang 
menerangkan. 


Vino terkekeh geli melihat kelakuan Keina yang terlihat 
gugup karena ditatap olehnya.Karena tidak ingin 
menganggu Keina belajar,Vino berlalu pergi menuju 
kelasnya benar-benar kelasnya. 


"Woy Di,kenapa lo tadi ninggalin gye?"Vino menduduki kursi 
disamping Aldi. 


"Capek gue." 
"Capek kenapa?" 


"Capek hati." 
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Holaaaaaa,i m comeback guys!! 
Kangen gak,kangen gak? 


Bikin challenge ahh,200 komen langsung aku 
up!!Semoga tembus yaaaa jahad dikit gpp yak:v 


Happy reading 
Sorry for typo! 


Sorry pendek,biar gereget kalian wkwkwk. 

Luka dibayar luka,nyawa dibayar dengan nyawa.So simple. 
"Capek kenapa?" 

"Capek hati,"mendengar itu tawa Vino seketika pecah. 


"Sejak kapan lo jadi ngebucin gini anjir!!"Aldi menatap Vino 
dengan jengkel. 


"Vin!!" 
"Lo kenapa jadi alay kek gini sih?ngakak gue!!" 


"Woy Vin!gue mau ngomong!!'"tawa Vino terhenti saat 
mendengar nada Aldi terbilang serius. 


"Apa?" 


"Temen gue ya,ada yang suka sama pacar sahabatnya 
sendiri gimana tuh?" 


"Temen yang mana?" 
"Temen smp!!" 


"Oh,emang lu punya temen Di?"sebuah jitakan mendarat 
dikepala Vino karena sangking geramnya Aldi pada laki-laki 
yang berperan sebagai sahabatnya. 


"Serius ogeb!!" 


"Iya,iya,kalau kata gue sih temen lo gak papa punya 
perasaan sana pacar sahabatnya asal jangan nikung 
aja,perih bos!!" 


"Tapi sicowoknya nyakitin pacarnya mulu Vin!" 


"Terus pacar sahabat temen lo suka sama temen lo juga 
gak?"Aldi mengedikkan bahunya menanggapi ucapan Vino. 


"Kalau kata gue sih,sabar aja dulu.Kalau pacar sahabat 
temen lo itu dah putus baru dia berperan buat jadi 
penenang,"terdengar helaan nafas kasar dari Aldi,Vino 
mengerutkan dahinya bingung. 


"Kenapa bro?" 


"Kasian banget temen gue sampe punya perasaan 
terpendam gitu ckckck." 


"Kata dia,dia mau jujur kesahabatnya tapi itu gak 
mungkin.Dia gak mau nyakitin sahabatnya sendiri,"Vino 
menepuk bahu Aldi pelan. 


"Tenang bro,jangan khawatir.Jika dia ditakdirkan 
bersama,hal yang tidak mungkin menjadi mungkin." 


"Lo cocok jadi penceramah cinta Vin!!"senyum Aldi melebar 
menatap Vino dengan berbinar kagum. 


"Ogah!!!!" 


Dion berjalan seorang diri dikoridor menuju 
toilet,langkahnya terhenti saat mendengar ucapan 
seseorang dibelokan koridor,Entah apa yang merasuki 
dirinya,saat ini ia sangat penasaran dengan pembicaraan 
mereka. 


"Diperjanjiannya kita pisahin mereka berdua!bukannya 
ngerusak Keina!"sahut seseorang dengan nada marah,Dion 
mengerutkan keningnya saat mendengar nama Keina 
disebut-sebut. 


"Gue pengen ngeliat Vino hancur!dan itu satu-satunya cara 
ngeliat dia sehancur-hancurnya saat melihat pacarnya 
ternyata udah gak suci,tapi gue gagal!!" 


"Tapi gak gitu juga bego!!!" 
"Lo percaya gue kan?" 


"Gak!Gue nyesel udah buat perjanjian sama lo!dengan 
begini,dia bakal sedih ngeliat lo kayak gini!" 


"Persetan dengan dia,gue cuman pengen membalas 
dendam gue ke Vino!" 


"Jangan sakitin Keina,Zidan!!!"kedua matanya melebar saat 
mendengar nama yang sangat tidak asing ditelinganya. 


"Dia juga udah nyakitin dia!luka dibayar luka,nyawa dibayar 
dengan nyawa.So simple." 


"Kalau lo nyakitin Keina lagi?gue gak akan segan-segan 
memberitahu semua rencana busuk lo,inget itu!"mendengar 
langkah kaki yang mendekat,Dion buru-buru pergi dari sana 
sebelum orang itu melihat keberadaannya. 


Pikirannya sama sekali belum mengerti dengan 
perbincangan mereka yang ia ketahui Zidan dan entah 
siapa satunya lagi. 


Karena ini adalah waktunya pulang,Dion berlari menuju 
motornya berada dan melajukannya kerumahnya. 


Dion menghentikan motornya didepan rumahnya,bukannya 
masuk ia malah mengeluarkan ponsel disakunya untuk 
menghubungi seseorang. 


Percobaan pertama,tidak aktif. 


Percobaan kedua,tidak aktif juga.Dion mendengus kesal 
dengan suara operator yang terdengar. 


Dion memasuki rumahnya dengan ponsel masih 
ditempelkan ditelinganya.Saat percobaan ketiga,akhirnya 
terhubung. 


'Apaan yon?gue lagi sibuk." 


"Vino,gawat.Gue tadi disekolah ngedenger ada yang mau 
misahin lo sama Keina.Ada dua orang,tapi gue cuman tau 
satu orangnya dan itu adalah Zidan." 


'Lo bener gak tau siapa satunya lagi?' 
"Nggak Vin,gue juga ngumpet-ngumpet ngedengernya." 
'Mereka ngomongin rencana selanjutnya gak?' 


"Gak,gue cuman denger satunya lagi bilang 'jangan pernah 
nyakitin Keina',"tubuhnya ia rebahkan dikasur dengan 
seragam masih melekat ditubuhnya. 


'Oke thanks yon,gue jadi harus lebih hati-hati kesekitar.' 


"Tenang aja,gue juga akan ngelindungin Keina.Mereka 
cuman pengen lo sama Keina pisah." 


'Gue gak akan pernah ngelepasin Keina sampai 
kapanpun,dan gue gak akan kalah sama mereka!' 
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Kemarin tembus gak?gak kan wkwk.Gapapa ko,yang 
penting aku tau keantusiasan kalian terhadap cerita 
ini kayak apa 


Masih menebak inti dari konflik ini? Suatu saat akan 
terbongkar ko,sabar:) 


Sorry for typo! 
Happy reading 
Saya tidak suka ada yang ikut campur pada masalah kami. 


Pagi ini,aura Vino terlihat menyeramkan dengan kedua 
tangan mengepal erat.Tujuannya hari ini adalah ingin 
membuang sampah di sekolah ini. 


Senyuman miringnya terlihat saat melihat sampah itu 
berada didalam penglihatannya.Langkahnya mempercepat 
mendekati orang itu. 


"Pukulan kemarin kurang ya?atau lo mau gue bikin masuk 
rumah sakit aja?"seseorang dihadapannya menatapnya 
dengan tatapan mengejek. 


"Gue denger,lo mau pisahin gue sama Keina?"Zidan bangkit 
dari duduknya mendekati Vino tepat dihadapannya. 


"Cara lo murahan bro,sampe-sampe ngerencanain sama 
orang segala.Loser,"tatapan Vino menajam saat mengatakan 
itu,emosi sudah menguasainya saat ini. 


"Nyawa dibayar dengan nyawa,masih untung belum gue 
bunuh tuh si Keina." 


"Bacot!!!"satu pukulan terkena rahang Zidan dengan sangat 
kencang sehingga tubuhnya tersungkur kebelakang.Hal itu 
pula,membuat seluruh orang mengerubungi mereka berdua 
tanpa niat memisahkan. 


"Sampai kapanpun,gue gak akan pernah ngelepas Keina 
dari genggaman gue!!"Zidan bangkit sembari mengusap 
ujung bibirnya yang terlihat sedikit mengeluarkan darah 
karena kencangnya pukulan Vino. 


"Jika dia gak ketemu lo,gue gak akan sebenci ini sama lo!Dia 
gak akan pernah pergi dari genggaman gue!dia satu- 
satunya dihidup gue Vin!" 


"Gue pengen lo rasain apa yang gue rasain!!!"Zidan 
menendang perut Vino sehingga tubuhnya juga tersungkur 
kebelakang. 


Vino bangkit lalu kembali memukul wajah Zidan,terjadilah 
baku hantam diantara mereka berdua tanpa ada satupun 
meleraikan mereka berdua.Hanya ada sorakan demi sorakan 
terdengar disekeliling mereka. 


"Vino!udah!!"Aldi menerobos kerumunan orang-orang 
dengan terburu-buru.Ditariknya tubuh Vino agar menjauh 
dari Zidan,namun Vino sudah diluapi oleh emosi sehingga ia 
dapat terlepas dari Aldi begitu saja lalu kembali 
menghantam wajah Zidan yang sudah banyak lebam. 


"Woy Vino!!!"Aldi kembali menarik Vino,namun Vino 
menghempaskan tangan Aldi paksa sehingga terjatuh. 


"Gue gak akan selesai,sampe orang itu mati!!jadi lo 
diem,"Vino kembali memukul wajah Zidan begitupun 
sebaliknya. 


"ALVINO,ZIDAN!IKUT KERUANGAN SAYA SEKARANG JUGA!!!" 


"Jelaskan,kenapa kalian berkelahi?"ucap Bu Diah selaku 
guru BK.Sedangkan yang ditanya tidak mengeluarkan suara 
apapun. 


"Vino!Zidan!saya bertanya kepada kalian!!" 


"Dia dateng-dateng mukul saya Bu!"tunjuk Zidan kepada 
Vino.Vino?hanya terkekeh kecil mendengar ucapan itu. 


"Pengecut cih." 

"Lo emang bener kan?dateng-dateng mukul gue!?" 
"Terus siapa yang kemarin mau ngerusak Keina?" 
"Punya bukti apa lo ngomong kayak gitu hah!?" 
"DIAM!!!"Vino dan Zidan saling memalingkan mukanya. 
"Saya tanya kalian,bukannya malah bertengkar!" 


"Ini urusan kami Bu,"ucap Vino sekenanya,karena ia sangat 
malas masalah mereka berdua ada yang ikut campur 
walaupun itu guru sekalipun. 


"Vino!" 


"Apa Bu?gak liat muka saya bonyok gini?Udah ya,ini urusan 
kami dan kami akan ngelurusinnya sendiri.Maaf saya 
bertindak tidak sopan,tapi saya tidak suka ada yang ikut 
campur pada masalah kami." 


"Oh begitu?jika kalian tidak bercerita,saya akan menskors 
kalian atau menghubungi orang tua kalian." 


"Saya lebih milih diskors Bu,ketimbang bawa orang 
tua.Mereka gak ada sangkut pautnya sama sekali,"Zidan 


menatap Vino dengan tidak percaya,ingin rasanya laki-laki 
itu membogem kembali wajah Vino. 


"Jika begitu,kalian saya skors selama 3 hari!" 


"Oke,terimakasih Bu.Saya akan gunakan waktu libur saya 
sebaik mungkin,"ucap Vino tanpa ekpresi lalu berlalu pergi 
dari ruangan BK. 


"Vino!"Vino menolehkan kepalanya kesamping saat 
mendengar suara yang sangat familiar ditelinganya. 


"Kekei?" 


"Kenapa berantem lagi sih!"Keina menatap Vino dengan 
tatapan kesal. 


"Biasa,cowok,"ingin rasanya Keina menjitak kepala laki-laki 
itu karena gemas dengan jawaban yang ia terima. 


"Terus,Bu Diah kasih hukuman?"Vino menganggukan 
kepalanya menanggapu ucapan Keina. 


"Dikasih hukuman apa?" 


"Bu Diah baik banget Kei,gue dikasih liburan 3 hari.Mungkin 
karena gue ganteng,jadi Bu Diah ngasih gue liburan khusus 
buat gue sama sampah itu." 
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Gue gak akan pernah ngejauh dari Vino kalau alasan lo gak 
logis. 


"Vino!!bangun,kamu gak akan sekolah?"“Gita menyingkap 
selimut yang membalut tubuh Vino. 


"Vino!!" 


"Ngantuk Mah,"sahut Vino kembali menenggelamkan 
wajahnya dengan selimut. 


"Kamu gak sekolah!?" 
"Libur." 


"Libur?remang ada apaan?"Vino menyingkap selimutnya 
sembari menatap Gita dengan setengah terpejam. 


"Ya pokoknya Vino dikasih libur 3 hari." 
"Rapat?atau ada kegiatan disekolah?" 


"Diskors,"ucapan Vino membuat Gita geram sehingga satu 
pukulan mendarat dibokong Vino lumayan keras. 


"Mah sakit!!!" 


"Ya terus,kenapa kamu diskors!?Bikin ulah lagi?"bukannya 
menjawab,malah suara dengkuran halus terdengar. 


"Vino!!!!"teriak Gita karena kesal demgan kelakuan anaknya 
itu. 


"Vino cuman berantem Mah,udah ya Vino ngantuk.Nanti kan 
harus kerja siang,"Gita menghela nafasnya kasar,ia lebih 
baik berangkat bekerja sekarang ketimbang berbicara 
dengan anak satu-satunya itu. 


Disekolah,Keina berjalan sendirian dikoridor menuju 
toilet.Koridor tampak sepi karena pembelajaran sedang 
berlangsung.Niatnya,ia hendak menyusul Lolita ditoilet. 


Tubuhnya terlonjak kaget saat seseorang menarik 
tangannya kesebuah gudang yang memang tidak jauh dari 
toilet.Mulutnya dibekap oleh tangan seseorang,Keina 
mencoba meronta melepaskan tangan itu namun 
sulit.Tubuhnya disudutkan ditembok sehingga ia tidak bisa 
kemana-mana. 


"Sttt dear,"nafasnya berburu karena ketakutan melandanya 
saat ini.Dihadapannya ada seorang laki-laki dengan wajah 
lebam dimana-mana menunggunakan baju serba hitam. 


"Gue gak akan ngapa-ngapain lo ko,tenang,"laki-laki itu 
adalah Zidan yang entah bagaimana caranya masuk 
kesekolah ini semasa dirinya sedang diskors.Zidan 
menyimpan telunjuknya dibibirnya agar Keina diam. 


"Kalau lo teriak,gue gak akan jamin keselamatan lo.Diem 
oke?"Keina menganggukan kepalanya menanggapi ucapan 
Zidan.Zidan melepaskan bekapannya dengan tersenyum 
miring. 


“Good girl." 


"Sebenernya gue mau apa-apain lo biar sibrengsek itu 
hancur.Tapi,seseorang menahan gue untuk melakukan 
itu,"Zidan mencengkram pipi Keina dengan tatapan 
tajam.Keina memukul tangan Zidan dipipinya berharap 
Zidan melepaskan cengkramannya. 


"Lebasin gwe!!"sahut Keina tidak jelas,pipinya terasa sakit 
Karena merasakan kuku tangan Zidan terasa menusuknya. 


"Zidan!"Zidan melepaskan cengkramannya lalu menjauh 
dari hadapan Keina menuju sudut ruangan. 


"Keina lo gak papakan?"Keina terkejut melihat seseorang 
dihadapannya berbicara dengan khawatir sembari 
mengecek pipinya yang terasa perih. 


"Sorry Kei,Zidan gue bilang jangan nyakitin dia!!"orang itu 
adalah Lolita,menatap garang Zidan. 


"Maksudnya apa?"ucap Keina dengan sedikit bergetar.Lolita 
tersenyum lalu mengelus rambut Keina lembut. 


"Gue cuman mau ngomong doang ko." 
"Ngomong apa?" 


"Gue udah berapa kali bilang Kei,jauhin Vino putusin 
dia!karena dia gak pantes buat cewek sebaik lo!"Keina 
mengerutkan dahinya merasa tidak mengerti denngan 
ucapan Lolita. 


"Kenapa Lolita!?Dia baik sama gue,dia ngelindugin 
gue, "Lolita terkekeh pelan mendengar itu. 


"Lo gak tau apa-apa Keina,gue cuman gak mau lo orang 
kedua yang menjadi korban Vino." 


"Maksudnya apa!?" 


"Gue benci sama Vino Kei!karena dia,udah bikin seseorang 
yang gue sayang pergi!" 


"Siapa?" 


"Yakin lo mau ngedenger cerita gue?" 


"Gak akan sakit?gue ngomong kayak gini ke lo biar 
sadar!laki-laki tuh masih banyak,dan Vino itu gak baik!" 


"Jelasin Lolita!Jelasin semuanya,supaya gue 
paham!bukannya berbelit kayak gini.Gue gak akan pernah 
ngejauh dari Vino kalau alasan lo gak logis." 


"Gue sayang sama lo Kei,maka dari itu gue ngomong ke lo 
kayak gini.Gue gak mau lo pergi,"Keina menundukkan 
kepalanya menatap lantai ubin yang terlihat kotor,enggan 
menatap sahabatnya itu. 


"Gue juga sayang lo sama Vino,"gumam Keina pelan. 
"Alvino Genta Wijaya,udah buat adik sepupu gue mati!" 


"Dan gue harap lo gak menjadi korban ke dua." 
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Aku sempetin up buat kalian kurang baik apa coba? :v 


Happy reading 


Apa lo tau?dengan lo bertanya kayak gini ke gue berarti lo 
sedang membuka luka lama gue yang hampir sembuh. 


Setelah 3 hari hanya berdiam diri dirumah dan 
bekerja,akhirnya Vino memasuki sekolahnya kembali 
dengan ceria.Dirinya sungguh tidak sabar melihat sang 
pujaan hatinya. 


Vino melangkah menuju kelasnya Keina berada.Senyumnya 
melebar saat melihat sosok itu sedang berada dikursinya 
dengan buku ditangannya. 


la melangkah dengan mengendap-ngendap dengan 
memutar jalan agar Keina tidak melihatnya.Tubuh Keina 
terlonjak kaget saat merasakan sebuah tangan berada 
dipundaknya. 


"Hello sayang!!miss me?"Keina kembali membaca bukunya 
menghiraukan Vino yang sudah cemberut. 


"Kenapa hey?" 


"Marah sama gue?"jari telunjuknya ia pakai untuk menusuk 
pipi Keina. 


"Diem!" 


"Pms neng?atau gimana?" 


"Pergi Vino!"alisnya saling bertaut saat mendengar usiran 
Keina. 


"Gue ada salah?" 
"Iya." 
"Salah gue apa Kei." 


"Salah lo udah ngebunuh adik sepupunya Lolita!!!"emosinya 
kini wmeluap,senyum diwajahnya sketika menghilang 
tergantikan dengan tatapan tajam mengarah pada Keina. 


"Atas dasar apa lo ngomong gitu?" 
"Emang bener kan?gue udah tau semua!" 


"Lo ga-----"ucapan Vino terhenti saat dering bel berbunyi 
dengan nyaring bertanda pelajaran hari ini akan segera 
berlangsung. 


"Kita belum selesai ngomong,gue tunggu lo ditaman 
belakang sekolah istirahat nanti,"setelah mengatakan 
itu,Vino berlalu pergi dengan amarah 
memuncak.Sedangkan Keina?menatap Vino merasa 
bersalah karena mulutnya telah lancang berbicara sefrontal 
itu.Tapi mau bagaimana lagi,ucapan Lolita 2 hari lalu selalu 
terngiang-ngiang dipikirannya. 


"Selamat pagi anak-anak,sekarang buka buku paket kalian 
halaman 315 bab 5." 


Keina mendekati Vino perlahan yang sedang 
membelakanginya.la menundukkan kepalanya karena tidak 
berani menatap kedua mata Vino. 


"Vino,"Vino membalikkan tubuhnya,tatapannya saat ini 
berbeda tidak ada tatapan ceria lagi melainkan tatapan 
menusuk. 


"Maksud lo apa yang tadi pagi?" 


"Gue udah tau semuanya Vin,lo buat dia mati,"Keina kini 
memberanikan dirinya menatap mata Vino. 


"Lo gak percaya gue Kei?" 


"Gue terlalu sering percaya sampe-sampe gue 
terbodohi,"kekehan kecil terdengar,Vino sama sekali tidak 
menyangka bahwa Keina tidak mempercayainya sama 
sekali. 


"Asal lo tau,gue gak pernah ngebunuh siapapun." 


"jadi Farasya atau Caca itu siapa?"Vino terdiam saat 
mendengar nama itu keluar dengan mulusnya dari mukut 
Keina. 


"Apa lo tau Kei?dengan lo bertanya kayak gini ke gue berarti 
lo sedang membuka luka lama gue yang hampir sembuh." 


"Jadi itu semua bener?" 


"Kalau gue bilang,itu semua gak bener lo bakal 
percaya?"terlihat sorotan kesedihan terdapat dimata Vino 
saat ini. 


"Apa Zidan yang ceritain ini ke lo?"Keina menggelengkan 
kepalanya menanggapi ucapan Vino. 


"Lalu siapa?" 


"Lolita,dan Farasya itu adalah adik sepupunya." 


"Lolita?jadi selama ini?" 
"Lo gak tau Vin?" 


"Sama sekali gak tau kalau Lolita adalah kakak 
sepupunya,"Vino mengacak rambutnya frustasi. 


"Gue tanya sekali lagi sama lo Kei,mau percaya sama gue 
atau nggak?" 


"Semua jawaban ada di lo,gue gak akan memaksa lo harus 
pilih yang mana.Lo percaya?gue akan jelasin jika lo gak 
percaya?gue bisa pergi." 


Keina sudah memantapkan hatinya,ia harus percaya pada 
Vino.Karena dirinya tau Vino tidak mungkin melakukan hal 
sekeji itu.Semampu mungkin dirinya menyingkiri ucapan 
Lolita tempo hari. 


Vino membawanya kesebuah kafe terdekat lalu menduduki 
meja dekat jendela.Vino tampak sedang mengutak-atik 
ponselnya dan  menempelkannya pada telinganya 
menghubungi seseorang. 


"Kalau lo mau tau kejelasannya,dateng ke kafe deket 
sekolah.Gue akan beritahu semuanya tentang Caca,"Vino 
memutuskan hubungannya sepihak lalu menyimpan 
ponselnya di meja dengan sedikit membanting.Sedari 
tadi,Vino enggan menatap Keina sama sekali. 


"Sesudah lo dengerin semua ceritanya,terserah mau 
tinggalin gue apa gimana.Gue udah gak peduli,"Keina 
menatap Vino dengan tatapan sulit diartikan. 


"jelasin semuanya,"Zidan menduduki kursi disebelah 
Keina.Vino menghela nafasnya kasar sebelum menjelaskan 
semuanya. 


"Jadi..." 
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Cie yang habis digantung 
Maap:v 
Akhirnya disini terbuka yaaaa:) 
Happy reading 


Aku tuh dianggap adik atau hanya boneka pelampiasan 
amarah? 


'no!!!!'seorang perempuan nampak berlari kearah seorang 
laki-laki dengan terbalut seragam putih biru. 


'Caca!!'senyum Vino melebar saat melihat perempuan itu 
sudah berada disampingnya. 


'Aku cari-cari ternyata disini yak!!' 


'Kan kamu tau,setiap pulang sekolah aku suka diem ditaman 
ini, perempuan bernama asli Farasya menyimpan kepalanya 
dibahu Vino. 


'Ino,aku harus gimana?' 
'Kenapa hm?' 


'Dia marahin aku lagi,aku gak suka sama emosi dia yang 
suka gak kekontrol,'tangan Vino terulur mengusap rambut 
Farasya lembut. 


'Ca,denger.Dia kayak gitu,itutuh sayang sama kamu tapi, dia 
ngelakuinnya dengan cara yang salah.' 


'Tapi aku benci,'Vino meminggirkan tubuhnya sehingga 
Farasya menegakkan kembali tubuhnya. 


'Kalau kamu kehilangan dia kamu takut gak?' 
'Gak,biarin dia aja yang kehilangan aku!!' 
'Kamu gak boleh ngomong kayak gitu Caca!' 
'Habisnya aku gak suka Ino!!' 


'Caca,mau bagaimanapun dia satu-satunya dihidup 
kamu Jika dia gak ada?kamu mau sama siapa hm?' 


'Kamu!!' 
"Terserah kamu deh!' 


'Tapi kalau aku pergi,kamu bakal kehilangan aku gak?'Vino 
mengerutkan alisnya sembari menatap wajah Farasya 
bingung. 


'Maksudnya?' 
'Kamu bakal kehilangan aku gak,jika aku pergi?' 


'Mau pergi kemana hah!?aku gak akan biarin kamu pergi 
kemana-mana! Farasya terkekeh kecil melihat wajah serius 
Vino. 


'Tenang aja kali,aku gak akan kemana-mana. Takut banget 
ya?Unchhh jadi makin cinta,'kedua pipi Vino dicubit oleh 
Farasya sangking gemasnya.Vino melepaskan tangan 
Farasya paksa karena pipinya terasa sakit. 


'Sakit Caca!!' 


'Lebay kamu ah,Oh iya kamu gak ada niatan gitu buat 
pacarin aku?' 


'Maaf, Vino ganteng sudah memiliki bidadari dihatinya.' 


'Siapa?Keina yang pernah kamu ceritain ke aku?'Vino 
menganggukan kepalanya menanggapi ucapan Farasya. 


"Aku pengen liat dong,siapa yang berani ngebuat orang 
yang aku cintai jatuh cinta." 


'Jangan,kamu galak!' 


'Tok..tok..tok..'Vino bangkit dari duduknya menuju 
pintu,dibukanya pintu dihadapannya menampilkan seorang 
perempuan dengan keadaan sangat kacau. 


'Caca?' 


'Ino...hiks...'terlihat Farasya basah kuyup karena saat ini 
sedang hujan deras. 


'Kenapa basah gini sih?'Vino menarik tangan Farasya 
memasuki rumahnya.Bibir Farasya terlihat bergetar dan 
sedikit membiru karena kedinginan. 


'Ino..hiksss..hikss...'tangis Farasya membuncah dihadapan 
Vino.Vino terburu-buru mengambil handuk didekat kamar 
mandi lalu mengusap wajah dan rambut Farasya. 


'Mending sekarang ganti baju dulu, 'Vino membawa Farasya 
ke kamarnya dan mengambil sebuah hoodie merah maroon 
serta sebuah training. 


'Pake,nanti baru cerita ke aku semuanya.Aku keluar 
dulu, Farasya mengangguk mengerti,setelah itu Vino berlalu 


keluar kamar. 


Beberapa menit kemudian,Farasya keluar dari kamar Vino 
dengan baju kebesaran. 


'Cute banget sih adek aku,'tidak ada tanggapan sama sekali 
dari Farasya,Farasya hanya diam sembari duduk disamping 
Vino. 


'Kenapa hujan-hujanan sampe basah kayak gitu?' 
'Aku benci Zidan,'kening Vino berkerut. 


'Kenapa lagi sama dia?dia kan Kakak kandung kamu.Satu- 
satunya keluarga kamu Ca.' 


'ya,emang dia kakak kandung aku sebelum orang tua aku 
meninggal.Tapi sekarang dia berubah total.' 


'Dia marahin aku habis-habisan karena telat makan,setiap 
pulang sekolah  dibentak,setiap harinya pasti aku 
dimarahin.Apapun ia jadi alasan buat ngelampiasan 
emosinya ke aku,aku benci Zidan yang sekarang, 'air 
matanya menetes dengan derasnya. 


Kamu kan tau kelemahanku apa Ino?aku gak suka 
dibentak.Aku suka mikir,dia tuh sayang aku atau nggak?Aku 
tuh dianggap adik atau hanya boneka pelampiasan 
amarah? Vino mengerti keadaan Farasya saat ini,ia menarik 
tubuh Farasya kedalam dekapannya.Ditepuknya punggung 
Farasya seakan memberi kekuatan kepada perempuan itu. 


'Kamu kuat Ca.' 


'Yang aku punya sekarang hanya kamu sama kakak sepupu 
aku, 'tangisan Farasya semakin mengeras,mengeluarkan 


rasa sakit yang berada dihatinya.Baju Vino terlihat basah 
oleh air mata Farasya,namun Vino tidak memperdulikannya. 


'Caca,aku yakin Zidan itu sayang banget sama adek yang 
lucu ini, Farasya melepaskan pelukannya sembari menatap 
Vino dengan tatapan berbinar.Vino mengusap jejak air mata 
dipipi Farasya. 


'Ca,sekarang kamu pulang ya?Zidan pasti khawatir,' 
'Gak,gak mau. ' 


'Caca, Vino menatap Farasya,mau tidak mau Farasya 
menuruti ucapan Vino. 


Yaudah anterin aku yuk." 


Iya mumpung hujannya udah berhenti juga, 'Vino 
mengambil kunci diatas lemari. 


'Bentar aku ngambil baju aku tadi, Farasya berlari 
mengambil bajunya yang sudah terbungkus oleh plastik 
hitam.la lalu merangkul tangan Vino keluar rumah. 


Vino menaiki motornya dengan Farasya memeluk pinggang 
Vino erat.Motornya melaju dengan kecepatan sedikit 
kencang,karena rumah Zidan juga sedikit jauh dari 
rumahnya dan ini sudah larut malam. 


Motor Vino sudah berada didepan rumah Zidan.Farasya 
menuruni motor Vino sembari menatap Vino dengan 
tatapan memelas. 


'Masuk gih, Farasya menggelengkan kepalanya. 


'Caca!!' 


'ya!iya aku masuk!!Farasya menghentakkan kakinya 
memasuki rumah. 


Vino terkekeh kecil lalu kembali melajukan motornya 
kerumah.Saat akan memasuki kompleknya,nada dering 
ponselnya berbunyi.Vino segera menepikan motornya lalu 
mengambil ponsel yang berada disakunya dan 
mengangkatnya. 


'LO APAIN ADEK GUE BANGSAT!!'kening Vino berkerut saat 
mendengar itu. 


'Maksud lo apaan?' 


'CACA BUNUH DIRI!IDAN ITU GARA--GA---Vino langsung 
mematikan sambungan telepon dan memutar arahnya 
menuju rumah Zidan kembali dengan kecepatan kencang. 


Motornya diparkir dengan asal,Vino langsung berlari 
kedalam rumah Zidan,kekamar Farasya.Lututnya seketika 
lemas melihat tubuh Farasya terbujur kaku dengan busa 
dimulutnya sedangkan Zidan mengelus wajah Farasya 
dengan air mata mengalir dipipinya. 


'Kenapa lo gak terima perasaan dia?' 


'Dengan bodohnya Adek gue malah suka sama brengsek 
kayak lo." 


'Lo apain dia tadi hah?Lo tolak dia apa gimana?'Vino 
menatap Zidan tidak percaya.Jelas-jelas ini bukan 
kesalahannya mengapa Zidan malah menyalahkannya? 


'Lo udah bunuh adek gue Vin!" 


'Lo gak tau apa-apa Zidan!'air mata Vino juga mengalir 
karena melihat wakah pucat Farasya didekapan Zidan. 


'Dia udah gak bernafas,dan artinya lo bunuh dia Vino!Gue 
akan bunuh perempuan yang bener-bener Io cintai!Gue 
akan buat lo ngerasain apa yang gue rasain Alvino Genta 


Wijaya!!! 
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Kembali lagi dengan cerita Vino!!! 


Gak akan banyak bct,jadi happy reading sorry for 
typo. 


Kunci dari sebuah hubungan itu adalah kepercayaan.Jika 
tidak saling percaya, cepat atau lambat hubungan itu akan 
merenggang dan hancur. 


"Jadi,selama ini gue yang menyebabkan Farasya bunuh diri? 
Karena dia tertekan?"sorotan kesedihan nampak dikedua 
matanya. 


"Gue?Kakak kandungnya sendiri?"Vino dan Keina hanya 
terdiam mendengar ucapan parau Zidan. 


"Gue menyalahkan lo tapi sebenernya gue 
penyebabnya?"Zidan menatap Vino dengan rasa bersalah. 


"Sorry Vin,gue gak tau sama sekali." 


"Hm,gue harap lo gak akan sedih.Karena Caca nggak akan 
tenang ngeliat Kakaknya sedih." 


"Dia aja gak akan sudi liat gue lagi Vin." 


"Sorry buat lo sedih Zidan,gue harap lo bahagia selalu,"Vino 
bangkit dari duduknya lalu keluar dari kafe,Keina segera 
menyusul Vino sedikit berlari. 


"Vino!!!"teriak Keina menghentikan langkah Vino yang 
hendak melajukan motornya. 


"Apa?" 


"Sorry." 


"Hm,"Vino melajukan motornya dengan kecepatan kencang 
meninggalkan Keina seorang diri. 


Vino hanya sedikit kecewa dengan Keina.Kenapa ia 
meninggalkan Keina tanpa mengantarnya?karena ia tidak 
ingin emosinya meluap pada Keina.Tujuannya saat ini 
adalah menuju kafe tempat dirinya bekerja. 


Sesampainya dikafe,Vino langsung mengganti seragam 
sekolahnya dengan seragam kafe. 


"Muka lo Vin,kusut amat,"Haris menepuk pundak Vino pelan. 
"Lagi ada masalah gue." 


"Kenapa gak ijin aja tadi,kayaknya lo lagi gak baik deh,"Vino 
mengambil catatan yang berada dimeja kasir. 


"Gue gak papa." 


Keina menatap ponselnya dengan bibir dimajukan,ia sedari 
tadi menunggu balasan dari Vino.Namun harapan hanya 
harapan,Vino sama sekali tidak membalas pesannya. 


"Assalamu'alaikum,Mamah pulang Keina!!!" 


"Wa'alaikum salam,"kedua alis Selli saling bertaut saat 
melihat Keina yang terlihat lesu.la mendekati anaknya itu 
dan duduk disamping Keina. 


"Kenapa hm?" 


"Vino marah ke Keina,soalnya tadi Keina gak percaya sama 
dia.Habisnya omongan dia gak bisa aku percaya Mah,"Selli 
mengelus rambut Keina lembut. 


"Keina,kunci dari sebuah hubungan itu adalah 
kepercayaan.Jika tidak saling percaya, cepat atau lambat 
hubungan itu akan merenggang dan hancur." 


"Kalau kamu gak percaya dia,lantas untuk apa hubungan 
kalian?saling egois gak akan bisa mertahanin hubungan 
kalian." 


"Mamah yakin kamu pasti punya solusi untuk nyelesain 
masalah kalian dengan cara dewasa bukan kekanakan." 


"Mah?"Keina menyenderkan kepalanya dipundak Selli. 
"Hm?" 


"Papah sebenernya kenapa?kenapa dia berubah sekarang? 
Sekarang Papah dimana?Kadang-kadang Keina kangen 
Papah yang dulu,"mendengar itu Selli mengangkat kepala 
Keina agar kembali tegak.Keina yang diperlakukan seperti 
mengernyitkan dahinya bingung dengann sikap Mamahnya 
yang terkesan tiba-tiba. 


"Mah?" 


"Mamah capek Keina,Mamah mau tidur dulu ya?"Selli 
mengecup dahi Keina sekilas lalu berlalu pergi menuju 
kamarnya.Keina menatap pintu kamar Mamahnya dengan 
tatapan sendu. 


Pandangannya kini teralihkan pada ponselnya yang masih 
belum ada notif sama sekali dari Vino.Keina mengirim pesan 
teks ke Vino,berharap Vino membacanya. 


To:Es Vino 


Segitu marahnya dirimu kepadaku kakanda?Adinda sangat 
minta maaf:( 


Dilain tempat,Vino terkekeh kecil menatap layar ponselnya 
yang tertera pesan dari Keina. 


"Beresin ini dulu Vin,baru kita bisa pulang!!"sahut 
Haris,Vino segera memasukkan ponselnya kedalam sakunya 
dan kembali bekerja sebelum pulang. 


Sedangkan Keina hanya menghela nafasnya kasar,saat 
pesannya tidak ada balasan sama sekali. 


"Bodo ah gue gak peduli!!!!"Keina berlalu pergi memasuki 
kamarnya dengan perasaan kesal.Direbahkan tubuhnya 
dikasur empuk miliknya. 


Waktu telah berlalu,Keina masih saja diposisi tengkurap 
sembari menatap ponselnya malasjJujur saja,ia sangat 
merasa bersalah pada Vino.Keina tau bagaimana rasanya 
tidak dipercayai oleh pacarnya sendiri. 


Suara decitan pintu membuatnya menoleh,Selli memasuki 
kamar Keina dengan senyuman jahil dan sebuah kotak 
ditangannya. 


"Mamah kenapa senyum gitu?"Selli memberikan sebuah 
kotak yang diatasnya terdapat 3 permen susu.Tanpa 
memberitahunya pun,Keina sudah tahu siapa pemberinya. 


"Tadi Vino dateng kesini,ngasih Mamah martabak sama 
permen.Katanya itu buat kamu,sama permennya harus 
disimpen diatas biar cantik kayak kamu katanya.Terus dia 
bilang katanya dia udah maafin kamu jadi jangan alay 
dichat.Pacar kamu bener-bener unik Keina,"Keina membuka 
tutup kotak itu dan ternyata benar-benar martabak rasa 
kesukaanya.la terburu-buru mengambil ponselnya 
mengetikkan sesuatu dengan senyuman lebar. 


To:Es Vino 


Terimakasih Kakanda 
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Bagi gue gak ada Keina satu haripun berasa setahun. 


Hari ini adalah hari kedua libur panjang diadakan,setelah 
bersusah payah menjalani ujian kenaikan kelas dan 
penerimaan lapor ,akhirnya libur panjang datang juga.Itu 
artinya Keina dan Vino akan menjalani LDR selama satu 
minggu lebih. 


Kenapa?sebab Keina akan pergi ke jogjakarta bersama Yuda 
dan Selli untuk berkunjung ke rumah neneknya dan berlibur 
disana.Soal masalah kemarin,Lolita juga sudah meminta 
maaf kepada Vino secara langsung. 


Karena akan menjalani hubungan jarak jauh,Vino 
merencanakan fullday bersama Keina hari ini.la akan 
bersenang-senang bersama sebelum saling melemparkan 
rindu. 


Seperti saat ini,Vino membawa Keina ketempat wisata yang 
terdapat danau yang memiki pemandangan indah.Untung 
saja tempat ini belum terlalu penuh oleh orang-orang. 


Keina dan Vino berjalan beriringan disekitar danau dengan 
angin sejuk berhembus,menikmati sebuah pemandangan 
indah yang tak dapat ia lihat setiap harinya. 


"Kekei beneran harus pergi ya?"Keina menganggukan 
kepalanya menanggapi ucapan Vino. 


"Gak akan rindu gue gitu?" 


"Gak." 


"Anjir jahat,"Keina menghentikan langkahnya begitu juga 
dengan Keina.Keina menggandeng tangan Vino dengan 
senyuman lebar. 


"Vino,gue cuman 1 minggu lebih ko.Sebelum masuk sekolah 
gue udah balik satu hari dua harian lah." 


"Mending lo diem disini aja ya?tinggal dirumah gue 
dulu,gue janji akan bawa lo jalan-jalan terus setiap 


hari,"Keina menggelengkan kepalanya pelan dengan 
senyumannyang tak pernah luntur diwajahnya. 


"Gak bisa,gue disana juga ngumpul bareng keluarga.Jarang- 
jarang gue bisa kesana,"helaan nafas terdengar,Vino 
menatap Keina dengan sendu. 


"Kalau gue kangen gimana?" 

"Masih bisa Vc ogeb." 

"Di Vc gue gak bisa bully lo,nyubit pipi lo kayak gini,"Vino 
mencubit pipi Keina dengan tangan satunya.Keina 


menepisnya dengan kasar karena pipinya terasa perih. 


"Justru gue yang bahagia,pipi gue gak akan melar gara-gara 
lo cubitin terus!!" 


"Gue ikut lo kesana aja gimana?" 
"Boleh,terus lo mau ninggalin Mamah lo gitu?" 


"Gue ajak aja,sekalian kita omongin tanggal baik untuk kita 
berdua,"satu jitakkan mendarat dikepala Vino. 


"Sakit ogeb!" 


"Udah buruan,nanti didepan fotoin gue ya?"Keina berjalan 
mendahului Vino dengan tangan masih saling bertaut. 


"Jelek gitu,so soan mau gaya dikamera." 
"Lo lebih jelek dari gue!" 


Vino sedari tadi enggan melepaskan tangan Keina dari 
genggamannya.Keina yang sedang menarik kopernya juga 
menjadi sulit bergerak. 


"Vino awas!!Gue mau masukin koper gue dulu!!"Vino 
melepaskan genggamannya lalu mengambil alih koper 
ditangan Keina dan memasukannya kedalam bagasi mobil 
taksi yang sudah Keina pesan.Tangan Vino kembali 
mengenggam tangan Keina dengan erat. 


"Gue bentar lagi mau berangkat Vino,"Keina menatap Vino 
dengan wajah memelas berharap Vino melepaskan 
genggamannya,bukannya melepas Vino malah 
menyenderkan kepalanya dibahu Keina. 


"Jangan pergi,liburan disini aja bareng gue!!" 
"Kemarinkan udah liburan!!" 


"Gak,pokonya bareng gue Keinaaa!!"Vino merengek 
layaknya seorang anak kecil yang meminta sebuah es krim 
kepada orang tuanya. 


"Lebay lo anjir,cuman ditinggal 1 mingguan lebih,"sahut 
Yuda mendekati mereka berdua. 


"Bagi gue gak ada Keina satu haripun berasa setahun." 


"Bucinlah Vin!!"ucap Keina karena jijik mendengar kata-kata 
itu meluncur dengan mulusnya dari mulut Vino. 


"Ko bucin?emang bener.Nanti gue gak bisa ngebully lo lagi." 


"Gue aneh deh sama hubungan kalian berdua,gak pernah 
ada romantis-romantisnya,"Vino menegakkan kepalanya 
kembali sembari menatap Yuda seperti akan memakannya 
bulat-bulat. 


"Kita romantis ya kan sayang?gak kayak dia jomblo." 


"Romantis dari mana?ngasih permen gopean mulu bukan 
coklat,"ucapan Keina membuat Vino memajukan bibirnya. 


"Mampos lu anjir!!"Yuda berusaha mati-matian ingin 
tertawa. 


"Ketawa aja Yud,jangan ditahan-tahan nanti 
mati," mendengar ucapan Vino,Yuda melepaskan tawanya 
lepas. 


"Semuanya udah siap Yuda,Keina?"sahut Selli mendekati 
mereka,Yuda memberhentikan tawanya sembari mengusap 
ujung matanya yang sedikit berair. 


"Udah Mah,tapi liat ini Vino gak ngelepasin aku mulu!!" 


"Tanteee,tante jahat menimbulkan jarak diantara Vino sama 
Keina!!Keinanya disini ya tante?sama Vino bakal dijaga 
baik-baik,"Selli terkekeh pelan mendengar itu. 


"Gak!!Gue mau ke nenek!!" 
"Gak,lo sama gue aja." 


"Mamah,help me,"Keina menatap Selli dengan tatapan 
memohon bantuan. 


"Vino,cuman bentar ko nggak lama ya?"mendengar itu Vino 
melepaskan genggamannya dengan lesu,ia mendorong 
tubuh Keina pelan. 


"Yaudah sana pergi husshh hussh,"mulut Keina berkomat- 
kamit melihat perlakuan Vino kepadanya. 


"Cepet masuk,Vino kami pergi dulu ya?Tahan rindu mu buat 
Keina,"Selli memasuki taksi diikuti oleh Yuda dan Keina.Vino 
menatap mobil yang sudah melaju itu dengan cemberut. 


"Selamat datang kasurku yang akan menemani selama 
liburan." 


64 
Sepuluh part or kurang,tamat nih,udah siaaapp? 


Happy reading 


l'm sorry babe. 


"Kekeiii!!"Vino sangat berantusias saat layar ponselnya 
terdapat wajah Keina. 


'Apaan?'sahut Keina dari arah sebrang . 
"Aa rindu neng." 


'Lebay lo,baru aja 5 hari gue disini, terlihat Keina sedang 
memakan cemilan dengan toples dipangkuannya. 


"Gendut tau rasa lo,makan mulu kerjaannya." 

'Anjir Vin! !' 

"Eh iya,anak ayam dari gue mana njir?" 

'Gue titip ke tetangga dulu.' 

"Tega bener yaampun, anak kita main titip-titip aja!!"Vino 
menyampirkan tubuhnya dengan ponsel ia sandarkan 
dibantal. 

Jangan alay deh,lo gak kemana gitu?Pagi-pagi ko masih 
dikasur itu belek yaampun!!!' mendengar itu,Vino 


mengucek-ngucek matanya,dan benar saja terdapat kotoran 
mata disana. 


"Males gue,si Aldi katanya sibuk.Mamah lagi kerja,jadi gue 
sendirian dirumah,tapi gue kalau baru bangun gini keliatan 
makin ganteng ya kan?" 


'Kayak monyet sih iya.' 
"Cie yang pacaran sama monyet." 
'Khilaf gue.' 


"Kekei pulang woy,"Keina hanya meleletkan lidahnya diiringi 
senyuman jahilnya. 


'Gak, disini lebih enak tanpa kehadiran lo.' 
"Oh yaudah jangan minta martabak lagi ke gue!" 
'Eh apaan main ngancem,dih.' 


"Jangan minta apa-apa lagi ke gue sipp,"Vino mematikan 
sambungan vidcall secara sepihak dengan kekehan kecil.la 
yakin Keina pasti akan merasa bersalah,karena perempuan 
itu mudah sekali merasa bersalah kepada seseorang,Vino 
tahu itu. 


Vino bangkir dari kasurnya lalu melangkah menuju kamar 
mandi,niatnya ia akan bekerja hari ini.Karena bukan hari 
sekolah,jadi ia harus datang lebih pagi lagi. 


Hanya beberapa menit,Vino sudah keluar dari kamar mandi 
dengan handuk melilit pinggangnya dan rambut yang 
basah.la lalu mengambil baju yang akan ia pakai hari 
ini,pilihannya tertuju pada kaos oblong hitam dan jeans. 


Sembari menggosok rambutnya yang basah oleh 
handuk,Vino mengambil ponsel dikasur terlihat banyak 


sekali notif pesan dari Keina.Digantungnya kembali handuk 
itu ditempat semula. 


Vino sengaja hanya membaca tanpa membalas pesan dari 
Keina,karena ia ingin mengerjai Keina. 


Saat pesan terakhir membuat senyumnya terukir.Pesan 
yang hanya dirinya dan tuhan yang tahu. 


Hari ini,Vino sudah berada di depan stasiun dengan 
senyuman lebarnya.Dirinya sangat bersemangat menunggu 
kehadiran sang pujaan hatinya. 


Ponselnya berdering,Vino mengambil ponsel 
disakunya.Dilayar ponselnya tertera nama Keina,langsung 
saja ia mengangkatnya. 


"Dimanaaa!!" 


Vino sorry,gue gak bisa balik, 'senyum Vino luntur begitu 
saja saat mendengar kata-kata itu. 


"Gue udah nunggu lama loh Kei." 


'Sorry banget,keretanya tiba-tiba ditunda gitu sampe dua 
hari kedepan.Jadi ya terpaksa balik lagi kerumah, Vino 
menghela nafasnya kasar. 


"Harusnya dari tadi lo bilang,gue capek tau Kei berdiri 
hampir satu jam disini." 


I'm sorry babe.' 


"Yaudah gapapa,cepet pulang,"Vino mematikan sambungan 
sepihak,saat ia hendak pergi menuju motornya berada 
sebuah tangan melingkar dipingganya membuat kakinya 
berhenti melangkah. 


"Miss me Es Vino?"mendengar itu,Vino membalikkan 
tubuhnya melihat siapa yang berani memeluknya. 


"Kekei!!!!"Keina melepaskan pelukannya dengan cengiran 
lebar.Kedua tangannya mencubit pipi Vino karena gemas. 


"Semangat lagi dong,senyumnya manaaa?"bukan 
senyuman yang ia dapatkan,melainkan sebuah jitakan 
dikepalanya. 


"Sakit ogeb!!" 
"Udah sonoh balik lagi lu,kesel gue!!" 
"Bener nih?gak akan kangen?" 


"Kangen lah bego!!!"keina mengacak-acak rambut 
Vino,sehingga rambut Vino berantakan. 


"Gue dah ganteng gini,jadi jelek anjir!" 


"Gapapa,lo udah jelek ko,"Keina meninggalkan Vino seorang 
diri.Vino menyusul Keina lalu menggandeng tangan Keina 
menuju motornya berada. 


"Tadi ditelepon maksudnya apaan?"Vino menatap Keina 
dengan tatapan meminta penjelasan. 


"Prank!!!"tawa Keina lepas begitu saja saat melihat ekpresi 
Vino yang terlihat sangat kesal. 


"Ngedenger suara lo yang lagi patah semangat,bikin gue 
ngakak.Segitu rindunya lo sama gue?" 


"Gue gak rindu lo,dasar geer,"Vino memakai helmnya lalu 
menaiki motornya diikuti oleh Keina. 


"Bukan geer tapi emang fakta." 


"Eh bentar." 
"Kenapa?" 
"Gue baru ngeh,mamah mertua mana??" 


"Mamah mertua palalu,Mamah udah duluan sama Yuda naik 
taksi,"Vino hanya ber-oh saja, alu melajukan motornya 
menuju kerumah Keina. 


"Abang ojek!!"sahut Keina sedikit berteriak karena angin 
yang berhembus mampu menenggelamkan suaranya. 


"Kampret!" 


"Karena adinda sudah kembali,maka Kakanda harus 
membelikan Adinda martabak oceh!!" 


"Dasar gendut!" 
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Dari beribu-ribu orang yang ada disekolah ini,kenapa harus 
Lisya yang dia minta bantuan?!? 


Dihari pertama sekolah,Keina dan Vino resmi menjadi kakak 
kelas tingkat akhir.Seperti biasa,jika baru memasuki hari 
pertama sekolah pasti akan terbebas dari jam pelajaran. 


Dikantin,terdapat siswa siswi yang sedang saling mengobrol 
bersama.Begitu pula dengan Keina,Vino,Lolita,Dion,dan Aldi 
berada disatu meja. 


Tidak ada lagi perdebatan antara Lolita dan Vino,semuanya 
sudah saling maaf memaafkan. 


"Pesen makan gih Vin!!"Vino menatap Keina dengan sebal 
saat mendengar nada bicara Keina seakan-akan 
menganggap dirinya adalah pembantu. 


"Iya Vin,kita juga,"ucap Dion dengan santainya. 


"Pesen apa?"belum saja mereka mengatakannya,Vino sudah 
menyahuti terlebih dahulu. 


"Samain aja oke,"Vino berlalu pergi begitu saja 
meninggalkan mereka semua yang menatap Vino seakan- 
akan ingin membunuhnya saat ini. 

"Pacar lo Kei,"sahut Lolita. 


"Bukan pacar gue yaampun!!!!" 


"Yaudah jadi pacar gue aja gimana Kei?"Aldi menaik 
turunkan alisnya menatap Keina dengan tatapan jahil. 


"Wow ada apa dengan kalian berdua!?"Dion menatap Aldi 
dan Keina satu sama lain. 


"Gue cuman bercanda ko,"Aldi mencolek dagu Keina. 
"Gatel dih!!" 


"Kalau Vino liat kelakuan lo Di,udah dibunuh saat itu juga 
ckckck." 


"Santai kali,harusnya yang gue tanya kalian.Ada hubungan 
apa lo berdua hah!?“Lolita nampak gugup saat 
mendapatkan pertanyaan seperti itu. 


Dion tersenyum lebar,lalu merangkul bahu Lolita dengan 
percaya diri. 


"Kita,temenan!!!"Lolita menatap Dion tidak percaya 
sedangkan yang ditatap,hanya menggerlingkan matanya 
jahil. 


"Temen hidup maksud gue." 


"Lo pacaran sama Dion,Loli!?"Keina menatap Lolita dengan 
meminta penjelasan. 


"Iya,"sahut Lolita malu-malu. 
"Jahat lo gak bilang ke gue!" 
“Sorry Kei,baru kemarin ko." 


“Intinya lo berdua traktir kita!!" 


"Jangan,kan sama pacar lo udah ditraktir,"ucap Dion dengan 
santainya.Datanglah Vino dengan nampan 
ditangannya,wajah Keina berubah masam saat melihat 
seorang perempuan disamping Vino. 


"Nih makanan lo pada!nyuruh tapi gak mau pada bantuin 
gue!"Vino menyimpan nampan berisi mangkuk baso dan 
minuman dimeja diikuti oleh Lisya. 


"Thanks Lisya,udah bantuin gue,"Lisya tersenyum sembari 
menganggukan kepalanya. 


"Aku balik ke temen dulu ya Kak,"Vino mengangguk,lalu 
menduduki kursi disamping Keina.Sedangkan Lisya sudah 
berlalu pergi menuju meja dimana teman-temannya berada. 


Merasa ada yang berbeda dengan Keina,Vino menusuk pipi 
Keina menggunakan jarinya. 


"Diem ah!gue mau makan,"Keina menyuapkan baso 
kedalam mulutnya dengan tergesa-gesa. 


"Pelan-pelan,keselek nanti." 
"Bodo,urusin aja tuh mantan!" 
"Jadi ceritanya lo cembu---" 


"Uhukkk!!uhukk!!airrr!!"Vino memberikan minum kepada 
Keina namun ia kalah cepat,Keina sudah meminum 
minuman dari Aldi.Terlihat,Aldi menepuk-nepuk punggung 
Keina yang masih sedikit terbatuk. 


"Makannya pelan-pelan,emang kenapa sih?"Keina 
menggelengkan kepalanya lalu kembali memakan 
makanannya menghiraukan tatapan kecewa disampingnya. 


"Lo punya minum,kenapa harus minum yang punya 
Aldi,"mendengar itu,Keina menghentikan suapannya. 


"Aldi yang ngasih gue." 
"Lantas,buat apa gue beliin lo minum?" 
"Udah deh Vin,gue mau makan." 


"Silahkan lo makan,gue kekelas duluan.Abisin punya gue,lo 
pasti laper ya kan?"Vino mengacak-acak rambut Keina 
setelah itu berlalu pergi. 


"Lah tuh bocah kenapa dah?"Dion dan Lolita menatap 
punggung Vino yang sudah menjauh dari area kantin. 


"Udahlah gue  laper,"Keina kembali menyuapkan 
makanannya kedalam mulutnya seperti tidak terjadi apa- 
apa. 


"Lo sehat Kei?"ucap Lolita tidak percaya. 
"Hm." 


"Lo gak peka apa gimana?dia cemburu bego!"Keina 
membanting sendoknya sehingga menimbulkan dentingan 
nyaring. 


"Apa kabar dengan gue?gue juga cemburu!dari beribu-ribu 
orang yang ada disekolah ini,kenapa harus Lisya yang dia 
minta bantuan?!?" 


"Lo cemburu cuman karena itu?" 


"Coba lo rasain,Dion minta bantuan mantannya.Gimana 
rasanya?" 


"Itu cuman mantan Kei,dan lo pacarnya." 


"Shut up,gue mau makan laper." 
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Gue akan genggam Keina,disaat Vino sendiri yang 
melepaskan Keina ataupun sebaliknya. 


Bel pulang sekolah sudah berbunyi,Keina terburu-buru 
keluar kelas untuk mengampiri seseorang. 


"Keina,"langkah Keina terhenti saat mendengar suara yang 
sangat familiar baginya. 


"Pulang bareng Aldi ya?gue duluan,"Vino mengacak-acak 
rambut Keina lalu berlalu pergi meninggalkan Keina yang 
masih terdiam. 


"Vino!!" 


"Ayok Kei,"Keina menolehkan kepalanya kesamping yang 
sudah terdapat Aldi dengan senyuman lebarnya. 


"Oke,"Aldi dan Keina berjalan beriringan dikoridor.Keina saat 
ini merasa bersalah,ia tau kelakuannya sangat tidak 
benar.Saat istirahat pun Vino terus berdiam tanpa 
mengeluarkan sepatah katapun. 


"Untung gue bawa helm dua,nih,"disodorkannya helm 
kepada Keina,sedangkan Keina menerimanya tanpa 
mengeluarkan sepatah katapun. 


"Lo gak mau pulang sama gue Kei?"tanya Aldi yang 
merasakan perbedaan Keina. 


"Gak ko,ayok pulang gue udah capek banget,"Aldi 
menganggukkan kepalanya lalu menaiki motornya diikuti 
oleh Keina.Motor Aldi melaju keluar gerbang sekolah dengan 
kecepatan sedang. 


Dilain tempat,Vino sedang membereskan meja dekat 
jendela.Ponselnya tiba-tiba  berdering,Vino membawa 
nampan berisi piring dan gelas kotor kebelakang. 


Diambilnya ponsel disakunya,kedua alisnya saling bertaut 
saat melihat nama Mamahnya dilayar ponselnya.Tidak 
seperti biasanya menelepon disaat ia sedang bekerja. 


"Halo Mah?" 


Sudah 3 hari ini Vino tidak hadir,dan sudah 3 hari juga Keina 
hanya terdiam.Vino sama sekali tidak bisa 
dihubungi,ponselnya seakan-akan dimatikan.Sudah 
beberapa kali Keina menghubungi Vino dan mengirimi 
pesan yang mungkin sudah beratus-ratus.Namun,tidak ada 
pemberitahuan bahwa pesannya sudah dibaca. 


Keina juga sudah mendatangi kelas Vino sesekali kerumah 
Vino,namun nihil.Keina sama sekali tidak dapat menemukan 
sosok Vino. 


Teman-teman sekelasnya juga bilang,bahwa Vino tidak ada 
kabar.Hal itu pula mampu membuat Keina khawatir,ia takut 
jika terjadi apa-apa dengan Vino. 


"Dimakan Kei nasi gorengnya,"ucapan Lolita membuatnya 
tersadar dari lamunan. 


"Dia marah sama gue yak Loli?"Keina hanya mengaduk-aduk 
makanannya tanpa memakannya. 


"Dia mungkin ada masalah Kei,atau ada kepentigan 
keluargaJangan negative thingking gitu,sekarang cepet 
makan." 


"Bener Kei,kata ayang gue.Vino bakal marah besar kalau tau 
sang pujaan hatinya kurus krempeng,"Keina tidak 
menanggapi ucapan Dion sama sekali. 


"Keina makan ya?"kini Aldi yang berusaha membujuk 
Keina.Namun,hasilnya sama Keina hanya mengaduk- 
aduknya saja. 


Aldi menarik piring Keina secara paksa,ia lalu menyodorkan 
sendok berisi nasi goreng kemulut Keina. 


"Buka mulutnya." 
"Gue gak laper." 
"Makan." 

"Gak." 

"Makan Keina!" 
"Gak gak gak!!!" 


"Yaudah kalau gitu gue bilang ke Vino,jangan balik aja 
sekalian.Lo nya aja gini,"mendengar itu Keina langsung 
memakan suapan Aldi.Melihat Keina makan,AIdi melebarkan 
senyumannya lalu kembali menyuapkan kedalam mulut 
Keina. 


"Sama Aldi aja mau lo,giliran sama kita dih,"celetuk Dion 
dengan nada kesal,berbeda dengan Lolita yang menatap 
keduanya dengan tatapan curiga. 


"Keina,emangnya gapapa lo deket sama Aldi?"sahut Lolita 
berterus terang. 


"Diakan temen Vino juga,ya gapapa lah.Vinonya juga gak 
larang gue temenan sama Aldi ko." 


"Bukan itu yang gue maksud." 
"Terus?"Keina menatap Lolita dengan meminta penjelasan. 


"Lo gak akan mikirin gimana sakitnya Vino ngeliat lo kayak 
gini?sorry nih Di,lo kan sahabat Vino.Gak seharusnya lo 
berperilaku kayak gini ke Keina yang notabenya pacar 
sahabat lo sendiri,"Aldi terkekeh kecil lalu menyimpan 
piringnya dimeja. 


"Jadi maksud lo,gue akan nikung Vino gitu?" 
"Bukan it---" 


"Tenang aja Lolitague gak akan setega ituJika mereka 
berdua berjodoh,takdir akan memperjauhkan gue sama 
Keina.Tenang,gue gak akan rebut Keina dari genggaman 
Vino.Gue akan genggam Keina,disaat Vino sendiri yang 
melepaskan Keina ataupun sebaliknya.Sebut aja gue egois 
atau apa,tapi perasaan gue tulus.Terserah lo mau jauhin gue 
setelah mendengar ini Kei,tapi asal lo tau gue bener-bener 
dan lo gak boleh ngerasa bersalah sama perasaan gue 
ini.Perasaan yang timbul karena rasa nyaman,"Aldi 
mengelus rambut Keina,lalu berlalu pergi dari kantin.Keina 
menatap punggung Aldi yang mulai menjauh dengan 
tatapan sendu. 


"Wah gue gak nyangka gilak!'kalian terjebak dalam cinta 
segitiga!!"sahut Dion dengan hebohnya. 


"Jangan sampai ucapan Aldi membuat perasaan lo goyah 
Kei,"Lolita mengenggam tangan Keina.Dirinya berharap 
Keina dapat mengambil keputusan yang terbaik. 


"Ting,'Keina mengambil ponselnya yang berada 
disakunya.Ternyata itu dari Vino,senyum kecil tercetak 
diwajah Keina saat melihat balasan pesan dari Vino. 


From: Es Vino 


Gue gapapa sayang,jangan alay so soan khawatir gitu 
deh.Gue ada urusan keluarga,karena gak ada sinyal jadi gue 
gak bisa bales pesan lo.Gue besok masuk sekolah ko,gue 
tau lo pasti kangen gue «3.Jangan selingkuh awas,ketauan? 
gue cubitin pipi lo sampe mampus.I miss you to babe 
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Gue akan berhenti mengejar lo,kalau lo pengennya gitu. 


Dipagi-pagi buta,Keina sudah berada disekolah.Sekolah 
nampak sepi karena memang waktu masih menunjukkan 
pukul 06:00,tujuannya adalah ia masih belum mengerjakan 
tugasnya.Semalam Keina menonton film sampai larut malam 
sehingga tugasnya terbengkalai begitu saja,maka dari itulah 
Krina datang kesekolah pagi-pagi untuk mengerjakan 
tugasnya. 


Keina memasuki kelas yang nampak sangat sepi,ia 
mendekati mejanya berada.Keina mengeluarkan buku dan 
alat tulisnya,tugasnya saat ini adalah Fisika yang terbilang 
banyak dengan bodohnya Keina melupakan itu. 


Tangannya bergerak dengan lincah menulis rumus-rumus 
diatas buku tulisnya mengerjakan soal demi soal. 


Matanya sesekali menutup karena rasa kantuknya 
melanda,ia tertidur pada pukul 12 dan harus terbangun 
pukul 5. 


Kedua tangannya menahan matanya agar selalu 
terbuka,lalu kembali mengerjakan soal yang terbilang masih 
banyak. 


Seketika sebuah benda menempel  dipipinya,Keina 
menolehkan kepalanya kesamping dengan mata menahan 
kantuk. 


Disampingnya terdapat seorang Vino dengan cengiran 
lebarnya tak lupa sebuah kotak susu menempel dipipi Keina. 


"Tidur jam berapa?gue chat gak dibales mulu ckckck,"Keina 
mengambil kotak susu rasa strawberry kesukaannya dari 
pipinya dan ia simpan diatas meja. 


"Lagi banyak stok film,eh malah kebablasan sampe malem." 


"Jadi ngerjain tugasnya sekarang,dan lo ngantuk?"Keina 
menganggukan kepalanya menanggapi ucapan Vino. 


"Berapa soal lagi?" 


"5 tapi beranak,"Vino mengambil alih buku Keina sembari 
melihatnya dengan teliti lalu mengembalikkan buku itu 
kembali. 


"Gampang itu." 

"Lo bisa!?" 

"Nggak,"Keina memutar bola matanya malas,sedangkan 
Vino hanya menampilkan gigi rapihnya .Ia mengambil 
sedotan yang menempel dikotak susu Keina tak lupa 


membuka plastiknya terlebih dahulu dan menusukannya 
pada lubang yang telah disediakan. 


"Nih minum,terus ngerjain,"Vino mendorong pelan kotak 
susu itu,langsung saja Keina meminumnya. 


"Udah tau gue lagi ngantuk,malah dikasih susu." 
"Tapi diminum juga kan?" 
"Sayang." 


"Sayang gue maksudnya?"Keina tidak menanggapi ucapan 
Vino,ia terlihat sibuk dengan soalnya. 


"Kei,lo gak sayang gue yak?" 


"Sayang." 

"Gak sayang yang lain kan?" 

"Sorry,"Vino menatap Keina dengan curiga. 
"Lo sayang siapa lagi??" 

"Mamah." 


"Yaampun camer ternyata,"Vino menempatkan kepalanya 
diatas lipatan tangannya dimeja,pandangannya tidak 
pernah lepas dari Keina juga dengan senyuman tak luput 
dari wajahnya. 


"Kangen gue nggak?baru ketemu lagi kita.Tiga hari nggak 
kangenin gue gitu Kei?" 


"Gak,"ucap Keina tanpa mengalihkan pandangannya dari 
buku. 


"Yaudah gue pergi lagi,selamanya kalau perlu.Biar lo nyari- 
nyari gue terus." 


"Silahkan,disaat lo pergi gue gak akan ngejar lo lagi.Gue 
akan berhenti berlari dan berbalik kebelakang,semua 
manusia memiliki rasa lelah." 


"Yakin,bakal kuat kehilangan gue?" 
"Iya." 


"Tapi gue gak akan pernah buat lo ngejar-ngejar 
gue,harusnya laki-laki yang mengejar perempuan.Gue gak 
akan pernah ngebiarin lo kelelahan berlari,biarin gue yang 
kelelahan.Gue akan mengejar jika yang dikejar 
mengijinkan,jika yang dikejar pengen gue berhenti dan 
melenyapkan diri?gue akan lakuin itu,"Keina menyimpan 


pulpennya,matanya menatap Vino dengan tatapan sulit 
diartikan. 


"Maksudnya?" 
"Gue akan berhenti mengejar lo,kalau lo pengennya gitu." 


"Ja-----"ucapan Keina terpotong oleh Vino yang kembali 
berucap. 


"Apa hati lo bisa selalu untuk guefJika hati lo nanti bukan 
buat gue lagi,gue bisa apa Kei?Gue hanya bisa menantikan 
kebahagiaan lo,"Vino tersenyum sangat lebar. 


"Jangan ngomongin ini lagi!udah kekelas sana,sebentar lagi 
kelas pasti rame." 


"Serius Kei,kalau dihati lo nama gue kegeser sama 
seseorang bilang aja kegue.Supaya gue bisa pergi dengan 
perlahan." 

"Bucin terus ah sebel!!" 


"Ini serius sayang." 


"Iya iya,puas lo!?"Keina kembali mengerjakan soalnya yang 
tinggal beberapa lagi. 


"Kej?" 
"Hm?" 


"Menurut lo Aldi orangnya kek gimana?masuk kriteria lo 
nggak?" 
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Nomor yang anda tuju tidak dapat dihubungi. 


Aku sungguh membenci 
kata-kata itu. 


"Cepet masuk,terus makan biar badan gak krempeng kayak 
lidi.Badan tuh gendutan,biar keliatan ada gizinya,"mulut 
Keina rasanya ingin mengumpat pada Vino saat ini 
juga,namun ia menahannya. 


"Udah sana pergi,hushhh!!"Keina  mengibas-ngibaskan 
tangannya mengusir Vino yang masih terdiam diatas motor. 


"Yakin mau ngusir orang ganteng?" 
"Gantengan laki-laki dari pada lo!!" 
"Lah,gue kan laki Kei?" 


"Dimata gue,lo itu banci udah sanaaa!!"Vino mencubit pipi 
Keina gemas,lalu melajukan motornya dengan kecepatan 


tinggi. 


"angan ngebut-ngebut Vino!!!!!"teriak Keina,tapi itu 
percuma saja karena Vino sudah jauh.Keina melangkah 
memasuki rumahnya,ternyata dirumahnya sudah ada Yuda 
jadi dirinya tidak terlalu kesepian dirumah. 


"Dianterin bebep cieee." 
"Jomblo sih,jadi ngiri,"Keina memasuki kamarnya,tapi 


sebelum itu ia meleletkan lidahnya membalas tatapan tajam 
Yuda yang berada disofa. 


Keina mengganti seragamnya dengan baju santai,ia lalu 
keluar dari kamar dan menduduki sofa disamping Yuda. 


"Ngapain?udah sana sama bebep!!" 
"Dih rumah siapa ini?" 


"Tante Selli,"kini giliran Yuda yang meleletkan lidahnya 
kearah Keina. 


"Gue terkadang kasian sama pacar lo nanti Yud." 
"Kenapa?harusnya bangga dong punya pacar ganteng 
kayak gue!"Keina berlagak seperti orang yang ingin 
muntah. 

"Kasian lah bego,punya pacar jelek,nyebelin,kayak gini." 
"Sama Vino aja gantengan gue!" 

"Dih najong!!!" 


"Udah ah gue pulang,bye!!!"Keina menahan tangan Yuda 
agar tidak pergi. 


"Gue mau pulang,awas lo!!" 


"Gak,temenin gue disini Yuda,"Keina menampilkan wajah 
imutnya,bukannya luluh Yuda malah menutup wajah Keina 
dengan tangan satunya. 


ada urusan,bye adekku sayangg!!"Yuda melepaskan tangan 
Keina secara paksa lalu berlalu pergi,tapi sebelum itu ia 
mencubit kedua pipi Keina terlebih dahulu. 


Keina menghela nafasnya kasar sembari merebahkan 
dirinya disofa,pandangannya lurus tertuju langit-langit 


rumah. 


"Keina!Mamah kamu mana!!!"tubuh Keina terlonjak kaget 
saat mendengar suara yang terkesan sangat tegas. 


"Papah?" 


"Jangan menyebutkan nama itu,sekarang Mamah kamu 
mana!Dimana jalang itu!'"mendengar Mamahnya disebut 
dengan kata jalang,Keina mendekati Arkan dengan tatapan 
tajamnya. 


"Anda jangan seenaknya mengucapkan Mamah saya 
jalang!!" 


"Bukankah memang begitu?" 


"Dari pada anda berbicara yang tidak penting,lebih baik 
pergi dari sini SEKARANG!!!!"emosi Keina kini sudah 
meluap-luap,bagaimana mungkin seorang ayah kandung 
bersikap begini? 


"Saya akan menunggu Selli disini!!" 


"Keina Mamah pulang sayang!!!"Keina mengalihkan 
pandangannya pada seorang wanita paruh baya yang 
sedang tersenyum lebar mengangkat plastik berisi 
makanan.Senyum manisnya seketika luntur saat melihat 
Arkan. 


"Akhirnya Selli kau pulang juga,"Selli mendekati Keina dan 
menyodorkan plastik itu. 


"Mamah bawa makanan,kamu pasti laper kan?"saat Keina 
akan mengucapkan sesuatu,Selli sudah mendorong 
tubuhnya memasuki kamarnya. 


"Kamu makan disini dengan tenang oke?kalau bisa kamu 
dengerin musik keras-keras atau pake headset kamu 
ya?"Selli mengelus rambut Keina lalu berlalu pergi keluar 
kamar Keina,tak lupa menutup pintu kamar. 


Keina menyimpan makanannya diatas meja belajarnya,ia 
mendekat kearah pintu berharap dapat mendengar 
semuanya. 


'Tanda tangani surat cerai ini Selli!' 
'Sebelum itu,apa alasannya!?' 


'Saya akan menikah dengan orang yang saya 
cintai!!cepatlah,saya tidak ada waktu lagi!'air mata Keina 
luruh begitu saja,kedua tangannya membekap mulutnya 
menahan isakan tangisnya. 


'Bagaimana dengan Keina?' 

'Itu urusanmu,bukan urusan saya.' 

'Kamu tega!!!' 

'Sudahlah,cepat.' 

Jadi selama ini,kamu berselingkuh dibelakang aku?' 


'Prang!!'terdengar suara benda pecah,isak tangis Keina 
semakin menjadi.Kedua kakinya tak mampu lagi menahan 
beban tubuhnya sehingga dirinya luruh menyentuh lantai 
yang dingin. 


'CEPAT KAU TANDA TANGANI ITU SELLI!!!Keina menutup 
kedua telinganya rapat-rapat menggunakan kedua telapak 
tangannya,berharap ia tidak dapat mendengar 
semuanya,berharap ini hanya sekedar bunga tidur. 


'AKU MASIH MEMIKIRKAN KEINA!!' 


'Prang!'suara benda pecah terdengar lagi,Keina semakin 
mengeratkan kedua tangannya menutupi telinganya. 


"CEPAT!!! 


Keina merogoh ponselnya disaku celananya,ia dengan cepat 
menghubungi seseorang. 


'Nomor yang anda tuju tidak dapat dihubungi. ' 


"Vino,angkat!!"kedua tangannya bergetar,tapi sebisa 
mungkin ia harus menghubungi seseorang.Keina kembali 
menghubungi nomor Vino. 


'Nomor yang anda tu---' 


'Nomor yang an---'percobaan yang ketiga kalinya,nomor 
Vino masih saja tidak bisa dihubungi sama sekali 


"ARGH!!!"Keina kali ini menghubungi no Yuda. 
'Nomor yang anda tu---' 


Keina menyeka air matanya dengan kasar,ini no terakhir 
yang ia dapat hubungi.Dia adalah harapan 
terakhirnya,Keina menghubungi no terakhir. 


'Halo,ada apa Kei?' 


"Aldi....hiks.." 


69 


l'm here for you,Kei. 


Disebuah rumah sakit,tepatnya didepan sebuah ruangan 
terdapat seorang laki-laki yang sedang menutupi wajahnya 
dengan kedua telapak tangannya.Laki-laki itu adalah Alvino 
Genta Wijaya. 


Vino mengacak rambutnya frustasi,terlihat raut wajah 
kekhawatiran tercetak diwajahnya. 


Didalam ruangan itu,terdapat seseorang yang paling 
penting dihidupnya. 


Air matanya luruh begitu saja,saat ini dirinya takut 
kehilangan seseorang yang berada diruangan itu. 


Disana,didalam ruangan mengerikan itu terdapat 
Mamahnya yang sedang melawan maut karena penyakit 
jantung yang baru Vino ketahui akhir-akhir ini. 


Sebenarnya,Gita sudah pernah seperti ini 4 hari lalu dan 
sempat dirawat inap tapi,karena masalah biaya Gita ingin 
pulang kerumah.Itulah alasan sebenarnya ia menghilang 
selama 3 hari,Vino tidak bisa mengucapkan yang 
sebenarnya pada Keina. 


Hari ini,Vino melihat tubuh Gita sudah tidak berdaya 
dirumah sehabis mengantarkan Keina.Niat akan mengganti 
baju,tapi malah melihat hal yang paling menyakitkannya. 


Vino bangkit mendekati seorang dokter yang sudah keluar 
dari ruangannya. 


"Mamah saya gimana dok?" 


"Mamah kamu kini kondisinya sudah baik-baik saja,dan kini 
akan dipindahkan kekamar inap,saya harap dia dirawat 
beberapa minggu sampai kondisinya membaik.Jangan 
pulang lagi seperti kemarin ya?"mendengar itu Vino dapat 
bernafas lega,ia menganggukan kepalanya menanggapi 
ucapan dokter dihadapannya. 


"Saya permisi,"dokter itu berlalu pergi dan pintu ruangan 
terbuka lebar menampilkan tubuh Gita yang terlihat pucat 
terbaring diatas brankar rumah sakit.Vino mengikuti 
kemana Mamahnya akan dibawa. 


Setelah memasang infusan,suster-suster itu berlalu pergi 
meninggalkan Vino yang masih menatap Gita dengan 
sendu. 


Vino menduduki kursi disamping Gita,digenggamnya 
tangan Gita yang sedikit dingin dengan erat berharap itu 
dapat menghangatkan Mamahnya. 


"Mah,berhenti buat Vino khawatir.Vino sayang 
Mamah,jangan pernah ninggalin Vino Mah." 


Dilain tempat,Keina kini berada disebuah taman bersama 
Aldi.Karena Aldi tidak tau akan membawa Keina 
kemana,jadilah ia membawanya ketaman terdekat. 


Keina masih saja terdiam menatap lurus kedepan,tanpa 
mengucalkan sepatah katapun.Aldi sangat khawatir saat 
mendapatkan telepon dari Keina. 


"Mereka bakal cerai Di,"Aldi menepuk-nepuk pundak Keina 
bermaksud menenangkan. 


"Jangan ceritain itu,kalau itu buat hati lo sakit." 


"Papah jahat,"air kata Keina kembali luruh saat mengingat 
pertengkaran orang tuanya. 


"Keina hei,"Aldi mengusap air mata dipipi Keina. 
"Itu udah keputusan mereka Keina." 


"Tapi gue seneng mereka pisah,Mamah gak akan disakitin 
terus,"Keina menolehkan kepalanya kesamping dimana Aldi 
berada sembari menunjukkan senyumannya. 


"Jangan bilang kayak gitu Keina,"Aldi mengusap rambut 
Keina dengan lembut,sebuah senyuman tercetak 
diwajahnya. 


"Aldi,thanks.Lo selalu ada buat gue." 


"Gak masalah,kalau lo ada masalah apapun gue akan selalu 
ada buat lo." 


Tiba-tiba,Keina memeluk Aldi dari samping membuat Aldi 
terkejut. 


"Kei?"terdengar isak tangis Keina kembali pecah,Aldi 
mengerti itu pasti rasanya amat sakit saat melihat kedua 
orang tua akan berpisah. 


"Tapi hati ini sakit Aldi,"Aldi mengelus rambut Keina.Bajunya 
terasa basah oleh air mata Keina,namun ia tidak 
mempermasalahkan itu. 


"Gue bodoh berharap Vino yang nenangin gue,ngehibur gue 
saat ini.Gue juga bodoh percaya sama semua omongan 
manisnya!Ternyata gue salah mengenai dia Aldi!Seorang 
playboy tetaplah playboy!"Keina melepaskan 
pelukannya,hidungnya terlihat memerah dan matanya 
berkaca-kaca. 


"Jangan nangis ah,jelek,"Aldi mengusap bekas air mata 
disudut mata Keina. 


"Lo jangan berpikiran kayak tadi,Vino mungkin ada 
masalah." 


"Gak,gue udah gak mau percaya dia lagi." 


"Gue cuman berharap dia bener-bener ada buat gue!apa itu 
salah?" 


"Gue lagi hancur,dan dia mana?orang pertama yang gue 
hubungin jelas-jelas gak ada buat gue!!"Aldi kembali 
membawa Keina kedalam dekapannya. 


"I'm here for you ,Kei." 
"Bantuin gue Di." 
"Apa?" 


"Bantuin gue ngubah perasaan ini ke lo,gue gak mau terus- 
terusan tersakiti.Cukup hari ini." 


Vino mengambil ponselnya yang berada disofa,karena panik 
ia sampai melupakan membawa ponsel. 


Saat dinyalakan,tertera panggilan tak terjawab dari 
Keina.Vino segera menghubungi kembali no Keina. 


"Kei?ada apa?" 


'Gue pengen ketemu,'kedua alisnya saling bertaut saat 
mendengar nada suara Keina. 


"Sekarang? dah malem loh Kei." 


'Gue tunggu ditaman deket komplek gue.' 


Tuttt..tut..panggilan diputuskan secara sepihak,sebenarnya 
ada apa dengan Keinannya? pikir Vino. 


Vino langsung saja keluar rumah tak lupa menguncinya lalu 
melajukan motornya menuju tempat dimana Keina 
menyuruhnya. 


Hanya beberapa menit,Vino sudah sampai ditaman dekat 
komplek Keina.Vino menuruni motornya dan mendekati 
seorang perempuan yang sedang membalik belakang.Tanpa 
diberi tahu,Vino sudah tau siapa itu. 


"Keina,"Keina membalikkan tubuhnya nenghadap Vino.Tidak 
ada raut waajh bahagia,kecuali raut wajah datar. 


"Ada masalah hm?" 


"Kenapa gak ngangkat telepon gue?kenapa lo gak pernah 
lagi ada buat gue Vino!!!!" 


"Hp gue ketinggalan dirumah." 


"Kenapa?lo kemana tadi hah!?!"air mata Keina kembali 
turun.Hari ini benar-benar dirinya kehabisan stok air mata 
Karena terus saja menangis sepanjang hari. 


"Gue tad---" 
"Ayo putus." 
End. 


TAPI BOONG WKWKWKWKWK MASIH ADA BEBERAPA 
PART LAGI KO. 


DEH,BIAR CEPET BERES UTANGKU WKWK. 


Yang pada ngamuk i'm sorry,karena diriku dari awal 
sudah memikirkan tentang ini wkwkwk.Jika tidak 
suka silahkan kembali okeee:)aku gak pernah maksa 
buat kalian baca cerita aku:)))jika suka,thank you 


SORRY FOR TYPO!! 


Happy reading 
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Gue cuman ngingetin,angan sampai lo nyesel sama 
keputusan lo itu. 


"Ayo putus,"ucap Keina dengan lancar. 
"Kenapa?gue ada salah!?" 
"Lo berubah Vin!lo bukan Vino yang gue kenal lagi!!!" 


"Gue berubah?bukannya lo yang berubah Kei?"Vino 
terkekeh kecil,ia tidak menyangka Keina bisa mengatakan 
hal yang paling dibencinya. 


"Pokoknya gue mau kita putus." 


"Putus?lo mau putus?Lo mau berhenti sampai sini Kei 
perjuangan kita?oke kalau gitu." 


"Jaga diri baik-baik,"Vino berlalu pergi meninggalkan Keina 
seorang diri.Tangis Keina pecah saat melihat Vino semakin 
jauh dari pandangannya. 


Tubuh Keina luruh bersama tangisannya yang semakin 
kencang,ia tidak masalah jika orang-orang mendengar 
tangisannya.Hatinya kini jauh lebih sakit harus melepaskan 
dia. 


"Gue emang egois Vin,maaf." 


Keina memasuki kelasnya dengan wajah murung,terlihat 
matanya sedikit membengkak karena terus menangis 
sepanjang malam.Lolita yabg menyadari perubahan 
Keina,segera mendekati perempuan itu. 


"Kei,lo kenapa?"bukannya menjawab,Keina malah memeluk 
tubuh Lolita erat. 


"Gue putus sama Vino." 


"Hah?kenapa bisa?"Keina melepaskan  pelukannya,ia 
menatap Lolita dengan tatapan berkaca-kaca. 


"Gue capek sama dia." 


"Dia gak ada disaat gue lagi terpuruk,gue benci!!Dia orang 
yang gue harapin datang,tapi harapan hanya sekedar 
harapan." 


"Cuman karena itu?yakin?!?" 


"Nih ya Kei,dengerin.Waktu dia gak selalu ada untuk lo,dia 
punya keluarga,teman jadi jangan dikekang kayak gitu.Dia 
udah berusaha mertahanin lo,tapi lonya memilih 
melepaskan diri?Gue cuman ngingetin,jangan sampai lo 
nyesel sama keputusan lo itu." 


"Selamat pagi,tugas dari Ibu sudah dikerjakan?"mendengar 
itu Keina teringat,bahwa hari ini tugasnya dikumpulkan dan 
Keina melupakan hal itu. 


"Sudah Bu!!!" 


"Kumpulkan kedepan,"semua orang mengumpulkan 
tugasnya kedepan kecuali Keina tentunya.Guru didepannya 
nampak menghitung jumlah buku,terlihat kerutan dahi 
tercetak. 


"Ko kurang satu?siapa yang tidak mengerjakan,"semua 
orang saling pandang memandang,dengan ragu Keina 
bangkit dari duduknya. 


"Keina?kamu tidak mengerjakan tugas kenapa?" 

"Lupa Bu,"ucap Keina dengan hati-hati. 

"Seperti perjanjian,jika tidak ada yang mengerjakan tugas 
itu saya hukum, berdiri diluar kelas sekarang juga!"Keina 


menghela nafasnya kasar,lalu melangkah keluar kelas 
sesuai perintah. 


"Jangan duduk,ataupun kemana-mana." 


"Iya Bu,"Keina menyandarkan tubuhnya di tembok,kakinya 
saling bergesekan dengan kepala menunduk kebawah. 


"Dihukum?"sepasang sepatu berada dihadapannya,Keina 
mendongakkan kepalanya menatap pemilik sepatu 
itu.Senyumnya merekah saat melihat seseorang 
dihadapannya. 


"Aldi!" 


"Hai,"Aldi berjalan kesamping Keina,menemani perempuan 
itu. 


"Ngapain ih!udah sana!!" 
"Nemenin kamuuuu." 


"Alay deh,udah sana ih.Nanti ketauan guru masalah 
lagi,"Keina mendorong-dorong tubuh Aldi agar menjauh. 


"Bener gapapa?" 
"Iyaaa!udah sana!!" 
"Yaudah,nanti gue tunggu dikantin oke!" 


"Dikantin?" 


"Takut ada Vino?gapapa ada gue,"Aldi terkekeh kecil 
sembari mengacak rambut Keina lalu berlalu pergi 
meninggalkan Keina seorang diri. 


"Aduh Ka,padahal aku sendiri aja  gapapa,"Keina 
menolehkan kepalanya saat mendengar suara yang sangat 
familiar ditelinganya. 


Disana,terdapat dua insan saling berebut sebuah buku 
dengan wajah keduanya nampak berbahagia. 


"Udah diem deh Lisya,nurut dikit!" 
"Dih ngapain aku nurut ke Kakak!!" 
"Oh yaudah,hari ini gak jadi beli es krim." 


"h harus jadi!!"Keina menatap Vino yang nampak 
tertawa,ternyata laki-laki itu baik-baik saja setelah hwri 
kemarin.Mereka berdua saling berbincang menghiraukan 
sosok Keina dengan santainya mereka melewatinya seperti 
dirinya tidak terlihat. 


Matanya merasa memanas,sebahagia itukah Vino setelah 
putus dengannya? 


"Ini keputusan terbaik Keina!!"gumam Keina menguatkan 
dirinya sendiri. 


"Tapi kenapa rasanya sakit?" 
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Aku pengen cepet selesain ini cerita 
Tinggal beberapa part lagi yeeeeeee!!! 


Happy reading 


Jika orang yang gue kejar memilih melepaskan diri ya gue 
akan lepaskan. 


"Mau makan apa?"tanya Aldi pada Keina yang masih saja 
terdiam. 


"Keina?"mendengar itu Keina kembali kealam sadarnya. 
"Ah iya apa?" 
"Mau makan apa?" 


"Nasi goreng aja,sama jus alpukat,"Aldi mengangguk 
paham,lalu pergi menuju pesanan Keina. 


Matanya menelusuri seluruh kantin yang terlihat 
ramai,sampai akhirnya tatapannya terhenti pada meja ujung 
dimana seorang laki-laki dan perempuan saling bersuap- 
suapan. 


Siapa lagi jika bukan Lisya dan Vino? 


"Ternyata cuman lo yang baik-baik aja Vin,gue 
nggak,"gumam Keina pelan,sangat pelan. 


"Makanan sudah siap tuan putri!!!"Keina menolehkan 
kepalanya pada Aldi yang sedang menyimpan makanannya 
di meja. 


"Makasih." 


"Yaudah,cepet makan biar gendut,"Keina berhenti 
menyuapkan makanannya saat mendengar kata-kata yang 
sangat familiar itu. 


"Kenapa Kei?" 
"Nggak." 
"Makan Keina." 


"Iya,"Keina menyuapkan makanannya dengan 
cepat,matanya sebenarnya sudah memanas namun ia tahan 
sebisa mungkin. 


"Pelan-pelan." 


"Gue laper banget Di,"Aldi terkekeh saat melihat pipi Keina 
nampak membesar karena dipenuhi oleh 
makanan.Pandangannya terhenti pada seseorang yang 
sedang memerhatikan Keina dengan tatapan sulit diartikan. 


"Gue ke toilet dulu yak?"Keina menganggukan kepalanya 
tanpa berucap apapun.Aldi melangkah mendekat menuju 
meja itu. 


"Ikut gue,"setelah mengatakan itu Aldi berlalu pergi dengan 
seseorang mengiktui dari belakang.Aldi menghentikan 
langkahnya saat merasa ini tempat yang cukup aepi untuk 
berbicara serius. 


"Mi no." 


"Sekarang lo bisa genggam Keina Di,"Vino menepuk pundak 
Aldi dengan senyuman kecil. 


"Lo masih sayang Keina kan?" 


"Masih,sayang banget.Tapi gue punya komitmen Di,jika 
orang yang gue kejar memilih melepaskan diri ya gue akan 
lepaskan.Jika dia menyuruh gue berhenti mengejar dia?itu 
yang akan gue lakuin,berhenti dan menyerah." 


"Gue juga sayang Keina,tapi gue masih mikirin perasaan lo 
Vin." 


"Jaga dia baik-baik bro,karena dia berarti dihidup 
gue.jJangan lo bikin nangis kayak gue,yang selalu buat dia 
nangis terus.Gue brengsek kan?" 


"Lo gak brengsek Vin." 


"Bagi gue,gue ini brengsek Di.Jadi,cepet tembak dia bro,gue 
gak papa,"Aldi dapat menangkap sorot kesedihan dari 
kedua mata Vino. 


"Gue gak bisa." 


"Lo gak bisa jadiin dia seutuhnya milik lo?persahabatan kita 
putus." 


"Tapi Vin." 


"Udahlah,gue laper.Ngabisin jam makan gue aja 
lo,bye!!inget kata-kata gue,"Vino memasukkan kedua 
tangannya disaku,kemudia berlalu pergi dengan senyuman 
mirisnya. 


"Lo bohongin perasaan lo sendiri Vin." 


Aldi dan Keina berjalan beriringan dikoridor yang nampak 
sepi,karena ini sudah memasuki waktu pulang sekolah. 


"Mau main dulu gak?"sahut Aldi memecahkan keheningan. 


"Kemana?" 


"Gue traktir lo makanan sepuasnya!"mendengar kata 
makanan,membuat Keina kembali bersemangat. 


"Bener ya?" 
"Iya." 
"Yaudah ayo!!!"Keina menarik tangan Aldi menuju parkiran. 


"Pake dulu,"Aldi memberikan sebuah helm kepada Keina 
yang langsung dipakai oleh Keina.Setelah memakai 
helmnya sendiri,Aldi menaiki motornya diikuti oleh Keina. 


"Siap?" 


"GOOO!!!!!!"motor Aldi melaju keluar sekolah dengan 
kecepatan sedang.Ternyata Aldi membawa Keina ke jalan 
dimana disetiap pinggir jalannya banyak sekali beragam 
makanan. 


"Huahhhh gue pengen itu,itu,itu dan itu!!!"melihat Keina 
kembali ceria membuat Aldi juga ikut bahagia juga. 


"Pilih sesuka lo,gue yang bayar." 
"Duhh jadi sayang!" 


"Bener udah sayang nih?"Keina mengatupkan bibirnya saat 
mengingat pembicaraannya yang sangat melantur. 


"Eh ayo beli yang itu!"ucap Keina mengalihkan pembicaraan 
dan Aldi mengetahui itu.la mengerti,Keina belum 
sepenuhnya melupakan Vino ia dapat mengerti itu. 


Keina dan Aldi berjalan-jalan dengan makanan ditangan 
masing-masing.Aldi melihat lapangan basket,lalu menarik 
tangan Keina mendekat. 


"Kenapa kesini?"Keina menatap Aldi bingung. 
"Kei,gue mau ngomong sesuatu." 
"Ngomong apa?" 


"Gue tau lo belum bisa lupain Vino,dan gue akan membantu 
lo melupakan dia." 


"Lo mau ja---"ucapan Aldi terhenti saat mendengar dering 
ponsel Keina berbunyi. 


"Bentar,"Keina mengambil ponsel disaku roknya,nama 


Mamahnya tertera dilayar ponselnya.Segera ia 
mengangkatnya. 
"Iya Mah?" 


"Iya Mah,"Keina memutuskan sambungan. 
"Kenapa?" 

"Anterin gue pulang sekarang ya Di?" 
"Iya," 


Mungkin ini bukan waktu yang tepat. 
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Part akhir akan aku up siang or sore nanti yak!!! 
Ku baper di part ini hiks;( 
Happy reading 


Terlambat jika Kakak ingin memperbaiki hubungan 
sekarang, hati ka Vino sudah terluka terlalu jauh. 


Sudah 3 hari setelah kejadian putusnya Keina dengan 
Vino,Keina juga kini sudah beraktifitas seperti biasanya.Kali 
ini ia sedang berada disebuah perpustakaan untuk 
meminjam beberapa buku untuk tugasnya. 


"Ka Keina,"Keina mengalihkan pandangannya kearah 
samping dimana seseorang yang memanggilnya berada. 


"Lisya?" 
"Boleh aku bicara sama Kakak gak?" 
"Bicara apa?" 


"Gak disini,"Lisya menarik tangan Keina menuju sebuah 
tempat.Lisya membawa Keina ketaman belakang sekolah. 


"Ini tentang Ka Vino." 


"Kalau itu gue gak mau bahas,"Keina membalikkan 
tubuhnya hendak pergi dari sana. 


"Mamah Vino sakit,"mendengar itu Keina membalikkan 
tubuhnya menatap Lisya meminta penjelasan. 


"Sakit?" 


"Iya,dan itu sebabnya Ka Vino gak bisa nemenin Kakak." 
"Lo tau dari mana?" 


"Vino ceritain semuanya ke aku,dan Kakak tau dia terluka 
Ka.Lebih-lebih dari luka yang dialami Kakak,dia terluka tapi 
tidak pernah memperlihatkannya ke Kakak.Karena dia 
tau,dia hanya bertugas membahagiakan Kakak bukan 
membuat Kakak sedih.Dengan teganya Kakak memutuskan 
hubungan disaat ka Vino akan menjelaskan semuanya 
tentang Mamahnya." 


"Aku menjelaskan ini,karena Kakak memang harus tau ini 
semuajangan egois Ka,egois didalam sebuah hubungan 
hanya dapat menghancurkan semuanya.Terlambat jika 
Kakak ingin memperbaiki hubungan sekarang,hati ka Vino 
sudah terluka terlalu jauh." 


"Apa maksudnya?" 


"Aku yakin pasti Ka Keina mengerti ucapanku,"Lisya 
tersenyum lalu berlalu pergi meninggalkan Keina seorang 
diri dengan segala macam pertanyaan berkeliaran 
dipikirannya. 


"Gue harus tanya Vino langsung!"Keina berlari menuju kelas 
Vino,tapi nihil Vino tidak diketahui keberadaannya.Teman 
sekelasnya bilang bahwa Vino tidak masuk hari ini. 


"Lo dimana sih Vin!?" 


"Kenapa murung hm?"Keina masih saja terdiam,ucapan 
demi ucapan Lisya masih saja berkeliaran dipikirannya. 


"Kej?" 


"Keina!!"Keina kembali ke alam sadarnya saat mendengar 
suara Aldi yang sedikit meninggi. 


"Ah iya kenapa?" 

"Ngelamun lagi?" 

"Sorry." 

"Gue bawa lo kekafe yang paling keren mau gak?" 
"Gak deh Di." 


"Ayolahhh,"Aldi menatap Keina dengan tatapan penuh 
harap,sedangkan Keina menjadi tidak tega pasalnya ia akan 
mencari Vino kerumahnya hari ini. 


"Tapi--" 


"Udah ayok,dijamin lo  suka.Katanya disana enak 
banget,"Aldi menarik tangan Keina untuk menaiki 
motornya,mau tidak mau Keina menuruti permintaan Aldi. 


Aldi melajukan motornya dengan kecepatan sedang menuju 
sebuah tempat. 


Hanya beberapa menit,motor Aldi sudah terparkir didepan 
sebuah kafe.Keina menuruni motor begituoun dengan Aldi. 


"Ayo,"Aldi merangkul bahu Keina memasuki kafe.Mereka 
memilih meja dekat jendela. 


"Mau pesan apa?"sahut seseorang mendekati meja Keina 
dan Aldi. 


Keina menatap seseorang dihadapannya dengan tatapan 
terkejut begitupun dengan Aldi yang menatap orang itu 
tidak percaya. 


"Vino?" 


"Hai!"Vino memamerkan gigi rapihnya menayap keduanya 
seakan-akan tidak ada yang terjadi. 


"Mau pesen apa?" 
"Lo kerja disini?"tanya Aldi. 
"Begitulah,jadi kalian mau pesen apa?" 


"Gue mau ngomong sama lo,"Vino tersenyum menatap 
Keina. 


"Gue lagi kerja Kei,"Keina bangkit dari duduknya dan berlalu 
pergi menemui seseorang. 


"Halo,"sapa Keina pada Haris yang sedang mencatat 
pesanan. 


"Boleh saya pinjam Vino?ini penting sekali,"Haris menatap 
Keina lalu mengangguk pelan. 


"Terimakasih,"Vino menarik tangan Keina kebelakang kafe. 
"Mau ngomong apa?" 

"Vino maafin gue hiks,"air mata Keina luruh begitu saja. 
"Untuk?" 

"Gue gak tau kalau keadaan lo lebih sulit dari gue." 


"Gue bodoh,gue egois Vin!!"Vino mendekap tubuh Keina 
erat. 


"Gue yang salah disini Keina,gue gak ada selalu buat lo.Tapi 
gue seneng,ada laki-laki yang selalu ada buat lo." 


"Gue maunya lo Vino,gue sayang sama lo,"Vino 
tersenyum,ia mengelus rambut Keina lembut. 


"Keina,dengerin gue.Gue miskin,gue gak bisa kayak laki-laki 
lain yang bisa beliin lo segalanya,ngejagain lo selalu, gue 
gak bisa.Soal lo putusin hubungan kita,itu adalah keputusan 
paling benar.Gue gak berhak puat perempuan sebaik 
lo,"Keina memukuli dada bidang Vino masih diiringi dengan 
isak tangis. 


"Gue gak pernah minta semua itu!!lmaafin gue 
hiks...maaf,maaf,maaf,"Vino melepaskan pelukannya,kedua 
tangannya menghapus air mata dipipi Keina. 


"Keina,Aldi bener-bener tulus sama lo.Dia lebih baik dari 
gue,lupain gue dan ingat gue akan selalu menjadi temen 
lo." 


"Gak Vin,nggak!!" 
"Lupain gue okay?" 


"Gak bisa,"Vino mengacak rambut Keina gemas dengan 
kekehan kecil. 


"Lo pasti bisa,jika ada niat dihati lo.Gue sayang lo Kei,dan 
gue harap lo bahagia sama Aldi.Gue ngelepas lo dan lo 
ngelepas gue,kita udah sama-sama saling melepaskan maka 
dari itu berbahagialah Kekei,"Vino merogoh saku celananya 
mengambil sesuatu yang selalu ia beli lalu menarik telapak 
tangan Keina. 


Vino menyimpan permen loli ditelapak tangan Keina.Permen 
itu mengingatkan dirinya saat Vino mengutarakan 
perasaannya lewat permen ini. 


"Oh iya ada satu hadiah lagi,"Vino mengambil sesuatu lagi 
disaku satunya lalu memakaikannya pada tangan Keina. 


Itu adalah sebuah gelang perak dengan ditengah- 
tengahnya terdapat seekor anak ayam lucu. 


"Gue udah lama beli ini,tapi baru bisa ngasihnya sekarang 
sorry,"Keina menatap Vino dengan mata berkaca-kaca siap 
meluncurkan bulir air mata kembali. 


"Jangan pernah menoleh kebelakang Kei,tetap berjalan lurus 
dimana ada seseorang menunggu lo dengan hati yang tulus 
dan jangan pernah nangis lagi,gue udah bilang lo jelek 
kalau nangis." 


“Ingatlah,Sejauh mana kakimu berlari jika kamu sudah 
ditakdirkan untukku,kamu pasti akan kembali lagi padaku." 


"Dan jika kita tak ditakdirkan bersama,berbahagialah." 
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Ini adalah akhir 
dari semuanya:) 


Keina Ariana Amanda terlihat sedang tertawa bersama 
Lolita dengan baju putih birunya. 


"Keina,"sahut seseorang dari arah belakang,ia menolehkan 
kepalanya melihat siapa pemilik suara itu. 


"Vino?"Vino menyodorkan sebuah 3 permen loli kesukaan 
Keina sedangkan Keina mengerutkan dahinya kebingungan 
dengan maksud Vino. 


"Ini apa ya?" 
"Gue suka sama lo!!" 


"Cieeeeeeee!!!"sorak semua orang dikelas saat melihat aksi 
Vino kepada Keina. 


"Kita kan mau lulus beberapa hari lagi, makanya gue utarain 
ini sekarang." 


"Gue suka sama lo Kei,jadi pacarnya Vino yak?"Keina salah 
tingkah sekarang,sebenarnya ia juga menyukai Vino tapi 
dirinya malu untuk menerima Vino. 


"Terima!!terima!!!"sorak semua orang dikelas dengan 
ramai. 


"Ambil permen ini  Kei,gue capek lari-larian ke 
kantin,"dengan ragu-ragu Keina mengambil permen itu 
dengan senyuman malu-malu. 


"ACIEEEEE UHUY PJ NYA!!!!" 
"CIE VINO SAMA KEINA CIEEEE." 


"KEINA MAU AJA SAMA SIBEGO VINO!!"Vino menajamkan 
pandangannya kepada seorang laki-laki teman sekelas 
Keina. 


“Sorry bro." 

"Cie yang nerima gue, "Keina memukul bahu Vino kesal. 
"Permennya apaan yang gopean!" 

“Gapapa,tapi perasaan gue gak gopean ko." 

"Yang bersih ya mas!" 

"Iya mba!!!" 


"angan ada kotoran secuil pun,nanti saya potong gaji 
kamu!"Vino mengarahkan  mpelannya tepat diwajah 
Keina. Tawanya seketika pecah melihat ekpresi wajah Keina. 


"Jorok Vino!!!"Keina berlari mendekati Vino yang kini sudah 
berlari menjauh. 


Karena tidak melihat,Vino menendang ember bekas mpelan 
dan lantai menjadi licin.Terjadilah adegan dimana Vino 
terjatuh dengan mengenaskan. 


"Sakit anjir!!!!"Vino mengelus-elus bokongnya yang terasa 
amat sakit.Sedangkan Keina sudsh tertawa terbahak-bahak 
melihat Vino terjatuh. 


"Mampos,itu tuh karma karena menjadikan pacar sendiri 
babu dan melakukan pekerjaan tidak ikhlas." 


"Say hello pada anak-anak kita sayang!!" 


"Anak ayamnya warna warni liat!ada yang merah,oren,sama 
ungu!!"rasanya Keina ingin membuang Vino kelaut 
sekarang. 


"Es Vino kan ada tiga rasa,jadi gue pilih warna ini,"Vino 
mengangkat ayam berwarna merah itu lalu 
menempelkannya pada pipi. 


"Gemes banget gue!!" 
"Vino!!!!"Vino menyodorkan anak ayam itu kepada Keina. 
"Sekarang,mereka jadi anak kita!!" 


"Masih pagi,jangan bego!"Vino sama sekali tidak menyahuti 
ucapan Keina.la masih saja bermain dengan anak-anak 
ayam itu. 


"Yang oren namanya Bobi,yang merah Nanda,yang ungu 
Lili!!!" 


"Emang lo tau mana jantan,mana betina?" 
"Nggak." 

"Ya terus?kenapa Io namain mereka?!?" 
"Gue sesuain sama warnanya." 


"Pokoknya lo harus traktir gue sepuasnya disini!"Keina 
memasuki warung pecel lele,sedangkan Vino melongo tidak 
percaya. 


"Vino buruan!!!!"mendengar itu,Vino langsung memasuki 
warung pece lele. 


"Gue kira lo bakalan minta tas limited edition,am 
tangan,baju berjuta-juta,starbuck,pizza,dan teman- 
temannya, "Keina menjitak jidat Vino kesal. 


"Sakit Kekei,"Vino mengusap-usap Jidatnya yang menjadi 
korban Keina. 


"Lo kira gue sematre itu?Gue kalau matre pilih-pilih kali." 
"Apa Kei?" 


"Matre ke lo gak ada faedahnya.Mending matre ke yang 
ganteng,mapan ,dokter misalnya?" 


"Apalah daya gue yang cuman punya wajah ganteng,tapi 
motor matic.Gak kaya yang di novel-novel motor 
gede,ninja,mahal.Abang mana punya duit neng?"Vino 


menyenderkan kepalanya dibahu Keina.Namun,dengan 
sadisnya Keina menghempaskan kepala Vino dengan kasar. 


"Main kasar ya sekarang." 
"Berisik!gue laper." 

"Pms ya lu?" 

"Ga." 

"Ya terus?" 


"Oke,kita bakal nonton yang paling  seram!!"Keina 
menempati tempat sebelumnya yaitu disamping Vino dan 
laptop ia taruh dipangkuannya. 


"Kei,kalau lo takut peluk gue aja gak papa, "Vino 
mengarahkan senyuman menggodanya. 


"Modus!!"film mulai berputar dengan diiringi dengan lagu 
menyeramkan. 


Jika kalian berpikiran Keina akan ketakutan dan memaluk 
Vino sesuai harapan,kalian salah besar.Buktinya,Vino saat 
ini sedang menutupi wajahnya dengan bantal kursi.Kedua 
kakinya sudah ia angkat dikursinya,posisi Vino saat ini 
percis seperti anak kecil 5 tahun yang sedang 
ketakutan.Sedangkan Keina,ia malah biasa saja dengan 
tayangan film dihadapannya. 


"Ahhhh!!Kei anjir itu mukanya ko nyeremin!minta ditabok 
apa gimana!?"heboh Vino dengan bantal menutupi 
wajahnya.Keina mempause filmnya lalu menatap Vino 
dengan malas. 


"Lo takut apa sih?dari tadi mata lo ketutupan sama 
bantal!!tapi heboh banget ckckck,"Vino menurunkan bantal 
dari hadapannya dengan bibir dimajukan. 


"Habisnya nyeremin Kei." 
"Terus kenapa minta nonton film horor!?" 
“Biar lo nya gak bosen." 


"Ayo terus lebih cepet Vin!!'teriak Keina heboh sembari 
menepuk-nepuk kepala Vino dengan sadisnya. 


“Gue lagi nyetir bego!" 


"Ayo cepet!lelet banget naik motornya!!!"Vino 
menghentikan motornya,lalu menatap kearah Keina. 


"Lo itu cewek apa banci?ko kelakuan lo gak ada feminim- 
feminimnya,"bukan jawaban yang diterima oleh 
Vino,melainkan sebuah hadiah tabokan dari Keina dipipinya. 


"Udahlah,gue aja yang nyetir awas!!"Keina mendorong 
tubuh Vino agar turun dari motor.Mau tidak mau,Vino 
menaiki motor dibelakang Keina.la berpegangan erat pada 
bahu Keina,sedangkan Keina sudah mengeluarkan 
seringaiannya. 


"Are you ready!?!" 


kencang,bukan kencang lagi ini gilak!! 


Vino memeluk Keina dengan erat dan kepalanya disimpan 
dibahu Keina.Keina rasanya ingin tertawa snagat kencang 
saat melihat sang playboy sedang ketakutan hari ini dan itu 
karenanya. 


"Berhentiin motornya woi!!Motor gue baru lunas anjir!!!" 
"Pm here still waiting for your voice dear." 

'Gak bisa nyanyi.' 

"Gapapa." 

'Oke dengerin!' 


"Hm,"Vino mulai menutup kedua matanya diiringi dengan 
nyanyian Keina yang terbilang merdu di telinganya. 


'Balonku ada lima!!'terdengar Keina menyanyi dengan 
tepukan tangannya mengiringi nyanyiannya. 


'Rupa-rupa warnanya!!' 
'Hijau kuning kelabu." 


'Merah muda dan biru!' 


'Meletus balon hijau DAR!!!' 
'Mati si balon hijaunya.' 

'Dan hatinya sangat kacau!!' 
Dear,Kekeinya Vino. 


Masih marah?Jangan marah lagi dong.Babang Vino galau 
nih.Maaf ya maaf?udah Abang putusin ko yang 
kemarin.Demi eneng Abang rela.Hargain gue Kei, minjem 
pulpen ke si Asri yang pelitnya minta ampun itu,cuman buat 
nulis ini ke lo. 


Gue punya pantun buat lo. 


Makan kedongdong di Bandung. 
Hey Kekei,maafin Vino yak? 


Bagus kan Pantun gue?iya dong. 


Intinya jangan marah lagi,nanti uang lo gue balikin asal lo 
maafin gue.Abang gak bisa didiemin lama-lama neng: 


Kan udah Abang kasih bunga,gue sampe ngumpet-ngumpet 
cuman metik itu ke lo Kei: 


Pokoknya lo harus maafin gue: xx 
-Dari Vino ganteng kesayangannya Kekei:“ 


Keina terkekeh kecil saat mengingat semua memori bahagia 
bersama Vino. 


Ternyata kenangan hanya sekedar kenangan tidak dapat 
diputar kembali untuk yang kedua kalinya. 


Kenangan bahagia akan selalu tersimpan rapih diruang 
hatinya,mau bagaimanapun laki-laki itu pernah singgah 
dihatinya dan sampai saat ini. 


Dirinya dan dia kini telah hidup masing-masing,dan Keina 
akan selalu menepati janjinya pada Vino agar selalu 
bahagia. 


Untuk laki-laki konyol disana,apa kabarmu?Apakah dirimu 
baik seperti diriku disini?perlu kamu ketahui,perasaan ini 
masih berada direlung hatiku.Seakan memiliki ruang 
tersendiri dihatinya,perasaan ini akan selalu tetap ada 
untuknya. 


Alvino Genta Wijaya,terimakasih karena pernah singgah dan 
mencintaiku. 


End 


Teruntuk kalian semua yang memiliki sebuah hubungan 
dengan seseorang atau menjalin hubungan 
persahabatan,aku titip satu hal. 


Buang rasa egomu jauh-jauh,saling mengerti satu sama 
lain.Karena rasa egomu itu akan menghancurkan 
semuanya. 


Dia akan pergi,pergi jauh dari hadapanmu.Dan jika seperti 
itu kamu hanya akan menyesali semuanya. 


Maka dari itu,jagalah orang yang paling kita sayangi Jangan 
sampai dia pergi karena sudah terlalu lelah dengan 
semuanya,) 


-Helen. 


-Terimakasih telah membaca cerita abal-abalku Dan 
baca ceritaku yang lainnya I love you so much 
readers!!! 


Extra part 


Aku publish lagi ya, karena banyak yang belum 
selesai bacanya wkwk. Nah aku kasih waktu lagi 
sampai cover selesai!! 


Cepetan nabung, biar bisa baca MBIPY versi novel 
yang lebih gereget 


Extra part versi watpad dan novel beda yaa 
Sampai jumpa dicerita berikutnya!!! 


Tahun demi tahun sudah di lewati, tak terasa waktu berjalan 
sangat cepat. Keina Ariana Amanda, kini sudah menginjak 
bangku kuliah dijurusan hukum semester 5. 


Perempuan itu sedang berada di taman universitas dengan 
buku di pangkuannya. Seketika tubuhnya terlonjak kaget 
ketika merasakan dingin di pipinya. Ia menoleh, yang 
ternyata itu kelakuan Aldi. 


Soal Aldi, dia satu universitas dengannya dan mereka 
memilih ikatan pertemanan saja tidak lebih. Semenjak 
perpisahan dengan Vino, ia memilih seorang diri dan fokus 
pada kuliahnya. 


"Aldi!" 


"Habisnya fokus banget, nih buat lo." Keina mengambil botol 
minum dari Aldi. 


"Oh iya Kei." 


"Apa?" 


"Anak-anak ngadain reuni SMA, lo mau dateng?" tanya Aldi. 
"Kapan emangnya?" 

"Pekan ini." 

"Kayaknya nggak deh." 

"Kenapa?" 

"Gue sibuk." 

"Lo takut ketemu dia kan sebenernya?" Keina terdiam. 
"Masa lalu harus di hadapin Keina, bukannya dihindari." 


"Tapi gue selalu ngerasa bersalah pas keinget dia," balas 
Keina sendu. 


"Coba gue tanya, lo masih suka Vino?" Aldi menatap Keina 
meminta jawaban. 


"Gue nggak tau." 
"Lo harus jujur sama diri lo sendiri." 


"Kalaupun gue masih suka, dia pasti udah ngelupain gue. 
Udah bertahun-tahun Di," ujar Keina. 


"Lo harus ikut reuni pokoknya. Nanti gue jemput lo." 
"Gue takut." 
"Gak usah takut, ada gue." 


R 


euni diadakan di sebuah restoran. Keina mencengkram 
dressnya gugup. Aldi yang menyadari itu, menepuk bahu 
Keina sembari tersenyum. 


"Ayo." 
"Gue balik aja deh." 
"Nanggung udah sampe Keina." 


"Lo juga yang maksa gue kesini!!" ucap Keina, menatap Aldi 
kesal. 


"Udah ayo cepet." Aldi menarik tangan Keina secara paksa 
memasuki restoran tersebut. Mereka berjalan mendekati 
sebuah meja dimana teman-teman SMA nya sedang 
berkumpul. 


"Keina!!!" seorang perempuan memeluk tubuh Keina erat, 
keduanya saling meluapkan kerinduan yang sempat 
tertahan. 


"Lolita!!" 
"Keina, gue kangen banget sama lo!!" 


"Gue juga kangen." Keduanya menyudahi temu rindu, dan 
segera menduduki kursi. Begitu pula dengan yang lain juga 
saling bertegur sapa setelah tidak bertemu bertahun-tahun 
lamanya. 


"Hei mantan gebetan," ucap Dion menatap Keina 
menggoda. 


"Apasih Dion." 


"Gak kangen sama Abang Dion?" 


"Gak tuh." 
"Jahat ya kamu neng." 


Mata Keina meneliti setiap orang, mencari sosok yang ia 
hindari ketika datang ke tempat ini. Untung saja, sosok itu 
tidak datang. Keina bisa bernafas lega. 


"Vino kayaknya gak dateng," bisik Aldi pada Keina di 
sampingnya. 


"Gue telat, maaf." Semua orang menoleh ke asal suara. 
Tubuh Keina menegang ketika melihat sosok itu kini berada 
disini sembari menggendong seorang anak. 


Anak?! 


"Wah si playboy cap kakap akhirnya dateng juga!" sahut 
Dion. Semuanya bersorak ramai. 


"Maaf, gue bawa anak kecil ke acara ini." 
"Wah anak siapa itu Vin?" tanya Aldi penasaran. 
"Itu anak lo Vin?" kini teman sekelasnya dulu bertanya. 


"Bu---" tiba-tiba anak di pangkuan Vino menangis. Vino 
berusaha menenangkan, namun tangisan itu semakin 
kencang. 


"Gue keluar dulu bentar." Akhirnya, Vino memilih membawa 
anak itu keluar restoran agar tidak menganggu. Entah apa 
yang membuat menangis, saat ini ia sangat kebingungan 
memikirkan cara agar menenangkan seorang anak. 


"Ayolah Kio, jangan nangis ya." Lelaki itu memangku- 
mangku anak bernama Kio. 


"Siniin anak lo," sahut seseorang. Vino mengalihkan 
pandangannya yang ternyata Keina sudah berada di 
sebelahnya. 


"Kekei?" 
Panggilan itu... 


"Coba gue gendong." Awalnya Vino ragu, namun akhirnya ia 
memindahkan Kio pada pangkuan Keina. 


Dan benar saja, tangisan Kio mereda. Bino menatapnya tak 
percaya. Bagaimana bisa? 


"Lucunya..." Keina mengelus pipi gembul Kio lembut. 
Rasanya ia ingin mengiggit pipi yang terlihat seperti 
puding. 


"Lo nikah kapan Vin?" Pertanyaan yang sedari tadi 
terpendam di hatinya, kini terlontarkan. 


"Hah?" 
"Sama Lisya ya?" 
"Maksud lo apa Keina?" balik tanya Vino. 


"Eh bukan ya, terus mamahnya siapa Vin?" Menyebalkan, 
dadanya terasa sesak. Vino diam tak mengucapkan sepatah 
katapun. 


"Anak lo lucu banget ya." Keina mencoba membuat Kio 
tertawa dengan cilukba. Tawa Kio membuatnya gemas 
sendiri. 


"Di---" ucapan Vino terhentik ketika seseorang menyahuti. 


"Keina, Vin, ayo masuk. Temen-temen nunggu tuh," sahut 
Aldi. Keduanya mengangguk lalu memasuki restoran 
kembali. 


"Dia biar gue aja yang gendong." Vino hendak mengangkat 
tubuh Kio, namun anak itu malah hendak menangis lagi 
membuat ia mengurungkan niatnya. 


"Gak papa, dia sama gue aja." 
"Sorry ngerepotin lo." 
"Iya gak papa." 


"Wah bener-bener kayak keluarga ya kalian," sahut Lolita 
menatap keduanya dengan tatapan menggoda. 


"Ngelantur deh lo," balas Keina kesal. 


"Udah cocok ibu dari anak-anak gue," celetuk Dion tanpa 
rem. 


"Heh terong pengkolan, gue gak mau sahabat gue nikah 
sama lo," ujar Lolita. 


"Terus lo mau nikah sama gue?" 
"Cieee," sorak semua orang melihat kedua insan tersebut. 
"Najis gue nikah sama lo Dion!" 


"Oke nanti gue siapin maharnya. Kita juga harus adain 
pertemuan orang tua ya." 


"Ada apa dengan Lolita, Dion?" ucap seorang perempuan 
menggoda keduanya. 


"Jangan di dengerin dia gila!" ucap Lolita kesal. 


"Kan gue tergila-gila sama lo." 
"Najis!" 
"Cieeee!!" 


Acara mereka berlangsung sampai malam hari, semua orang 
saling berpamitan untuk pulang. Sedangkan Kio, nampak 
tertidur pulas di pangkuan Keina. 


Vino segera mengambil alih Kio. "Makasih Kei." 


"Iya, sama-sama." Tatapan Vino terhenti pada gelang di 
tangan Keina. Gelang pemberiannya ternyata masih 
digunakan oleh perempuan itu. 


Keina!" Aldi menatap Keina tak enak. 
"Apa?" 

"Duh sorry banget." 

"Kenapa?" Keina kebingungan. 


"Gue gak bisa nganterin lo pulang, ada urusan ngedadak 
banget." Helaan nafas Keina terdengar. 


"Yaudah gak papa, lo cepet pulang." 
"Vino, gue bisa minta tolong?" ujar Aldi menatap Vino. 
"Bisa anterin Keina?" 


"Eh gak usah, gue sendiri aja. Lagian deket ko dari rumah 
gue, jalan juga bisa. Udah lo pulang sana!!" Aldi 
mengangguk lalu memasuki mobilnya. 


"Lo hati-hati!" sahut Aldi dari dalam mobil. 


"ya bawel!" Mobil Aldi sudah tak terlihat. Keina segera 
beranjak pulang. Karena ia ingin menghirup udara malam, 
maka dari itu Keina memilih berjalan. 


Seketika ada sebuah tangan menahannya. Keina menoleh. 
"Vino?" 


"Gue anter." 
"Gak usah, kasian dia. Mending lo cepet pulang." 


"Ayo." Bukannya pergi, Vino mendahului langkah dengan 
Kio masih di pangkuan. 


Mau tidak mau Keina mengikuti, mereka berdua berjalan 
dalam keheningan. 


"Kei?" 

"Hm?" 

"Gimana hubungan lo sama Aldi? Lancar kan?" tanya Vino. 
"Gue temenan doang sama dia." 

"Lo gak pacaran sama dia? Dia baik loh." 


"Iya dia baik, tapi gak segila seseorang." Keina tersenyum 
kecil mengingat kenangan masa lalu. 


"Seseorang?" 
"Iya, itu lo." Vino terdiam. 


"Oh iya, istri lo siapa?" tanya Keina mengalihkan topik. 


"Gue belum nikah Keina." Jawaban Vino membuat Keina 
terkejut. 


"Dia anak itu di luar nikah?!" 
"Nggak njir!" 
"Terus?" 


"Dia anak sepupu gue. Orang tuanya lagi kerja, makanya dia 
dititipin ke gue." Ada kesenangan tersendiri di hati Keina 
ketika mendengar itu. 


"Oh gitu." 

"Kenapa? Lo seneng ini bukan anak gue?" 
"Ih apaansih!!" sergah Keina. 

"Vino," panggil Keina. 

"Apa?" 


"Keadaan mamah lo gimana sekarang?" Keina sedikit 
berhati-hati menanyakan itu. 


"Dia meninggal, satu tahun yang lalu." 
"Sorry, gue gak tau." 
"Gak papa." Vino merogoh sesuatu dari sakunya. 


"Nih, buat lo." Sebuah permen loli membuat Keina 
menghentikan langkahnya. Mengapa lelaki itu tidak 
berubah sama sekali? Selalu membuat lerasaan terombang- 
ambing. 


"Kenapa? Lo udah berhenti makan permen?" Keina segera 
mengambil permen itu. 


"Gue mau nanya, buat yang terakhir kalinya." 


"Apa perasaan lo masih sama?" Pertanyaan Vino 
membuatnya terdiam. 


"Kalau iya kenapa? Kalau nggak kenapa?" 


"Kalau iya, gue pun sama dan gue harap kita bisa 
mengulang. Lo bener-bener beda dari yang lain Kei. Itu yang 
bikin gue susah lupain lo. Kalau nggak, kita berpisah disini." 
Keina tidak mengucapkan sepatah katapun. Vino menghela 
nafasnya kasar, keterdiaman Keina menjelaskan semuanya. 


"Maaf, mungkin perasaan lo udah berubah ya?" Vino hendak 
beranjak pergi, tetapi langkahnya terhenti ketika 
mendengar ucapan di belakangnya. 


"Perasaan gue masih sama. Tapi maaf gue gak mau 
mengulang..." Vino membalikkan tubuhnya menghadap 
Keina dan melemparkan tatapan sendu. 


"Gue mau kita membuka lembaran baru yang lebih baik. 
Bukan mengulang hal yang sudah terjadi." 


SEGERA TERBIT 


Halo semuanya, aku datang membawa kabar bahagia untuk 
readers MBIPY pecinta couple Vino&Keina Cerita ini akan 
segera terbit yeeee!!! 

Gak nyangka sih, padahal cuman iseng pengen buat cerita 
yang beda dari orang lain dan pasangan sengklek ternyata 
banyak peminatnya huahhh. Walaupun saat itu aku belum 
ngerti tentang tanda baca, mon maap ya teman-teman 
kalau gak nyaman bacanya:( dan banyak typo juga:( 


Ayo nabung>< gak mau gitu meluk novel Vino&Keina? 
Nanti ketemu sama anak mereka loh, ayam-ayamnya wkwk. 


Dinovelnya aku kasih penjelasan lagi yang belum aku 
sempet jelasin versi Wpnya. Dannnnnn extrapart baru, gak 
aku gantung nggak ko. Penasaran? Makanya, ayo nabung 
dan tunggu POnya 

Aku ganti panggilan Kekei jadi Kein, soalnya disambungin 
sama kekeyi terus:( padahal aku buat cerita sebelum dia 
tenar Makanya aku ganti aja versi novelnya. 


“Part nanti akan aku hapus, jadi jangan kaget ya. Yang 
belum baca, cepetan baca dulu-« 


Nanti aku bakal post info-infonya di instagram kepenulisan 
aku @Len 1216 dan pribadi aku @Helnsgta 


Informasi penghapusan part 


GUYSSSSS, sesuai judul aku akan hapus beberapa 
part cerita ini pada tanggal 28 Januari 2021. (Aku 
perpanjang deh biar kalian bisa ngeberesin bacaan 
kalian””) 


GIMANA NABUNGNYA? LANCAR? 


PO MBIPY mulai awal bulan februari yaaa!! Siap-siap 
ketemu Vino dan Keina! Aku buat extrapart di novel 
sesuai keinginan kalian. Penasaran gak sama 
akhirnya?? Hehe. 


See you 


